Prolog 
"Kamu gapapa?" 


"Kenapa sih lo selalu ada disaat gue lagi dalam bahaya kaya 
gini? Kenapa lo selalu nyelamatin gue?" ujar Awan sambil 
menatap Langit yang berada didepannya dengan lekat. 


"Karna Langit akan selalu jagain Awan, Langit gak akan 
biarin Awan terluka sedikitpun." balas Langit sambil 
membalas tatapan tajam gadis didepannya itu dengan 
lembut. 


"Lo ga biarin orang lain nyakitin gue. Tapi lo sendiri yang 
nyakitin gue gi!" bentak Awan. 


"Lo tau gi? Lo itu seperti malaikat pelindung yang selalu 
lindungin gue, dan secara bersamaan lo juga iblis yang 
selalu bikin hidup gue menderita. Bisa ga sih lo jadi salah 
satunya aja? Biar gue juga gak bingung harus 
memperlakukan lo kaya gimana!" lanjutnya berterisak, 
menitihkan air mata yang sedari tadi ditahan olehnya. 


"GUE BENCI LO LANGIT! MALAIKAT PELINDUNG YANG 
SEKARANG MALAH JADI IBLIS!" 


1. Suara Awan 
—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 
Aku menantimu, dengan kesabaran hati yang masih tersisa. 


Tapi... 
Kamu masih sama. Tak ada niatan untuk menghentikan 
penantianku ini sama sekali. 


daa 
Brug!!! 
"Anjing! Beraninya lo ngomongin pacar gue bangsat!" 


Kedua laki-laki itu terlibat perkelahian meski salah satu dari 
mereka terus mendominasi. 


Itu Langit, dan orang yang ia hajar sekarang adalah teman 
setongkrongannya Abdi. Entahlah apa yang membuat 
mereka berkelahi seperti ini sampai-sampai seisi sekolah 
mengerumuni mereka dikoridor. 


Tak ada satupun dari mereka yang berniat untuk 
memisahkan. Entah karna takut atau memang hanya ingin 
menyaksikan pertengkarang yang sering dibuat oleh Langit 
ini. 


Ya, ini memang bukan kali pertama pria itu menghanjar 
seseorang sampai seisi sekolah gaduh dibuatnya. 


Abdi menyeringai, sedikit lucu karna Langit menghajarnya 
hanya karna seorang perempuan. "Emang bener kan apa 


yang gue bilang. Si Awan tuh pasti udah diapa-apain sama 
lo. Makanya dia tetep bertahan sama cowo bajingan kaya 
lo!" 


Brug!!! 


Langit menghajar kembali Abdi dengan ganasnya. Jiwa 
iblisnya sedang menguasai dirinya saat ini. Ia tak akan 
mengampuni siapapun yang sudah membangunkan iblis 
dalam dirinya. 


Sedikitpun. 


Langit menarik kerah baju Abdi dengan kuat, menunjuk 
wajah Abdi yang sudah babak belur dibuatnya. "Sekali lagi 
mulut busuk lo nyebut nama Awan. Gue bunuh lo Abdi 
BANGSAT!!!" 


Seorang gadis mencoba membelah kerumunan para siswa 
yang sedang menyaksikan pertarungan sengit itu. 


Perlahan tapi pasti, Awan berhasil berada didepan. 
Menyaksikan Langit, kekasihnya yang sedang menghajar 
seseorang dengan membabi buta. 


"Langit!" Awan seketika panik. Dengan keberanian yang ia 
kumpulkan, ia menghampiri Langit yang terus saja 
menghajar Abdi meski pria itu sudah hampir tak sadarkan 
diri dibuatnya. 


Sementara semua orang hanya menatapnya iba padanya, 
karna Awan selalu saja mendapat perlakuan yang tidak 
pantas dari kekasihnya itu. Pasangan yang dulu dianggap 
paling serasi. Kini malah sangat memprihatinkan. Itu sangat 
miris. 


Awan menarik bahu Langit, mencoba melerai keduanya. 
"Langit udah stop. Langit udah berhenti." 


Langit sama sekali tak menggubris. la malah semakin 
menjadi, menghajar Abdi seperti orang kesetanan. 


"Langit udah." 
"Awan bilang berhenti Langit." 


Awan terus menarik tubuh Langit. Memaksanya untuk 
berhenti. Meski rasa takut ada didalam hatinya. la tak 
mungkin membiarkan Langit membunuh seseorang begitu 
saja. 


Pria itu harus dihentikan. 


"AGI STOP!" Awan memejamkan matanya, tubuhnya 
bergetar ketakutan. Agi, itu nama kesayangan Langit untuk 
orang terdekatnya. Orang-orang terdekat Langit memang 
sering memanggilnya dengan sebutan itu. 


la membuka matanya perlahan. Hampir saja. Hampir saja 
wajahnya terkena pukulan Langit. la bisa bernafas lega 
sekarang. Karna Langit menghetikan tangannya tepat 
didepan wajahnya. 


Awan memegang tangan Langit. Menurunkannya. "Stop. Dia 
bisa mati kalau kamu terus-terusan hajar dia." 


Langit menepis tangan Awan kasar. Menatapnya penuh 
amarah. "Diem lo!. Jangan ikut campur urusan gue!" 
sentaknya lalu mendorong tubuh Awan kesamping, dan 
hendak menghajar Abdi lagi yang sudah tak berdaya 
tergeletak dilantai. 


Awan kembali memegang tangan Langit. Mencoba 
mencegahnya. 


"Gi udah. Muka kamu juga udah babak belur. Udah ya..." 
titah Awan dengan suara gemetarnya. Jujur saja ia sangat 
takut sekarang. 


"Aku mohon..." rintihnya. Awan hanya tak ingin Langit 
melakukan hal yang fatal terus menerus. Pria itu sudah 
membuat kegaduhan belakangan ini. Jangan lagi. 


Langit terdiam. Lalu kembali menatap Abdi yang kesulitan 
untuk bangkit. 


"Jangan pernah lo muncul dihadapan gue lagi. Paham lo!" 
tegasnya. la sudah muak dengan temannya yang satu ini. 


"Ada apa ini ribut-ribut hah?" suara itu dari arah kerumunan 
yang sedang menyaksikan mereka. 


Itu Pak Cahyo, guru kesiswaan sekaligus pembina osis. 


"Langit kamu buat ulah lagi hah?" tanya Pak Cahyo. Ia tidak 
habis pikir kenapa anak ini selalu saja berbuat ulah 
belakangan ini. 


Padahal saat ia masuk sekolah, Langit adalah siswa 
berprestasi dibidangnya. Basket. 


Entahlah apa yang membuat anak itu tiba-tiba berubah 
seratus delapan puluh drajat dari sikapnya dulu. 


Langit tersenyum, "Kebetulan ada lo disini." 


la menunjuk kearah Abdi. Lalu kembali menatap pria yang 
lebih tua didepannya. "Keluarin dia dari sekolah ini. 


Sekarang juga." titahnya, membuat semua orang yang 
mendengar itu kaget bukan kepalang. Termasuk Pak Cahyo. 


"Tapi " 


"Kalau ngga, gue yang keluarin lo dari sini. Ngerti?" lalu 
Langit pergi, meninggalkan semua orang yang masih 
termangu ditempat karna ucapannya barusan. 


Tidak ada yang bisa mencegahnya. Meski guru sekalipun. 


Karna ia Langit Aditya, keturunan keluarga Aditya. Anak 
pemilik sekolah ini. SMA ANGKASA. 


KKK 


Awan menuangkan alkohol pada kapas. Mengobati luka 
pada wajah kekasihnya. 


la sedikit ngeri. Ini pasti sakit. Tapi Awan rasa ini sudah 
menjadi rutinitasnya belakangan ini. Karna Langit selalu 
saja mendapatkan luka yang sama terus menerus. 


Entah itu karna perkelahian atau mengikuti tauran antar 
sekolah. 


Mereka berdua sekarang sedang berada di UKS. Awan 
menyusul Langit tadi saat pria itu tiba-tiba saja pergi. Dan 
memaksanya untuk ikut dengannya dan mengobati luka 
pria itu. 


"Agi kenapa sih, kebiasaan banget. Selalu aja nyelesain 
masalah pake kekerasan. Bisa kan secara baik-baik aja." ujar 
Awan sambil terus mengobati Langit. 


Langit meringis, menjauhkan wajahnya. "Anj pelan-pelan 
dong!" bentaknya pada Awan. Apa gadis ini tidak bisa 


mengobatinya dengan benar. 


Awan menghela nafas pasrag. Lagi-lagi kata-kata kasar yang 
ia dapatkan. Ah, sudahlah. Awan merasa kata-kata itu sudah 
terbiasa ditelinganya. "Ia ia, maaf. Awan pelan-pelan." 


Awan melanjutkan rutinitasnya mengobati Langit. Sambil 
sesekali meniup-niup lukanya. Langit yang terluka tapi 
malah ia yang kesakitan. Aneh. 


"Abdi salah apa sama kamu sampe kamu semarah itu dan 
ngeluarin dia dari sekolah?" 


Langit berdecak kesal. Jengah dengan Awan yang terus 
bertanya ini itu. "Lo banyak omong ya. Obatin-obatin aja. 
Jangan banyak tanya. Lagian itu bukan urusan lo." 


Awan menatap Langit lekat, sepertinya amarah pria itu 
belum reda. Lebih baik Awan menenangkannya. Ia 
memegang tangan Langit, mengeratkan genggamannya. 
"Awan ga tau Langit punya masalah apa belakangan ini. 
Tapi, Awan berharap Agi bisa ngelewatinnya ya." 


"Maaf Awan juga sering bikin Agi kesel." sambungnya 
dengan nada pilu. la ingin menangis, namun sebisa 
mungkin Awan harus menahannya. 


Awan mencoba tersenyum riang, matanya berbinar seperti 
anak kucing yang minta digendong. "Oh ia, pas tadi pagi 
Awan liat ada amang-amang yang jualan balon dalem nya 
lampu gitu. Bagus deh, warna biru lagi. Awan pengen... 
Nanti anter Awan beli ya." serunya dengan sangat antusias. 


Satu hal yang harus kalian tau, Awan sangat menyukai 


balon. Ya, apalagi balon biru, warna kesukaannya. Dan satu 
hal dia juga suka gajah. Sangat suka. Maka jika ada tiga hal 
itu dia pasti akan merengek minta dibelikan seperti anak 
kecil. 


Dia pasti akan gelagapan bila menemukan balon berbentuk 
gajah berwarna biru. 


Gadis yang sangat manis. 


Langit memutar bola matanya malas, "Beli sendiri aja, gue 
gak ada waktu." dengan nada suara yang dingin sampai 
menusuk ke ulu hati, ia bangun dan beranjak pergi. 


Meninggalkan gadisnya sendiri, dengan tatapan yang penuh 
harap. 


"Kapan kamu kembali lagi, Malaikatku..." 


KKK 


Awan menutup bukunya rapat. Menghela nafas panjang. 
Akhirnya tugas sekolahnya sudah selesai. Ingin sekali 
rasanya ia tak belajar sehari saja. Tapi, apa boleh buat ia tak 
ingin nilainya menurun lagi. 


Awan memang tipikal orang yang giat belajar. Rasanya jika 
tidak belajar sehari saja ia pasti gundah. 


Tidak heran ia selalu mendapatkan juara umum disekolah. 
Ya meski semester kemarin peringkatnya menurun menjadi 
kedua. 


Itu pertama kali dalam sejarahnya. la tak ingin mengulangi 
hal yang sama untuk kedua kalinya. 


Jujur saja belakangan ini pikirannya selalu terpecah. Siapa 
lagi kalau bukan karna Langit. Kekasihnya itu hampir 
setahun ini berprilaku diluar batas wajar. Itulah yang 
membuat Awan selalu memikirkan pria itu. 


Dret... 
drettt... 


Baru saja Awan hendak melangkah ke kasurnya untuk tidur. 
Tapi telponnya berdering. Ia bergegas mengangkatnya. Itu 
dari Langit, seseorang yang selalu ia rindukan. 


Apakah pria itu masih dalam keadaan marah?. Batinnya. 
"Ia kenapa gi?" 


"Udah tidur ya?" tanya Langit dari sebrang sana. Suara 
serak nan lembut yang mendominasi, tapi Awan rasa pria itu 
sudah dalam keadaan hati yang baik. Buktinya ia 
menelponnya, tanpa membentak seperti tadi. 


"Belum, ini mau. Kenapa?" 
"Bisa ke halaman belakang sebentar?" 


Awan tersenyum, kebiasaan Langit jika ingin bertemu tanpa 
diketahui orang rumah pasti ia lewat jalan belakang. Karna 
memang belakang rumah Awan itu kebun kosong, jadi 
mudah bila tak ingin lewat jalan depan. "la bentar Awan 
kesana." 


Awan bergegas keluar kamar, menemui Langit. 


Dari kegelapan, hanya secercak cahaya lampu yang 
dihasilkan oleh lampu dihalaman rumah Awan. la melihat 
seseorang dengan hody putih yang ia kenakan, sedang 


berdiri dibelakang pagar sambil membawa sebuah cahaya 
disampingnya. 


Berlari, membukakan pintu gerbang. Menghampiri Langit 
yang sedari tadi menunggunya. 


Awan menatap Langit lekat, lalu berganti menatap sesuatu 
yang dibawa oleh pria itu. "Agi, ini" 


Pria dengan lesung pipi itu tersenyum sangat manis meski 
dengan wajah yang sedikit pucat, seperti orang yang sangat 
kelelahan. Penampilannya pun tak karuan, berantakan. 
"Maaf baru beliin sekarang." ujarnya. Lantas 
memberikannya pada Awan. 


Awan tersenyum haru, itu balon yang tadi ia minta pada 
Langit. Pria itu kadang sulit ditebak. Katanya sibuk, tapi 
malam-malam begini membelikannya balon. "Padahal 
gapapa ga dibeliin juga. Ini udah malem banget." 


"Langit takut kamu nangis kalo ga dibeliin." 


Awan tertawa geli, malu karna tingkahnya. Ya, Awan 
memang kadang suka menangis karna tidak dibelikan 
balon. la akan terus meronta-ronta sampai dibelikan. "Ayo 
duduk." pintanya, melirik kursi kayu yang ada dibawah 
pohon. 


Langit tak langsung mengikuti, ia melihat keadaan rumah 
Awan ke sana kemari matanya seperti memastikan sesuatu. 


"Yang lain udah tidur. Tenang aja." ujar Awan seperti sudah 
tau apa yang ada dipikiran Langit. 


Langit terdiam, menatap Awan sebentar. Lalu tersenyum. Ia 
merasa tak enak karna bertamu malam-malam seperti ini. 


"Makasih ya balonnya, Awan suka banget." Ujar Awan 
tersenyum, membuka obrolan. Lalu menyimpan balon itu 
disampingnya. 


"Mukanya ko lesu gitu. Langit sakit?" tanya Awan lagi, 
nampak sekali wajah lelah pria didepannya itu. Ditambah 
bau alkohol yang sangat menyengat. 


Awan tau belakangan ini Langit selalu mabuk, padahal dulu 
ia sangat anti dengan alkohol. Alasannya karna impian 
Langit yang ingin menjadi pemain basket internasional. 
Tentu saja ia harus menjaga tubuhnya. 


Namun, entah kenapa ia malah kecanduan minuman itu 
sekarang. Dan bahkan selalu pergi ke club bersama teman- 
temannya dan ditemani banyak gadis tentunya. 


Awan sudah sering mengingatkan. la ingin bertanya 
sekarang, tapi melihat Langit yang sungguh kelelahan 
membuatnya tak tega. la tak ingin membuat suasana hati 
Langit kembali buruk. Lebih baik ia diam saja. 


Langit menggeleng, tersenyum, memperlihatkan lesung 
pipinya yang begitu manis terlihat. "Ngga ko. Langit cuma 
rindu Awan." 


Awan membalas senyuman manis itu, pria ini memang 
sangat sulit ditebak. Awan bahkan tak bisa marah karna 
perlakuan Langit tempo hari. "Kan pas tadi sekolah udah 
ketemu." 


Langit hanya tersenyum, tak berniat membalas. 


"Luka Agi gimana? Udah mendingan?" tanya Awan, karna 
melihat jelas luka yang masih nampak membiru diwajah 
putih milik Langit. Meski ia tau luka itu tak ada apa-apanya 
untuk Langit. 


"Udah ko." 
"Syukur deh." 


Langit menghela nafas, memalingkan wajahnya. Menatap 
rumput yang ada dibawah kakinya. Menatap dengan sendu. 
"Maaf ya wa soal tadi. Langit ga bisa ngontrol emosi." 


Awan tersenyum miris, hatinya berdenyut nyeri mendengar 
pekataan Langit barusan. 


Minta maaf lagi, itu berarti ia telah mengulang kesalahan 
yang sama. 


"Apa sekarang Awan juga harus maafin?" tanya nya, yang 
berhasil membuat Langit menatapnya kembali. 


"Entahlah, malah sekarang Awan ngerasa Awan udah 
terbiasa nahan rasa sakitnya." sambung Awan, membuat 
Langit semakin merasa bersalah. 


"Maaf wa, Langit selalu bikin Awan sedih." 


Awan memegang telapak tangan Langit erat, berkata penuh 
harap. "Jangan gitu lagi ya gi.." 


"Langit janji ga akan kaya gitu lagi," entahlah Awan harus 
percaya atau tidak. Langit selalu melakukan hal yang sama 
berurang-ulang. Dan mengingkari janjinya. 


Mabuk, bertengkar, tauran, merokok, bolos, bermain wanita, 
dan selalu memakai emosi padanya. Percayalah, itu 


kebalikan dari sikap Langit yang dulu ia kenal. Ia sudah 
seperti kehilangan Langit sang malaikatnya. Yang selalu 
melindungi dirinya. 


Langit lebih mengeratkan genggaman tangan itu. Menatap 
Awan, membawanya pada palung terdalam isi hatinya. 
Sungguh, Langit sama sekali tak ingin kehilangan gadisnya 
ini. "Wa, Langit mohon apapun yang terjadi, jangan pernah 
tinggalin Langit." 


Dengan mata berkaca-kaca, ia mencoba menguatkan 
dirinya. "Awan akan terus sama Langit ko, asalkan Langit 
tepatin janjinya..." lirihnya. 


Langit memejamkan matanya, mendengar perkataan yang 
begitu menohok terlontar dari mulut Awan. la tau ia egois, 
apa yang ia inginkan tak sepadan dengan apa yang telah ia 
lakukan pada Awan. Tapi ia memang tak bisa kehilangan 
Awan. "Langit tau Langit brengsek. Tapi, Langit butuh Awan 
selalu ada disamping Langit." 


"Awan akan terus berusaha terus disamping kamu gi. Awan 
akan nunggu waktu dimana kamu akan kaya lagi." 
perkataan Awan barusan membuat Langit tersenyum 
bahagia, ia memang tak salah memilih Awan sebagai 
kekasihnya. Gadis itu sangat sabar dengan dirinya yang tak 
tau diri ini. 

"Langit malaikatnya Awan," sambung Awan. 

Langit seketika menyesal atas perbuatannya belakangan ini. 


la sudah melewati batas. Tapi ia sendiri mengakui jika ia 
sulit mengendalikan emosinya sekarang. 


"Aku bahkan lebih pantes disebut iblis dari pada malaikat 
wa." ujar Langit, karna memang kelakukannya sangat tidak 
pantas. 


Awan menggeleng, tersenyum hangat. Menangkup kedua 
pipi Langit. "Kamu tetep malaikat pelindung aku " 


Langit tersenyum, lalu mepaskan tautan tangan Awan. "Ayo 
masuk, udah malem. Awan pasti kedinginan." 


Langit baru menyadari gadisnya itu hanya memakai piama 
tipis tanpa menggunakan kain tebal lagi yang 
menyelimutinya. Udara malam ini sangat dingin, Awan pasti 
kedinginan sekarang. 


la juga tak sadar waktu, jam hampir menunjukanna 
setengah sebelas malam. la harus membiarkan Awan 
beristirahat. 


"Agi juga langsung pulang ya." Awan hanya takut Langit 
pergi lagi malam-malan seperti ini. Ia tak ingin Langit sakit 
karna kurang istirahat. Wajahnya saja sekarang tampak 
lesu. 


"Ia bawel, Langit langsung pulang ko. Langit nunggu Awan 
masuk dulu." B 

balas Langit sambil menyubit pipi Awan yang cabi. Lantas 
tersenyum. 


"Yaudah Awan masuk ya, selamat malam Malaikatku." 
"Selamat malam bidadariku." 


Langit terus menatap tubuh Awan yang semakin jauh. 
Menghilang dari balik pintu rumahnya. Lalu ia beranjak peri 
dari sana. 


Tanpa ia sadari, gadis itu masih setia menunggunya dibalik 
jendela. Sambil tersenyum miris, meratapi nasib 
hubungannya dengan Langit yang kian hari kian banyak 
cobaan yang mereka lalui. 


"Aku ingin terus seperti ini, aku mohon jangan berubah 
lagi." 


aaa 


"Kalian ga liat apa ini jam berapa sekarang? Masa ke sekolah 
jam delapan!" tegas Awan pada keempat siswa laki-laki 
yang ada dihadapannya. Wajahnya kesal, menahan amarah. 


Sekarang adalah jadwal Awan untuk jaga gerbang depan 
sebagai anggota OSIS SMA ANGKASA. Mereka memang ada 
jadwal bergiliran tiap harinya, untuk menjaga gerbang 
depan dan belakang. Tiap masing masing gerbang dijaga 
oleh dua orang anggota osis. 


Karna jumlah anggota osis cukup banyak. Jadi setiap 
anggota paling hanya sekali dalam sebulan untuk bertugas 
seperti ini. Jadi mereka tidak akan ketinggalan pelajaran. 


"Yaelah cantik-cantik galak amat si, inget gue itu kelas dua 
belas lo masih kelas sebelas sopan dikit ke." cerca salah satu 
pria yang lebih tua satu tahun darinya itu. 


"Saya ga peduli! Mau kamu kelas 11 12 13 ke. Yang 
namanya ngelanggar aturan harus tetep dihukum!" Awan 
semakin kesal, bukannya menyadari kesalahnnya pria itu 
malah menasihati dirinya. 


Satu hal yang harus kalian tau dari Awan. Ia akan berubah 
seratus delapan puluh derajat dari sikap aslinya yang 
lembut menjadi sosok wanita yang tegas bila sedang 
menjalankan tugasnya. 


Sikap kekanak-kanakannya hanya akan berlaku bagi orang 
terdekatnya saja. la tak akan segan-segan menunjukan 
taringnya jika ia bertugas saat di osis. 


Itu bukan karna ia punya kepribadian ganda. Tapi ia 
memang sudah dibiasakan saat kecil untuk melakukan 
suatu pekerjaan dengan serius. Itu selalu diterapkan dalam 
keluarganya. 


Pria itu tersenyum meremehkan, "Untung aja lo pacarnya si 
Langit coba kalo bukan..." 


"Mau apa?" sela Awan kesal. 


"Ya udah gue jadiin pacar lah. Siapa yang ga mau coba 
punya pacar kaya lo." laki-laki itu tertawa disusul oleh 
teman-teman yang ada dibelakangnya. 


Tentu saja ia tak berani pada Langit. Meski ia kakak tingkat 
nya. Tetap saja, orang yang paling berkuasa disini adalah 
Langit. Jika ada yang mengusiknya, pria itu tidak akan 
tinggal diam. 


Kalian sudah tau kan bagaimana nasib Abdi. la tak ingin 
nasibnya sama seperti pria malang itu. 


Kekuasaan Langit bahkan bukan hanya sebatas disekolahan 
ini saja. Perusahaan keluarganya bahkan sudah mendunia 
dan menjadi pemasok pendapatan negara terbesar. 


Bayangkan saja, tambang batu bara, minyak bumi, rumah 
sakit, hotel, sekolah, universitas, ludes habis berada 
dibawah naungan keluarga aditya. 


Mereka tak ingin mati muda jika harus berurusan dengan 
Langit. 


"Kalian semua bersihin seluruh toilet yang ada disekolah ini. 
Termasuk toilet guru! sekarang juga!" tegas Awan 
memancarkan kewibawaannya tanpa tersenyum sedikitpun 


hanya ada tatapan dingin pada keempat laki laki yang ada 
di hadapannya itu. 


"Hah???" serempak para lelaki itu. 


"Aduh wa. kita kan kelas 12, kalo kita ketinggalan pelajaran 
gimana?" 


"Seharusnya kalian pikirin itu sebelum kalian telat kaya 
gini! udah cepet sana kerjain!" 


"Nih wa kita mah masih mending cuma telat dikit aja. Pacar 
lo kan lebih parah nakal nya dari kita kita ia ga?" 


Teman teman yang ada dibelakangnya menggguk dan 
mengangkat jempolnya tanda setuju 


Awan memutar bola matanya malas, sudah jengah dengan 
tingkah kakak kelasnya ini. "Udah deh ga usah banyak 
ngomong! Cepet selesaikan hukumannya atau mau saya 
tambah lagi?" 


"Lo tuh sama aja kaya pacar lo sama sama nyeremin" ujar 
salah satu dari mereka. Dan segera pergi meninggalkan 
Awan disana. 


Awan masih terdiam disana dengan wajah kesal. Berani 
beraninya mereka meledeknya disaat seperti ini. 


"Wa.. ayo ke kelas waktu jaga kita udah abis" titah Badai 
sambil menepuk bahu Awan. 


Dia Badai, Badai Triatmega. Patner Awan dalam osis. Oh satu 
lagi, dia juga salah satu saingan terberatnya dalam 
mendapatkan juara umum. Bahkan semester lalu ia berhasil 
mendapatkan peringkat pertama dan membuat Awan harus 
berada diposisi ke dua. 


Selain pindar Badai juga tampan. Tidak heran dia disukai 
banyak wanita. Dia juga sangat baik hati. Bisa dibilang dia 
sebelas dua belas dengan Langit. Menjadi pusat perhatian. 
Hanya beda, Badai dan Langit berada disisi yang berbeda. 


Ibaratkan sisi gelap dan terang. Kalian pasti tau diantara 
keduanya mana yang berada disisi gelap maupun terang. 


Awan tersenyum hangat, "Oh ia" 


Awan menyusul langkah Badai yang ada didepannya. 
Sambil terus melihat ke arah gerbang. 


"Dia udah dateng belum ya?" 


KKK 


Tringgg... 


Bel istirahat berbunyi, Awan dan kedua temannya Rain dan 
Bulan bergegas pergi meninggalkan kelas. 


Mereka selalu bertiga kemana mana. Tak pernah lepas dari 
SMP. 


Saat berjalan menuju kantin, Awan melewati kelas Langit 
dan pikirannya langsung tertuju pada kekasihnya itu. 


Dia cemas, sebab tak melihat Langit sejak dari pagi. 


Awan menghentikan langkahnya, lalu pergi ke dalam kelas, 
melihat apakah Langit ada didalam. 


Awan mengedarkan pandangannya. Rupanya pria itu tidak 
ada disana. 


"Maaf ngeliat Langit ga? dari tadi gue ga liat dia soalnya" 
Tanya Awan pada salah satu siswi yang ada dikelas. 


"Oh Langit tadi sih ada pas pelajaran petama, kayanya dia 
bolos lagi deh sama temen-temennya soalnya tas nya ga 
ada" jawab teman sekelas Langit sambil melirik bangku 
yang sudah tidak ada tas diatasnya. 


"Oh gitu, yaudah makasih ya" ucap Awan dengan kecewa. 


la berbalik ke arah kedua temannya yang menunggunya 
didepan kelas. Terlihat sekali rasa takut, kecewa dan cemas. 
Langit selalu saja membuatnya seperti itu. 


Rain yang melihat raut wajah Awan yang berbubah 
berdecak kesal. Ini pasti karna Langit lagi. 


Kenapa pria itu selalu saja membuat Awan sedih. 


Jujur saja mereka berdua sangat cemas dengan kondisi 
Awan sekarang. Gadis itu sangat periang bila bersama 
mereka. Tapi belakangan ini Awan menjadi gadis pemurung 
dan mudah menangis. 


Dan itu karna Langit, gadis itu selalu saja bertengkar 
dengan Langit dan imbasnya jadi seperti ini. 


Rain dan Bulan hanya takut Awan jatuh sakit bila terus- 
terusan seperti ini. Mereka sangat menyayangi sahabatnya 
ini meski Langit pun sahabat mereka juga. 


"Udah deh wa lo putusin aja si Langit, dari dulu dia tuh ga 
pernah berubah. Gue tuh kasian sama lo, lo selalu dikasarin 
sama dia tapi lo masih aja pertahanin dia. Kaya yang ga ada 
cowo lain aja. Lo tuh cantik banyak laki-laki yang deketin lo, 
tapi lo malah ngehindarin mereka cuma demi si Langit yang 
ga tau diri itu." ucar Rain dengan nada kesalnya. 


Rain sikapnya memang seperti itu emosian. Selalu ngegas 
kalo ngomong. Maklum dia memang sedikit tomboy. Tapi 


aslinya dia itu sangat baik. la hanya tak ingin sahabatnya 
terus terluka seperti ini. 


Meski Langit juga adalah teman Rain, bahkan sebelum Awan 
dan Bulan mengenal Langit. Rain sudah mengenal Langit 
karna mereka teman masa kecil, rumah mereka berdekatan. 
Sebab itu mereka berteman. 


Bahkan Rain pun mencemaskan teman laki-lakinya itu, 
entah alasan apa yang membuatnya berubah seperti itu. 
Membuat semua orang kwatir dibuatnya. 


Awan menarik nafas panjang, omongan Rain memang benar. 
Tapi apa salahnya dia menunggu sebentar lagi. Dia yakin 
Langit akan kembali seperti dulu lagi. 


"Tapi dia bilang sama gue dia mau berubah ko. Yue yakin dia 
bakal berubah dan ga bakal kaya gini terus. Kalian kan tau 
waktu pertama kita kenal Langit, dia itu orang nya baik. Dia 
kaya gini mungkin karna pergaulan aja. Kalo gue sabar 
ngadepin dia, dia pasti akan luluh ko." 


Awan mencoba meyakinkan teman nya itu, Awan tau bukan 
maksud Rain seperti itu. la tau, Rain juga pedulu padanya 
dan juga Langit. la cuma tidak mau kita berdua saling 
menyakiti. 


Rain memutar bola matanya malas. Awan ini terlalu sabar. 
Tapi dia juga terlalu bodoh. Bukan karna apa. Tapi bila dia 
bertengkar lalu menangis yang direpotkan juga pasti 
sahabat-sahabatnya ini. 


"Udah berapa kali lo kena janji manisnya dia. Tapi tetep aja 
lo percaya dengan semudah itu. Lo polos banget sih wa 
heran gue lo terlalu baik buat Langit tau ga." 


"Udah deh kalian jangan ribut disini. Malu dong diliatin 
orang, gue juga risih dengernya tau. Awa lo yang sabar aja, 
gue yakin Langit akan sadar ko sama tindakan dia sekarang. 
Tapi sekarang belum waktunya aja" Bulan mencoba melerai, 
menenangkan Awan dan Rain. 


Ya begitulah sifat Bulan. Penuh dengan ketenangan. la tak 
mau sahabatnya bertengkar. Hatinya benar-benar lembut. 
Bisa dibilang Bulan itu paling perasa diantara mereka 
bertiga. Ditambah kadang-kadang otaknya suka konslet ga 
tau kenapa. 


Mungkin saking baik dan polosnya Bulan jika terjadi perang 
ia tak akan melukai musuh, dia pasti akan menolong musuh 
itu. Huh, kadang suka kesal dengan sikap Bulan yang 
keterlaluan baik ini. 


Tapi percayalah, ini memang sikapnya. 


Bulan tersenyum, merangkul pundak kedua sahabatnya itu. 
Mencoba mencairkan suasana diantara mereka. 


Ayolah, Bulan tak ingin persahabatannya ini pecah begitu 
saja. 


"Yaudah mending sekarang kita ke kantin aja. Soal Langit, 
nanti gue akan temenin lo buat nyari dia abis pulang 
sekolah. Gue yakin dia ada ditempat biasanya dia 
nongkrong ga jauh dari sana." ujar Bulan, mencoba 
membuat suasana hati Awan kembali membaik. 


Awan tersenyum, Bulan memang selalu bisa menenangkan 
hatinya. 


"Yu cus kekantin." 


Awan dan Rain pun mengangguk tanda setuju. Mereka 
bertiga meneruskan langkahnya menuju ke kantin. 


KKK 


Setelah pulang sekolah, seperti yang dikatakan tadi mereka 
bertiga pergi untuk mencari Langit di tempat 
tongkrongannya. 


Mereka tiba ditempat tongkrongan Langit. Markas dark. 
Sesuai namanya. 
Gelap. 


Mereka adalah bagian sisi gelap dari sekolah SMA Angkasa. 


Bersambung... 


LANGIT ADITYA 
AWAN DWI PUSPA 
BADAI TRIATMEGA 
BULAN ANGGINI 


RAINA SRI WAHYUNI 


kk 

~penulis~ 

Untuk cerita ini aku ga mau mengganggu kalian 
tentang pendapat aku di bawah kaya gini. Jadi di 
lembaran berikutnya kalian ga akan sering liat 
komentar aku. 


Semoga kalian suka dengan cerita ini. Ini baru part 
pertama ya. Kalau mau lebih greget udah ada di part 
ke 3 4 dan seterusnya. Pasti perasaan kalian bakal 
campur aduk. 


Oh ia, maaf ya kalau misalnya menurut kalian 
ceritanya ga jelas atau gimana. Karna ini cerita 
pertama ku. Semoga Kalian suka. 


Dan maaf masih banyak banget kekuarangan dalam 
cerita ini. 


Dan yang suka sama cerita ini. ayo ikutin dan baca 
sampai akhir ya. Dan Ayo... 

SHARE.. 

LIKE.. 

COMMEN.. 

YAA.... 

AKU BAKAL SENENG BANGET KALAU KALIAN LAKUIN 
ITU BUAT AKU. 


2.Kebohongan lagi 
—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Susah memang jika sudah cinta. 
Sudah dihianati beberapa kalipun aku masih tetap 
memaafkanmu. 


took 
Dark. 

Sesuai namanya. 

Gelap. 

Mereka adalah bagian sisi gelap dari sekolah SMA Angkasa. 


Mereka bukan geng yang seperti kalian pikir. Mereka hanya 
sekumpulan orang yang ingin melindungin sekolah dari 
belakang. Dari sisi gelap. 


Dark akan lalukan cara apapun untuk melindungin sekolah. 
Meski dengan cara kotor sekalipun. Mereka akan melakukan 
apa yang menurut mereka benar. 


Jika disisi terang ada osis sebagai panutan sekolah maka di 
sisi gelap ada dark yang siap mengorbankan nyawanya 
untuk sekolah. 


Gila memang. Tapi itu tujuan mereka. 


Dark sudah memasuki angkatan ketiga sekarang. Dan 
sekarang orang yang memimpin adalah Langit. Ya Langit. 


Jika dulu Dark ditakuti. Sekarang Dark lebih ditakuti bahkan 
lebih berjaya dari sebelumnya. Itu semua karna Langit. 


Pria itu berdampak besar bagi dark sekarang. 


Awan menatap rumah putih tua didepannya itu, markas 
dark yang cukup dekat dari sekolah. Menampakan beberapa 
orang diluar, dan didalam terlihat banyak orang karna pintu 
yang terbuka lebar Awam bisa melihat dengan jelas. 


Mereka pun segera turun dari mobil dan mendekati tempat 
itu. 


Mereka bertiga sebenarnya takut, sungguh. Benar benar 
takut, karna terakhir kali mereka ke sini mereka digoda oleh 
para laki laki disana. 


Andai saja Langit tidak segera datang mereka pasti sudah 
jadi santapan para laki-laki brengsek disana. 


Langit bahkan menghajar habis-habisan mereka yang 
mengganggu Awan, sampai lawannya masuk rumah sakit. 


Tapi setelah itu, Langit marah memarahi Awan habis habisan 
karna telah lancang pergi menemuinya disini. Entahlah, 
mereka bertiga juga bingung pada Langit. 


Dia mencoba melindungi Awan tapi dia sendiri yang 
menyakitinya. 


"Kalian pulang duluan aja ya, biar gue yang nemuin Langit 
sendiri." Awan kwatir jika teman-temannya itu terkena 
masalah karnanya. Karna terakhir kali mereka pun kena 
marah oleh Langit. 


"Wa mana mungkin lah kita ninggalin lo sendirian disini, 
apalagi disini banyak laki-laki yang kurang baik. 


Lo bisa diapa-apain nantinya." meski Rain jago bela diri, tapi 
dia juga bisa kewalahan bila meladeni Langit atau teman- 
temannya yang ada didalam sana, la kwatir. 


"Gue beneran gapapa ra, gue takut kalo Langit liat kalian 
dia malah bakal marah ke gue karna bawa kalian kesini." 
Awan mencoba terus meyakinkan kedua temannya ini. Ia 
yakin dirinya akan baik-baik saja. 


"Yaudah gini aja kita tunggu disini lo nyamperin Langit 
kedalem. Kalo ada apa-apa tinggal teriak aja okay." Bulan 
mencoba mencari jalan tengah. Jika terus terusan berdebat 
seperti ini mereka tidak akan cepat pulang. 


Awan mengangguk setuju, mungkin itu cara yang paling 
aman. "Yaudah kalo gitu gue nemuin Langit dulu ya." 


Awan masuk ke dalam dengan sedikit gemetar karna takut. 
la takut Langit marah, tapi sungguh ia sangat mencemaskan 
kekasihnya itu. 


Awan Mengedarkan matanya, menemukan Langit disana. 
Tubuhnya tiba-tiba bergetar lemas melihat kelakuan 
kekasihnya itu. la sedang berbincang bincang dengan 
temannya sambil merokok dengan santainya. 


Awan mencoba menguatkan dirinya lalu berjalan perlahan 
ke arah Langit. 


"Langit!" ucap Awan dengan nada tegas. 


Sementara orang yang merasa ada yang memanggilnya 
langsung menoleh ke arah suara itu. Ada keterkejutan 
diwajahnya. 


"Langit ngapain disini, tadi kemana?Kenapa Langit bolos 
sekolah? Awan kwatir tau ga sama Langit, Awan takut Langit 


berbuat yang aneh-aneh lagi." tanya Awan bertubi-tubi 
karna kwatir. 


Spontan sorot mata semua orang tertuju padanya. 


Ya meski mereka sudah terbiasa dengan kedatangan gadis 
itu. Tetap saja mereka terkejut. Kekasih Langit ini sangat 
cantik, siapa sih yang tak tergiur untuk menatapnya. 


Apalagi laki-laki seperti mereka yang gila itu, pasti rasrat 
mereka untuk memiliki perempuan seperti Awan sangat 
tinggi. Beruntung sekali Langit memiliki gadis seperti Awan. 


Tapi mereka tak berkutik — ditempatnya, hanya 
memperhatikan. Mereka tak berani mendekat apalagi 
menggodanya. Karna terakhir kali mereka menggoda gadis 
itu, Langit menghajar semuanya tak tersisa. 


Langit yang sadar semua orang memperhatikannya lalu 
menarik tangan Awan dan menjauh dari teman-temannya. 


"Gi mau kemana.. tangan Awan sakit, Aw " Awan 
kesakitan, tangannya ditarik paksa oleh Langit. Sangat 
kencang. 


Langit mengehempaskan tangan Awan kasar setelah mereka 
sudah diluar. Awan meringis, memegang tangannya yang 
memerah. 


"Lo ngapain disini sih? Lo tuh kebiasaan ya selalu ganggu 
gue pas gue lagi ngumpul sama temen-temen. Malu-maluin 
aja tau ga." ujar Langit dengan nada tinggi. Emosi nya 
menggebu-gebu membuat gadis didepannya gemetar 
ketakutan. 


Sungguh, ia sangat kesal sekarang. la sudah memperingati 
Awan agar tidak ikut campur apalagi datang kesini. Tapi 


perempuan ini tidak mendengarkan. 


Awan mendongakkan wajahnya, menatap Langit dengan 
mata yang berkaca-kaca menahan tangis. Tidak, ia tidak 
boleh menangis. la tak ingin terus-terusan menjadi gadis 
yang lemah. 


"Awan tuh kwatir sama Langit. Dan liat ini? Ini apa coba? 
Langit berantem lagi?" Awan memegang pipi Langit yang 
membiru lebam. Ini sepertinya luka baru, bukan luka 
kemarin yang sempat ia obati. Luka kemarin saja belum 
sembuh, dan sekarang Langit memiliki luka yang baru. la 
ngeri melihatnya, pasti sangat sakit. 


Langit menepis kasar tangan Awan dari pipinya. "Bukan 
urusan lo!" 


"Langit bisa ga sih jangan kaya gini terus. Awan ga mau 
Langit kanapa-kenapa. Apa Langit lupa sama janji Langit 
yang mau berubah ga bakal kaya gini lagi?" Awan mencoba 
menahan air matanya agar tidak keluar. 


la sakit hati karna ucapan Langit yang begitu menyakitkan. 
Seperti berhadapan dengan orang lain, orang yang ia tidak 
kenal. Ini bukan Langit kekasihnya yang penyayang. 


Awan hanya tak ingin Langit menyakiti dirinya sendiri terus 
menerus. Pria itu selalu saja mendapatkan luka disekujur 
tubuhnya karna perkelahian. 


"Bacot lo! Udah sana pulang ga usah ganggu gue! Gue kan 
udah bilang jangan ganggu gue pas lagi sama temen-temen 
gue!" 


Awan tersentak, ia tak bisa menahannya lagi. Air matanya 
jatuh tanpa ia minta. Ucapan Langit padanya berhasil 
menusuk kedalam hatinya. Menyakitkan. "Ko Langit kasar 


terus sih ke Awa, emang Awa salah apa?. Awa cuma kwatirin 
sama Langit makanya Awa kesini cari Langit." 


Langit berdecak kesal. Lagi-lagi air mata. Kenapa gadis ini 
selalu saja menangis. "Udah deh ga usah lebay! Pake nangis 
lagi! Emang gue ngapain lo coba. Udah sana pulang! Apa 
gue harus tarik lu keluar dari sini hah?" 


Emosinya semakin menjadi. la tak bisa nemahan emosinya 
itu. 


"Tapi langit Awa cuma..." 


Langit langsung menarik Awan keluar dari tempat itu dan 
mendorongnya keluar. 


Awan hampir terjatuh namun di tahan oleh Rain yang 
menghampirinya. Saat melihat sahabatnya menangis dan 
didorong dia sangat marah. Apa maksud Langit bertindak 
seperti ini? Ini sudah keterlaluan. 


"Maksud lo apa ngedorong Awan kaya gini? lo juga buat dia 
nangis. Gue ga terima ya lo lakuin itu semua sama Awan!" 
kini emosi Rain sudah memuncak. Langit sudah diluar batas. 


Langit memutar bola matanya malas. Belum selesai 
urusannya dengan Awan. Kini datang lagi teman-temannya 
yang sama-sama merepotkan. Kenapa mereka selalu 
mengganggu dirinya. "Salah sendiri kenapa dia kesini!. Gue 
paling ga suka kalo gue diganggu pas gue lagi ngumpul 
sama temen-temen gue!" 


"Temen lo bilang?. Lo yakin mereka temen lo hah?. Terus kita 
bertiga ini apa?. Lo lupa sama persahabatan kita!" Rain tak 
habis pikir. la dan Langit sudah berteman sejak kecil. Tapi 


Langit sekarang yang ada didepannya ini bukan Langit 
sahabat kecilnya dulu. 


"Gue yakin kalau ada Bintang disini dia akan kecewa sama 
prilaku lo ini." sambungnya, membuat Langit menatap tajam 
pada Rain. 


"Ga usah ngungkit masa lalu. Gue muak dengernya. Lebih 
baik lo bawa pergi Awan dari sini. Jangan pernah datang ke 
markas dark lagi. Paham!" 


"Lo tuh ya dasar pacar ga tau diri! Seharusnya lo tuh 
bersyukur punya pacar kaya Awan yang selalu perhatian 
sama lo meski lo kasarin terus!. Belum tentu cewe lain bisa 
sekuat Awan, cewe lain pasti ga bakal kuat ngadapin sikap 
lo yang kaya gini!" 


"Pas Awan mau mutisin lo, lo mohon mohon buat buat 
jangan mutusin lo. Dan saat Awan sama lo, lo malah sia-siain 
dia kaya gini!. Mending kalo sekali lo lakuin ini. Tapi 
berulang- ulang. Hati dan otak lo itu terbuat dari apa sih 
sampe-sampe keras gini sama cewe lo sendiri!" 


Emosi Rain pecah. la sudah memendamnya selama ini. la 
pikir Langit akan sadar dengan sendirinya bahwa 
tindakannya selama ini itu salah. Tapi ia salah, Langit malah 
semakin menjauh dan sulit digapai oleh mereka. 


Langit mulai jengah, menarik nafas panjang. Tak 
memperdulikan ucapan Rain padanya. "Lo tuh ya sebelas 
dua belas tau ga sama si Awan ngebacot terus kerjaannya. 
Udah sana kalian pergi, buang-buang waktu gue aja tau ga." 


Rain mendekati Langit, hendak melayangkan tangannya. 
Menampar pria didepannya itu. Tapi tangannya berhasil 
dicekal oleh Bulan. 


Bulan menggeleng, isyarat agar Rain menghentikan 
tindakannya itu. Lalu ia berbalik menatap Langit yang 
hanya diam menyaksikan. Bulan menatap Langit tajam, 
mereka sempat beradu pandang sampai Langit 
memalingkan wajahnya, tak ingin melihat Bulan. 


"Ra kita mending pergi aja dari sini. Biarin Langit nenangin 
emosinya dulu. Kasian juga sama Awan nangis terus, lebih 
baik kita pikirin awan dulu sekarang. Kita pergi dari sini." 
Bulan beranjak pergi, menghampiri Awan lalu kembali 
merangkulnya dalam pelukan. Menenangkan sahabatnya 
yang masih menangis. Berjalan menuju mobil. 


Rain pun mengiakan perkataan Bulan. 


"Lo pasti bakal nyesel atas apa yang lo lakuin sekarang 
sama Awan." kecam nya pada Langit. Lalu beranjak pergi 
dari sama. 


Lagi lagi Rain dan Bulan mencemaskan Awan. Bahkan bukan 
hanya Awan, tapi juga Langit. 


Dulu saat SMP, Rain bersahabat dengan Langit karna rumah 
mereka satu komplek. Karna Rain itu tomboy makanya dia 
sering main dengan laki- laki dari pada perempuan. 


Sedangkan Bulan bersahabat dengan Awan, karna alasan 
yang sama mereka berdua juga satu komplek teman sedari 
kecil. Sebab itu mereka sangat akrab. 


Mereka berempat bisa dekat karna Langit menyukai Awan 
dan terus memperhatikan dari jauh. Langit mulai mencari 
informasi tentang Awan melalui Bulan. 


Dan setelah Langit dan Awan berpacaran, mereka berempat 
pun mulai dekat. 


Sebenarnya bukan berempat, ada satu orang lagi temannya 
Langit namanya Bintang. Ya, Bintang Baskara. Tapi 
sayangnya setelah lulus Smp dia harus melanjutkan 
sekolahnya diluar negeri. 


Jujur saja pasti didalam hati mereka berempat merindukan 
sosok Bintang. Karna dia adalah penengah diantara mereka, 
sikapnya yang sangat lucu dan sering membuat guyonan, 
membuatnya selalu menjadi pencair suasana. 


Andai saja Bintang disini, pasti Langit tidak akan bertindak 
sejauh ini. la tak akan membiarkan para sahabatnya 
bertengkar. 


aaa 


"Wa udah jangan nangis terus." 


Saat dimobil pun Awan terus saja menangis, Bulan mencoba 
menenangkannya. la juga bingung harus bagaimana lagi 
dengan hubungan sahabatnya ini. 


la tak bisa menyuruh Awan untuk meninggalkan Langit. 
Karna dia tau bagaimana berartinya Langit untuk Awan. la 
pasti akan sedih jika tidak ada yang mendukungnya untuk 
mempertahankan hubungannya itu. 


Awan sudah bertahan sejauh ini. Dengan luka parah 
dihatinya ini. 


"Kepana sih? Kenapa Langit selalu kasar ke gue? Kenapa? 
Emang gue salah apa?" Awan berbicara Sambil menangis. 
Padahal ia sudah berjanji pada dirinya sendiri bahwa ia 
tidak akan menangis lagi depan sahabatnya. 


Tapi hatinya tidak kuat untuk menahan air mata yang 
memaksa untuk keluar. 


"Udah wa udah, bukannya udah biasa Langit kasar sama lo 
bahka lebih parah dari itu. Seharusnya lo lebih kuat 
sekarang bukan malah kaya gini." Bulan mencoba 
menenangkan. 


Awan hanya terdiam dan menghentikan tangisannya. 
Sedangkan Rain hanya fokus mengendarai mobilnya. 


KKK 


Awan pun memasuki rumah, berjalan menuju kamarnya. Jam 
masih menunjukan pukul 17.00. Dia berbaring di kasurnya 
dan memikirkan kejadian tadi. 


Apakah perbuatannya ini benar? 
Apakah mempertahankan Langit itu benar? 
Apa yang harus ia lakukan? 


Pertanyaan itu terus ia pikirkan, bagaimana ini? kepalanya 
rasanya ingin pecah memikirkan semuanya. 


la yakin Langit akan berubah. la sangat yakin. Karna Langit 
tidak seperti itu, Langit laki-laki yang baik. la mengenal 
kekasihnya dengan baik. 


dret... 
drett... 


Tiba tiba handphone nya berdering dan membangunkan 
dirinya. Dia melihat jam menunjukan pukul 20.00 malam. 


Rupanya ia ketiduran. Mungkin karna saking lelahnya 
menangis ia sampai tidak sadar dirinya tertidur. 


"Hallo?" tanya Awan pada seseorang disebrang sana. 


"Hallo Wa? Maaf aku ganggu kamu malem malem. Aku 
cuma mau ngasih tau, aku ngirim pesan kamu liat ya" itu 
Badai, kenapa ia menelponnya pada jam seperti ini. Pasti 
ada hal penting yang ingin ia sampaikan. 


"Oh ia bentar aku baca dulu." 

Awan segera mengecek isi pesan yang dirim Badai. la 
sangat penasaran apa yang dikirim pria itu sampai-sampai 
menelponnya. 


PESAN 


Badai: " | mengirim foto Langit sedang mabuk dan 
didampingi oleh beberapa wanita | 


Awan termangu ditempat, melihat foto yang dilihatnya. 
Lagi-lagi Langit melakukan hal yang sama. Lagi dan lagi, hal 
itu terus terurang. 


Hatinya terenyum, menahan rasa sakit yang melandanya. 
Awan 

Kamu dapet foto itu dari mana? 

Badai 

Aku lagi lewat terus liat Langit lagi kaya gitu 

Awan 

Kasih tau aku dimana tempatnya 

Badai 


Badai 

wa mau aku anter? ga baik kesana sendirian 
Awan 

ngga usah aku bisa sendiri. makasih infonya! 
Badai 

Hati hati wa. 


Tanpa pikir panjang setelah Awan mengetahui tempatnya 
dia pergi meninggalkan rumah dan bergegas ke tempat 
Langit berada. 


Dengan pikiran kacau, ia terus melangkah tanpa 
memikirkan resiko yang akan terjadi. la tidak perduli 
dengan Langit yang akan memarahinya setelah ini. 
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Saat Awan sudah sampai di tempat Langit berada. Betapa 
terkejutnya ia. 


"Langit!!!" 


Bersambung... 
LANGIT ADITYA 
BADAI TRIATMEGA 
AWAN DWI PUSPA 


BULAN ANGGINI 


RAINA SRI WAHYUNI 


3.Langit di kegelapan malam 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Aku mohon jangan menjadi langit yang gelap. Aku takut jika 
harus berjalan dibawahnya terus-merenus. 


aaa 


Saat Awan sudah sampai di tempat Langit berada. Club, ia 
sangat benci tempat ini. Dimana semua orang mabuk- 
mabukan, berpesta poya tanpa memikirkan sebab akibat 
yang akan terjadi selanjutnya. 


Sebenarnya ia takut kesini... 
Tapi lagi dan lagi rasa khwatirnya begitu besar. 


Awan melihat Langit seperti apa yang ia lihat di foto. Betapa 
hancur nya perasaan Awan saat melihat langit sedang 
mabuk-mabukan dan bermesraan dengan beberapa wanita 
bersama teman-temannya. 


Awan juga melihat Tari, perempuan yang dulu ia pernah 
pergoki berduaan dikamar hotel bersama Langit. 


Perasaan Awan sangat hancur. Dadanya mulai sesak. Awan 
teringat janji-janji Langit yang Langit ucapkan kepadanya 
bahwa Langit tidak akan mabuk-mabukan tidak akan 
bermain wanita lagi dan hal buruk lain nya yang selalu 
Langit lakukan. Tapi nyatanya langit berbohong kembali. Ia 
mengingkari janjinya untuk sekian kalinya. 


Badan Awan langsung lemas saat itu. la sebenarnya tak 
berani datang ketempat seperti ini. la gemetar ketakutan. 


Tapi mau tidak mau ia harus menemui langit dan 
menanyakan apa yang sebenarnya terjadi. Awan berjalan 
perlahan kepada Langit sambil menitihkan air mata. 


"Langit?...." dengan suara gemetar serta sesak didada Awan 
terus melanjutkan langkahnya. 


Langit dan wanita-wanita yang bersamanya melihat ke arah 
Awan. 


"Liat pacar kamu dateng lagi ngeganggu kita." ujar Tari 
sambil melirik Awan sinis. 


Langit langsung melepaskan pelukannya dari wanita-wanita 
itu. Lalu menghampiri Awan sambil berjalan gontai tak 
teratur karna mabuk berat. 


Langit tersenyum, "Eh sayang, kebetulan kamu ada disini. 
Sini main yu sama aku. Kita seneng-seneng bareng malem 
ini gimanam?" ujar Langit sambil merangkul pundak Awan. 


Awan melepaskan rangkulannya, menatap Langit tak 
percaya. Bau alkohol tercium pekat pada tubuh Langit 
membuat Awan tak kuat. 


"Lepasin aku. Langit tuh apa apain sih kenapa bisa jadi kaya 
gini gi. Kamu mabuk berapa botol sampe kaya gini hah? Apa 
Kamu ga sadar sama apa yang kamu lakuin sekarang? Aku 
kecewa sama kamu." 


Langit tersenyum, lalu menghapus air mata yang 
membanjiri pipi kekasihnya itu. Mengusapnya perlahan. 
"Cup cup cup, udah-udah sayang jangan nangis terus. Malu 
dong udah gede masa nangis terus malu tuh diliatin orang. 
Udah ya udah jangan nangis." 


Awan menepis tangan Langit, menghapus air matanya 
dengan tangannya sendiri. "Ayo sekarang ikut pulang sama 
aku. Kita pergi dari sini." 


Langit menggeleng, tidak setuju dengan titah Awan 
padanya. "Aku masih mau disini sayangkuuu..." 


Awan hendak merak tangan Langit, namun langkahnya 
terhenti ketika seseorang mencekal tangan Langit yang lain. 


"Dia bilang dia ga mau, lo mau maksa dia?. Seenggaknya 
jadi pacar yang baik untuk malam ini aja." 


Awan melepaskan tautan tangan Tari dari Langit. 
Menatapnya sengit. "Jangan ikut campur urusan hubungan 
gue sama Langit." 


Tari tersenyum sini, "Kalau lo ga bisa nyenengin dia, biar 
gue aja." 


Awan mendekat pada Tari, menunjuknya. "Seenggaknya 
kalau lo ga bisa ngejaga harga diri lo, lo harusnya bisa 
ngejaga hubungan orang lain dengan ngga ngegoda cowo 
orang!." 


Tari tertawa dibuatnya, "Gue ngegoda? Hello, Langit yang 
datang ke gue sendiri. Seharusnya lo mikir kenapa Langit 
dateng ke gue, itu karna dia ga dapet apa yang dia mau dari 
lo. Gue cuma muasin hasratnya." 


"Jaga omongan lo, dasar wanita penghibur!" sungguh Awan 
tidak bermaksud berbicara seperti itu. Tapi emosinya sudah 
meluap-luap sekarang. 


Tapi apa yang dibicarakan Awan memang benar. 


Tari adalah wanita penghibur yang dibayar oleh Langit 
untuk menemaninya. 


Tari lagi-lagi tertawa karna sudah berhasil memancing emosi 
Awan. 
"Gue emang cewe penghibur, tapi ga bodoh kaya lo." 


Tari melewati tubuh Awan, mendekat pada Langit yang 
sedari tadi hanya diam sambil sesekali memegangi 
kepalanya yang sakit. Pria itu sepertinya terkena pengar 
yang hebat. 


Mengelus pundak lebar milik Langit, "Kita lanjut nanti lagi 
ya by..." lalu Tari mendaratkan sebuah kecupan dipipi pria 
didepannya itu. 


"Tari!" Awan tak menyangka Tari berani melakukan hal itu 
didepannya. Kenapa Tari sekejam ini padanya. Padahal ia 
dan dirinya sama-sama wanita. Seharusnya ia paham 
bagaimana perasaannya sekarang. 


Tari membalikkan badannya, tersenyum sinis. "Kenapa?. Lo 
masih kaget?. Padahal dulu lo udah liat gue sama Langit 
satu ranjang." 


Awan membeku, tak berkutik sama sekali. Ya, memang 
benar ia melihat Langit dan Tari sekamar saat itu, diranjang 
yang sama. 


Namun ia percaya bahwa Langit tidak sengaja 
melakukannya. Langit bilang saat malam itu ia mabuk berat 


jadi pria itu tidak sadar apa yang telah ia lakukan. Awan 
harus percaya pada Langit. 


Karna memang sebuah hubungan harus membutuhkan 
sebuah kepercayaan agar tetap bertahan. 


"Gue udah bilang kan. Lo cewe bodoh." ujar Tari saat melihat 
Awan kembali menitihkan air matanya dengan tatapan 
kosong kedepan. 


Sudah cukup. Awan sudah tidak kuat lagi berada disini. Ia 
harus segera membawa Langit keluar. 


Awan menarik Langit dan membawa Langit keluar dari 
tempat itu. la tak perduli Langit terus meraung minta 
dilepaskan. 


Namun setelah berada di luar tempat itu ada perlawanan 
dari Langit karna tak mau pergi dari sana. la melepaskan 
cengkraman Awan, hingga membuatnya hampir terjorok ke 
tanah. 


"Lepasin gue! Lu tuh apa-apaan sih hah narik-narik gue 
keluar. gue masih mau disana!" teriak Langit dengan 
rancauannya. 


Awan menarik tangan Langit lagi, "Kita pulang, Langit ga 
pantes ada ditempat kaya gitu! Apalagi sama perempuan- 
perempuan penggoda itu!" 


Langit kembali melepaskan tangan Awan darinya, meski ia 
sedang mabuk tapi tenaganya masih lebih besar dari Awan. 
"Gue suka disini!. Gue suka cewe-cewe yang ada di dalem 
itu. Mereka dengan suka rela gue sentuh dan gue goda. 
Sedang lo? Lo apa? Gue cium lo juga lo ga mau kan? Lo tuh 
cuma bikin gue bosen aja tau ga sama lo. Ngerti?!" 


Langit terus saja menunjukan jarinya ke arah Awan sambil 
melantur dengan kata-kata tidak senononya. 


Ayolah Awan ini hal yang biasa. Kamu harus kuat, Langit 
sering melakukan ini padamu. Jadi seharusnya kamu sudah 
terbiasa. 


"Omongan kamu makin kesini makin ngelantur ya Langit. 
Udah kita pulang sekarang ayo." 


Awan kembali menarik tangan Langit dengan paksa meski 
tubuhnya gemetar dan lemas karna menangis. 


"Ok gue mau pulang tapi dengan satu syarat lo harus mau 
gue cium dulu gimana mau kan." 


Langit berbalik memegang Awan dengan tenaganya yang 
besar. la membuat jarak diantara kereka semakin sempit. 
Menarik Awan ke dekapan nya. 


"Lepasin Langit lepasin Awan! Jangan lakuin yang ngga 
ngga!" 


"Aku mohon lepasin" 


Tubuh mereka sangat dekat. Awan terus memberontak 
meski ia tau itu tidak ada gunanya. Tenaga Langit lebih 
besar darinya meski pria itu tengah terpengaruh alkohol. 


Mereka beradu pandang, bahkan Awan bisa meradakan deru 
napas Langit diwajahnya. 


Ya tuhan tolong... 
"Langit!!!" 
Plakkkk!!! 


Spontan Awan menampar Lagit dengan kerasnya. 
Mendorong tubuh pria itu dengan sekuat tenaga. 


Langit pun langsung pingsan terkapar di tanah. la tak 
berkutik sama sekali. Awan membulatkan matanya kaget 
melihat Langit tergeletak ditanah. Mungkin Langit pingsan 
karna terlalu banyak minum. Ditambah tamparannya tadi. 


Apa yang harus dia lakukan? 
Apa ini salahnya? 
"Langit Langit bangun! Bangun Langit!" 


Awan yang kepanikan menghampiri Langit dan menepuk- 
nepuk pipinya. Tetap saja tidak sadar. la sungguh 
kebingungan. 


"Aku ga mungkin minta bantuan orang yang ada didalem. 
Bisa-bisa Langit malah diapa-apain sama mereka. Lebih baik 
aku bawa Langit menjauh dulu dari sini." 


Awan pun membawa Langit menjauh dari tempat tersebut. 
Dengan susah payah ia membopong tubuh Langit yang 
lebih berat darinya. 


Tapi tak apa, dari pada Langit harus terus berada dalam 
tempat biadab seperti itu. Itu bukan tempatnya. 


Sudah cukup jauh Awan membawa Langit pergi. Awan 
merasa kelelahan dan berat karna sedari tadi membawa 
Langit yang masih pingsan. Awan diam sejenak di sisi jalan. 
Sambil menunggu taxi yang dipesannya lewat online tadi. Ia 
langsung membawa Langit ke rumahnya. Bukan rumahnya, 
tapi rumah Langit. Kediaman keluarga Aditya. 


KKK 


Jam menunjukan pukul 23.30 malam. Awan sampai di rumah 
Langit. la meminta bantuan supir taxi membawa Langit ke 
rumahnya. 


Mengetuk pintu rumah Langit. la dan orang tua Langit 
sudah kenal sangat dekat. sebab itu Awan berani datang 
kerumah Langit malam-malam seperti ini. Dan ternyata 
orang yang membuka pintu nya adalah Bi Isah, pembantu 
keluarga Aditya. 


Tapi ia sempat bersyukur karna yang membuka adalah Bi 
Isah, coba saja kalau bunda atau ayahnya Langit. Pasti 
Langit sudah dimarahi habis-habisan. Kasihan kan kalau 
dimarahi. la tak tega. 


"Non ada apa malem-malem kesini?" tanya bi Isah yang 
berdiri diambang pintu. 


"Loh ko den Langit pingsan kaya gini?kenapa non?" 
Lanjutnya panik melihat Langit pingsan dibopong oleh supir 
taksi dibelakang Awan. 


"Nanti aja ya bi aku jawabnya sekarang biar Langit dibawa 
dulu ke dalem kasian soalnya." 


"Oh iaia non ayo dibawa kedalem aja." 


Langit dibawa kedalam rumah dan ditidurkan diatas sofa 
ruang tamu. 


"Non sebenernya apa yg terjadi? Kenapa bisa kaya gini?" Bi 
Isah nampak begitu cemas, terus memperhatikan 
majikannya yang sepertinya kondosinya sedang tidak baik- 
baik saja itu. 


Awan tersenyum ramah, tidak ingin Bi Isah menambah 


cemas karnanya. 


Biasa bi Langit mabuk lagi. Bunda nya ada bi? Apa udah 
tidur ya?." 


Sudah hal biasa sepertinya Langit pulang dalam keadaan 
mabuk seperti ini. Meski dulu tidak pernah, tapi ah 
pasti kalian tau kan. 


"Kebetulan tuan sama nyonya lagi pergi ke luar kota non. 
Terus aden pertama masih belum pulang dari Singapur." 
jelasnya pada Awan. 


"Duh terus gimana ya ini? Langit masih belum sadar juga 
lagi." Awan melihat wajah Langit yang begitu pucat. Ia 
sangat kwatir. la memegang kening Langit, Awan kaget 
kenapa badan Langit sangat panas seperti ini. 


Padahal pria ini tadi baik-baik saja. Kenapa badannya tiba- 
tiba panas seperti ini. 


"Bi badan Langit panas banget. Tolong ambilin kain sama air 
hangat ya bi, cepetan bi..." 


Bi Isah yang melihat Awan panik juga ikut panik dibuatnya. 
la berlari ke arah dapur, mengambil apa yang dipinta Awan. 
"I-ia non sebentar saya ambilkan dulu." 


Bi Isah mengambilkan air hangat untuk Langit sementara 
Awan menjaga lagit. 


Sungguh ia sangat cemas. 


Langit ayolah jangan sakit aku cemas. 


KKK 


Setelah bi Isah mengambil air hangat Awan langsung 
mengkompreskannya pada Langit yang sekarang masih 
kunjung tak sadarkan diri. 


"Bi ambilin baju ganti sama selimut juga ya buat Langit, 
bajunya basah soalnya." Awan baru tersadar, baju Langit 
basah karna keringat yang terus bercucuran tadi. 


"Ia non sebentar ya." Bi Isah pun mengambil baju dan 
selimut dan di pakaikannya kepada Langit. 


Awan sangat kwatir pada keadaan Langit yang makin panas 
dan menggigil. Tapi Awan terus menemani Langit sampai 
larut malam. 


la tak bisa membiarkan kekasihnya ini kesakitan. Ia bahkan 
bisa merasakan sakit yang diderita Langit hanya dengan 
melihatnya saja. 


Waktu menunjukan pukul 01.00 malam. 


la cemas orang rumah akan mencarinya nanti. Tapi meski 
Awan yakin jika ia memberitahu ada di rumah Langit ia 
tidak akan dimarahi, tapi tetap saja ia cemas. 


Dan ia rasa juga Langit panasnya mulai menurun, tak apa 
kan jika dia pulang sekarang. 


"Bi kayanya Langit udah mulai membaik deh." 
"Ia non. Terus non gimana?" 
"Kayanya aku pulang aja deh bi." 


"Jangan non. Ini udah malem banget, nanti non ada apa apa 
dijalan gimana?. Non kan perempuan ga baik pergi sendiri 
tengah malem kaya gini. Lebih baik non bermalam dulu aja 


disini temenin den Langit kan ada bibi juga yang nemenin 
non." 


Apa yang dikatakan bi Isah ada benarnya juga. Ini sudah 
malam, dan sebenarnya Awan juga takut jika harus pulang 
sendirian ditengah malam seperti ini. Tapi 


"Hmm.. yaudah deh bi kalo gitu aku disini dulu. Bibi 
temenin aku ya disini. Tapi kalo bibi mau tidur bibi tidur aja 
di sofa gapapa Ko takutnya bibi ngantuk." 


Awan menyuruh Bi isah untuk tidur saja, dia juga tidak enak 
telah membangunkan pembantu rumah tangga yang sudah 
tak lagi muda ini di tengah malam seperti ini. Dan 
kelihatannya pun ia tampak kelelahan dan mengantuk. 


"Ia non bibi bakal temenin non. Tapi beneran nih gapapa 
bibi tidur duluan? Sebenernya bibi udah ngantuk dari tadi 
hehe" ucapnya tak nyaman. 


Awan tersenyum ramah, "Ia gapapa bi, asalkan tidurnya di 
sofa sebelah sana ya jangan dikamar bibi" ia sungguh tak 
tega bila waktu tidur wanita tua itu terganggu karna nya. 


Bi Isah membalas senyuman Awan, "Siap non. Kalo gitu bibi 
tidur duluan ya non." 


Bi Isah pun tidur di sofa menemani Awan yang sedang 
menjaga Langit. Tapi Awan tidak bisa tidur karna 
memikirkan keadaan Langit. Ia terjaga sepanjang malam, 
tak tidur sama sekali. 


Dia hanya duduk di bawah lantai dekat kekasihnya yang 
berbaring di atas Sofa, sambil memikirkan kejadian tadi 
yang sangat membuat dirinya bersedih. 


Kenapa malah jadi seperti ini, selama ini hubungannya baik 
baik saja. Ada apa dengan kekasihnya ini? Masalah apa 
yang ia sembunyikan. Bahkan ia merasakan kalau itu bukan 
kekasihnya Langit yang dulu. 


la terus memandang Langit dan membelai rambutnya, 
dengan tatapan yang sangat mengkwatirkan kekasihnya itu 
yang jelas-jelas sudah menyakiti dirinya. 


"Kamu harus sembuh gi..." 

"Kamu ga boleh sakit" 

"Awan sayang sama kamu," 

Dan entah sejak kapan air matanya kembali menetes. 


"Cepatlah kembali lagi menjadi malaikat pelindungku, 
Langit." 


Awan terus tersenyum dan berbicara pada Langit yang jelas- 
jelas pasti tidak bisa mendengarnya. 


"Aku bingun gi.." 
"Apa aku masih bisa bertahan?" 


kakak 


Jam menunjukan pukul 05.00 pagi. 
Awan membangunkan bibi yang pulas tertidur di sofa. 


Sebenarnya ia lagi-lagi tak enak membangunkan bi Isah 
yang nampak tertidur pulas di atas sofa. Tapi bagaimana 
lagi, ia harus pulang, ia harus sekolah. 


"Bi bangun bi udah pagi." Awan menepuk nepuk bahu Bi 
Isah dengan perlahan sampai sang empunya membuka 


mata. 


"Aduh eh non? Maaf bibi pules banget ya tidurnya." 


Bersambung... 
LANGIT ADITYA 
AWAN DWI PUSPA 


4.Maafkan Langit Awan 
—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Maaf? 
Satu kata untuk memperbaiki semuanya namun tidak bisa 
menghapus kesalahan sebelumnya. 


KKK 


Jam menunjukan pukul 05.00 pagi. 
Awan membangunkan bibi yang pulas tertidur di sofa. 


"Bi bangun bi udah pagi." 
"Aduh.. Eh non? Maaf bibi pules banget ya tidurnya." 


Bi Isah mengubah posisinya menjadi duduk. Nampak raut 
wajah canggung saat melihat Awan. 


"Ia gapapa bi. Maaf ya aku jadi ngebangunin bibi gini, aku 
cuma mau pamit mau pulang dulu." 


"Loh ko udah mau pulang non? Ini masih pagi banget loh 
non." 


"Ia sengaja bi. Aku kan harus siap-siap berangkat sekolah." 


Bi Isah memalingkan wajahnya ke arah samping. Nampak 
tuannya Langit masih belum sadar disana. 


"Ngga nunggu den Langit bangun dulu non?" 


Awan menggeleng, ia rasa Langit butuh istirahat sekarang. 
"Ngga usah bi, aku pergi sekarang aja. Bibi jaga langit 


sampe dia sembuh ya. Kalo dia udah bangun kasih dia 
makan sama minum obat ya bi." pesan Awan. 


"a non, makasih ya non udah ngejaga den Langit 
semaleman. Hatihati di jalannya." 


"Ia bi aku pamit dulu ya." 


Sebelum Awan pergi, ia menghampiri Langit yang masih 
belum sadar. Awan mengelus kening lagit perlahan, ia masih 
cemas padanya meski demamnya sudah mereda. 


"Cepat sembuh ya gi, maaf Awan ga sengaja nampar kamu 
tadi malem. Awan sayang kamu malaikatku." 


KKK 


Awan pergi kesekolah seperti biasanya. Ya meski tadi pagi 
sempat ada drama sedikit dengan mama nya. 


la tau mama mengkhawatirkannya, tapi ia mencoba 
meyakinkan bahkan semua akan baik-baik saja. 


Untung sama papa nya sedang tidak ada dirumah. Coba 
saja kalau ada. la pasti sudah dimarahi habis-habisan atau 
bahkan dicoret dari kartu keluarga. 


KKK 


Langit meremas kepalanya yang terasa sangat pening. 
Seperti ingin pecah. la membuka matanya perlahan, 
mencoba menormalkan pandangannya yang buram. 


"Aduhh.. ko gue ada di sini ya? Kepala gue pusing banget 
lagi." entahlah ia lupa kenapa dirinya bisa seperti ini. 
Badannya pun sangat lemas. 


"Bi bi... " teriaknya memanggi Bi Isah. Lalu mengubah 
posisinya menjadi duduk. 


"Ia den? Aden sudah bangun?" jawab bi Isah setelah berlari 
perlahan dari arah dapur. 


"Ko saya ada disini ya?" 


"A-anu pas semalem aden pingsan. Non Awan yang 
nganterin aden semalem." 


Awan? kenapa Awan mengantarnya pulang? apa yang 
terjadi tadi malam? ia sungguh tidak ingat. Apa dia 
melakukan sesuatu yang salah?. 


"Terus sekarang Awannya mana?" Tanyanya, karna ia tak 
melihat Awan sedari tadi. 


"Non Awannya baru aja pulang tadi den. Kasian non Awan 
ga tidur semaleman ngejagain aden. Aden semalem 
badannya panas banget sampe menggigil sebab itu dijagain 
sama non Awan" jelas Bi Asih. 


Langit baru ingat semalam dia mabuk berat dan Awan ada 
disana. Ingatannya masih samar-samar tapi Langit sudah 
tau apa yang terjadi. 


Bodohnya ia, kenapa harus sampai tak sadarkan diri sih!. 


"Kalo gitu bibi permisi ngambil sarapan sama obat buat 
aden dulu ya." pamit Bi Asih, lalu pergi kembali ke arah 
dapur. 


Langit terus memikirkan kejadian semalam. la sangat 
merasa bersalah atas apa yang ia lakukan pada Awan. 


Sepertinya ia harus meminta maaf atas kejadian semalam 
dan kesalahannya yang lain. Entah berapa kali ia 
mengulangi kesalahan yang sama tapi gadis itu selalu sabar 
dan memaafkannya. 


Kurang beruntung apalagi Langit? 
"Gue harus minta maaf." 


KKK 


Cuaca sore hari itu mendung. Awan baru saja pulang 
sekolah diantar oleh Bulan karna hari ini ia malas sekali 
membawa mobil. la melihat mobil yang terparkir didepan 
rumahnya. 


Mobil siapa itu?. 


Awan mengenal mobil itu, itu mobil orang yang ia temui tadi 
malam. la, itu mobilnya Langit. 


Benar saja, pria itu berdiri didepan rumahnya dengan kaus 
putih yang ia kenakan. la selalu saja berpenampilan 
sederhana, tak pernah menunjukan bahwa dia memiliki 
segalanya. 


Langit memang suka warna putih. Sangat suka. Bahkan 
hampir seluruh baju yang ia miliki berwarna putih. Aneh 
memang, disaat pria lain dominan menyukain warna hitam 
dan gelap. la malah menyukai warna putih. 


Ya meski disertai embel-embel gucci, dior, chanel, hermes, 
dan lain sebagainya yang Awan tak bisa sebutkan satu 
persatu. 


Bahkan Awan yang dasarnya perempuan pun kurang 
menyukai putih karna dirinya memang jorok. 


Hayo siapa yang disini jarang memakai baju putih karna 
jorok?. 


"Awan." panggil Langit ketika melihat Awan berjalan 
menghampirinya. 


Terlihat sekali wajah laki-laki itu tidak sesehat biasanya, 
pucat. Mungkin ia masih sakit tapi tetap memaksakan 
kesini. Ah Awan jadi tidak tega melihatnya. 


"Ko Langit ada di sini? Ngapain? Emang udah sembuh?" 
terlihat sekali wajah Awan yang cemas. 


"Awa.." Langit memegang kedua tangan Awan, menatapnya 
sendu. 


"Awa. maafin Langit ya atas kejadian semalem. Langit bener- 
bener minta maaf. Langit beneran nyesel ngelakuin itu sama 
Awa." Langit langsung memohon tanpa menjawab 
pertanyaan Awan sebelumnya. 


Awan tersenyum, "Ia gapapa. Awa maafin," 


Lalu ia melepaskan tautan tangannya dengan Langit. "Tapi 
maaf, Awa pikir hubungan kita sampe disini aja ya gi. Awa 
ga bisa ngelanjutin hubungan ini sama kamu." lanjut Awan 
serak sambil menundukan wajahnya tak berani menatap 
Langit. 


"Ngga." 


"Langit ga mau putus sama Awa. Plis jangan putusin Langit. 
Kasih Langit kesempatan sekali lagi. Langit mohon. Langit 
janji ga akan ngulangin kesalahan lagi." sambung Langit 
terus memohon, kembali memegang tangan Awan. 


"Maaf Langit. Awa ga bisa, Awa udah ga percaya lagi sama 
janji-janji langit. Langit udah sering janji ke Awa. tapi, Langit 
selalu ingkarin janji itu. Awa ga mau kecewa untuk sekian 
kalinya. Awan bahkan ngerasa Langit udah ga kaya dulu 
lagi, Langit bukan malaikat pelindung Awan lagi." lirih Awan 


"Mending sekarang Langit pulang aja ya. Ini udah mendung 
jangan sampe kehujanan". sambungnya. 


"Kalo gitu Awa masuk rumah dulu." Awan melangkah pergi 
dan melepaskan genggaman langit dari tangannya. 


Langit menghentikan Awan dan langsung berlutut 
dihadapannya. la tak peduli bila harga dirinya jatuh. Ia 
sangat takut sekarang, ia takut Awan akan 
meninggalkannya. 


"Awa plis plis maafin Langit. Kali ini tolong percaya ke 
Langit. Langit bakal buktiin kalo langit itu bener-bener 
sayang ke Awa. Langit mohon sama Awa jangan putusin 
Langit." 


Hujan turun tiba-tiba dengan derasnya. Membasahi kedua 
insan yang sedang merasakan sakit didalam hatinya. 


"Bangun Langit!. Bangun. Ini lagi hujan Langit nanti Langit 
sakit. Ayo bangun! Plis bangun. Ayo ikut Awa pindah ke 
teras rumah Awa buru." 

Awan menarik Langit dan pindah ke teras rumah nya. 


"Awa Langit mohon jangan putusin Langit." saat sudah 
berada di teras rumah pun Langit masih memohon pada 
Awan. 


"Langit mending kamu pulang aja. Hujannya deras banget 
Langit bisa sakit nanti." titah nya pada Langit. Masalahnya 
wajah pria itu sangat pucat. 


"Ga. Langit ga akan pulang sebelum Awa terima Langit lagi. 
Langit bakal tetep disini." ia hampir gila rasanya. Untuk 
sekian kalinya Awan ingin meninggalkannya karna 
kesalahnnya sendiri. 


Langit benar-benar tak ingin Awan pergi. la sangat 
membutuhkan gadis itu. Untuk semangat hidupnya. 


Sepertinya ucapan Langit kali ini sangat tulus hingga 
membuat hati Awan luluh dan kasian melihatnya. Apakah 
dia sungguh-sungguh kali ini? Apa seperti biasanya dia 
akan mengulangi kesalahan lagi? Batin Awan. 


Awan menarik nafas panjang, masih ragu dengan 
tindakannya. Padahal tadi tekadnya sudah bulat untuk 
meninggalkan Langit dan tak akan memaafkannya lagi. Tapi, 
saat melihat Langit hatinya malah terenyuh nyeri. 


"Ok Awa akan kasih Langit kesempatan untuk terakhir 
kalinya. Tapi kalo sampai Awa liat kamu kaya gitu lagi. Awa 
ga akan maafin kamu lagi." 


Langit tersenyum, matanya yang besar ikut membulat karna 
saking bahagianya. "Makasih wa udah ngasih Langit 
kesempatan untuk ngebuktiin omongan Langit. Langit pasti 
akan berubah. Langit ga mau kehilangan kamu lagi." ujar 
Langit senang sampai tak henti-henti memancarkan 
senyuman nya dan memegang tangan Awan. 


Awan tertawa dibuatnya, entah kenapa melihat Langit 
sebahagia ini membuatnya ikut senang juga. Pria itu sangat 
manis dengan pipi dan hidungnya yang memerah karna 
kedinginan. "Ia sama-sama. Langit masuk dulu aja ke rumah 
Awa, kalo hujannya reda baru Langit boleh pulang." 


Langit menganguk, mengikuti Awan yang berjalan menuju 
ke dalam rumah. 


"Bentar ya Awan panggil bibi buat bikin minuman buat 
Langit. Awan ke kamar dulu ganti baju." Awan pergi menaiki 
tangga, menuju kamarnya yang terletak dilantai dua. 


Langit melihat sekitar, ia baru sadar sudah hampir beberapa 
bulan ini ia tidak main ke sini. Padahal ia ingin sekali, tapi ia 
hanya takut. 


Rumah Awan sangat berbeda dengan rumahnya yang 
mendominasi warna putih dan tidak terlalu banyak benda. 
Ini pasti karna mama Awan yang sangat ceria sehingga 
pernak-pernik dirumah Awan sangat banyak. 


Terlihat juga disana foto berukuran besar terpampang 
sangat indah. Foto Awan bersama kedua orang tua dan 
kedua adiknya. Mereka terlihat bahagia disana. 


Langit sangat bersyukur kekasihnya ini memiliki keluarga 
yang utuh dan bahagia, sehingga Awan tidak merasakan 
kekurangan dan rasa sedih. 


"Kak Langit..." Langit menoleh, melihat dua orang putri kecil 
yang sedang berlari menuju ke arahnya. 


Mereka hendak memeluk Langit, tapi ditahan oleh pria itu 
karna bajunya basah. la tak ingin kedua gadis kecil itu 
ikutan basah karnanya. 


Itu Embun dan Senja, kedua adiknya Awan. 


"Ka langit sejak kapan disini. Kita kangen sama ka Langit 
tau." ujar anak gadis berumur tujuh tahun dengan rambut 
ikalnya, Embun. 


Langit berjongkok, menyetarakan tinggi badannya. Lalu 
tersenyum, mengusap surai kedua adik kecil itu. 
"Baru aja nyampe. Kakak juga kangen banget sama kalian. 


udah lama ga ketemu ya. Kalian lagi ngapain lari larian kaya 
gini?" 


"Kita lagi main. Eh terus liat ka Langit ada disini, makanya 
kita nyamperin." 


"Oh ia ka kenapa baju kakak basah? Kakak abis main ujan- 
ujanan ya? Kenapa ga ajak kita coba. Kita juga pengen ujan- 
ujanan tau... bener kan dek?" tanya Embun pada Senja yang 
ada disampingnya. 


Gadis kecil berumur tiga tahun itu mengangguk sambil 
memanyunkan bibirnya gemas, "Ia pengen ujan-ujanan." 


Langit tertawa gemas melihat tingkah mereka berdua. 
Mereka sangat mirip Awan jika ingin sesuatu. "Bukan hujan- 
hujanan, kakak tadi kehujanan makanya basah. Kalian 
jangan hujan-hujanan ya nanti sakit" jelas Langit membuat 
kedua anak itu mengerti. 


"Hm.. la deh lagian kalo kita ujan-ujanan pasti bakal 
dimarahin sama mama." ujar Embun sedikit kecewa. 


"Tuh itu kalian tau" 


"Kalo gitu ajak kita jalan-jalan dong kak. Yu jalan-jalan?" 
ajak Embun penuh dengan semangat. Masalahnya ia sangat 
rindu Langit. 


Mereka bertiga sudah sangat akrab dari semenjak Langit 
berpacaran dengan Awan. Dulu Langit sering sekali main ke 
sini, bahkan hampir setiap hari. Mengajak Embun dan Senja 
bermain bersama. Itu dikarnakan Langit sangat menyukai 
anak kecil. 


Dia anak bungsu, tidak memiliki adik untuk ia ajak bermain. 
Sebab itu ia sangat memanjakan kedua adik Awan ini. 


Langit sangat menyayangi Embun dan Senja seperti adik 
kandungnya sendiri. 


Embun sangat suka pada Langit, Langit sangat baik 
menurutnya. Tidak seperti kakaknya yang sering marah- 
marah padanya. 


Langit itu tampan dan baik, Embun ingin saat besar nanti ia 
berpacaran dengan Langit apalagi kalau jadi istrinya. 


Uh mau banget lah. 
Bodo amat nikung kakak sendiri, ga peduli. 


"Ia aku juga pengen jalan-jalan ke taman." ujar si bungsu 
ikut menambahkan. 


"Kan sekarang lagi hujan mana mungkin bisa jalan-jalan." 
jelas Langit membuat Embun dan Senja sedih. 


Langit termenung sebentar, ia tidak tega melihat kedua 
gadis lucu ini bersedih. la harus mencari cara lain. 


"Hm.. Atau besok aja gimana? Kalian mau kan? Besok kan 
hari sabtu, jadi kalian bisa liburan sepuasnya bareng kakak 
sama Kak Awan gimana mau?" 


Embun dan senja membulatkan matanya, tersenyum 
bahagia berloncat loncatan seperti kelinci yang manis. 


"Wah mau banget kak mau. Ye ye... besok jalan-jalan... 
makasih ya ka.." sorak Embun, mendekat pada Langit lalu 
mengecup pipi pria itu membuat Langit terperojok kaget. 


Tuh kan, Kak Langit emang baik. la selalu saja menuruti 
permintaan Embun. 


Kenapa kakanya bukan Langit saja sih kenapa harus Awan. 
Huh kesel deh. 


"Kak Embun kebiasaan nyocor muyu." ujar si bungsu, kesal 
dengan kelakukan kakaknya. 


Embun melotot, "Diajarin siapa kamu ngomong kaya gitu?" 
tanya Embun, Senja kan baru tiga tahun kenapa 
perkataannya sangat menyebalkan. 


"Dari kakak lah.." jawab Senja enteng. 


"Ih, ya kakak mah gapapa lah kan udah gede." cela Embun 
tak mau disalahkan. 


Senja yang malas berdebat dengan kakaknya lebih baik 
diam saja, sambil memanyunkan bibirnya ke depan. 


Kenapa Senja harus punya kakak yang menyebalkan seperti 
ini sih. 


Langit yang masih dengan keterkejutannya mencoba 
menormalkannya kembali dengan tersenyum. Embun selalu 
saja membuatnya terkejut seperti ini. 


"Eit, jangan seneng dulu. Kalian minta izin dulu ke kak Awan 
dibolehin apa ngga." ucapan Langit tadi berhasil membuat 
mereka kembali terdiam, mereka takut jika Awan tidak 
mengijinkan. 


Masalahnya kakaknya itu galak. Tidak seperti Kak Langit 
yang baik hati."Yah... Ia deh..." 


"Eh itu ka Awa..." 


"Kak awa ka awa.. Besok jalan-jalan yu bareng kak Langit. 
Kita udah lama loh ga jalan-jalan bareng." ucap Embun saat 


melihat Awan yang turun dari tangga sambil membawa baju 
salin dan selimut untuk Langit. 


Awan melirik ke arah Langit. Pria itu mengangguk, 
memastikan perkataan Embun padanya. 


"Oh jadi kalian mau jalan-jalan besok? Yaudah kakak izinin. 
Besok kita jalan-jalan berempat ok." ucapan Awan tadi 
berhasil membuat kedua adiknya kembali bersorak 
kegirangan. 


"Yeee asikk besok jalan-jalannnn.." 


Langit tersenyum bahagia melihat ketiga bersaudara itu. 
Pasti senang rasanya bisa akrab dengan saudara sendiri. 
"Yaudah kalian kembali ke kamar gih main lagi sana" titah 
Langit. 


"Ia kak.. Dadah Kak Langit" mereka melambaikan tangan, 
lalu berlari menuju kamar mereka kembali. 


Tinggal Ada Langit dan Awan yang berada di ruang tamu. Bi 
Arsih mengantarkan teh hangat untuk Langit lalu kembali 
ke dapur. 


"Ini ganti dulu bajunya nanti Langit bisa masuk angin kalo 
ga ganti, sama ini selimut buat Langit dipake dulu ya." 


Awan memberikan baju ganti pada Langit. Itu bajunya, ia 
memilih baju yang paling besar yang ia punya agar cukup 
ditubuh Langit. 


Langit mengangguk, lalu pergi ke kamar mandi tamu. Awan 
tak usah repot-repot menunjukan jalan karna Langit sudah 
hafal seluk-beluk rumahnya. 


Langit selesai berganti baju dan memakai selimut yang di 
bawa Awan. la menghampiri Awan yang sudah 
menunggunya disofa. 


"Udah?" tanya Awam. 


Langit mengangguk, tersenyum hangat. "Ia udah. Makasih 
ya wa" 


"Yaudah sok minum dulu teh nya mumpung masih hangat." 
titah Awan, lalu memperhatikan Langit yang sedang 
meminum teh secara diam. 


"Langit masih belum sembuh ya? Muka Langit pucet dari 
tadi" bagi ukuran pria, kulit Langit cukup putih. Jadi sangat 
terlihat jelas bila dirinya pucat. 


Meski Langit kini merokok, tapi bibirnya masih terlihat 
merah alami. Tapi sekarang tertutupi oleh wajah pucatnya. 


Langit tersenyum, senang melihat Awan yang masih 
mempedulikannya disaat ia selalu saja melakukan 
kesalahan. "Langit gapapa ko wa. Langit udah sembuh." 


"Hm.. Yaudah, tapi kalo misalkan masih ngerasa sakit bilang 
ke Awa ya gi." Awan sebenarnya ingin bertanya lebih lanjut. 
Tapi ia tak ingin menambah beban Langit. Ia percaya jika 
Langit tak akan menutupi apapun darinya. 


Langit tersenyum, "la Awa." senang rasanya jika mereka 
berdua terus seperti ini. Rasanya sangat damai. 


"Terus soal tadi yang besok jalan-jalan itu Langit yakin?" 
tanya Awan membuka percakapan kembali. 


Langit mengangguk, "la. Langit juga kangen main sama 
mereka berdua udah lama ga ketemu. Besok langit jemput 


kalian jam 9 ya." 


"Ok" Awan rasa ucapan Langit benar. Sudah lama mereka 
berempat tidak bermain bersama. Meski kadang jika mereka 
main berempat Langit akan melukapannya dan lebih 
memilih bermain dengan kedua adiknya. 


Tapi tak apa, asalkan bersama dengan Langit ia akan selalu 
bahagia. 


Hujan telah reda. Menghentikan obrolan mereka yang sedari 
tadi bicara meski masih ada kecanggungan diantara 
mereka. 


"Langit pulang dulu ya," 


Semoga kita akan terus seperti ini. Berbicara banyak hal, 
dengan senyuman bukan air mata. 


Bersambung... 
LANGIT ADITYA 
AWAN DWI PUSPA 


5.Benarkah Langit berubah 


~Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


"remain my sky for now and forever" 
-Awan 


aaa 


Keesokan harinya Langit menjemput Awan dan adik 
adiknya. 
Mereka berempat jalan-jalan ke tempat rekreasi yang ada di 
puncak. 


Disepanjang perjalanan mereka tak henti-hentinya tertawa. 
Sesekali Langit membuat guyonan, lalu Awan dan 
selebihnya Embun dan Senja. Kedua gadis kecil itu tak 
henti-henti menyanyi dengan asal. Membuat yang lain ikut 
tertawa dibuatnya. 


"Abang tukang bakso mari-mari sini aku tak mau beli... Eh 
terus amang-amangnya kesel. Ngelempar piring yang 
gambarnya soang.. Terus aku bilang aja... Aduh bang jago 
ampun bang jago.. tet toet tetettoet..." ujar Embun sambil 
sesekali bernyanyi. 


"Kamu bener ngelakuin itu?" tanya Awan memastikan. 
Kenapa adiknya yang satu ini sangat pro. 


"Ngga, itu cerita dari temenku si Cici. Tadinya aku mau 
ngikutin. Eh pas aku tunggu-tunggu tukang baso lewat 
malah ga ada. Yang lewat malah tukang es durian. Aku 
bingung mau nyanyinya gimana, terus kalo nanti dilempar 
kan serem. Masa dilempar pake durian." jelas Embun 


dengan sungguh-sungguh. Membuat Awan dan Langit 
terngaga ditempatnya. 


"Bukan adik aku sumpah," ngeri Awan sambil terus 
menggeleng-gelengkan wajahnya masih tak percaya. 


Langit yang hanya mendengarkan karna fokus menyetir 
mobil hanya tertawa dibuatnya. Tingkah mereka sungguh 
lucu. "Ia ia mereka adikku," 


Mereka sudah sampai tujuan, segera turun dari mobil. Diluar 
dugaan, tempat ini sungguh indah dengan padang rumput 
yang luas dan pohon-pohon rindang disekelilingnya. 


Awan duduk dibangku taman, diikuti Langit yang duduk 
disebalahnya. Ementara Embun dan Senja sudah berlari 
kesana-kemari saking senangnya. 


"Kakak kita main di sana dulu ya" teriak Embun sambil 
berlari bersama Senja menuju permainan anak yang 
tersedia disana. 


"Ia tapi main nya jangan jauh-jauh ya" titah Awan, melihat 
kedua adiknya yang sudah berlari menjauh. 


Tinggal Awan dan Langit yang berada di kursi taman. 
Mereka berdua masih canggung karna kejadian kemarin. 
Langit tak berhenti menatap Awan yang duduk 
disebelahnya, Langit tak pernah lepas dari senyumannya 
sedari tadi dia menjemput Awan, Langit terus saja 
tersenyum. 


"Aku ga pernah liat senyuman itu sebelumnya dari Langit" 
batin Awan. 


Kali ini Langit benar-benar ingin serius menjalan kan 
hubungannya kembali bersama awan. Dia tak mau 
mengecewakan Awan lagi. 


"Langit apaan sih liatin Awan terus kaya gitu" wajah Awan 
terlihat memerah karna malu. la memalingkan wajahnya 
agar tak terlihat. 


"Emang ga boleh liatin pacar sendiri?" goda Langit sambil 
cengegesan. la memang gemar menggoda pacarnya sampai 
bersemu seperti itu. 


"Ya.. ya boleh aja. Tapi Langit kebangetan ngeliatinnya. 
Kaya.. kaya.." 


"Kaya apa?" tanya Langit melihat gadis didepannya begitu 
gugup. 


"Kaya ngerencanain sesuatu gitu" 
"Ah. aku biasa aja" jawabnya dengan wajah serius sekarang. 


"Ih.. tauah." Awan kesal sekarang. Langit sungguh 
menyebalkan. 


Langit hanya tertawa melihat Awan salting seperti itu, lalu 
mengaca-acak surai hitam milik Awan. 


"ihh... Langit!!!" jerit Awan tak terima rambutnya jadi 
berantakan seperti ini. 


Langit terus tertawa. Senang dapat menjahili Awan seperti 
itu. 


Langit menghentikan tawanya, "Gimana Awa? Awa udah ga 
sedih lagi kan?" tanya Langit kembali serius. 


Awan menggeleng, "Awa ga sedih," 


"Pas kemarin sedih" 
"Kan kemarin" 


"Terus sekarang engga sedih kan? Awa udah maafin Langit 
kan?" 


Awan menopang dagu dengan tangannya, berpikir sejenak 
membuat Langit terus menunggu jawaban darinya. "Hm.. 
Belum Awa masih belum maafin Langit." 


Langit membulatkan matanya saking terkejutnya ia. la pikir 
Awan sudah memaafkannya, "Loh ko belum?" 


"Soalnya langit belum ngasih balon ke Awa," jawab Awan 
dengan nada kesalnya. 


"Balon lagi? Awa Langit kan udah sering banget ngasih Awa 
balon, sama boneka gajah juga sering. Masa mau terus- 
terusan di kasih itu?" Langit kadang tak habis pikir dengan 
kekasihnya ini. Sebenarnya kemana balon-balon yang sering 
ia belikan?. 


Apa Awan itu manusia pemakan balon?. 


Awan menghentakan kakinya ketanah, kesal. "Itu kan udah 
lama banget Langit. Terakhir kali Langit ngasih awa balon 
itu kemarin lusa sebelum kita ribut." 


Langit menghela nafas panjang, memijat kepalanya yang 
sedikit pusing. "Kemarin lusa itu belum lama Awa" 


"Yaudah kalo langit ga mau beliin awa ga maksa" ujarnya 
sambil memalingkan badannya membelakangi Langit. 


"Hadeh.. laia Langit beliin bawel" ujar Langit seraya 
mencubit pipi Awan gemas. 


Awan mengerutkan bibirnya tak suka, "Langit mah terpaksa 
beliin nya!." 


"Ngga bawel, ga terpaksa." Cela Langit pasrah. 


"Ihh ko manggil bawel terus sih kan waktu itu Awan udah 
bilang Awan ga suka dipanggil bawel." Awan semakin kesal 
sekarang. Kenapa Langit menyebalkan sih. 


"Kan emang Awa bawel" 


Awan kembali menghentakkan kakinya ke tanah, merengek 
seperti anak kecil. "Ihh ngga, Awa ga bawel" 


Langit tertawa dibuatnya, "Ia ngga sayang" Langit selalu 
dibuat tertawa oleh sikap awan yang selalu manja seperti 
anak kecil jika bersamanya. 


Hanya kepadanya, dan anehnya jika dihadapan yang lain 
apalagi saat bertugas diosis Awan sangat berbeda, tegas. 
Seperti ada sisi lain dalam dirinya. 


"Yaudah langit beliin awa balon dulu disana nanti Langit 
balik lagi" ujar Langit, lalu berdiri hendak membeli balon 
yang dipinta Awan. 


Awan yang tadi mendung kini bersorak kegirangan. 
"Asikkk... makasih Langitku sayang." 


Langit seperti membawa tiga anak kecil saja. Bahkan yang 
benar-benar anak kecil tak serewel itu. 


Tapi langit sudah biasa seperti itu, bukannya kesal Langit 
malah semakin gemas kepada Awan karna sikapnya yang ke 
kanak-kanakan. 


Langit kembali, dengan sebuah balon berwarna biru 
ditangannya. Memberikannya kepada gadis yang sedari tadi 
menunggunya dikursi taman. "Ini balon nya bidadarinya 
Langit." 


Awan bertepuk tangan, bersorak riang. Langit memang 
sangat baik. 
"Makasih Langit awa suka banget deh warna nya biru lagi." 


Langit terseyum, bahagia melihat senyum terpancar pada 
wajah gadisnya. "Ia sama-sama. Ikut langit sebentar yu" ajak 
Langit. 


"Kemana? Embun sama senja gimana?" tanya Awan, ia 
hanya takut adiknya itu hilang karna tak diawasi. 


"Tenang aja mereka udah Langit titipin ke penjaga taman 
bermainnya. Langit juga udah bilang ke Embun sama Senja 
kalo kita mau pergi dulu sebentar. Ga lama cuma tiga puluh 
menit aja" 


Awan nampak berpikir sebentar, dan akhirnya ia pun setuju. 
"Hm.. Yaudah deh ayo." 


KKK 


Langit membawa Awan pergi ke tempat balon udara. Disana 
awan dibuat terpelongo karna pemandangan yang sangat 
indah. 


Jangan pernah lupakan ini, Awan adalah seorang pecinta 
alam. la suka alam bebas, sebab itu Langit lebih sering 
mengajak kekasihnya ini ke alam terbuka dibanding ke mall 
atau semacamnya. 


"Kita mau ngapain disini langit?" tanya Awan bingung. 


"Kita naik balon udara. Dari dulu Awan pengen banget kan 
naik balon udara? Sekarang Langit akan wujudin keinginan 
Awan" jawab Langit mengingat kembali keinginan Awan 
yang sejak dulu ingin sekali naik balon udara. 


"Serius?" mata Awan membulat sempurna saking kagetnya. 


Langit tertawa, lucu dengan ekpresi yang ditunjukan Awan. 
Matanya yang lebar menambah terbuka disaat ia kanget 
seperti itu. Sangat lucu. "Bercanda!. Ya serius lah sayang.." 


"Tapi.." Awan ragu dia merasa ini terlalu berlebihan. 


"Udah ayo naik" Langit langsung menarik Awan yang masih 
kaget dibuatnya. 


Mereka berdua pun naik balon udara itu. Awan tak henti 
hentinya takjub akan pemandangan di atas sana. 


"Wahh.. Indah banget pemandangan dari atas sini ya gi. 
Awan ga nyangka impian Awan terwujud naik balon udara. 
Awan seneng banget. Pemandangan disini bagus bangetttt" 
Jerit awan tak henti hentinya takjub akan pemandangan 
indah ini. 


Langit hanya terus tersenyum lalu sesekali tertawa kecil 
melihat Awan yang sangat bahagia sedari tadi. 


Andai saja ia bisa selalu membuat kekasihnya ini bahagia 
seperti ini. la pasti akan sangat senang. Awan begitu manis 
jika tersenyum. Seakan senyumannya itu menjadi candu 
baginya. Ia selalu ingin melihat senyum bahagia itu. 


Bukannya tangis kesedihan yang belakangan ini ia selalu 
lihat diwajah cantik milik Awan. 


"Langit? Langit ko cuma senyum senyum aja dari tadi bukan 
nya ngomong ke apa ke gitu" tanya Awan bingung, karna 
sedari tadi Langit hanya memperhatikkannya tanpa bicara 
apapun. 


Langit menggeleng, tersenyum hangat. "Langit seneng aja 
liat Awan bahagia kaya gini. Awan udah maafin langit kan?." 


Awan mengangguk, sedikit terkejut dengan petanyaan 
Langit barusan. Padahal ucapannya tadi hanya bercanda. 
Dirinya sudah memaafkan Langit sejak kemarin. la tak 
merasa marah sedikitpun. 


"Udah, Awan bahkan ga marah sama Langit. Malah Awan ga 
enak sama Langit karna sampe segininya. Makasih ya Langit 
udah buat awan seneng, udah wujudin impian awan." jelas 
Awan seraya tak sedetik pun menghilangkan senyuman 
diwajahnya. 


Langit menarik nafas lega. Setidaknya ia sudah tau Awan 
sudah tidak marah padanya dan gadis itu sudah tidak 
bersedih lagi. Meski apa yang dilakukannya sekarang sama 
sekali tidak bisa menebus kesalahan yang pernah ia 
perbuat. 


"Ia sama-sama awa. Langit ikut seneng kalo awa seneng." 


"Langit udah ngerencanain ini dari kapan? Awan bahkan ga 
perah kepikiran Langit bakal ngajak Awan buat naik balon 
udara" 


"Hm.. sebenernya udah dari lama. Tapi baru terlaksana 
sekarang" 


"Makasih ya gi.. Langit emang malaikatku..." 


Langit menghela nafas berat, sedikit berat saat Awan terus- 
terusan menganggapnya seperti itu. "Aku orang Awa.. udah 
berapa kali Langit bilang Langit bukan malaikat." 


"Tapi Langit juga sering sebut Awan bidadari?" 


"Ya karna Awan memang kaya bidadari. Awan cantik dan 
hati Awan lembut" 


"Langit juga sama kaya malaikat. Langit baik" 


"Kamu masih bilang aku kaya gitu setelah apa yang aku 
sering lakuin ke kamu wa?" tanya Langit wajahnya berubah 
menjadi sendu. 


"Awan yakin Langit masih seperti dulu. Mungkin belakangan 
ini Langit lagi ada beban makanya Langit berbuat kaya gitu. 
Awan sebenernya kecewa. Tapi... Langit selalu buat Awan 
bahagia diselang Langit menyakiti Awan" jawab Awan 
sambil tersenyum manis. 


Memang itulah yang Awan rasakan. Langit selalu mengubah 
sikapnya dari waktu ke waktu. Kadang pria itu kasar tapi 
bisa jadi keesokan harinya pria itu kembali membaik seakan 
lupa atas apa yang ia perbuat kemarin. 


Awan bukannya tak ingin tau kenapa Langit bersikap seperti 
itu. Tapi Awan menunggu Langit menceritakan apa yang ia 
rasakan selama ini. Awan tak ingin memaksakan kehendak 
jika Langit tak ingin memberi tahu nya. 


"Kamu bener wa. Aku punya banyak beban yang aku simpan 
sendiri. Dan aku ga mau kamu tau itu semua" batin Langit. 


Langit menggenggam tangan Awan. Lalu mencium 
keningnya sekilas sambil tersenyum. "Makasih wa, udah 
selalu percaya sama Langit. Langit janji untuk kesempatan 


ini, Langit akan benar-benar berubah. Langit ga akan 
ngelukain Awan lagi" ujarnya sungguh-sungguh. 


Awan tersenyum haru, "Ia Awan percaya kamu gi" lalu ia 
memeluk Langit erat. 


Awan melepaskan pelukannya. 

"Udah ah melownya, sekarang kita nikmatin pemandangan 
yang ada disini aja." ujar Awan, membuat Langit hanya 
tertawa geli dibuatnya. 


Awan melihat ke atas sana. Langit sangat cerah sekarang. 
Sangat indah. 

"Langit liat deh ke atas disini awan dan langit keliatan deket 
banget, bener-bener indah. Awan kan suka warna biru dan 
Langit suka warna putih." 


"Jadi?" tanya Langit masih belum mengerti apa maksud 
gadis disampingnya ini. 


"Jadi... Kita itu saling menyukai, saling melengkapi, saling 
memperindah. Langit kan suka warna putih, awan kan warna 
nya putih. Begitupun Awan, Awan kan sukanya warna biru, 
sedangkan langit warnanya biru. Diatas sana langit dan 
awan selalu bersama tak terpisahkan, langit biru yang indah 
dipenuhi awan putih" jelas Awan sambil terus menatap ke 
atas. 


Langit tersenyum, memandang Awan sekilas. Lalu kembali 
menatap ke atas. 
"Disini kita juga selalu bersama, sama kaya yang diatas." 


"Naik balon udara bersama orang yang ku sayang dan di 
bawah langit berawan ini sangat membuat ku terbang tinggi 
jauh ke langit. Tapi ku mohon jangan jatuhkan aku kembali. 
tetaplah seperti ini. jangan jadi langit yang gelap lagi. 
jangan pernah berubah." 


Ucapan puitis Awan tadi berhasil membuat hati Langit 
terenyuh nyeri. Gadis ini kadang bisa mendadak menjadi 
gadis dewasa yang begitu anggun. 


"Langit ga akan berubah Awan. Langit janji ga akan buat 
Awan sedih lagi. Langit ga mau kalo awan sedih nanti 
indonesia banjir lagi" canda Langit sambil menahan tawa. 


Awan memicing, bibirnya mengkerut kesal. "Ihhh Langit 
orang lagi serius juga malah becanda. Kirain Awan Langit 
mau bikin kata-kata romantis" kesal Awan. 


"Haha dasar..." ujar Langit gemas. Sambil mengacak-ngacak 
rambut Awan. 


aaa 


"Yuhuu... Mama pulang." wanita dengan pakaian berwarna 
kuning cerah dan memakai topi pantai di atas kepalanya 
serta kacamata hitam menutupi kedua matanya, berjalan 
manja menuju kedalam rumah yang cukup besar itu. 


Mengagetkan orang yang sedang berkumpul sambil tertawa 
riya didalamnya. 


Itu mama nya Awan, Sakura. Wanita itu tampak masih muda 
meski sudah memiliki tiga anak. la selalu memikirkan 
penampilannya, tak heran jika ketiga anaknya pun memiliki 
paras yang cantik. 


"Mama abis dari mana sih ko baru pulang?" tanya putri 
sulung nya Awan yang sedang membawa nakas berisi air 
lalu duduk di lantai bersama kekasihnya yang sedang 
bermain dengan kedua adiknya itu. 


Mereka memang sedang main sedari tadi, Karna ini hari 
minggu Embun dan Senja sangat rewel ingin bermain 


dengan Langit. Jadi apa boleh buat, ia harus menuruti 
permintaan adiknya itu. 


"Biasa abis arisan dipantai." jawab Sakura dengan 
entengnya. 


Mama nya ini selalu saja seperti itu. Kalau tidak arisan pasti 
jalan-jalan tak karuan. Maklum ibu jaman now, jadi kalian 
tak perlu bertanya lagi Awan memiliki sikap kekanak- 
kanakan dari siapa. 


Sedangkan sikap tegasnya itu? Pastinya dari papa nya 
tercinta. Papa nya seorang TNI AD, memiliki lima bintang. 
Dia seorang Jendral Besar, pangkat tertinggi di TNI. 


Tentu saja ketiga putrinya itu sudah dilatih kedisiplinan dan 
kepemimpinan sejak masih kecil. 


Tapi tetap saja, karna di darah mereka juga mengalir darah 
ibundanya, ketiga putrinya itu sudah diracuni pikirannya 
oleh sang ibunda menjadi seorang wanita yang lemah 
lembut dan sedikit 'alay' tentunya. 


Kadang Awan sering berpikir, kenapa papa nya mau 
bersama mama nya dan begitupun sebaliknya. Karna sikap 
mereka begitu berbanding terbalik. 


Ah ia lupa, namanya juga cinta. 


"Mama arisan ke pantai pake baju tebel sampe nutupin 
badan, dan pake sepatu high heels? Mama ga salah kostum 
kan?." tanya Awan memastikan, pasalnya hari ini sangat 
panas. Mana ada orang mau ke pantai saat panas begini 
dengan baju yang tebal. 


Awan tak habis pikir dengan mamanya ini. Sementara 
Langit hanya senyum-senyum sendiri melihat interaksi 


antara ibu dan anak ini. 


"Ayolah sayang, mama kan harus tetep keren. Dan pantai 
kan panas mama ga mau kulit mama gosong." 


"Ya terus kalau ga mau kepanasan ngapain ke pantai coba. 
Lagian ga gerah apa pake baju tebel kaya gitu ke pantai. 
Aneh." ujar Awan jengkel. 


"Ih kamu mah sirik aja, iri bilang sahabat. uhhhh.... Calon 
mantu ku " 


Sakura berteriak heboh sambil berlari ke arah pria tampan 
yang sedari tadi hanya memperhatikan tampa bicara. 
Melewati putrinya sambil menggeser-geserkan tubuh Awan 
karna terlalu dekat dengan Langit. 


"Mama apasih ih!!!" 


Awan mulai jengkel dengan sikap mamanya ini. Selalu saja 
jika Langit main kerumah, mama nya akan teriak histeris 
dan heboh sendiri seperti ini. 


"Awas ah, mama pengen deket pacar mama" Sakura 
melanjutkan aksinya itu. Mencubiti pipi Langit dengan 
gemasnya. 


"UUU.. si kasep, andai aja mama belum nikah pasti udah 
mama nikahin." 


Awan membulatkan matanya, ibu-ibu satu ini tidak bisa 
dibiarkan. 


"Mama apaan sih itukan pacar aku! Lepasin ih!!" 


Awan menarik-narik tangan mamanya yang masih 
menyubiti pipi kekasihnya itu. Sementara Langit hanya bisa 


pasrah pipinya menjadi korban. 


Sementara Embun dan Senja yang sedari tadi asik dengan 
mainannya, mulai tertarik dengan kebisingan itu sambil 
menatapnya tak heran. 


Huh, drama lagi. 


Embun berdiri dari duduknya, lalu berlari kearah Langit 
yang tak jauh dari dirinya. la memeluk laki-laki itu dengan 
erat. 


"Kalian apaan sih. Kak Langit itu milik aku, dia mau nikah 
sama aku. Bener kan kak?" 


Sakura dan Awan sontak langsung menghentikan 
gerakannya menatap tajam pada gadis kecil itu. 


"Apaan sih kamu, kamu tuh masih kecil. Udah sana ah 
lepasih ini tuh pacar aku." belum selesai urusanya dengan 
mama genitnya ini sekarang adiknya juga malah ikut-ikutan. 


"Orang kak Langit sendiri yang bilang gitu bener kan kak?" 


Kedua wanita itu sontak mengalihkan sorotan matanya pada 
sang pelaku. Apa-apaan ini. 


"U-uh  A-aku bisa jelasin" duh kenapa Langit jadi gugup 
seperti ini, ia seperti tertangkap basah sudah berselingkuh. 


"Embun kan masih kecil, aku cuma nenangin dia aja karna 
kemarin dia nangis dan dia bilang mau nikah sama aku 
nanti. Aku ga serius waktu itu" elaknya serius menatap 
kedua wanita yang berada didepannya. 


"Tapi aku serius kak. Pokonya aku mau jadi istri kak Langit 
nanti, kakak tuh cocoknya sama aku bukan sama kak Awan 


yang galak ini." gadis berusia tujuh tahun itu mengatakan 
dengan antusias menandakan bahwa dia benar-benar serius 
dengan perkataanya. 


"Eh tapi karna aku baik gapapa deh kak Langit boleh 
nikah sama Kak Awan, tapi kak Awan jadi istri kedua aku 
yang pertama." 


Semua orang yang ada diruangan itu kecuali Senja yang 
masih sibuk dengan mobil tayo ditangannya tersentak kaget 
tak percaya atas omongan gadis kecil itu. 


Bagaimana bisa anak sekecil itu sudah berbicara seperti 
itu?. 


"Hey siapa yang ngajarin kamu kaya gitu?" Sakura bingung, 
apakah anaknya ini sering menonton sinetron ikan 
terbang?. 


"Kata papa kalau cowo itu boleh punya istri banyak. Jadi Kak 
Langit boleh dong nikahin Aku sama kak Awan juga" 
balasnya dengan polos. 


Sakura membulatkan matanya, wajahnya memerah 
menahan amarah. "Bara sialan!" 


"Heh kamu tuh masih bocah kemarin sore, baru berojol liat 
dunia tujuh tahun aja belagu sok tau semuanya. Ga ada 
acara bagi-bagi suami ya. Kakak ga mau dimadu apalagi 
sama adik sendiri." Awan sudah kesal dengan tingkah 
adiknya yang satu ini. Senja saja diam-diam saja dari tadi. 
Sepertinya mulai sekarang ia harus mengawasi Langit dari 
para perempuan-perempuan yang haus akan ketampanan 
ini. 


"Ga mau pokoknya Kak Langit milik aku!" Embun 


"Apasih milik aku!" Awan 

"Aku!" 

"Aku!!!" 

"Aku!!!" 

"STOP!!!" 

Sakura mulai jengkel dengan ulah kedua putrinya ini. 
"Udah yang adil itu Langit milik mama" 

"Mama apaan sih!" Seru Awan dan Embun bersamaan. 


Apa-apaan ibu-ibu ini, sudah tua bangka juga tidak tau diri. 
Mana mau berondong sama ibu-ibu. 


"Yaudah gini aja kamu pilih sekarang diantara kita bertiga. 
Kamu pilih aku, Embun atau mama?" 


Langit tersentak kaget atas pertanyaan yang dilontarkan 
oleh kekasihnya itu. Pertanyaan jebakan macam apa ini? 


Jika ia memilih Awan, pasti Sakura akn memecatnya sebagai 
menantu dan Embun akan kesal padanya. Tapi jika ia 
memilih diantara Sakura dan Embun, Awan pasti akan 
marah karna sudah jelas Awan adalah kekasihnya disini. 


Apa yang harus Langit lakukan? kenapa ia selalu saja 
terjebak oleh penghuni rumah ini. 


Ternyata penghuni rumah ini lebih seram dibandingkan 
penghini rumah kosong. 


Yasudah pilih aman saja bagaimana. 


"Ok, Aku pilih Senja aja" 


Ketiga wanita itu mengarahkan pandangannya kepada senja 
tak menyangka, sedangkan empunya yang merasa 
diperhatikan seperti itu hanya menatap tak percaya. 
Padalah sedari tadi dia diam saja. 


Tapi tak lama kemudia gadis berusia tiga tahun itu 
tersenyum penuh kemenangan. 


"YES!!!" 


aaa 


Setelah pulang sekolah seperti biasa Langit mengantarkan 
Awan pulang ke rumah. 


Saat samapi rumah, Langit melihat mobil ayah nya terparkir 
di teras. Rupanya itu Lintang Alan Aditya dan Anggun 
Mellyana, ayah dan bunda Langit sudah pulang dari luar 
kota. 


Alan ayahnya memang jarang pulang. Sekalinya pulang 
paling sekali dalam satu bulan. Ayah nya memiliki banyak 
perusahaan entah itu di luar kota maupun luar negeri. Tak 
heran rumah nya seperti istana dan pasilitas yang dimiliki 
Langit begitu mewah. 


Sedangkan Anggun bundanya, ia juga memiliki usaha butik 
yang sukses. Tapi bunda nya selalu memiliki waktu dengan 
Langit. Berbeda dengan Ayah nya yang memprioritaskan 
pekerjaan. Bunda nya memprioriraskan dirinya dan 
mengesampingkan Pekerjaanya. 


Ayah nya sangat mementingkan usahanya. Sama seperti 
ayah nya kaka nya 'Bima' ia pun sibuk dengan 
pekerjaannya, bedanya kaka sulungnya itu mengurusi 


perusahaan Aditya yang ada di luar negeri. Jadi jika ayah 
dan kaka pergi, yang tinggal dirumah hanya Langit dan 
Anggun. 


Ditemuinya di ruang tamu, orang tuanya sedang 
berbincang-bincang disana dengan Alan yang sibuk 
berkutik dengan laptopnya. Bahkan saat dirumah Alan sama 
sekali tidak pernah berhenti bekerja. 


Langit pun masuk dengan perlahan. Anggun yang melihat 
putranya baru pulang tentu saja langsung tersenyum 
bahagia karna rindu sudah lama tak bertemu. Meski ia 
hanya tiga hari meninggalkan Langit sendiri, tapi Anggun 
sangat merindukan putra bungsunya itu. 


"Baru pulang nak? Abis ngapain dulu" tanya Anggun sambil 
berdiri dan menghampiri Langit. 


"Paling sudah nongkrong sama teman-temannya yang 
berandalan itu." Tuduh Alan tanpa melihat ke arah Langit 
sedikitpun. Ia terus saja berkutik dengan laptopnya. 


Memang Langit dan ayahnya tidak pernah akur. Alan selalu 
berkata seperti itu sehingga Langit selalu marah sehingga 
hubungannya kian hari menjadi retak. Ayahnya hanya 
memperhatikan Kakak nya Bima dan tidak 
memperhatikannya. Sebab itu Langit menjadi nakal dan tak 
memikirkan perasaan ayahnya. la menjadi pemberontak. 
Hanya Bundanya yang selalu mengerti dirinya. 


"Mas. Ko kamu ngomongnya gitu Langit kan baru aja 
pulang." Bela Anggun. la tak ingin hubungan ayah dan anak 
ini semakin renggang karna Alan yang selalu memojokan 
Langit tiada henti. 


"Ia bunda. Tadi aku abis nganterin Awan pulang dulu 
makanya pulangnya telat." Langit menghiraukan ucapan 


Ayahnya. Dia lelah terus terusan bertengkar dengan 
ayahnya ketika ayahnya ada dirumah. 


Alan menutup kencang laptopnya. Memandang Langit 
dengan kesal. "Kapan kamu berubah Langit?. Yang kamu 
pikirin itu cuma main, pacaran, nongkrong sama temen dan 
menghambur-hamburkan uang saja. Kapan kamu bisa 
banggain ayah hah? Kamu itu memang anak ga berguna ya. 
Tidak seperti kaka kamu selalu buat ayah bangga!" 


"Terus aja yah banding-bandingin aku sama kakak. Aku ya 
aku beda sama kakak. Kalo aku anak ga berguna maaf aja 
yah aku juga ga minta buat jadi anak ayah!" kesal Langit. 
Amarahnya sudah tak tertampung lagi bila ia terus 
dibandingkan dengan Kakanya itu. 


Alan berdiri dari duduknya, hendak menghampiri putranya 
itu. "Dasar kamu ya anak ga tau di " 


"Udah udah yah udah. Bisa ga kalian tuh jangan ribut 
terus." Lerai Anggun. la sudah lelah memisahkan mereka 
berdua jika mereka saling bertemu. 


Anggun juga bingun kenapa Alan selalu bersikap keras pada 
Langit. Padalah Langit dan Bima sama-sama anak 
berprestasi. Seharusnya Alan mengerti itu. Setiap orang 
berbeda meski ia saudara. 


"Nak kamu ke kamar aja ya sayang. Bunda tau kamu cape 
jangan dengerin omongan ayah kamu." 


KKK 


Langit langsung pergi ke kamarnya. Badannya semingguan 
ini begitu lemas tak tau kenapa mukanya juga selalu pucat. 


Di tambah tadi Langit bertengkar dengan ayahnya membuat 
dia pusing dengan semua itu. 


Untung saja ia memiliki bunda yang pengertian seperti 
Anggun. Anggun adalah segalanya untuknya. 


Langit tak mau membicarakan masalahnya kepada Awan 
karna Langit tak mau Awan sedih atas masalahnya ini. 
Langit tak mau kehilangan Awan lagi, untuk kali ini dia ingin 
benar-benar berubah dan membahagiakan Awan meski 
apapun resikonya. 


Langit berdiri didepan cermin. Memandang wajahnya yang 
terlihat begitu pucat. Ada apa dengan dirinya belakangan 
ini. Kenapa dia sering sekali merasakan sakit dikepalanya. 


Bahkan sekarang kepalanya sangat pusing. la memegang 
kepalanya yang begitu. Lagi-lagi ia kesulitan untuk 
menahan rasa sakit ini. 


Tiba-tiba keluar darah dari hidung nya, pandangannya 
perlahan kabur. Nafasnya pun tak teratur. Apa yang terjadi?. 
Ada apa dengan dirinya?. 


Brukkk... 


KKK 


Langit membuka matanya perlahan, pandangannya sedikit 
kabur, kepalanya masih pusing. Berusaha mencari 
kesadaran yang belum penuh. la kaget sudah berada 
diruangan yang dia tidak kenal. Tangannya pun memakai 
infusan. 


Ada apa dengan nya, kenapa dia tiba-tiba berada disini 
dalam kondisi seperti ini?. 


Langit melihat Anggun berada di sampingnya. Sedang 
menatapnya khawatir. Matanya memerah seakan sudah 
menangis. 


"Sayang, kamu udah sadar?" Tanya Anggun, saat meliat 
pergerakan kecil dari putranya. 


"Bunda ko Langit ada disini?" tanya balik Langit, ia masih 
belum mengingat jelas kenapa ia bisa berujung dirumah 
sakit seperti ini. 


"Kamu tadi pingsan. Bunda langsung bawa kamu ke rumah 
sakit. Gimana keadaan kamu sekarang?" tanya Anggun 
cemas, wanita itu terus mempererat genggamannya pada 
putranya itu. 


Langit terseyum, melihat kekhawatiran yang begitu jelas 
pada Anggun membuatnya merasa sangat bersalah. "Aku 
gapapa ko bunda. Cuma dari kemarin-kemarin badanku 
agak lemes sama suka pusing. Tapi aku beneran gapapa ko. 
Bunda ga usah nangis, aku paling cuma kecapean doang 
bun." 


Langit mencoba menenangkan bundanya yang kini mulai 
menangis kembali. Ia tak tega melihat Anggun seperti ini. Ia 
sengaja berbohong, padalah ia merasakan kepalanya sangat 
berat dan tubuhnya sangat lemas. Baru kali ini ia merasakan 
sakit seperti ini. Tak seperti biasanya. 


Anggun menghapus air matanya yang kembali mengalir. 
Padalah tadi ia berusaha untuk tidak menangis didepan 
putranya. la tak ingin membuat Langit merasa sedih karna 
dirinya. 


Mengusap surai hitam milik putranya, lalu tersenyum. 
"Yaudah kalo gitu kamu istirahat aja ya sekarang." 


Langit membalas senyuman Anggun dengan wajah 
pucatnya, "la bunda. Tapi bun jangan bilang ke siapa-siapa 
ya kalo Langit dirumah sakit. Apa lagi sama Awan." 


Bukan maksud Langit tidak ingin memberi tahu gadis itu. 
Tapi ia tak ingin Awan cemas dan terus memikirkannya. la 
juga tak ingin membuat Awan bersedih. 


la sudah susah payah membuatnya selalu tersenyum 
beberapa hari ini. la tak ingin membuatnya kembali 
menangis karna ulahnya. 


Anggun mengganguk, "Ia sayang bunda ga akan kasih tau 
siapa-siapa. Sekarang kamu istirahat ya." 


KKK 


Dua hari Langit dirawat dirumah sakit. Dia hanya 
didampingi Anggun karna Alan ayahnya harus pergi lagi. 
Dan tanpa ada orang yang tau sama sekali keadaannya. 
Bahkan Langit tidak menghubungi Awan sama sekali selama 
dua hari itu. 


la benar-benar memanfaatkan waktu itu dengan baik. Untuk 
beristirahat agar tubuhnya kembali sehat. 


Langit pun mulai masuk sekolah. la berniat menemui Awan 
terlebih dahulu. Langit pergi ke kelas Awan tapi ia tak 
menemukannya disana. la mencoba mencari Awan ke ruang 
osis karna biasanya Awan ada disana. 


Saat tiba di ruang osis Langit melihat Awan sedang 
berbincang dengan Badai disana. 


"Awan" panggilnya diambang pintu. 


Gadis yang namanya dipanggih menoleh, melihat seseorang 
yang dua hari ini menghilang begitu saja. "Langit?" Awan 
menghampiri Langit yang berdiri di ambang pintu. 


Ada rasa cemas dihati Awan. Pasalnya mereka baru bertemu 
setelah dua hari dan sekarang Langit menemukannya 
sedang berbincang berdua dengan Badai. 


la takut pria itu kembali emosi lagi. Karna Langit paling 
tidak suka Awan berdekatan dengan laki-laki lain meski 
hanya sebatas teman. 


"Langit kemana aja? Awa cari-cari Langit tapi ga ada yang 
tau Langit kemana. Awa telpon, chat Langit juga ga ada 
respon sama sekali" tanya Awan cemas. 


Langit tersenyum teduh, sudah ia duga pertanyaan itu akan 
dilontarkan kekasihnya ini. "Ia maaf Awa, Langit ga ngasih 
kabar beberapa hari ini. Makanya Langit ke sini buat jelasin 
semuanya sama Awa. Langit habis kerumah nenek yang 
dikampung ada urusan disana. Dan Awa tau kan disana ga 
ada sinyal sama sekali makanya Langit ga ngabarin Awa. 
Maafin Langit ya Awan." 


Langit sengaja berbohong ia tak mau Awan tau yang 
sebenarnya sehingga membuat Awan khwatir. Lagipula ia 
hanya sakit biasa, ia sudah sembuh sekarang. Jadi Awan 
tidak perlu tau. 


la tak melepaskan senyumannya kepada awan, ia tak mau 
dirinya dan Awan menjadi canggung lagi. Setiap bertemu 
Awan dia selalu tersenyum, meski sebenarnya dia sedang 
menutupi banyak hal. 


"Senyuman itu lagi? Bahkan sampai sekarang Langit masih 
menunjukan senyuman itu? Apa arti dari senyuman itu 
sebenarnya? Apa yang Langit tutupi?" batin awan. 


Tapi untuk sekian kalinya Awan menepis pikirannya jauh- 
jauh. Dan lebih mempercayai perkataan Langit. 


"Hm.. oh gitu. Yaudah gapapa ko Langit, Awan ngerti." 


Langit menghela nafas lega, syukurlah Awan tidak curiga 
padanya. "Makasih ya Awan udah ngertiin Langit. Oh ia 
Awan lagi ngobrolin apa berdua aja sama Badai?" 


Awan gelagapan, apa Langit akan marah padanya dan akan 
bertengkar dengan Badai seperti yang sudah-sudah?. "O-oh 
itu.. Awan lagi ngobrolin tentang pencalonan ketua osis 
baru. Dan Badai mau daftar, Awan cuma bantu dia buat visi 
misinya aja." 


Langit menganggukan kepalanya mengerti. "Awan ga 
nyalonin?" 


Awan tertawa canggung, "Ngga deh kayanya. Awan lebih 
tertarik sama sekretaris. Langit ga marah kan Awa berduaan 
tadi sama badai?" tanya Awan sedikit aneh dengan sikap 
Langit sekarang. 


Langit menggeleng kembali, tertawa hambar. "Ngga ko 
tenang aja Langit ngerti." 


"Pasti ada yang ga beres. Ga biasanya Langit kaya ini. 
biasanya dia posesif banget sama aku. kalo aku sama cowok 
lain meski aku bilang cuma teman, pasti Langit bakal marah 
terus ribut sama cowok itu. Tapi sekarang? Ah sudahlah. 
Mungkin Langit benar-benar ingin berubah." Batin awan. 


"Kalo Langit ikutan nyalonin boleh ga?" ucapan Langit 
barusan berhasil membuat Awan tersadar dari lamunannya. 


"Hah? apa? Langit yakin" Awan sedikit terkejut dengan 
ucapan Langit tadi. Bukan sedikit tapi sangat terkejut. Apa 


ia tidak salah dengar tadi. 


Langit mengerutkan keningnya, memang sih ini sangat 
mendadak, tak heran Awan seterkejut tadi. "Kenapa? Ga 
boleh ya?." tanyanya lugu. 


Awan menggeleng, "Boleh ko boleh. Tapi ini kan tanggung 
jawabnya besar Langit." ujar Awan menyakinkan bahwa ini 
bukan lah hal main-main. 


"Ia Langit tau ko. Tapi Langit pengen berubah jadi pribadi 
yang lebih baik lagi. Dan Langit harap Awan bisa bantu 
Langit." 


Awan tersenyum mendengar ucapan Langit tadi, ada rasa 
haru bercampur bahagia dihatinya. "Kalo itu keputusan 
Langit, Awan bakal selalu dukung ko. Yaudah kalo gitu Awan 
ambil folmulir pendaftarannya dulu ya buat Langit, nanti 
Awan bantuin Langut ngisi folmulirnya." 


Awan membantu Langit mengisi pendaftaran osis tersebut. 
Dan setelah mengisi folmulirnya Langit sudah menjadi 
kandidat calon ketua osis. Hanya ada dua orang yang 
mencalonkan, yaitu Badai dan Langit. 


Ini pasti sangat seru. Karna Badai dan Langit adalah 
pentolan sekolah. Meski keduanya ada disisi yang berbeda. 
Ibadaratkan gelap dan terang. Meski sekarang Langit sudah 
mengakui bahwa dirinya ingin berubah. Yang jelas mereka 
berdua adalah laki-laki idaman dan menjadi rebutan para 
wanita disini. 


Dan ayolah! Siapa yang tidak aneh dengan Langit?. Siapa 
yang tidak tau kalau dia adalah pemimpin dark? lalu kenapa 
dia mencalonkan diri sebagai ketua osis yang notabene nya 
bertentangan dengan jati dirinya?. 


Semua orang heboh membicarakan Langit yang 
mendaftarkan dirinya sebagai ketua osis. Karna mereka tau 
bagaimana sikap langit yang begitu nakal. Tapi selama 
beberapa hari ini Langit berubah entah itu dari sikap 
maupun penampilannya. Langit berusaha meyakinkan 
teman-teman sekolahnya bahwa ia telah berubah. 


Tapi mungkin ada yang sebagian percaya dan ada yang 
tidak tentang hal itu. Di pikiran Langit sekarang hanyalah 
dia ingin membuktikan pada Awan bahwa dia mampu 
melakukan apa yang belum pernah dia lakukan dan diluar 
zona nyamannya. 


Dan Langit juga ingin membuktikan pada bundanya bahwa 
dia sudah berubah terutama pada Alan ayahnya bahwa ia 
ingin menjadi ketua osis dan membanggakan mereka 
berdua. 


KKK 


Dirumah Langit di sambut dengan Bundanya yang sedang 
duduk di halaman depan rumahnya sambil meminum 
segelas teh disana. 


"Sayang sudah pulang?" 


Langit duduk disamping Anggun setelah ia bersalaman 
dengannya tadi. "Ia bun. Oh ia bunda aku mau bicara 
sesuatu." 


"Mau bicara apa? Kayanya serius banget." tanya Anggun, 
heran. Karna tak biasanya Langit seperti ini. 


Langit tersenyum canggung, sebenarnya ia agak malu dan 
ragu menyampaikannya. "Jadi gini bunda. Aku nyalonin jadi 
ketua osis disekolah. Bunda setuju ga?" 


Anggun cukup terkejut dengan pernyataan Langit barusan. 
Bukan masalah meremehkan, masalahnya anaknya ini 
belakangan memang sering membuat masalah sehingga ia 
sering sekali ditelpon oleh sekolah untuk mengurusi 
perbuatan Langit yang kelewat batas. 


Dan sekarang, tidak ada angin tidak ada hujan putranya ini 
ingin menyalonkan sebagai ketua osis. Aneh sekali kan. 


"Kamu yakin sama keputusan kamu?Bunda takut kamu 
kecapean sayang. Jadi ketua osis itu tugas nya berat kamu 
harus di sekolah terus nanti kalo ada tugas. Kamu kan masih 
belum sembuh." 


"Bunda percaya sama Langit. Langit bisa ko. Dan Langit kan 
udah sembuh bunda. Langit cuma sakit biasa aja bunda 
sampe segitunya. Tujuan langit pengen jadi ketua osis juga 
karna Langit pengen buat bunda bangga sama Langit. 
Apalagi ayah, Langit pengen buktiin sama ayah kalo langit 
juga anak yang berguna ngga ngerepotin kalian terus." 


Anggun berpikir sejenak. Menimbang-nimbang keinginan 
putranya itu. Masalahnya Langit sakitt Maksudnya, ia baru 
sembuh dari sakitnya. Anggun takut Langit kembali drop. 


Tapi melihat putranya begitu antusias, Anggun jadi tak tega. 


"Hm.. yaudah sayang kalo itu keputusan kamu. Bunda 
dukung kamu. Tapi inget pesen bunda jangan kecapean 
sama kamu harus minum terus obat yang bunda kasih ya." 
Titahnya pada Langit. 


Antara senang dan kesal. Senang karna Anggun akhirnya 
mengijinkannya untuk mengikuti pencalonan ketua osis. 
Dan kesal karna Anggun kembali mengingatkannya untuk 
terus meminum obatnya. 


Kenapa Anggun selalu memaksanya meminum obat, 
padahal ia sudah katakan bahwa dirinya sudah sembuh. 


"Emang harus diminum terus ya bunda? Kan Langit udah 
sembuh." Ujar Langit sedikit kesal. 


Anggun menghela nafas panjang. Anak ini kenapa tidak 
mengerti kalau bundanya ini sangat mencemaskannya. "Itu 
. Itu tuh bukan obat sayang tapi vitamin biar kamu ga sakit 
lagi. Makanya bunda kasih kamu vitamin biar kuat terus 
kaya bunda." alibinya. 


Langit tersenyum, ia mengerti bundanya pasti sangat cemas 
karnanya. "Bunda bisa aja. Yaudah ia nanti Langit bakal 
selalu minum vitamin yang bunda kasih deh. Makasih ya 
bunda udah dukung Langit. Kalo gitu Langit ke dalem dulu 
ya bunda." 


"Ia sayang." 


KKK 


Keesokan harinya Anggun pergi kesekolah untuk menemui 
Kepala sekolah. Tapi tanpa disengaja Anggun malah 
berpapasan dengan Langit saat ia ngeluar dari ruangan 
kepala sekolah. 


Langit mengerutkan keningnya bingung, tak biasanya 
bundanya ini datang ke sekolah. Kecuali disaat ia 
melakukan masalah. Tapi kan belakangan ini ia tidak 
melakukan masalah apapun. 


"Bunda? Bunda ngapain disini? Dan keluar dari ruangan 
kepala sekolah lagi?" 


Anggun sedikit terkejut saat melihat Langit yang tiba-tiba 
berada dibelakangnya. la gelagapan menahan gugup. "Oh 


itu. Bunda lagi ngomongin keperluan sekolah ini. Karna 
ayah kamu ga bisa dateng jadi bunda yang urusin." 


"Emang bunda ngerti ya sama urusan yang kaya gitu?" 
tanya Langit curiga, masalahnya bundanya tak pernah tau 
menau urusan sekolah ini meski ini sekolahan milik 
keluarganya. 


Anggun mengangguk, meyakinkan putranya. "Ngerti dong 
sayang kan ayah kamu yang ajarin bunda." 


"Bunda abis nangis ya? Mata bunda kaya yang abis nangis." 
tanya Langit lagi. Melihat mata bundanya sedikit memerah. 


Anggun lagi-lagi menggeleng, "Engga sayang bukan abis 
nangis. Tadi tuh kena debu siswa yang lagi bersihin atap 
terus kena bunda. Tapi bunda gapapa ko. Yaudah mending 
kamu pergi ke kelas kamu udah masuk juga. Bunda pulang 
dulu ya sayang." titah anggun menyuruh Langit segera 
pergi ke kelasnya. 


Langit hanya pasrah. Percaya tidak percaya dengan ucapan 
bundanya itu. Lagipula ia tak ingin terlalu ikut campur 
urusan orang dewasa. 


"Yaudah bunda. Bunda hati hati ya." 


aaa 


Langit sudah menunjukan kegelapannya. Malam yang 
dingin dengan angin yang cukup kencang. 


Langit baru saja selesai mengantarkan Awan pulang setelah 
seharian ini berkutik dengan komputer disekolah. Ia 
membantu Awan menyelesaikan tugas-tugasnya. Langit 
kasihan melihat Awan yang cukup kesulitan mengerjakan 
tugasnya yang begitu banyak dan menumpuk. 


Niatnya ingin langsung pulang setelah mengantar Awan 
pulang sirna sudah. Anggun menelponnya tadi, wanita itu 
ingin sekali memakan bubur kacang yang ada didekat alun- 
alun kota katanya. 


Langit tak bisa menolak keinginan bundanya. Sebab itu 
dirinya disini, membeli bubur kacang kesukaan bundanya 
tercinta. 


Sepertinya malam ini akan turun hujan, ia harus bergegas 
pulang jika tak ingin kehujanan. Untung saja tadi tukang 
bubur kacang nya tidak mengantri. 


Brug!!! 


"Duh maaf bak saya ga sengaja." mungkin karna saking 
terburu-burunya Langit tidak melihat orang yang berselisih 
jalan dengannya. Hal hasil ia malah menubruk. 


"Langit?" Langit menengadah, menemukan gadis cantik 
yang sama-sama kagetnya dengannya. 


"Bu-bulan?" itu Bulan, sedang apa gadis ini malam-malam 
sendirian ditempat seperti ini. 


"Lo ngapain disini malem-malem sendirian?. Bahaya tau lan 
sendiri malem-malem gini. Lo cewe." tanya Langit. Ia 
melihat sekeliling, tak menemukan siapapun yang ia kenali. 
Gadis ini berarti memang pergi sendirian. 


Bulan tertawa, "Tenang aja kali gi. Gue sama papa, papa 
nunggu dimobil." 


Langit menarik nafas lega. "Kirain. Kalo gitu gue duluan ya." 
Pamit Langit hendak melangkah pergi. Namun langkahnya 
terhenti ketika Bulan mencekal tangannya. 


"Mau gini terus?. Ga mau jelasin apapun?" tanya Bulan 
menyelidik. 


"Kalo orang ngajak ngobrol itu liat matanya. Ngga sopan 
tau." sambungnya, karna sedari tadi Langit selalu 
memutuskan kontak mata dengannya. Lebih tepatnya 
menghindar. 


Langit menarik nafas gusar, lalu melepaskan tangan Bulan. 
"Gue akan jelasin, tapi bukan sekarang. Gue belum siap. 
Kalo gitu gue duluan." ia pergi tanpa menatap kembali 
Bulan yang kini tengah menatapnya yang semakin 
menjauh. 


"Padahal gue kangen..." 


Bersambung... 
LANGIT ADITYA 
AWAN DWI PUSPA 
BADAI TRIAT MEGA 


6. Kesalahpahaman 
—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


"Disbelief would only spoil everything" 


aaa 


Sekarang adalah pengumuman hasil dari ketua osis baru. 
Langit dan Badai bersiap-siap untuk mengetahui siapa yang 
menjadi pemenangnya. 


Dan hasil nya pun sudah ada. Semua siswa kaget dengan 
hasil nya. Yang ternyata pemenangnya adalah "LANGIT?!" 


Semunya hampir tidak percaya atas kemenangan Lagit. 
Karna kebanyakan orang memilih Badai. Semua hampir 
curiga dengan semua ini. Ada sesuatu yang janggal yang 
terjadi di sini. 


"Mana mungkin Langit pemenangnya gue ga percaya" 
"Ko Langit sih? Kita kan kebanyakan pilih Badai." 
"Pasti ada kecurangan disini." 


"Mana mungkin si Langit jadi ketua osis? Orang berandalan 
kaya dia mana mungkin jadi pemimpin kita." 


"Langit kan pemimpin dark! mana mungkin dia jadi ketua 
osis?" 


"Mana mungkin Langit mimpin dua kubu sekaligus? Dari 
dulu dia udah ada di sisi gelap. Ga mungkin dong dia 


nyatuin gelap dan terang gitu aja?" 


"Gue sih udah yakin si Langit menang. Mana mungkin anak 
pemilik sekolah ga kepilih. Udah pasti pake orang dalam 
lah." 


Ucap para siswa lain yang sedang membicarakan Lagit. 


Tapi mau tidak mau memang Langit lah yang terpilih. Dan 
mereka harus menerima semua itu. Resmilah Langit menjadi 
ketua osis. 


Awan sangat bangga kepada Langit yang berhasil menjadi 
ketua osis meski banyak orang yang meragukan Lagit, Awan 
selalu percaya kepadanya. 


"Selamat ya Agi. Awan bener-bener bangga sama Langit. 
Awan yakin kamu bisa bertanggung jawab sama tugas 
kamu" Awan tak henti-hentinya tersenyum dan bersorak 
atas kemenangan Langit. la sangat bangga pada kekasihnya 
itu. 


"Makasih Awa atas dukungan kamu selama ini. Tolong bantu 
Langit ya, dan selalu disamping Langit." pinta Langit pada 
Awan. Karna jujur saja, tanpa Awan Langit akan sulit 
memenangkan semua ini. 


"Pasti Awan akan bantu Langit. Langit tenang aja. Tapi nanti 
beliin balon ya.. Panjak pemenang." goda Awan sambil 
tertawa. 


"Aduh.. Dasar bocah" jawab Langit sambil mengacak-ngacak 
puncak rambut Awan. 


Saat Awan dan langit sedang berbincang datang Rain dan 
Bulan menghampiri mereka. Tentu saja Rain dan Bulan 
sudah tau perubahan Langit dari Awan yang kian hari 


semakin menunjukan kegembiraannya lagi. Tidak ada Awan 
yang mendung seperti dulu. 


"Selamat ya atas kemenangan lo gi" ujar Bulan pada Langit, 
sambil menjulurkan tangannya. 


Langit tersenyum, membalas tautan tangan Bulan "Ia 
makasih lan." 


"Gue harap lo tetep kaya gini gi. Jangan pernah berubah 
kaya dulu lagi. Dan jangan pernah sakitin Awan lagi. 
Mungkin dengan cara lo jadi ketua osis lo bisa memperbaiki 
semuanya dari sekarang. Buat semuanya percaya sama lo." 
pesan Rain serius. Gadis ini sebenarnya masih kurang 
percaya dengan Langit. 


Tapi melihatnya sekarang, Rain percaya bahwa Langit 
memang sudah kembali. Langit mereka yang dulu. 


Langit menganguk, tersenyum. "la kalian bisa percaya ko 
sama gue sekarang. Gue ga akan kecewain kalian lagi." 


KKK 


Waktunya pulang sekolah. Langit pulang kerumah nya. Dia 
tak pulang bersama Awan karna Awan ada urusan di osis 
dan pulang agak sore. la benar-benar tak sabar ingin 
memberitahu bunda nya kalau ia terpilih menjadi ketua osis. 


Langit sampai dirumah lalu mencari keberadaan Anggun. la 
mencari bundanya kemana-mana tapi tak ketemu. Langit 
mencari ke kamar Anggun tapi tak ada, saat berada dikamar 
bundanya ia melihat sebuah surat yang membuat dia 
penasaran. Langit pun berjalan menuju surat itu. 


la agak ragu untuk mengambilnya. Tapi karna rasa 
penasarannya yang amat tinggi. Akhirnya ia memberanikan 


diri untuk membaca surat itu, dan ada nama dirinya yang 
tercantun di dalamnya. 


"Apa maksud dari surat ini" Langit terus membaca surat ini 
sampai habis. Tangannya tiba-tiba bergetar. Tubuhnya 
lemas. la sungguh dibuat terpelongo. Apa maksudnya ini? 
"kanker?" 


Langit sangat terkejut saat mengetahui isi dari surat 
tersebut. 
Tak lama setelah itu bunda keluar dari kamar mandi. 


"Langit kamu ada disini nak?" Anggun tersentak kanget saat 
melihat Langit berada dikamarnya dan _ 


Memegang kertas putih ditangannya. 


"Bunda? Apa maksud dari semua ini?" tanya Langit dengan 
suara gemetar, tubuhnya seakan menolak kebenaran ini. 


"Kamu baca surat itu? Kembalikan sama bunda. Itu bukan 
apa-apa nak." Anggun mulai panik, apa yang harus ia 
lakukan sekarang. 


"Ngga bunda!. Jadi selama ini bunda nyembunyiin ini semua 
dari Langit? Kenapa bunda, kenapa? Kenapa kalo bunda 
nyembunyiin kalo Langit kena KANKER DARAH? Kenapa 
bunda?!" Tanya Langit dengan menggebu-gebu. 


Dirinya tak habis pikir, kenapa bundanya setega ini 
padanya. Menyembunyikan hal sebesar ini kepadanya. 


Jadi sebab itu, sebab itu ia selalu menyuruh Langit 
meminum obat terus menerus. 


"Jadi sebab itu bunda nyuruh Langit buat minum obat itu 
setiap hari? la? Karna ini obat kanker dan bukan vitamin 


kan. Kenapa bunda bohongin Lagit? Langit berhak tau 
tantang ini." Langit berteriak dengan lantangnya, jujur saja 
Langit baru pertama kali berbicara dengan bundanya 
dengan nada tinggi seperti ini. 


Tapi, sekarang ia sangat kecewa. Kenapa Bundanya 
menyembunyikan hal sebesar ini padanya. Kenapa? 


"De-dengerin bunda sayang. Bukannya bunda mau 
nyembunyiin ini semua dari kamu. Bunda cuma ga mau 
kamu jadi sedih karna hal ini nak. Kamu ga tau gimana 
hancurnya hati bunda saat dokter bilang kamu kena kanker, 
bunda bener-bener sedih, bunda ga tau harus gimana lagi." 


Langit menggeleng, tak setuju sengan ucapan Anggun tadi. 
Mereka sama-sama menangis sekarang. Dengan luka yang 
sama. Mereka bedua hanya tak ingin menyakiti satu sama 
lain hanya itu. 


"Terus gimana sama Langit? Langit lebih hancur pas bunda 
nyembunyiin ini semua dari langit dan langit tau ini semua 
setelah bunda bohong sama langit" Langit menatap 
bundanya dengan nanar. 


Semua ini, cukup membuatnya terguncang. 


Jadi itu alasannya selama ini ia sering merasa kelelahan dan 
sering kesakitan. 


"Nak bunda minta maaf bunda cuma" 


"Udahlah bunda. Langit mau nenangin diri Langit dulu." 
Langit pergi, tak memperdulikan Anggun yang terus- 
menerus memanggil namanya. 


Langit lebih baik pergi. la lebih baik pergi dari pada ia 
melampiaskan semua amarahnya kepada Anggun. la tak 


ingin mengucapkan sesuatu yang dapat menyakiti perasaan 
bundanya itu. 


Jadi lebih baik ia pergi sementara, untuk menenangkan 
dirinya. 


"Langit! Langit! Langit mau kemana? Dengerin bunda dulu. 
Jangan pergi nak." Anggun berteriak, berlari mengejar 
putranya yang semakin menjauh darinya. 


la hanya bisa menangis dalam diam. Melihat putranya pergi 
dengan mobil yang ia bawa dengan sangat kencang. 
Meninggalkan kediaman keluarga aditnya. 


KKK 


Langit tak tau harus kemana. la menggendari mobil tak 
tentu arah. Melaju dengan kecepatan diatas rata-rata. 


Dadanya sesak, kepalanya begitu sangat berat. Pikirannya 
sudah tak tentu arah. 


Hanya satu dipikirannya sekarang. Awan. Langit sangat 
membutuhkan gadis itu sekarang. 


Mengambil telponnya, mencari nama Awan disana. Lalu 
segera menelpon gadis itu. 


"Halo Langit ada apa ya?" Tanya Awan dari sebrang sana. 


"Awa kamu bisa temuin Langit ga sekarang ditaman? plis..." 
Pinta Langit, sebisa mungkin ia menormalkan suaranya agar 
Awan tak khwatir dibuatnya. 


"Sekarang? Kenapa? Ada masalah apa gi?" tanya Awan, tak 
biasanya Langit mendadak mengajaknya bertemu jika 
bukan karna hal penting. 


"Nanti Langit jelasin, Langit mohon dateng ya wa..." lirih 
Langit, ia sudah tak tau lagi harus berbuat apa. 


"Yaudah bentar aku kesana. Aku izin dulu sama Badai." 


Awan mematikan telponnya. Melihat Awan yang sedang 
memperhatikannya sedari tadi. 


"Kenapa?" tanya Badai, karna mendengar namanya disebut 
tadi. 


"Aku izin ya pulang duluan soalnya tadi Langit suruh aku 
buat nemuin dia. Gapapa kan?" sebenarnya Awan sedikit 
tidak enak meninggalkan Badai sendiri disini. Mereka belum 
selesai dengan berkas-berkas yang harus mereka selesaikan 
sekarang. 


"Hm.. yaudah gapapa kamu pulang duluan aja. Mau aku 
anter ga?" tanya Badai. 


Awan menggeleng, “Gapapa ga usah. Biar aku naik taxi aja 
nanti." 


"Yaudah deh. Hati-hati ya wa dijalannya." pesan Badai 
sedikit khawatir karna sekarang cuaca sedikit tak menentu. 
Kadang cuaca panas lalu tiba-tiba hujan. Bahkan sekarang 
langit nampak mendung. 


"Ia makasih ya dai aku pulang duluan." 


KKK 


Langit pergi ke taman, menunggu Awan disana. Dia masih 
memikirkan apakah dia membicarakan tentang penyakitnya 
pada Awan atau tidak. Yang jelas dia sangat gelisah dan 
sedih saat ini. Dia butuh sandaran dan butuh awan 
disampingnya saat keadaannya sedang seperti ini. 


"Hai Langit." 


Langit tersadar dari lamunannya. la melihat wanita yang 
kini berada dihadapannya, dengan make up tebal dan 
pakaian seksi yang ia gunakan. 


Siapa? Apakah ia mengenal perempuan itu?. 


"Kamu siapa ya? Maaf saya ga kenal sama kamu" ucap 
Langit keheranan, ia merasa tidak mengenal wanita itu 
sama sekali. 


"Kamu beneran lupa sama aku? Aku kan dulu yang pernah 
dekat sama kamu?" 


Dekat? kapan? apa dia memang lupa dengan wanita ini 
karna dulu ia sering menghabiskan waktu dengan banyak 
wanita sehingga dia lupa. 


"Siapa? Maaf kamu salah orang." 


Wanita itu duduk di sebelahnya, merangkul tangan Langit 
dengan mesranya. 


"Sayang ayolah jangan kaya gini. Kamu ga kangen sama 
aku hm?" 


Wanita itu terus melekatkan dirinya pada Langit, ia 
kelihatan seperti menggoda. Langit mencoba melepaskan 
tangannya dari wanita itu tapi wanita itu terus memegang 
tangannya. 


"Langit dia siapa?" 


Keduanya tersentak kaget saat ada perempuan cantik yang 
berdiri didepan mereka dengan tatapan bingung. 


Kenapa Awan harus datang disaat seperti ini?. la pasti akan 
salah paham. 


"Awa kamu jangan salah paham dulu ya. Aku ga kenal dia 
siapa. Tiba-tiba dia pegang aku" Langit berdiri, melepaskan 
dirinya dari genggaman wanita itu. Mencoba menjelaskan 
apa yang sebenarnya terjadi. 


"Bohong! Kamu jangan percaya dia Awan. Dia udah 
bohongin kamu selama ini. Langit itu pacar aku. Dia pacarin 
aku dari dulu bahkan kita udah pernah sekamar bareng, 
iakan sayang?" wanita itu berbicara sambil kembali 
merangkul tangan langit. 


Awan pun hanya terdiam dan kaget melihat semuanya. la 
tak tau harus percaya kepada siapa. 


"Awa please kamu jangan percaya sama omongan dia. Dia 
itu bohong aku ga pernah kenal sama dia sama sekali. " 


Langit mulai kalang kabut. Masalahnya ia tidak kenal wanita 
ini, atau mungkin memang benar ia lupa. Tapi __ 


Ah, sial!. 


"Jangan percaya sama dia wa. Kamu yakin mau percaya 
sama dia? Dia sering bohongin kamu kan? Dan kamu masih 
percaya sama dia? Jangan bodoh Awan. Percaya padaku, 
Aku wanita, sama seperti kamu. Aku tau rasanya dibohongi 
oleh laki-laki seperti Langit. Aku sudah menjadi korbannya, 
jangan sampai nanti kamu juga yang menjadi korbannya. 
Kamu liat tanda merah di leherku ini? Langit yang membuat 
semua ini. Dan masih banyak tanda ini di seluruh tubuhku 
jika kamu ingin tau. Langit hanya memuaskan hasratnya 
kepadaku setelah hasratnya terpenuhi dia pergi 
meninggalkan ku." 


Langit membulatkan matanya tak percaya, apa-apaan 
wanita ini. la bahkan tak pernah melakukan hal gila itu. 


Bahkan belakangan ini ia sudah tidak berbuat hal aneh lagi. 
la hanya menghabiskam waktunya dengan Awan. 


Sungguh, ia sudah di fitnah. 


"Ngga, Ngga wa. Semua yang dia bicarakan itu bohong. Aku 
ga pernah ngelakuin itu semua sama dia. Aku udah berubah 
awa. Aku ga mungkin ngelakuin itu semua." 


"STOPP!!! berhenti kalian berdua. Udah, aku ga mau ikut 
campur lagi. Kalian selesain urusan kalian aja berdua! Aku 
pergi!" Awan pergi meninggalkan Langit dengan wanita itu. 
Seperti ada yang menusuk dadanya saat itu. Hatinya sangat 
hancur. Tapi Langit mengejar Awan. Ia menarik tangannya. 


"Awa, awa... plis dengerin Langit. Percaya sama Langit. 
Langit ga pernah ngelakuin hal itu wa." Langit berusaha 
meyakinkan kekasihnya ini. la tak mau kehilangan 
perempuan yang ia cintai ini. 


"Percaya kata kamu? Percaya? Ga ada kata percaya lagi 
sekarang! Ga ada hubungan lagi. Mulai sekarang kita 
putus!!" Ujar Awan menekankan kata putus dikalimatnya. 


"Ngga. Aku ga mau, jangan kaya gini wa. Aku ga mau kaya 
gini dengerin penjelasan Langit dulu" 


Tidak, Langit tidak mau semuanya berakhir seperti ini. Ia 
baru saja ingin memulai nya kembali. 


"Penjelasan apa lagi hah? Semua nya udah jelas Langit! 
Kamu selalu bohong dan akan selalu seperti itu. Sikap kamu 
ga akan pernah bisa berubah!" 


"Aku buktiin aku bisa berubah wa. Aku bisa berubah. Kamu 
liat kan aku sekarang? Aku udah ga nongkrong lagi sama 
temen-temen aku. Aku udah ga mabuk aku udah ga ngeroko 
aku juga ga bolos lagi. Aku udah berubah demi kamu wa. 
Apa itu kurang buat kamu?" 


"Kamu masih mainin perempuan Langit!" 


Awan merasa kesabaran dan penantiannya selama ini sia- 
sia. Langit tidak akan bisa berubah. 


"Aku ga lakuin itu wa. Percaya sama aku." 
"Ga ada kata percaya lagi buat cowo brengsek kaya kamu!" 


"Ia aku emang brengsek. Tapi aku mencoba merubah semua 
nya awa biar kamu ga malu punya pacar kaya aku" 


"Malu kamu bilang? Kapan aku pernah ngomong malu 
punya pacar kaya kamu? Udah lah Langit kamu emang ga 
bisa berubah!" 


"Aku bisa awa aku bisa" 


"Bisa? Ok. Gimana kita ganti peran? Kamu jadi aku yang 
selalu sabar ngadepin sikap kamu. Dan aku jadi kamu yang 
ga pernah ngehargain perjuangan aku! Aku bakal jadi kamu 
yang selalu nyakitin hati aku yang nakal yang keras kepala. 
Aku akan lakuin apa yang dulu pernah kamu lakuin ke aku!" 


Apa maksud Awan? apa ia ingin menukar posisinya yang 
dulu sempat ia rasakan? Awan menjadi Langit, Langit 
menjadi Awan? Langit tidak bisa membiarkan ini. Awan 
tidak mungkin menjadi sosok kejam sepertinya. 


Apa ia ingin balas dendam pada Langit? 


"Ngga. Aku ga mau kamu kaya gini wa. Plis jangan lakuin 
itu." 


"Kamu ga bakal tau gimana rasanya mempertahankan tapi 
tak dihargai!. Aku akan buat kamu ngerasain hal yang sama 
kaya aku! Mempertahankan tapi tak di hargai!. Kalau kamu 
sanggup bertahan, aku akan maafin kamu!" 


"Awan plis jangan lakuin itu. Plis maafin Langit wa.." 


"Lo bukan Langit malaikat pelindung gue lagi gi! lo itu iblis! 
gue benci sama lo!" 


Awan langsung pergi meninggalkan lagit. Ia pergi sambil 
berlinang air mata. 


Perasaannya bener-benar hancur atas apa yang dia lihat 
hari ini. Dia tak menyangka bisa dibohongi Langit begitu 
mudahnya. Dia berfikir bahwa dia wanita yang sangat- 
sangat bodoh saat itu. Mempercayai laki-laki seperti Langit. 


Sementara Langit masih ditempat dimana Awan 
meninggalkannya. Dia tak percaya atas apa yang terjadi 
barusan. Perkataan Awan sangat membuatnya tertekan. 
Bahkan Langit tak menyadari air mata mengalir dari 
matanya. 


Dia sungguh kacau. Pikirannya tak karuan. Dia tak tau harus 
berbuat apa. Kepalanya sangat berat. Badannya mulai 
lemas. 


Kenapa disaat ia baru saja mengetahui rahasia yang 
membuatnya hancur, dan kini kenapa Awan malah 
meninggalkannya. 


aaa 


"Kerja yang bagus. Saya suka kerja kamu. Ini uang 
tambahan buat kamu" 


Pria itu menyodorkan amplop coklat tebal kepada wanita 
yang berpenampilan seksi disampingnya itu. la cukup puas 
dengan pekerjaannya. 


"Ok makasih. Kalo gitu gue pergi dulu" 
Laki-laki itu tetap disana sambil tersenyum sinis. 


"Ini saatnya kehancuran lo, Langit Aditya!" 


Bersambung... 


LANGIT ADITYA 
AWAN DWI PUSPA 
BADAI TRIATMEGA 


**** ~ penulis- 

Aku cuma mau bilang. 

Kenapa Aku ngasih tau dari awal cerita kalau Langit 
itu kena kanker? kenapa ga di akhir aja biar jadi 
kejutan?. Aku ga mau. Soalnya udah banyak banget 
cerita yang menceritakan kalau pemeran utama 
sakit pasti dikasih taunya di akhir. 


Aku pengen beda. Dan pengen ngasih tau kalian, biar 
tau gimana perjuangan Langit ketika mendapatkan 
Awan kembali saat keadaannya yang seperti ini. 


7.Awal Jatuh Cinta 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Kata orang cinta pertama itu selalu gagal. Tapi nyatanya 
semua kisah punya jalannya masing-masing. 


Kak 
"Tolong!!! Tolong!!!" 


Gadis itu terus berlari sekuat tenaga. la benar-benar 
ketakutan. Ia lari tak tentu arah. Sampai ia tak sadar bahwa 
sekarang ia berada dijalan buntu yang dihalangi dinding 
yang tinggi. la terus mundur sambil panik melihat 
segerombolan pereman yang sudah siap menerkamnya. 
Keringatnya terus bercucuran membasahi pelipisnya. 


Bruk! 
"Aw. 2 H 


Awan terjatuh karna tersandung ranting kayu. Lututnya 
berdarah sampai ia merintih kesakitan menahannya. 


"Aduh... Sakit.." Awan meringis kesakitan. 


"Lo ga akan bisa kabur lagi!" 
Acam salah seorang dari preman itu. 


"Tolong!! pleaseee siapa aja tolong gue!!" 


Awan terus berteriak sambil memegangi lututnya yang 
berdarah. la sudah tak ada tenaga lagi untuk bangun. 
Rasanya kakinya seperti mati rasa. 


"Ga ada yang bisa nolongin lo disini. Lo ga liat hah disini 
sepi ga ada orang?. Dan ga ada malaikat penolong lo lagi 
yang bisa bantu lo. Dia ga akan dateng. Dan liat? Gue udah 
bawa semua temen gue buat habisin lo disini. Gue udah ga 
sabar nikmatin keperawanan lo hahaaa." Ucap pereman itu 
sambil tertawa puas, ia terus maju mendekati Awan. 


"Jangan berani deket deket!!" 


Awan terus memundurkan badannya sampai membentur 
tembok. la sudah takut setengah mati dan menutup 
matanya ia tak berani menatap gerombolan preman yang 
badannya dua kali lebih besar darinya yang berjumlah 
kurang lebih sepuluh orang itu. Kini tamatlah sudah 
riwatnya. Kalau tau akan seperti ini, dia tak akan seberani 
itu waktu itu. 


Saat ia lewat markas preman sehabis pulang sekolah, 
menunggu jemputan nya datang ia terus berjalan sendirian. 
Dan salah satu preman yang kelihatannya sedang mabuk itu 
menggodanya, dengan spontan Awan menampar dan 
mendorongnya sepenuh tenaga sampai diluar dugaan 
preman itu malah terbentur tembok dan pingsan, padahal 
Awan tak niat melukainya dia hanya mencoba melindungi 
diri. 


Ini sudah ketiga kalinya ia dikejar oleh teman-teman preman 
itu. Tapi ini, ini sangat banyak sekali. Biasanya hanya dua 
sampai tiga orang saja. Awan tak kuat membendung air 
matanya. la menangis terisak isak tampa membuka 
matanya sedikitpun. 


"Lo bukan apa-apa tanpa malaikat lo itu!" salah satu 
pereman itu hampir menyentuh kulit Awan. 


"Gue mohon. pleasee bantu gue. Gue butuh lo!" batin Awan. 


Brug!! 


Satu pukulan yang sangat keras berhasil melayang ke wajah 
pereman itu sampai ia jatuh tersungkur. 


Awan langsung membuka matanya. Dia benar-benar 
bersyukur akhirnya dia datang juga. 


"Udah gue bilang berapa kali jangan ganggu dia!. Lo ga 
malu badan segede gini beraninya sama cewe hah? pake 
acara keroyokan lagi. Dasar banci!" oceh lelaki itu. Menatap 
tajam ke setiap preman dihadapannya tanpa rasa takut. 


"Heh bocah ingusan. kenapa lo selalu ikut campur urusan 
gue sih hah? kenapa lo selalu lindungin tu cewe? Dia pacar 
lo?" preman yang tadi dipukul pun berdiri dibantu teman 
temannya. 


"Kalo ia emang kenapa?" 
"Haha... Masih smp aja udah belagu lo! HAJAR!!" 


Semua preman itu mengeroyok Langit, dengan susah payah 
Langit melawan para preman itu. Tak ada rasa takut disorot 
matanya, ia terus menghajar semua preman itu dengan 
sepenuh tenaga meski sesekali dia juga terkena pukulan 
dari pereman itu. Awan hanya diam sambil ketakutan. la 
takut Langit akan terluka melawan semua preman itu. 


Saat semua preman sudah terkapar tak berdaya ditanah. 
Langit menghampiri Awan dan menariknya untuk pergi dari 
sana. 


"Ayo kita pergi dari sini. Kamu bisa jalan kan?" tanya Langit 
cemas melihat kaki Awan yang terluka. 


"Bi-bisa ko.." saat hendak bangun ia malah terjatuh kembali 
"Aw..." dia kembali duduk menahan rasa sakit. 


"Kenapa?" tanya Langit panik. 
"Aku sudah jalan gi.." 


"Yaudah aku gendong, naik ke punggung aku ayo" titah 
Langit sambil membungkukan badannya. 


"Hah? Tapi..." 


"Kita ga punya banyak waktu. Kita harus pergi sebelum 
preman-preman itu bangun." 


Awan masih berpikir, tapi karna terus didesak oleh Langit 
akhirnya pun ia menaiki pundak Langit. 


Langit lari sekuat tenaga dan sesekali melihat ke arah 
belakang. Preman itu masih mengejar mereka. 


Dia melihat rumah kosong, lalu membelokan langkahnya 
kesana. Di mendekap Awan begitu erat, seperti takut akan 
terjadi sesuatu padanya. 


Langit terus memperhatikan sekitar, sepertinya sudah 
aman. Preman itu sudah tidak mengejarnya lagi. 


"Kamu gapapa kan?" tanya Langit sambil memegang bahu 
Awan yang gemetar ketakutan. 


"Aku takut." Awan langsung memeluk Langit dengan 
eratnya. Tubuhnya tak berhenti bergetar saking takutnya. 


"Tenang ya.. ada aku ko. Aku ga akan biarin kamu kenapa- 
kenapa" Langit mencoba nemenangkan Awan sambil 
mengelus puncak kepala Awan dengan lembut. 


Tak ada jawaban jawaban dari Awan, ia terhanyut dalam 
tangisannya. Langit pun hanya terus mengelus rabut Awan 
dan tidak bicara lagi. Mungkin Awan memang perlu waktu 
untuk menenangkan dirinya. 


Setelah tangisan Awan reda, ia melepaskan pelukannya 
pada Langit. Sambil berusaha menghapus air matanya. 
Langit pun membantu Awan menghapus air gadis itu. 


"Jangan nangis, seorang bidadari harus selalu tersenyum" 
"Dan jangan sedih, aku akan selalu disisi kamu wa." 
Ucap Langit sambil tersenyum mencoba menenangkan. 


"Makasih ya kamu selalu bantu aku." ujar Awan dengan 
suara seraknya. 


Langit hanya tersenyum sambil terus memperhatikan Awan 
dengan lekat. 


"Kenapa? Ada yang salah sama aku?" tanya Awan bingung 
karna Langit terus menatapnya seperti itu. 


"Kamu beda ya" 


Awan mengerutkan keningnya bingung, "Beda? Beda apa 
maksudnya?" 


Langit tersenyum, "Kalau disekolah, didepan banyak orang, 
apalagi pas kamu tugas di osis kamu tegas banget. Kenapa 
sekarang jadi lembut gini?" 

"Emang kamu sering merhatiin aku?" 


"Selalu. Kamu aja yang ga nyadar" 


"Kenapa?" 


"Karna aku suka kamu Awan" 


Awan membulatkan matanya, pipinya berubah merah. Apa 
yang dikatakan Langit tadi? la masih belum mencernanya 
dengan benar. 


"Ke-kenapa?" hanya kata itu saja yang dapat Awan ucapkan. 
Itupun dengan susah payah karna rasanya tubuhnya ini 
mati rasa. 


Langit hanya tersenyum, sambil tertawa singkat karna lucu 
melihat perempuan yang sedang salah tingkah dibuatnya. 


"Aku selalu merhatiin kamu kalo kamu lagi tugas diosis, 
apalagi kalo kamu maju pas upacara nerima penghargaan 
perlombaan atau siswa teladan. Aura kamu narik aku untuk 
terus merhatiin kamu wa. Ga tau kenapa, tapi kamu punya 
daya pikat yang buat aku terus tertarik ke kamu." ucap 
Langit penuh pengertian 


"Yang buat aku makin penasaran sama kamu, kamu seperti 
perempuan yang beda dari yang lain. Saat didepan yang 
lain kamu keliatan anggun, kuat dan tegas apalagi sama 
laki-laki yang sering goda kamu." lanjutnya. 


"Tapi pas waktu itu aku ga sengaja liat kamu di mall, kamu 
lagi jalan sama orang tua kamu. Aku terus perhatiin kamu 
dari jauh, dan aku liat sisi lain dari kamu. Ternyata sifat 
kamu ga seperti yang aku pikirin. Masih ada sifat lain kamu 
yang belum aku tau. Disaat kamu berada didekat orang 
yang yang penting dihidup kamu. Kamu jadi orang yang 
ceria, banyak senyum, imut banget deh pokonya kalo diliat. 
Dan aku pun sering liat sifat kamu itu didepan sahabat 
kamu Bulan. Makanya waktu itu aku suka nanya ke Bulan 
tentang kamu. Aku pengen tau kamu lebih jauh" lanjutnya 
lagi. 


"Dan Bulan ngasih tau semua tentang sifat asli kamu, 
katanya dibalik sikap tegas kamu itu. kamu itu orang nya 
baik, suka nolong orang, kamu juga kaya anak kecil, rewel, 
dan masih banyak lagi. Aku seneng liatnya, dan sekarang 
aku udah liat dengan mata kepala aku sendiri." 


Langit memegang tangan Awan. Dan terus tersenyum manis 
membuat perempuan yang ada didepannya itu memeran 
dan kaku diam ditempatnya tak bergeming sama sekali. 


"Dibalik sifat kuat kamu didepan banyak orang, ternyata 
kamu itu perempuan lemah lembut yang harus aku lindungi 
dan aku jaga" Ucapnya lagi, dan kini beralih pegangannya 
dipipi Awan yang semakin memerah. 


"Wa.. untuk pertama kalinya aku ngerasain hal ini. Aku 
ngerasain peduli banget sama seorang perempuan yang 
sebelumnya bahkan aku ga kenal sama sekali. Aku selalu 
pengen lindungin kamu jaga kamu dan ngasih kamu 
kebahagiaan" tatapan Langit begitu lekat pada Awan, ia 
terus menatapnya dalam. 


"wa.. kamu mau ga jadi pacar aku?" 
tanya Langit sambil kembali memegang kedua tangan 
Awan. 


"ka-kamu nembak aku?" Awan membulatkan matanya, 
setelah sekian lama ia menjadi pendengar Langit yang 
mengatakan banyak hal padanya, ia tersentak kaget. 
Jantungnya berdetak tak beraturan, ia merasakan panas 
dingin ditubuhnya. kenapa ini? Ada apa dengannya?. 


"la.. kamu mau kan?" 


"Tapi kan kita masih smp. Dan.. dan kita juga baru beberapa 
hari kenal. Dan satu lagi.. Kamu kan banyak yang suka, 
banyak yang suka sama kamu, banyak yang ngejar-ngejar 


kamu. Tapi kenapa kamu pilih aku?" Awan bingung, 
sebenarnya ini bukan pertama kali baginya ditembak 
seperti ini oleh laki-laki. Tapi ia selalu menolak nya, apakah 
dia harus menolak lagi untuk sekian kalinya?. 


"Wa, kita itu udah kelas tiga sebentar lagi kita juga lulus. 
Aku tau ini pertama kalinya buat kamu, ini juga pertama 
kalinya buat aku. Aku udah kenal kamu wa, aku selalu 
perhatiin kamu dari jauh. Dan untuk perempuan perempuan 
yang ngejar aku, aku juga ga peduli sama mereka. Aku ga 
suka mereka wa, mereka cuma mengagumiku bukan 
mencintaiku. Lagian, kodrat perempuan itu dikejar kan 
bukan mengejar?" Langit mencoba meyakinkan Awan atas 
keraguannya itu. 


"Aku ga akan maksa kamu wa. Aku terima apapun 
keputusan kamu" Lanjutnya. 


"aku.. aku mau gi" 
"mau apa?" 

"jadi itu..." 

"jadi apa?" 

"ya itu..." 


"yang jelas dong sayang.." ledek Langit yang senang 
melihat Awan salah tingkah begitu. 


"aku mau jadi pacar kamu!" Awan langsung tersipu malu 
dan langsung memalingkan pandangannya ke arah lain. 


"gitu dong.. jadi kita resmi nih?" Langit sangat bahagia ia 
tersenyum lega karna usahanya selama ini tidak sia-sia. 


"aku akan buat kamu selalu bahagia wa. Aku janji" 


"ga akan aku biarin satu tetes air mata pun keluar dari mata 
indahmu ini." 


kakak 


"Kita ke rumah sakit aja ya, biar luka kamu bisa diobatin" 
tanya Langit pada Awan yang sedang berada 
digendongannya. 


Mereka keluar dari rumah kosong itu setelah Langit 
menyadari luka Awan yang belum diobati. Tadinya Langit 
ingin membawanya ke rumah sakit atau klinik terdekat. Tapi 
Awan menolak, dan minta diantarkan ke halte saja. Katanya, 
supirnya akan menjemputnya. Jadilah Langit menggendong 
Awan sampai ke halte. 


"Ngga mau Langit.. aku kan udah bilang ini cuma luka 
biasa" 


"Kalo luka biasa, ga mungkin kamu sampe susah jalan kaya 
gini" 


"Cuma ngilu doang Langit makanya susah. Yaudah aku jalan 
aja deh ga usah digendong aku bisa" 


"Ngga mau. Udah aku gendong aja" 


Awan pun menuruti perkataan Langit. Karna jarak halte 
yang lumayan jauh jadi mereka punya banyak waktu untuk 
bicara sambil berjalan. Lumayan lah kan baru pacaran,jadi 
harus banyak pendekatan. Masih panas panasnya gitu. 


"Oh ia, aku baru nyadar deh. Tadi kamu nembak aku di 
tempat kaya gitu? dirumah kosong? nanti kalo orang nanya 
aku ditembak kamu dimana masa aku jawab dirumah 


kosong sih?" tanya Awan sambil menyenderkan dagunya 
dibahu Langit. 


la baru menyadari, kenapa dia ditembak ditempat 
menyeramkan seperti itu? Tidak ada indah-indahnya sama 
sekali. Jadi bingung harus bahagia atau sedih ya? 


Langit tertawa terbahak-bahak dibuatnya. Ternyata diapun 
baru menyadari perbuatannya. Sebenarnya ia pun tidak 
berniat untuk menembak Awan ditempat seperti itu dan 
pada saat itu juga. Dia sebenarnya sudah merencanakan 
akan menembak Awan nanti. Tapi tanpa di duga ia 
menyucapkannya saat itu, karna menurutnya momen nya 
sangat pas. 


"Aku juga baru nyadar wa. Maaf ya, bukannya aku bawa 
kamu ketempat romantis, ini malah ke tempat serem kaya 
gitu" jawab Langit sambil meneruskan tertawanya yang 
belum usai. 


Awan cemberut dibuatnya. 


"Terus gimana dong kalo aku ditanya sama Bulan atau sama 
yang lain" gerutu gadis itu sambil memasang wajah 
sedihnya. 


"Ya bohong aja, bilang aja ditembak ditempat romantis" 
jawab Langit sambil tersenyum-senyum melihat tingkah 
kekasihnya itu. 


"Ga mau bohong ih..." 
"Yaudah jujur" 


"Ya ga mau jugaaa" rengek Awan sambil menggoyang 
goyangkan kakinya seperti anak kecil. 


Dasar cewe, selalu serba salah. 


Lagi-lagi Langit hanya tertawa dibuatnya, kekasihnya ini 
memang benar-benar seperti anak kecil. Sungguh 
menggemaskan. 


Rintikan air tiba-tiba membasahi bumi, perlahan yang 
tadinya kecil menjadi deras. Orang-orang yang terkena 
derasnya pun mulai mencari tempat berlindung agar tidak 
basah. 


Begitupun Langit yang Awan, mereka tersentak kaget karna 
hujan yang tiba tiba muncul. Ya meski, memang sedari tadi 
sudah mendung. Langit hendak berlari untuk mencari 
tempat berteduh tapi ditahan oleh Awan. 


"Langit, jangan neduh. Aku pengen hujan-hujanan" teriak 
Awan dibalik punggung Langit. 


"Nanti kalo kamu sakit gimana? Luka kamu juga pasti perih 
kan kena air hujan?" 


"Gapapa ko. Aku pengen hujan hujanan bareng kamu. 
Please mau ya mau" bujuk Awan sambil menggoyangkan 
pundak Langit. 


"Hm.. la yaudah tapi sebentar aja ya" 
akhirnya Langit pun pasrah, tak ingin membuat Awan sedih. 


"Asikkk... yeee.. Hujan-hujanan bareng pacar baruu.." teriak 
Awan ditengah jalan yang sepi. Awan mencoba turun dari 
gendongan Langit meski sempat ditahan Langit karna 
hampir jatuh, tapi Awan tetap memaksakan untuk berdiri. 


"Wa nanti jatuh" teriak Langit, saat melihat Awan yang 
melompat-lompat dengan lutut terlukanya. 


"Ngga papa Langit. Biarin aku seneng ke sebentar" 
keluhnya, dan kemudian tertawa bahagia di bawah hujan 
yang deras ini. 


Awan menarik lengan Langit sambil tertawa dan melompat- 
lompat. Tak dipedulikannya kakinya yang sakit itu. Rasanya 
rasa sakit itu sirnah karna kesenanganya. 


"Awan seneng bisa sama Langit disini. Awan sayang Langit" 
Awan tersenyum bahagia sambil menatap Langit dalam. Ia 
langsung memeluk Langit dalam dekapannya. 


"Makasih ya gi, kamu itu seperti malaikat pelindung aku. 
Kamu selalu ngelindungin aku disaat aku dalam bahaya, 
kamu buat aku bahagia." lanjutnya sambil mempererat 
pelukannya pada Langit. 


"Langit janji, Langit akan selalu bahagian kamu bidadarinya 
Langit" 
Jawabnya sambil tersenyum. 


"Bidadari?" tanya Awan sambil memasang ekpresi 
kebingungan. Dan melepaskan pelukannya. 


"Ia, kalo kamu ngira aku malaikat kamu. Aku juga ngerasa 
kamu itu bidadari" 


"Tapikan kamu emang kaya malaikat Langit" 


"Kamu juga kaya bidadari Awan. Kamu itu cantik kaya 
bidadari. Aku aneh deh, padahal aku ga nyuri selendang 
kamu. Terus kenapa kamu ada disini" tanya Langit sambil 
bertopang dagu pura-pura berpikir 


"Ihh.. serius.." rengek Awan sambil memukul-mukul dada 
Langit, tapi yang dilakukan Langit hanya terus tertawa. 


"Udah yu, kita ke halte. Kasian supir kamu pasti nunggu" 
titah Langit menghentikan tawanya. 


Saat sudah sampai halte, hujan pun juga ikut berhenti. 
Disana sudah ada mobil yang menunggu Awan sedari tadi. 


"Aku duluan ya gi" 


"Tunggu" Langit mengeluarkan sesuatu dari tasnya. Tasnya 
tidak basah karna anti air. 


"Pakai ini" lanjutnya sambil menyodorkan jaket berwarna 
putih pada Awan. 


"Ngga usah. Aku kan pake mobil. Kamu aja yang pake" 


"Rumah aku deket wa dari sini. Kamu pake aja daleman 
kamu keliatan" 


Awan melirik ke arah bawah, "Kamu liat dari tadi?" tanya 
Awan panik sambil menutupi bagian dadanya. 


"Ya gimana ga liat orang keliatan. udah pake nih takut yang 
lain juga liat." ujar Langit tak berdosa. 


Awan mengambil jaketnya lalu segera memakainya dengan 
terburu-buru. 


"Makasih ya, nanti aku balikin" 


"Ia udah sana pulang. Kalau udah sampe langsung mandi 
biar ga masuk angin" 


"Siap bos! Kamu juga ya" 


"Oh ia satu lagi. Kita manggilnya pake nama kita masing 
masing aja ya jangan pake aku kamu" 


"Kenapa emangnya?" 

"Lebih ngena ke hati" jawab Langit sambil tertawa. 
"Ih.. Tapi ok deh. Aku juga suka" 

"Yaudah Awan masuk gih" 

"Ia Langit, Awan duluan ya" 

Hari ini adalah hari terbahagia untuk Langit dan Awan. 


Banyak orang bilang cinta pertama itu selalu gagal. Tapi apa 
benar? tidak ada yang tidak mungkin bukan. 


Selama saling mencintai dan menjaga komitmen serta 
kepercayaan semua akan baik baik saja. Percayalah pada 
suara hati masing-masing. 


KKK 


Byur... 


"Oh jadi lo cewe yang caper sama kaka kelas?!. Baru masuk 
MOS 3 hari aja udah bikin ulah lo! Dasar kecentilan!" 


Teriakan perempuan itu membuat seisi kantin melirik ke 
arahnya. Tiba-tiba saja kantin yang hening berubah ramai 
saat salah satu kaka kelas yang katanya perempuan 
tercantik di SMA Angkasa ini menyiram air pada anak baru 
yang masih melaksanakan MOS. Siapa lagi kalau bukan 
Awan. 


Awan yang tadinya sedang makan bersama Bulan dan Rain 
pun berdiri saat merasakan dingin nya air membasahi 
tubuhnya. la menatap tajam pada perempuan yang ada 
didepannya itu. 


"Maksud lo apa nyiram gue kaya gini?" tegas Awan tak 
terima atas apa yang terjadi padanya. 


"Heh! Lo tuh sopan dikit ya! Gue tuh kelas 12 disini! Gue 
peringatin sama lo jangan suka tebar pesona! Jangan so 
cantik disini! Karna cuma gue yang cantik disini!" 


"Oh maaf gue ga tau kalo lo itu kaka kelas. Gue kira lo tante- 
tante" ledek Awan disusul tawa oleh para siswa yang ada di 
sana. 


Abisnya bibirnya merah banget. Abis makan buah naga? 


"Lo ngelunjak ya! Dasar kecenti " 
perempuan itu hendak menampar Awan namun tangannya 
dicekal oleh seseorang. 


Perempuan itu langsung pucat,tak bersuara. Matanya 
membulat kaget dan hanya terpaku pada laki laki yang 
memegang tangannya. 


"Kenapa? Ga di lanjut nindes adik kelasnya?" tanya laki-laki 
itu sambil melepaskan pegangannya pada tangan 
perempuan itu dengan kasar. 


"Ka-kamu.. Kamu Langit kan? Langit aditya anak pemilik 
sekolahan ini?" tanya perempuan itu heboh hingga 
membuat semuanya pun kaget. Termasuk Awan. Anak 
pemilik sekolah? Langit? Ko bisa? Kenapa dia tidak tau kalau 
pacarnya ini anak pemilik sekolahan yang baru mereka 
masuki? 


"Waw.. Ternyata kamu lebih tampan dilihat dari deket ya" 
sambungnya sambil tersenyum. Dan dibalas senyuman sinis 
oleh Langit. 


"Ternyata gue baru tau disekolah yang katanya favorit ini 
ada yang namanya pembullyan juga ya" sindir Langit. 


"Bukan kaya gitu, kamu ga tau yang sebenernya kaya 
gimana. Dia itu songong sama aku. Adik kelas ga sopan 
banget. Dia itu ganjen, suka tebar pesona sama laki-laki. 
Baru masuk aja cari masalah. Makanya tadi aku tegur dia" 
belanya sambil memegang bahu Langit dan langsung 
ditepis oleh Langit. 


"Bisa ga, ga usah ngomong aku kamu? geli gue dengernya. 
Dan satu lagi, apapun yang lo omongin tadi kayanya ga 
pantes ditujuin ke Awan deh tapi ke lo!" bentak Langit tak 
terima kekasihnya dihina didepan banyak orang seperti ini. 


"Lo kenapa sih bela dia terus? Emang dia siapa lo?" 


Langit melangkah perlahan mendekat pada Awan. Lalu 
merangkulnya tiba tiba membuat semua orang teheran 
heran dan kaget, termasuk Awan. 


"Dia orang yang paling berharga dihidup gue, orang yang 
paling gue sayang. Dia Awan, 'pacar' gue!" tegas Langit 
menekankan kata pacar pada kalimatnya. 


Jelas saja pengakuannya itu membuat semua orang kaget. 
Masalahnya di sosial media Langit jarang mengepost foto 
dengan pacarnya, dan jika mengepost pasti wajahnya tidak 
terlihat. Sebab itu mereka tidak tau kalau Awan adalah 
pacar Langit. 


Langit pun sebenarnya ingin sekali mengepost foto Awan, 
tapi selalu saja dilarang oleh Awan. Dan sementara Langit? 
siapa sih yang tidak kenal dia. Laki laki atlit basket 
Internasional yang sudah banyak memenangkan ajang 
bergengsi di luar negeri. Ditambah dia tampan dan kaya. 
Perempuan mana yang tidak terpesona padanya. 


"Apa? Dia? Pacar lo?" kaget perempuan itu yang tadi 
menyiramkan air pada Awan. 


"Ia kenapa? Lo takut kalah saing sama Awan karna dia lebih 
cantik dari lo?" Awan langsung menyenggol perut Langit 
dan melepaskan rangkulannya. Kenapa dia berkata seperti 
itu? Bagaimana jika Awan terkena banyak masalah karna 
perkataan Langit tadi. 


"Gue jauh lebih cantik dari dia" 


"Cuma orang bego yang bilang lo lebih cantik dari Awan. 
Inget ya sekali lagi lo gangu dia, lo berurusan sama gue" 
ancam Langit. 


"Liat aja nanti, lo pasti akan kepincut sama kecantikan gue!" 
"Ok gue tunggu!" jawab Langit dengan sinis. 


Perempuan itu langsung pergi bersama kedua temannya 
dengan kesal. Awas saja nanti, dia pasti akan menyingkirkan 
Awan dan mendapatkan Langit. 


Setelah kepergian mereka, semua orang heboh dengan 
kedatangan Langit yang membela kekasihnya itu. Apalagi 
perempuan, sibuk dengan berbisik-bisik mengagumi sikap 
Langit yang sampai segitunya membela kekasihnya. 


"Ih.. Hebat banget ya Langit ngelawan kakak kelas buat bela 
pacarnya" 


"Kalo aja ga jomblo pasti udah gue pepet terus" 
"Ternyata lebih ganteng aslinya ya dari pada di foto" 


"Kalo gini mah jadi selingkuhannya juga gue mau" 


"Andai aja pacar gue kaya gitu pasti gue seneng banget. Ini 
mah nyelamatin gue dari kejaran ayam jago aja dia juga ikut 
lari" 


"Andai gue bisa jadi pacarnya" 


Bisik para perempuan yang ada dikantin itu sambil berseri 
seri melihat Langit. 


"Pertunjukan udah selesai. Kalian bisa lanjut makannya 
maaf tadi jadi keganggu" ucap Langit seraya tesenyum 
kepada semua orang yang ada di kantin yang terus 
menatapnya dengan takjub. 


"Ihh dia senyum ke gue" 
"Apa sih orang ke gue" 


"Tolong gue tolong gue gue ga kuat mau pingsan di 
senyumin Langit" 


"Duh meleleh nih hati gue" 
"Senyumannya itu masyaallah banget" 
"Lesung pipinya serasa pengen gue ambil" 
"Duh gila bisa kena penyakit gula nih gue" 


Bukannya diam, mereka malah makin histeris setelah Langit 
bicara seperti itu sambil tersenyum. Apa salah Langit? 
Sementara perempuan yang disamping Langit wajahnya 
masam dan cemberut seperti tak suka bila perempuan lain 
menatap Langit seperti itu. 


"Tebar pesona aja terus!" sinis Awan pada Langit dan 
menghentakkan kakinya lalu duduk dengan tangannya 
yang disilangkan didada. 


"Lah apa salah Langit coba wa? Langit kan cuma minta maaf 
sama mereka karna buat keributan" bela Langit lalu ikut 
duduk disamping Awan. 


"Ya minta maaf nya jangan pake senyum. Senyum Langit tuh 
bikin cewe pada kelepek kelepek tau ga. Pokonya Awan ga 
suka kalo Langit tebar pesona kaya tadi!!!" kesalnya sambil 
terus memanyunkan bibirnya. 


"Duh.. laia Langit yang salah, Langit minta maaf ya" ujar 
Langit seraya tersenyum dan menyodorkan jari 
kelingkingnya pada Awan tanda meminta maaf. 


"Ok. Jangan diulang lagi" jawab Awan dan hendak 
menyodorkan kelingkingnya untuk disatukan pada Langit 
tapi tiba tiba terhenti ditengah jalan. 


"Eh-eh-eh... Tunggu dulu" grutu Awan sambil menyimpan 
kembali tangannya. 


"kenapa lagi?" 
"Awan ga jadi maafin Langit" 
Langit mengerutkan keningnya bingung. "Loh kenapa?" 


"Langit kenapa ga bilang kalo sekolahan ini punya Langit?" 
tanya Awan sambil menatap tajam mata kekasihnya itu. 
Bagaimana bisa dia tidak tau kalau sekolah ini milik 
kekasihnya. 


"Bukan punya Langit wa. Ini punya Ayahnya Langit" 
jawabnya terus terang. Memang benarkan ini bukan 
miliknya, tetapi milik ayahnya. 


"Sama aja Langit!! Kenapa ga bilang coba" 


"Kan Awan ga nanya. Dan Langit kira, Awan udah tau" 
"Tau dari mana coba. Seharusnya Langit bilang" 
"Langit ga mau sombong" 


"Ah... kesel!!!" Awan sangat kesal sambil menghentak- 
hentakan kakinya ke tanah. Dasar bocah. 


"Hkmm!!" Rain batuk dengan sengaja. 


"Jadi gue sama Bulan harus jadi kambing conge terus gitu? 
kebiasaan banget jadiin dunia milik berdua" Lanjut Rain 
yang kesal sedari tadi diabaikan. Padahal Dia dan Bulan 
duduk didepan dua sejoli itu. 


"Eh sorry gue lupa ada kalian. Makanya dong cari pacar biar 
ga jadi nyamuk terus" ledek Langit sambil tertawa. 


"Ih.. kenapa coba si binbin segala ga sekolah sama kita 
disini. Kenapa harus pindah keluar negeri. Kaya yang bisa 
bahasa inggris aja. Gue kan jadi ga ada yang belain!!" 
rengek Bulan karna tak terima diledek oleh Langit. la jadi 
rindu salah satu temannya Bintang yang selalu bersama 
mereka. 


"Sabar aja, ya moga aja setelah si binbin pindah otaknya 
bisa aga bener dikit kan" ledek Awan pada bintang 
sahabatnya yang otaknya hanya seperempat itu. Biarlah 
hina orang nya mumpung tidak ada disini. Pasti sekarang 
telinga Bintang sedang berdengung karna sedang 
dibicarakan disini. 


"Ih.. gaboleh gitu wa. Gitu gitu juga binbin kan pembangkit 
suasana. Garing kalo ga ada dia. Kalo kita berempat doang 
kaya ada yang kurang ya" Bulan tiba-tiba sedih karna 
teringan Bintang. Ah, Bintang memang pencair suasana. 


Disaat ada dia paling mengesalkan, bila tidak ada malah 
bikin rindu. 


"Bilang aja lo suka si Bintang ngaku lo lan" celoteh Langit 
pada Bulan. 


"Apasih ngga. Dia itu cuma gue anggep sahabat. Udah ah 
jangan bahas dia!. O-oh ia wa, lo beneran ga tau kalo 
sekolah ini milik ayahnya Langit?" Tanya Bulan mencoba 
mengalihkan pembicaraan. Kalau terus terusan 
membicarakan Bintang bisa bisa dia panas dingin 
dibuatnya. 


Awan menggelengkan kepalanya. 

"Parah lo. Gue kira lo udah tau makanya gue diem aja" 
"Kalian berdua udah tau?" 

Bulan dan Rain menganggukan kepalanya bersamaan. 


"Orang lain tau tapi gue pacarnya yang udah satu tahun 
sama dia ga tau. zko gue kesel ya" mata Awan melirik sini 
pada Langit yang hanya senyum senyum sendiri dibuatnya. 


"Awan ga kedinginan?" tanya Langit kembali serius. 


"Oh ia ko dingin ya" Awan baru teringat pakaiannya yang 
basah terkenal air tadi. 


Langit mengeluarkan baju kemeja lengan pendek berwarna 
putih dan memberikannya kepada Awan. Langit hanya 
berfirasat saja untuk membawa baju ganti. Dan ternyata 
memang benar bajunya berguna juga. 


"Nih ganti bajunya pake ini" 


"Kamu bawa baju ganti?" 


"la. Aku punya firasat aja buat bawa baju ganti" 


"Tapi kan ini bukan baju sekolah. Nanti kalo diomelin 
gimana?" 


"Ini mirip ko cuma ga ada kantung dibagian dadanya aja. 
Lebih baik ganti dari pada nanti masuk angin" 


"Tapi ini baju nya putih lagi? kamu punya berapa baju putih 
sih? heran aku kamu selalu pake baju putih dari dulu" Awan 
heran kenapa Langit selalu saja memakai baju putih. 


"Dia itu emang suka pake baju warna putih dari kecil wa. 
Gue aja ampe bosen liat Langit pake baju putih terus" cela 
Rain karna memang sedari kecil Rain Bintan dan Langit 
selalu main bersama. 


"Aku cuma suka aja. Udah gih ganti. Aku ke kelas dulu ya. 
Oh ia nanti pulang sekolah pulang bareng ok." 
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"Baru pertama kali naik angkot?" 
tanya Langit selepas turun dari angkot dan sekarang mereka 
berjalan beriringan menuju taman. 


"Ia. Kamu kan tau sendiri dari sd sampe smp aku dijemput 
terus" jawab Awan terus terang. 


Awan memang selalu dijemput oleh supir nya. Sedangkan 
Langit selalu menaiki sepeda karna sekolah smp nya 
terbilang cukup dekat dari rumahnya. 


Mereka duduk disebuah ayunan yang ada ditaman itu. 
Mereka berdua memang selalu ke sini, bukan hanya 
tamannya yang indah, taman ini juga dekat. Sehingga saat 
masih smp mereka sering menghabiskan waktu disini, 


menggunakan sepeda milik Langit. Dan Awan hanya tinggal 
duduk dibelakang dibonceng oleh Langit. 


Ya, seperti sudah kebiasaan mereka selalu kesini bila ingin 
menghabiskan waktu berdua. 


"Terus sekarang masih mau dijemput lagi?" tanya Langit 
sambil mendorong kakinya agar ayunannya terayun ke 
depan dan belakang. 


"Sebenernya papa udah ngasih Awa mobil. Tapi kan Awa 
belum bisa pakenya, mungkin nanti bakal pake jemputan 
dulu. Kalo mau juga Langit boleh jemput Awan tiap hari. Kan 
waktu smp juga Langit sering anter Awan pulang pake 
sepeda dan ajak Awan main pake sepeda juga" jawab Awan 
sambil melakukan hal yang sama seperti Langit. 


"Langit juga sama sih udah dibeliin mobil sama bunda, tapi 
Langit ga mau pake. Langit pengen naik motor aja ke 
sekolahnya. Awan emang gapapa kalo dijemput pake 
motor?" 


"Gapapa ko. Malah Awan seneng kalo pake motor biar bisa 
meluk langit dari belakang" 


"Oh.. udah berani ya sekarang" ledek Langit sambil tertawa 
geli melihat kelakuan kekasihnya ini. 


"Udah dong kan udah sma wlee" ledek Awan sambil 
menjulurkan lidahnya. 


"Oh ia, emang Langit udah bisa naik motor? kapan 
belajarnya?" lanjutnya 


"Udah, sejak kelas 2 smp juga udah bisa. Aku belajar sama 
Bintang keliling komplek aja. Kan kalo smp ga boleh bawa 
motor" 


"Kalo mobil?" 


"Kalo mobil baru bisa beberapa minggu yang lalu diajarin 
kaka" 


"Cie.. yang besok udah SMA, pake motor lagi" 


Masa MOS mereka memang sudah berakhir hari ini, hanya 3 
hari. Dan tandanya besok mereka sudah resmi sebagai siswa 
SMA angkasa. 


"Jadi besok Langit jemput?" 

"Jadi dong" 

"Ok sip bidadariku" 

Langit bangkit dari ayunan dan hendak pergi. 
"Mau kemana?" 

"Bentar aja, nanti balik lagi." 


Awan menunggu Langit yang sedari tadi belum kembali 
juga. la terus mengayun ayunkan ayunannya. Dan seketika 
kaget saat seseorang menyodorkan ice cream dari belakang. 
Dan membawa kantung plastik putih besar. 


"Maaf lama" ucap Langit seraya memberikan ice cream nya 
pada Awan dan kembali duduk diayunan. 


"Hehe.. Tau aja lagi pengen ice cream" Awan membuka ice 
nya dan langsung memakannya. 


"Tau. Tadi kata bulan kamu lagi dateng bulan makanya tadi 
marah marah ga jelas ya" Jelas Langit tanpa melihat Awan, 
karna fokus membuka ice cream miliknya. 


"la. maaf ya, Langit selalu kena amukan nya Awa" ucap 
Awan tak enak. 


"Gapapa Langit ngerti. Ini Langit juga beliin cemilan, coklat, 
pembalut sama jamu dateng bulan" Langit menyodorkan 
kantung plastik besar itu pada Awan. 


"Kebiasaan" ujar awan tak enak. Karna Langit memang 
selalu seperti ini jika dia sedang datang bulan. 


Langit selalu tau bagaimana mengembalikan mood seorang 
Awan. 


"Gapapa. Biar mood kamu bagus" 


"Hehe.. makasih ya agiiii..." Awan tersenyum malu, dia 
sebenarnya tidak enak karna Langit selalu baik padanya. 


"Sama-sama" balas Langit seraya terseyum. 


Saat masing SMP mereka berdua memang sering disini 
selepas pulang sekolah atau pun saat hari libur. Ya, semoga 
saja saat SMA mereka tetap terus seperti ini. 


"Langit boleh Awan tanya sesuatu?" tanya Awan serius. 


Langit mengerutkan dahinya bingung, kenapa tiba-tiba 
Awan jadi serius begini."la kenapa?" 


"Langit kenapa sih selama ini ga pernah marah ke Awan? 
Padahal Awan sering marah-marah ga jelas ke Langit, Awan 
juga sering nyebelin, dan Awan juga suka manja. Tapi Langit 
ga pernah marah. Alesannya apa?" 


"Jadi Awan pengen Langit marah-marah ke Awan?" 


"Bukan gitu maksudnya, tapi ya.. Aneh aja gitu kita ga 
pernah berantem soalnya Langit ngalah terus sama Awan" 


"Wa dengerin Langit baik baik ya, pertengkaran dalam 
sebuah hubungan itu wajar, bahkan bisa membuat 
hubungan itu jadi lebih kuat. Tapi, untuk apa bertengkar 
kalau kita bisa selesain masalahnya dengan baik-baik tanpa 
pake emosi. Kalau kita bisa mengerti satu sama lain pasti ga 
akan ada pertengkaran dalam hubungan, aku suka ngalah 
sama kamu bukan berarti aku ga peduli wa." 


"Tapi aku tau, kalau aku ngeladenin kamu, belum tentun 
kita cuma bertengkar. Gimana kalau salah satu dari kita 
mengucapkan putus pada saat pertengkaran itu? Percaya 
deh, sesuatu yang menggunakan emosi ga akan baik untuk 
kedepannya. Malah ada penyesalan yang akan kita dapet, 
pasti ujung-ujungnya juga minta maaf kan?. Makanya kalau 
ada masalah jangan bertengkar dan emosi, kita harus saling 
mengerti dan mengingatkan kesalahan masing masing. 
Bukan berarti kalau ada masalah kita pendam sendiri, 
bukan kaya gitu. Tapi kita bisa bicarain baik-baik dengan 
kepala dingin tanpa harus pake emosi. Aku juga sering 
lakuin itu kan ke kamu? Kalau kamu ada salah, aku buat 
kamu ngerti tanpa harus pake emosi. Dan kamu pun bisa 
lakuin hal sebaliknya ke aku wa." 


Ucapan Langit tadi membuat Awan tercengang sekaligus 
takjub. Dia tak bisa berkata apapun, Awan hanya bisa 
menatapnya tanpa berkedip. Kekasihnya ini sangat luar 
biasa. Awan bahkan tak pernah memikirkan hal itu 
sebelumnya. Beruntung sekali ia punya kekasih seperti 
Langit. 


"Wa? Awa dengerin Langit kan?" tanya Langit kebingungan 
karna Awan tak bicara sama sekali. 


Awan hanya mengaggukan kepalanya sambil ternyum. 
Matanya pun berkaca-kaca. 


"Ternyata bener ya" ucap Awan masih tak memalingkan 
tatapannya pada Langit. 


Langit mengerutkan keningnya bingung "Bener apa?" 
"Kamu beneran malaikat ya?" 


"Hah?" Langit membulatkan matanya. Kenapa dengan 
kekasihnya ini? Responya diluar dugaan. 


"Jadi selama ini kamu bohong ya sama aku? Kamu nyamar 
jadi manusia kan? Sebenernya kamu itu malaikat ia kan ia?" 
tanya Awan bertubi tubi lalu berdiri sambil histeris mondar 
mandir tak karuan. 


"Tunggu deh. Sumpah Langit ga ngerti maksud dari ucapan 
kamu" jawab Langit keheranan. Lalu berdiri mengikuti Awan. 
Apakah kekasihnya ini udah ga waras? Apa kesurupan setan 
taman? Ah, harusnya Langit ga ajak dia main ayunan. Pasti 
kesambet tuyul nih bocah. 


"Oh.. Aku ngerti aku ngerti. Itu sebabnya kamu pake baju 
putih terus. karna kamu itu malaikat! Aku bener kan?" tanya 
Awan masih histeris. 


Langit bertepuk jidat dibuatnya. 
"Wa udah dong, serius..." 


"Awa juga serius Agi... Soalnya awa pernah Awa nonton 
drakor tentang kekasihnya itu seorang malaikat. Jangan- 
jangan kamu juga sama" 


Langit mengerti sekarang, ternyata kekasihnya ini korban 
drakor!. Ini benar-benar tidak bisa dibiarkan. Ini pasti gara- 
gara Bulan yang meracuni Awan untuk menyukai drakor 
sama sepertinya. la harus menghentikan Awan sebelum ia 
gila seperti Bulan. Apa Awan juga sudah gila? tidakkkk!!! 


"Wa.. Denger ya itu cuma film. Rekayasa, ga ada yang bener 
wa. Kalau kamu nyangka aku malaikat berarti aku bukan 
manusia dong? Masa kamu ga bisa bedain. Aku punya 
bayangan liat tuh liat bayangan aku" Langit mencoba 
meyakinkan Awan sambil menunjuk nunjuk bayangannya 
sendiri. 


"Jadi kamu beneran manusia? Bukan malaikat?" Tanya Awan 
dengan lugunya. 


"Bukan awa..." 


"Huh syukur deh kalo gitu. Aku jadi deg degan tau" Awan 
lega ternyata apa yang dia pikirkan salah. meski dia masih 
sedikit curiga. 


"Kamu juga mikirnya aneh-aneh aja dari dulu selalu aja 
bilang aku malaikat" keluh Langit. 


"Hehe maaf.. abis nya kamu itu baik banget sih" 
"Kamu lebih baik" 


"Kamu emang bukan malaikat gi. Tapi, hati kamu. Hati kamu 
seperti malaikat. Kamu tulus mencintai aku, kamu selalu 
sabar, aku bahkan ga pernah ngebayakin bisa dapet pacar 
kaya kamu gi. Kamu selalu buat aku bahagia. Harapan aku, 
semoga kita selalu bersama kaya gini. Semoga kita ga akan 
terpisahkan. Dan selalu jadi Langit yang aku kenal ya. Selalu 
jadi malaikat ku, Langit Aditya" ujar Awan seraya 
memegang lengan Langit dengan erat dan lalu memeluk 
Langit dalam dekapannya. 


Awan seperti perempuan paling beruntung di dunia yang 
bisa bersama seseorang berhati malaikat seperti Langit. 


Terima kasih tuhan, engkau telah berikan seseorang yang 
sangat luar biasa untukku. Bahkan tanpa aku memintanya. 


wa... 
"Awan!!" 


Awan menoleh kesamping, seorang laki-laki sedang 
menatapnya gelisah. 


"Kamu ngapain disini sendirian? ini udah malem lo? dan 
kamu kenapa nangis? Langit mana? katanya tadi kamu 
sama Langit kan?" tanya laki- laki itu bertubi-tubi. 


la bingung kenapa Awan ada ditempat sepi dan sendirian 
disini. Ditambah Lagi dia melamun dan tak menyaut 
tipanggil beberapa kali olehnya. 


"Badai? Kamu sendiri ngapain disini?" Awan malah berbalik 
tanya. 


"Ini kan arah jalan pulang ke rumah aku. Kamu ngapain 
disini wa? Langit mana?" 


"Aku lagi nunggu taxi lewat" jawab Awan apa adanya. la pun 
baru menyadari sedari tadi dia sedang melamun dan 
menangis sendiri disini. Ah, entahlah pikirannya sedang 
kacau sekarang. Ia tak bisa berfikir jernih lagi. 


"Disini jarang ada taxi lewat. jalannya juga sepi. Aku anter 
ya, ini udah malem. Ga baik perempuan pulang sendiri" 


Awan hanya menganggukan kepalanya. Lalu mengikuti 
Badai dan naik ke mobil pria itu. 


"Langit aku benci kamu! Aku tarik semua kata yang pernah 
aku ucapkan untuk memujimu. Aku menyesal, kenapa tuhan 


mempertemukan aku dengan manusia sepertimu?!" 


Bersambung 
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LANGIT ADITYA 


BADAI TRIATMEGA 

AWAN DWI PUSPA 

BULAN ANGGINI 

HAIII GUYS!!! 

GIMANA SAMA PART INI? SERU GA? 


A 
KU SENENG BISA BUAT CERITA INI LEBIH DETAIL LAGI. 


PADALAH AKU UDAH NIAT GA MAU BIKIN PART KAYA 
GINI, NYERITAIN MASALALU. TAPI ENTAH KENAPA AKU 
BERUBAH PIKIRAN HEHE. 


SEMOGA KALIAN SUKA YA. 
DAN SATU LAGI!!!! 


KALIAN PASTI ANEH DENGAN KATA 'MALAIKAT' 
KAN??? 


UNTUK PECINTA DRAKOR PASTI UDAH GA ASING LAGI 
SAMA KATA ITU!!! 


YA! KATA MALAIKAT ITU AKU TERINSPIRASI DARI 
DRAKOR ' ANGEL 'S LAST MISSION: LOVE' 


DAN 'GOBLIN' JUGA HEHE.. 


TAPI TENANG AJA AKU GA PAKE ALUR NYA SAMA 
SEKALI KO. BAHKAN BEDA BANGET! 
AKU CUMA PAKE NAMA MALAIKAT. 


DAN SEBELUMNYA AKU BELUM PAKE NAMA MALAIKAT 
TERUS AKU REVISI PAKE NAMA MALAIKAT. 


SELAMAT MEMBACA CHAPTER BERIKUTUNYA YA!!! 
AYOOO!!!! 

JANGAN LUPA 

VOTE 

COMMEN 

SHARE 

DADAHHHHH:# 


8.Perubahan Awan 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Maaf, karnaku lagi-lagi kamu terluka. 
-Langit 
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Sesampainya Langit dirumah. Anggun menyambutnya 
dengan khwatir. Berlari menuju putranya. 


Memeluk putranya erat, "Sayang kamu dari mana aja nak? 
Bunda bener-bener kwatir sama kamu, kamu gapapa kan?" 


Langit melepaskan pelukan Anggun, menatap bundanya 
sayu. Lalu tersenyum getir, "Langit gapapa ko bun. Maaf 
udah buat bunda cemas." 


Anggun menatap Langit lekat, menangkup wajah anaknya. 
"Kamu beneran gapapa sayang? Muka kamu pucet banget 
nak." 


Langit menggeleng, kembali tersenyum. Tak ingin membuat 
bundanya semakin cemas. "Langit gapapa bun beneran. 
Kalo gitu Langit ke kamar dulu ya" 


"Kalo gitu bunda bawain makanan buat kamu ya sayang" 
"Ga usah bunda Langit ga laper ko." 


"Tapi na kamu belum makan sayang nanti kamu sakit. Kamu 
juga kan harus minum obat" Anggun benar-benar sangat 
cemas. Putranya itu seperti kehilangan semangat hidupnya. 


Tatapannya begitu kosong, raganya seakan hilang. 


"Langit kekamar dulu bunda mau istirahat cape" Langit 
pergi  kekamarnya, meninggalkan  bundanya yang 
menatapnya cemas. 


Langit berbaring di kamarnya. Memejamkan matanya, 
merasakan pening yang begitu hebat dikepalanya. 


tok!! 
tok!!! 


Langit membuka matanya, menyadari ada orang yang 
mengetuk pintu kamarnya. la bangun dari tidurnya, melihat 
Anggun bundanya sedang berdiri diambang pintu sambil 
membawakannya makanan. 


"Langit makan dulu sayang." Titah Anggun, mendekat pada 
Langit. Lalu menyimpan makanan itu di atas nakas. 


Langit tersenyum hangat, "Ia bunda taruh dulu aja di meja 
nanti langit makan ko." 


Anggun duduk disamping putranya, membelai surai gelam 
milik Langit. "Bener bakal di makan? Kamu kenapa sayang? 
Masih marah ya sama bunda?" Tanya Anggun, karna sedari 
tadi Langit hanya tersenyum dan berbicara singkat. 


Langit tersenyum kembali, memegang kedua telapak 
tangan Anggun. "Ngga ko bunda. Mana bisa aku marah 
sama bunda." 


Anggun menarik nafas lega, meski dia agak sedikit ragu 
dengan ucapan putranya itu. "Syukur kalo kamu ga marah 
sama bunda. Bunda bener-bener kwatir sama kamu nak" 


"Bunda ga usah kwatir Langit baik baik aja ko" 


"Maaf, bunda ga bermaksud bohongin kamu sayang. Tapi 
bunda yakin, kamu pasti bakal sembuh." Anggun mendekat, 
mengecup puncak kelapa anaknya dengan lembut. 


"Yaudah kalo gitu bunda pergi dulu ya." Anggun bangkit 
dari duduknya, pergi meninggalkan kamar putranya. 


Sementara Langit hanya terdiam, membisu. Melihat 
kepergian Anggun dengan nanar. Lalu tersenyum getir. 


"Aku ga tau apa aku akan bertahan tanpa Awan disisi aku 
sekarang bun.." 
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angit baru saja selesai membersihkan tubuhnya. Sedikit 
merasa segar karna terkena air saat mandi. 


la tak menyentuk makanannya sama sekali sedari tadi. Apa 
lagi obat, ia belum meminumnya. 


Langit merasa tak nafsu makan. Meski ia mengakui bahwa 
badannya terasa sangat lemas. Dan sakit dikepalanya pun 
belum menghilang. 


Tak lama kemudian suara terdengar dari ponsel milik Langit. 
Rain menelponnya. 


"Ia kenapa ra?" Tanya Langit 


"Lo lagi bareng sama Awan ga? Soalnya mamanya nanyain 
ke gue. Gue tanya Bulan, Bulan juga ga tau." Terdengar 
suara cemas disebrang sana. 


"Ngga, ngga sama gue ra, emang dari kapan Awan 
perginya?." 


"Kata mamanya Awan udah pulang sekolah. Terus pas dicek 
ke kamarnya ga ada" 


Langit mulai gusar. la takut Awan melakukan hal yang aneh. 
Masalahnya, terakhir kali ia bertemu tadi, gadis itu dalam 
keadaan kacau. 


"Duh Awan kemana ya udah malem lagi. Ini semua pasti 
gara-gara gue." 


"Gara gara lo? Emng lo sama Awan kenapa?" 


"Tadi pas kita ketemuan di taman tiba-tiba ada cewe yang 
ngaku jadi pacar gue. Dan Awan salah paham disana" 


"Hah ko bisa?" 


"Lo harus percaya sama gue ra. Gue beneran ga tau siapa 
perempuan itu. Gue udah berubah dan ga mainin cewe 
lagi." 


"Mending lo cari awan sekarang sebelum sesuatu terjadi 
sama dia." 


"Cari kemana?" 


"Oh ia tadi mama nya Awan bilang Awan pulang sekolah di 
anter sama cowo gitu. Gue rasa itu Badai deh, soalnya kan 
Awan deket sama Badai." 


"Badai? Ok gue hubungin Badai. Makasih infonya." 


"Kalo lo udah ketemu Awan cepet kabarin gue" 


Langit memutus sambungannya. Mencari nama Badai dalam 
kontaknya dengan tergesa. 


"Halo dai lo liat Awan ngga?" 


"Oh Awan, tadi pas gue mau pulang. gue ketemu dia di 
halte sambil nangis. Terus gue samperin dan ajak dia 
pulang. Pas udah sampe rumah dia nyuruh gue buat tunggu 
dia sebentar, katanya dia mau pergi lagi dan gue suruh 
anter dia. Yaudah gue turutin, dan tadi baru aja gue anterin 
dia ke club." 


Penjelasan Badai tadi berhasil membuat Langit tercekat. Ia 
tak menyangka gadis itu akan bertindak sejauh ini. 


Jadi apakah ucapan Awan ditaman itu serius?. la ingin 
menukar posisinya dengan Langit. 


Tapi Awan bukan gadis yang seperti itu. 


"Apa? Club? Kenapa lo bawa dia kesana?." Tanya Langit. 
Seharusnya Badai tak menuruti permintaan Awan. 


"Gue cuma nganter dia gi. Dia yang pengen kesana. Gue 
juga udah bujuk dia tapi dia ga mau denger." 


"Lo bener-bener keterlaluan ya. Lo nganter cewek ke tempat 
kaya gitu seharusnya lo nolak." 


"Dia maksa gue gimana gue bisa nolak. Awan tuh pikirannya 
lagi kacau banget gue aja hampir ga nyangka kalo itu dia. 
Dia beda pokonya." 


"Maksud lo beda?" 


"Gue juga susah jelasinnya. Lebih baik lo cepetan kesana 
deh sebelum terjadi apa-apa sama dia. Maaf ya gi, gue ga 


bermaksud buat ninggalin Awan disana, Awan nyuruh gue 
pergi ditambah lagi gue ditelpon bokap suruh balik cepet 
karna kita mau keluar kota. Gue ga bisa buat apa-apa lagi" 
Ujar Badai penuh penyesalan. 


Badai sungguh tidak bisa berbuat apapun. Andai saja 
Ayahnya tidak menyuruhnya untuk segera pulang. la pasti 
tidak akan membiarkan Awan disana sendirian. Badai 
sungguh menyesali semua itu. 


"Ok gapapa. Thanks infonya." Langit mematikan 
sambungannya. 


Langit tak bisa menyalahkan siapapun disini. Ini salahnya. 
Dan ini juga bukan waktunya untuk saling menyalahkan. 


la harus segera pergi, mencari Awan. 
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Langit sampai di tempat itu, club yang Badai beritahu tadi 
padanya. la langsung pergi ke dalam untuk mencari Awan. 
Padahal ia sudah janji untuk tidak ketempat biadab ini lagi. 
Tapi ini untuk Awan. 


Disana banyak sekali orang, Langit sangat kesulitan mencari 
gadis kecilnya itu. 


Menerebos lautan manusia yang sedang asyik bergoyang 
dengan, 

ia melihat seorang gadis yang memakai pakaian minim 
diatas lutut hingga memamerkan pahanya, belahan dada 
yang terlihat, dan baju yang terbelah dibagian perut gingga 
pusarnya terlihat, rambut acak acakan tanpa diikat, sedang 
mabuk dan bergoyang bersama beberapa laki-laki disana. 


Langit mengenal gadis itu, gadis yang ia cari sedari tadi. 
Awan. 


"Gue pasti salah liat. Ga, ga mungkin itu Awan. ini pasti 
salah" Batinnya. 


Langit sangat terkejut ia melihat Awan sedang mabuk dan 
memakai pakaian seperti itu. Langit sungguh tak percaya 
karna Awan tak pernah mabuk dan tak pernah berpakaian 
seperti itu. 


la refleks langsung menghampiri gadis itu, menariknya agar 
mendekat padanya."Awan.. Awa ngapain disini? Ini bukan 
tempat yang baik buat kamu wa. Ayo ikut pulang sama 
Langit." 


Awan memicing dengan matanya yang memerah. 
Mengerutkan keningnya bingung. "Ihh.. Lo apaan si pegang- 
pegang gue.. Gue ga kenal sama lo!" Awan mendorong 
tubuh Langit dengan sekuat tenaga, membuat pria itu 
terhuyung ke bawah. 


Langit berusaha menyeimbangkan tubuhnya. Memejamkan 
matanya sejenak, kenapa disaat seperti ini sakit 
dikepalanya harus kumat. 


Tapi ia harus menahannya, urusan dirinya belakangan. 
Sekarang ia harus membawa gadis itu keluar dari sini, Awan 
nampaknya sudah mabuk berat. 


"Awa kita pulang. Kamu udah mabuk berat!" menarik 
tangan Awan, menuntunnya keluar dari sana. 


"Ihh ga mau lepasin. Tolong tolong!!!" 


"Awa jangan teriak ini aku Langit. Ayo pulang ya pleaseee." 


Semuanya sudah telat, teriakan Awan berhasil membuat 
semua orang menatap ke arah mereka berdua. 


"Heh lu ngapain tu gadis hah!" seorang laki-laki bertubuh 
menghampiri Langit. 


"Gue pacarnya. Gue mau ajak dia pulang." 


"LU ga bisa paksa dia dong!" Tegas pria itu, sambil terus 
mendekat ke arah Langit. 


"Hak gue! Lo ga usah ikut campur!" sentak Langit. 
"Berani lu sama gue hah!" 
Brukk!!! 


Pria itu memukul Langit, membuat kegaduhan ditempat itu. 
Semua orang menyingkir takut terkena sasaran. 


Langit langsung jatuh tersungkur ke lantai. Merasakan perih 
dibibirnya, benar saja bagian bawah bibirnya langsung 
berdarah saking kuatnya pukulan itu. la mencoba bangun, 
berusaha melawan diri. 


Brukk!!! 


Langit membalas pukulan pria itu. Sehingga terjadilah 
pertarungan yang sengit diantara mereka. Tatapan semua 
orang sekarang tertuju pada Langit dan pria itu. 


Langit terus melawan agar bisa membawa Awan pergi. 
Disaat pria itu jatuh Langit langsung lari pergi membawa 
Awan yang masih dalam keadaan mabuk. 


Saat sudah keluar dari tempat itu. 
Langit berhenti sejenak didepan parkiran. la melihat ke 
belakang sudah tidak ada yang mengejarnya. 


la mengatur nafasnya yang masih tak beraturan. Dadanya 
begitu sesak. Nafasnya begitu berat, ia mencoba 
menguatkan dirinya agar tetap terjaga. la menahan pusing 
yang melanda kepalanya sekarang dan badannya yang 
lemas dan kesakitan karna terkena banyak pukulan tadi. 


Sedangkan Awan masih meronta-ronta minta di lepaskan, 
gadis itu tak mau diajak pulang. 


Langit membuka jaket yang ia kenakan, memasangkannya 
pada Awan agar tubuhnya tak terlalu mencolok. Langit lihat 
juga Awan sedikit tidak nyaman memakai baju itu, ia selalu 
membenarkannya berulang kali. 


"Ihh lepasin gue! Gue ga mau pulang!" bentak Awan sambil 
menghentak-hentakan kakinya ketanah. 


"Awa kamu kenapa jadi kaya gini sih. Kenapa awa mabuk 
dan pake baju kaya gini." ucap Langit dengan tenaganya 
yang masih tersisa. 


Dalam hati Langit terus menerus menyalahkan dirinya 
sendiri. Dia sudah membuat gadis sebaik Awan menjadi 
seperti ini. 


"Lo emang brengsek gi!" 

"Lo cowo bajingan!" 

"Lo udah buat cewe Io ancur!" 
"Sialan!" 

"Bener-bener bangsat lo Langit!!!" 


Batin Langit terus meronta-ronta. la tak kuasa melihat Awan 
menjadi seperti ini. "Hancur" karna dirinya. la tak bisa 


menjaganya. la tak bisa menjadi kekasih yang baik untuk 
Awan. 


Awan menatap mata Langit lekat. "Kamu ke aku? Denger ya. 
Ini semua tuh gara-gara kamu! Kamu tuh jahat tau ga. Kamu 
tuh orang jahat. Aku benci sama kamu. Kamu selalu nyakitin 
aku. Aku benci benci!" kesal Awan sambil melantur tak 
karuan. 


"Tapi ga sampe harus kaya gini wa. Maafin Lagit. Langit 
nyesel wa" lirih Langit menyesal sambil terus memegang 
tubuh Awan yang kesulitan untuk berdiri dan berusaha 
mendudukannya di kursi disamping mobilnya terparkir. 


"Aku pengen jadi jahat aja. Aku cape jadi baik terus. Aku ga 
mau jadi orang baik lagi." wajah Awan tiba-tiba berubah 
sendu, seperti ingin menangis. 


"Awa ga boleh ngomong kaya gitu. Awa harus tetep jadi diri 
awa. Ga boleh jadi jahat wa. Cukup Langit aja yang nyesel 
jadi orang jahat yang selalu nyakitin kamu. Kamu jangan 
berubah wa," bahkan tanpa sadar kini Langit menitihkan air 
mata, saking ia merasa bersalahnya. 


la menyalahkan dirinya sendiri atas apa yang menimpa 
gadisnya sekarang ini. Langit menyesali perbuatannya 
hampir satu tahun ini yang melewati batas. 


Ini baru saja beberapa jam Awan menggantikan posisinya, 
menjadi seperti Langit yang dulu. 


Tapi sekarang Langit bahkan sudah tidak kuat menahan rasa 
sakit dihatinya. la tak bisa membayangkan bagaimana 
menderitanya Awan dengan sikapnya yang dulu. 


Langit memang pantas mendapatkan rasa sakit ini. Tapi 
Awan, Awan juga tidak seharusnya menjadi seperti ini. Ini 


bukan dirinya. 


Awan bangkit dari duduknya, membungkukkan tubuhnya, 
menutup mulutnya dengan kedua tangannya. 


uhuk!!! 
uhkk.. 


"Awan!" Langit dibuat kaget saat gadis itu memuntahkan 
semua isi perutnya. 


"Wa kamu kenapa," Langit panik, dirinya terus memegangi 
pundak Awan yang gemetar. 


"Sebentar aku ambilin kamu minum." Langit berlari ke arah 
mobil, mencari botol minum didalam lalu memberikannya 
pada Awan. 


"Ayo minum dulu," Awan meminumnnya dengan perlahan, 
lalu memegang kepalanya. 


"Kepala aku pusing " lanturnya, lalu tak sadarkan diri. 
Namun berhasil ditangkap oleh Langit. 


"Wa bangun wa " Langit terus menepuk-nepuk pipi gadis 
itu agar bangun. Namun nihil. 


la membopong Awan dalam pangkuannya, memasukannya 
dalam mobil, menidurkannya dikursi belakang. 


Ini pasti efek dari alkohol yang diminum Awan. Jika tidak 
terbiasa pasti akan mual. 


"Maaf ya wa, sekali kamu menderita karna aku." 


KKK 


Waktu menunjukan pukul 12 malam. Mana mungkin Langit 
membawa pulang Awan dengan keadaan seperti ini. 


Langit terus melihat kebelakang, ke arah Awan. Dia masih 
belum sadarkan diri, mungkin pengaruh alkoholnya akan 
sampai pagi. 


Saat ia melihat Awan dengan keadaan seperti itu. Dia 
semakin merasa bersalah dan terus menyesali 
perbuatannya selama ini. Memang perlakuannya kepada 
Awan belakangan ini sangat keterlaluan. 


Langit ingin membawa Awan ke hotel tapi Langit lupa 
membawa kartu identitasnya karna tadi ia terburu buru saat 
pergi tadi. 


la menghentikan mobilnya di salah minimarket yang masih 
buka. la turun dan meninggalkan awan dimobilnya. Langit 
mencari air mineral dan beberapa makanan disana. Langit 
membeli air, roti, dan air kelapa untuk Awan. 


Langit sering sekali diberi air kelapa oleh Anggun bundanya 
saat dirinya pengar sehabis minum. Mungkin ini akan 
membantu Awan juga. 


Saat sudah ingin memasuki mobil. Langit melihat Awan 
yang masih tertidur menggunakan baju seksi nya yang 
diselimuti jaket milik Langit. Tentu saja ia tidak akan 
membiarkan gadisnya berpakaian seperti itu. 


Langit kembali keluar untuk mencari toko baju, membeli 
baju untuk Awan. Dia tidak mungkin membiarkan Awan 
terus terusan memakai pakaian yang tak pantas. 


Untung saja, ada toko baju yang masih buka dijam seperti 
ini. 


Setelah Langit sudah membeli baju untuk Awan. Ia 
melanjutkan perjalanannya. la masih bingung ingin pergi 
kemana. Disisi lain kepalanya sangat pusing dan tak mampu 
untuk berkendara lagi. 


Langit menghentikan laju mobilnya, 
ia memutuskan untuk berhenti di pos yang ada di pinggir 
jalan. Sepertinya tidak terpakai. 


Langit berpikir tak mungkin dia tidur di mobil bersama 
Awan. Karna pasti takut ada warga yang melihatnya. 


Langit keluar dari mobil lalu tidur dipos tersebut. Hanya 
dengan sehelai baju yang menempel di badannya. Langit 
tertidur dengan kedinginan. Apa boleh buat jaketnya 
dipakai awan. 


Langit tidak Ingin awan kenapa-kenapa. la hanya 
memikirkan Awan saat itu dan tak memikirkan dirinya. Dia 
tak berpikir apa yang akan terjadi nanti jika dia melakukan 
hal itu. 


KKK 


Pagi tiba, Matahari sudah menunjukkan sinarnya. Kira-kira 
pukul enam pagi sekarang. 


Awan terbangun dari tidurnya. Menelisik, mencari kesadaran 
yang masih belum terkumpul. Melihat sekitar. Dia kaget 
kenapa ia tiba-tiba ada di mobil seseorang, dan jaket siapa 
yang ia kenakan ini?. 


la bangun, keluar dari mobil. Awan melihat tempat sekitar 
yang cukup asing baginya. Dan dilihatnya Langit yang 
sedang tertidur dipos dengan posisi duduk, bersandar pada 
tembok. 


Bagaimana dia bisa tidur dengan posisi tidak nyaman 
seperti itu. Dan hanya memakai sehelai kain? Ayolah ini 
musim penghujan, meski tidak hujan tapi ini sangat dingin 
dan angin begitu kencang. 


Apa dia tidak kedinginan?. 


Awan menghampiri Langit, ia melihat Wajah pria itu begitu 
pucat, banyak memar diwajahnya. Awan tak tega melihat 
nya. 


"Ko langit disini? Dia kenapa? Kenapa wajahnya?" batinnya. 
Sambil terus memikirkan apa yang terjadi padanya. 


Awan memeriksa keadaan Langit, memegang keningnya. 
Dan benar saja badan Langit sangat panas. 


Saat awan memegang kening Langit, langit pun terbangun. 
Awan yang kaget langsung pura-pura tak tau apa-apa dan 
memalingkan wajahnya. 


"Awa? Awa udah bangun? Maaf ya Langit ketiduran. 
Seharusnya Langit jagain awa semalem." ujarnya, sambil 
membetulkan posisi duduknya. Tersenyum ke arah Awan. 


"Senyuman itu lagi?" batin Awan. 


"Kamu ngapain disini? Dan kenapa aku bisa sama kamu?" 
tanya Awan karna belum mengingat kejadian tadi malam. 


"Waktu semalem Langit cari awa ke club. Tapi mungkin awa 
lupa karna awa mabuk berat malem itu. Maaf, Langit ga bisa 
bawa awa pulang dalam keadaan awa lagi mabuk seperti 
ini" 


Awan hanya terdiam mendengarkan Langit. Ya, dia baru 
ingat sekarang. Semalam dia pergi dengan nekat ke tempat 


itu. untuk membut Langit marah padanya. Tapi apa yang 
terjadi? tak ada kemarahan sedikit pun yang ia dapatkan. 


Yang dia dapatkan malah perlakuan manis dan senyuman 
itu lagi. Karna dia tau kelemahan Langit, jika dia bersama 
laki-laki lain meski hanya teman. Langit pasti akan marah. 
Seposesif itu Langit. Tapi sekarang berbedan. 


Langit berdiri, masuk kedalam mobilnya, mengambil 
sesuatu didalam sana. 


"Ayo sini," Langit menarik tangan Awan, sedangkan disatu 
tangannya yang lain membawa plastik dan sebuat bag 
ukuran sedang. 


Awan hanya menurut, mengikuti Langit yang menyuruhnya 
untuk duduk dipos. 


"Ini awa makan dulu. Waktu semalem Langit beliin awa 
makanan takutnya awa laper. Sama ini air kelapa supaya 
awa ga pusing lagi. Awa masih pusing kan? Diminum ya tapi 
sarapan dulu" titah Langit seraya mengeluarkan beberapa 
roti dan minuman dalam plastik. 


"Aku ga mau!. Anterin aku pulang aja." jawab Awan dingin 
dan datar, gadis itu bahkan sama sekali tidak menatap 
Langit yang berada disampingnya. 


Langit mengehela nafas panjang, tersenyum getir. Ia 
sungguh heran dengan sikap Awan yang sekarang dingin 
padanya. Apa dia semarah ini?. Tak pernah Langit melihat 
Awan sedingin ini meski dia tau wajah Langit babak belur 
seperti itu. Biasanya Awan langsung cemas. Tapi ini? Tidak 
sama sekali. 


Semarah itu kamu sama aku wa? Batin Langit. 


Namun Langit tidak putus asa. la akan terus berjuang untuk 
mendapatkan maaf dari Awan. 


Langit tersenyum, mengambil bag yang ada disampingnya, 
memberikannya pada Awan. "Awa yakin mau pulang dengan 
baju kaya gini? Ini Langit beliin baju pake ya. Biar nanti Awa 
ga dimarahin mama kalo pulang. Langit udah bilang ko ke 
mama kalo Awa nginep di rumah Rain. Jadi Awa ga perlu 
takut dimarahin." ucap Langit lembut. 


Awan berdiri dari duduknya, menatap Langit tajam. "Kamu 
ga usah so perhatian deh!. Aku ga butuh semua ini!" sentak 
Awan. 


Langit mengikuti Awan, bangkit dari duduknya. Menatap 
dengan hangatnya mengalahkan tatapan dingin gadis 
didepannya, tersenyum manis. "Langit cuma ga mau awa 
kenapa-kenapa. Plis, pake ya bajunya. Ganti aja di mobil, 
Langit ga bakal liat ko. Lebih cepat lebih baik, kayanya 
sebentar lagi bakal banyak orang. Pasti ga enak kalo mereka 
liat kamu kaya gini." 


Awan terdiam, dipikir-pikir omongan Langit barusan ada 
benarnya juga. Sebentar lagi pasti banyak orang, dan baju 
yang ia kenakan sangat minim meski tertutup jaket. Ia juga 
sedikit risi dengan bajunya, tak nyaman. 


Awan menerima baju yang tawarkan langit. la masuk, 
langsung mengganti bajunya di mobil. 


Langit yang melihat Awan masuk ke dalam mobil tanpa 
berbicara sedikitpun hanya bergeleng-geleng kepala 
terseyum geli. Awan tetap terlihat manis dimatanya meski 
sedang marah seperti itu. 


Setelah selesai berganti baju. Langit pergi mengantarkan 
Awan ke rumahnya. Di jalan Langit tetap memaksanya 


untuk sarapan dan akhirnya Awan pun mau. 


Langit yang melihat Awan sedang memakan roti coklat 
disampingnya sambil belepotan kemana-mana hanya 
tersenyum-senyum dibuatnya. Gadis itu seperti anak kecil. 


Langit mengulurkan tangannya, mencoba membersihkan 
coklat dibibir Awan. "Laper ya?. Awan semalem muntah. 
Makanya kalau masih kecil jangan so soan minum," godanya 
sambil berusaha menahan tawa. 


Awan yang tau dirinya diledek oleh Langit, langsung 
mengerutkan bibirnya. Wajahnya memerah menahan malu. 
"Bisa diem ga?!" Bentaknya, membuat Langit menghentikan 
tawanya. 


"Ia ia, Langit diem," ujarnya seraya tersenyum. 


Langit selalu tersenyum padanya. Berbeda dengan sebelum- 
sebelumnya yang biasanya Langit selalu emosi, tapi ini 
sangat berbeda. 


Langit yang sangat hangat dengan senyuman manisnya tak 
ada rasa amarah pada dirinya. Membuat Awan sangat heran. 
Dalam hati kecil Awan, Awan ingin sekali membalas 
senyuman Langit. Tapi Awan sudah terbenam dalam 
amarahnya yang tak bisa lagi memaafkan Langit. 


kakak 


Langit menghentikan mobilnya, akhirnya mereka sudah 
sampai tujuan, didepan rumah Awan. 


"Udah sampe wa. Awa istirahat ya jangan kemana kemana 
lagi. Maaf Langit ga bisa turun." ucap Langit. 


Awan langsung turun dari mobil Langit tanpa mengucapkan 
apapun. 


Langit menarik nafas panjang, menatap kepergian Awan 
dengan mata sendunya. 


"Aku emang pantes dapat perlakuan ini wa." 


"Aku ikhlas kalau ini semua bisa buat kamu maafin aku. Aku 
akan terus perjuangin kamu." 


Bersambung... 


LANGIT ADITYA 


AWAN DWI PUSPA 


9. Langit Yang Cerah 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Tunjukan ke semua orang bahwa kamu tidak seburuk yang 
mereka pikirkan 


aaa 


Langit sampai ke rumahnya. Bergegas masuk karna sakit 
dikepalanya yang sudah tidak tertahankan. la langsung 
pergi ke kamarnya, berbaring dikasur. 


Merasakan badannya yang sedari tadi sangat lemas tak ada 
tenaga. Dan perlahan Langit menutup matanya, karna 
kantuk yang tak tertahankan. 


Anggun mengetuk kamar putranya sedari tadi. la cemas 
karna semalam Langit tidak ada dirumah, meski pria itu 
bilang bahwa ia sedang menginap dirumah temannya. Tapi 
Anggun tidak percaya begitu saja. Pasti ada yang 
disembunyikan oleh putranya ini. 


Karna tak kunjung di bukakan pintu Anggun langsung 
masuk ke kamar Langit. Melihat langit yang sedang tertidur 
pulas diatas kasur. 


Anggun sedikit tercengang karna melihat wajah Langit 
begitu pucat, dan ada memar diwajahnya. la mencoba 
membangunkan nya. Tetapi Langit tak kunjung bangun. 


"Sayang bangun na.." 


"Sayang..." 


"Langit..." 

"Bangun sayang" 
"LANGIT BANGUN!!" 
"LANGIT!!!" 


aaa 


"Pilihannya hanya dua, jika tidak operasi sumsum tulang, 
Langit bisa menjalankan kemoterapi sebagai gantinya." 


Anggun yang mendengarkan penjelasan dari dokter Arya 
hanya bisa pasrah. Ia sendiri bingung harus berubat apa 
sekarang. 


Dokter Arya pula, adalah dokter khusus keluarga Aditya. la 
sudah melayani keluarga itu bahkan sebelum Langit lahir. 


"Saya sudah periksa, sumsum tulang yang cocok untuk 
Langit hanya milik tuan Alan. Jika mau, saya akan 
menyiapkan untuk melakukan operasi." jelas dokter paru 
bayah itu. Usianya sekitar enam puluh tahunan. 


Anggun menggeleng, "Saya ga tau apa Alan akan bersedia 
melakukan itu. Dan pasti operasi itu memiliki efek samping 
kan?" tanya Anggun. 


Dokter Arya mengangguk, "la, bagi yang menjalankan 
operasi kami belum bisa memastikan bahwa pasien akan 
sembuh total. Bahkan resiko terbesarnya pasien bisa 
meninggal." 


Anggun memejamkan matanya, merasa ngeri dengan apa 
yang diutarakam dokter itu. la sama sekali belum siap 
kehilangan putranya. 


"Nyonya tenang saja. Kami akan melakukan yang terbaik 
untuk tuan muda." 


aaa 


Wanita yang sudah tidak lagi muda itu terus memegang 
telponnya didekat didekat telinga, berudaha tegar berbicara 
dengan orang yang ada didepan sana. 


Matanya sudah berair sejak tadi, mengeluarkan air mata 
tiada henti. 


"Aku mohon mas, cuma kamu yang bisa nolong Langit. Dia 
butuh kamu." pinta Anggun, lirih. 


Kalian pasti sudah tau siapa yang sedang ia telpon. Itu 
suaminya, Alan. Anggun tak memiliki cara laij selain 
menelpon Alan. Karna pria itu sudah kembali ke Singapura 
untuk bekerja. 


"Aku sudah bilang berapa kali bahwa aku tidak mau 
memberikan sumsum tulang ku padanya. Apa kamu mau 
aku mati karna bocah bedebah itu?!" 


"Mas, dia putramu. Lagi pula tidak akan terjadi apapun sama 
kamu. Aku mohon mas " 


"Tidak. Apa kamu tidak mendengarku?. Dokter Arya sudah 
menjelaskan semuanya padaku. Langit bisa menjalankan 
kemo sebagai gantinya. Kamu tidak usah cemas." 


"Mas, kamu tidak tau. Keadaan Langit semakin menurun. 
Kamu tidak tau efek samping jika dia menjalankan kemo. 
Aku takut dia tidak kuat menahannya," 


"Sudahlah Anggun. Kalaupun dia mati kamu masih punya 
satu putra yang lain. Bima" 


"MAS! Kamu sudah keterlaluan. Langit putramu. Kenapa 
kamu selalu memperlakukannya seperti ini?!" 


"Lakukan semaumu. Yang penting aku sudah bayar semua 
pengobatannya. Asal jangan paksa aku lagi untuk 
memberikan sumsum tulangku padanya." 


Sambungannya terputus, Alan memutuskan telponnya 
secara sepihak. Menyisakan rintihan suara Anggun yang 
masih menangis tiada henti. 


KKK 


Disinilah Langit sekarang, ditaman rumah sakit. Menatap 
senja yang kini hampir menghilang oleh kegelapan langit. 
Angin sore yang terus menabrak kulit pucat nan dinginnya. 


Ini sudah hari kedua ia berada dirumah sakit setelah 
ditemukan Anggun pingsan dikamarnya. Padahal ia sudah 
mengatakan pada Anggun bahwa ia sudah membaik dan 
ingin pulang. 


Tapi wanita itu menyuruhnya untuk rawat inap sehari lagi 
agar tenaganya kembali pulih. Dan bukan hanya itu, 
bundanya juga tiba-tiba memaksanya untuk melakukan 
kemoterapi. 


Dan lagi-lagi, ia tak bisa menolak. Karna tak ingin melihat 
Anggun semakin sedih karnanya. 


la benci dirinya yang sekarang, dirinya yang lemah dan 
merepotkan orang lain. Dirinya yang bergantung dengan 
obat dan dokter. 


Tapi ia harus tetap mengikhlaskan apa yang sudah terjadi 
padanya. la tidak boleh terus-terusan mengeluh dengan 
penyakitnya ini. 


la harus melupakan bahwa dirinya memiliki penyakit ini, jika 
tidak ia pasti akan terus terganggu. 


Dan dia juga sudah mewanti-wanti agar tidak ada seorang 
pun tau tentang kondisinya saat ini, kecuali bundanya, atau 
mungkin ayahnya pun sudah tau hal ini. 


la tak mau semua orang memandangnya dengan kasihan 
dan iba. la juga tak ingin merepotkan banyak orang, cukup 
bundanya yang terbebani oleh dirinya. 


Namun, pandangan Langit seketika teralihkan oleh 
seseorang yang tidak jauh dari bahu sisi jalan taman. 
Seorang gadis yang sedang meronta-ronta kepada dua pria 
membawa motor yang menarik sebuah tas darinya. 


"Lepasin ga!" teriak gadis itu, wajahnya memerah menahan 
amarah. 


Pria yang satunya tiba-tiba mengarahkan pisau ke arah 
gadis itu, memaksanya untuk melepaskan tas miliknya. 
Namun gadis itu tak bergeming, ia malah terus melawan 
tanpa rasa takut. 


"Idih, mainnya pake piso lo. Cupu. Lepasin gak! Aw " gadis 
itu meringis, tangannya tergores oleh pisau yang 
ditodongkan pria itu, sehingga berhasil mendapatkan tas 
milik gadis itu. 


Menyalakan mesin motornya, lalu bergegas pergi ketika 
merasa lawannya sudah melemah. 


Brug!!! 


Kedua pria yang bisa dibilang perampok itu, tersungkur 
jatuh ke tanah bersama motor yang menindih tubuh 
mereka. Mengaduh kesakitan, kesulitan untuk berdiri. 


"Bisa-bisanya lawan cewe, coba kali-kali lawan cowo!" 
tantang pemuda yang tadi menendang motor mereka saat 
hendak kabur. 


"Sialan lo beraninya sama kita!" kedua pria itu bangkit, 
menghampiri pria yang mengenakan baju pasien serta 
memegang tiang infus ditangannya. 


Kedua itu mengepung, berusaha menghajar, memukul. 
Tapi Langit bisa menghindari serangan mereka. 


Berusaha melawan, meski sedikit kesulitan karna infus 
masih terpasang ditangannya. Langit seberusaha mungkin 
untuk mengalahkan kedua perampok itu meski mereka 
menggunakan pisau. 


Brug!! 


Bukan Langit namanya jika kalah dari dua orang pengecut 
ini. la menggunakan tiang infusannya sebagai perisai dan 
juga senjatanya. 


Menghajar habis lawannya. Sampai kedua pria itu tak 
mampu lagi berdiri. 


"Ada apa ini?" teriak salah satu satpam, diikuti dua 
temannya dari belakang terlihat berlari ke arah mereka. 


"Mereka udah ngerampok tas milik cewe itu." jelas Langit, 
lalu mendekat ke arah kedua perampok yang tangannya 
sudah ditahan oleh para satpam tadi, menggambil tas gadis 
yang tadi mereka ambil. 


"Mas gapapa?" tanya mereka cemas, karna melihat dari 
penampilan Langit yang berpakaian pasien. 


Langit menggeleng, "Lain kali kalian harus lebih waspada. 
Gimana kalau hal ini terjadi pada pasien disini?. Rumah 
sakit ini bisa tercemar karna penjagaannya kurang ketat." 
ujar Langit mencoba memberi saran. 


"Maafkan kami, kami akan lebih waspada. Terima kasih juga 
sudah membantu menangkap perampok ini. Kami akan 
bawa ke pihak berwajib. Sekali lagi terima kasih." satpam itu 
menunduk, memberi hormat yang mendapatkan senyuman 
dari sang empunya. 


Lalu mereka pergi, membawa perampok bersamanya. 


Langit memutarkan badannya, melihat gadis yang 
memegang tangannya sambil terus meringis kesakitan. 


"Kamu gapapa?" gadis itu menengadah menemukan pria 
tampan berkulit putih yang jauh lebih tinggi darinya berada 
didepannya. 


Itu pria yang menyelamatkannya tadi. "H-hah?" gadis itu 
masih belum mencerna dengan baik apa yang sudah terjadi 
tadi. 


"Kamu gapapa? Tangan kamu kayanya luka. Ayo ikut aku, 
kita obatin didalem." titah Langit, melihat tangan gadis itu 
yang bersibah darah. 


"Ng-ngga usah kak, ini luka kecil ko, nanti juga sembuh 
sendiri." ada raut wajah yang menampakkan canggung 
disana. Tentu saja, gadis itu sudah merepotkan pria yang 
ada dihadapannya ini. 


"Tetep aja harus diobatin kan. Ayo ikut aku," Langit berjalan 
terlebih dahulu agar gadis itu bisa mengikutinya dari 
belakang. 


Gadis itu terdiam sejenak, dan akhirnya mau tidak mau ia 
menurut saja, mengikuti pria itu karna memang sejujurnya 
tangannya sedikit nyeri. 


aaa 


Gadis itu membuka pintu dengan tangannya yang diperban, 
menemukan sosok pria dengan baju rumah sakit sedang 
duduk dikursi tunggu sambil sesekali memainkan tiang 
penopang infusannya. 


Ada rasa penasaran dalam dirinya, kenapa pria setampan ini 
berada dirumah sakit? Bahkan ketampanannya tidak 
tertutupi sama sekali meski dengan wajah pucatnya. 


Pria itu menengadah, merasakan ada yang mendekatinya, 
lalu berdiri menghadap gadis itu. 


"Udah selesai?" Tanyanya. 
Gadis itu mengangguk. 
"Gimana lukanya?" 


"Hm.. gapapa ko, cuma luka kecil. Kata dokter lukanya juga 
ga terlalu dalem jadi ga perlu dijahit." jelasnya membuat 
sang pria mengangguk mengerti. 


Langit mengambil tas yang ia taruh dikursi, memberikannya 
kepada sang pemilik. "Ini tas kamu. Kalau gitu, aku duluan." 
Gadis itu mengambil tasnya, lalu Langit pergi melewati 
gadis itu. 


Namun belum saja sepuluh langkah Langit berjalan, 
langkahnya tiba-tiba berhenti disaat seseorang 
menghadang jalannya sambil merentangkan tangannya 
lebar. 


Langit mengerutkan keningnya bingung, kenapa gadis ini 
tiba-tiba menghadangnya. Apa dirinya melakukan 
kesalahan. 


Gadis itu menatap Langit tajam, ia menurunkan tangannya. 
Lalu tanggannya yang satu kembali terangkat ke depan. 
Membuat jabat tangan. 


"Mutiara, panggil aja aku Ara." jelas gadis itu sambil 
tersenyum manis. 


Langit yang tadinya bingung, dibuat tambah bingung. 
Padahal ia sama sekali tidak mengajaknya berkenalan. 
Sempat ragu untuk membalas tautan tangan Mutiara, 
akhirnya Langit pun membalasnya. 


"Langit," jawabnya terus terang, lalu kembali menurunkan 
tangannya. 


Keliatannya gadis itu gadis yang baik, Langit tak perlu 
mencemaskan apapun jika hanya untuk berkenalan. 


Mutiara tersenyum, sudah ia duga pasti namanya seindah 
parasnya. "Makasih ya kak udah nolong aku. Aku ga tau 
kalau ga ada kakak nasib aku gimana." 


"Meskipun bukan aku, orang lain juga akan lakuin hal yang 
sama kalau liat orang dalam bahaya." ujarnya merendah. 


"Ngga semua orang mau terluka buat orang lain kak." jelas 
Ara sambil terus tersenyum manis ke arah Langit. 


"Oh ia, kakak kenapa bisa ada disini?. Kakak sakit apa?" 
entahlah, Ara spontan saja bertanya seperti itu saking 
penasarannya. Bahkan dilihat dari wajah Langit sekarang, 
terlihat sekali ia tak nyaman oleh pertanyaan itu. 


"M-maaf kak, bukan maksud aku nyinggung kakak atau 
gimana. Aku cuma penasaran aja, soalnya wajah kakak tuh 
terlalu ganteng buat ada dirumah sakit kaya gini." 
celotehnya sembarangan. 


Langit hanya tertawa pelan melihat tingkah konyol gadis 
didepannya ini. Meski pertanyaannya tadi sedikit 
mengejutkannya. "Kalau gitu aku duluan ya." pamit Langit, 
memilih tak menjawab pertanyaan gadis itu dan kembali 
meneruskan langkahnya. 


Ara hanya bisa menatap kepergian Langit yang semakin 
jauh dari pandangannya. Dan berharap semoga dirinya bisa 
bertemu dengan pria itu lagi meski hanya sekali. 


"SEMOGA KITA BISA KETEMU LAGI YA KAK!" Teriaknya, meski 
entah Langit mendengarnya atau tidak. 


aaa 


L 


angit terus memaksa Anggun untuk keluar dari rumah sakit. 
Meski melalui perdebatan yang cukup panjang, akhirnya ia 
dapat membujuk Anggun. 


la berhasil membujuk Anggun dan hanya dirawat dalam dua 
hari saja. Ya, setelah menolong gadis itu, malamnya Langit 
pulang ke rumah. 


Hari ini senin, waktunya ia sekolah kembali seperti biasa. 
Meski kembali lagi harus berdebat panjang dengan 
bundanya, tapi Anggun selalu saja kalah jika disandingkan 
dengan kekeras kepalaan sang anak ini. 


Untung saja dia drop saat hari libur. la tak perlu bersusah 
payah mencari alasan kenapa dirinya tidak masuk sekolah. 


Tapi ini untuk kali pertamanya ia pergi ke sekolah sebagai 
ketua osis. la benar-benar merasa berbeda karna ia harus 
menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh. 


KKK 


Langit bergegas pergi ke sekolah. Dengan pakaian yang 
rapih, dasi yang terpasang rapi, dan rambut yang 
menggunakan pomade. 


Berbeda dengan dulu, tidak memikirkan penampilannya. 
Meski seperti itu tetap saja masih banyak wanita yang 
mengejar-ngejarnya. 


Jam masih menunjukan waktu 06.00 pagi. Padahal upacara 
hari senin akan dimulai jam tujuh. 


Langit sengaja pergi satu jam lebih awal karna dia sudah di 
beri tau bahwa akan ada rapat diruang osis sebelum 
upacara. 


Saat sudah berada di ruang osis Langit melihat semuanya 
sudah berkumpul dan memulai rapat. Awan, Badai dan Pak 
Cahyo selaku Pembina osis sedang berbicara di depan. 


"Permisi pa. Maaf saya telat" jelas Langit berdiri diambang 
pintu, sambil tersenyum canggung. Tentu saja ia sangat 
gugup dengan dunia barunya ini. 


"Oh ia silahkan masuk gi. Kami baru saja memulai rapatnya, 
tenang saja." titah pak Cahyo. 


Meski Pak Cahyo sedikit ragu dengan anak muridnya yang 
satu ini. Karna melihat kebelakang Langit selalu membuat 
masalah. Tapi sebagai seorang guru ia harus yakin pada 
anak muridnya. 


Apalagi Langit mengatakan bahwa dia sungguh-sungguh 
ingin berubah. Tentu saja sebagai seorang guru dirinya 
terharu dan senang atas perubahan Langit ini. 


Langit masuk lalu berdiri di depan, menghadap para 
anggota osis lain yang sudah duduk rapi disana. 


la melihat Awan, gadis itu tak menunjukan senyuman sama 
sekali di wajahnya. Hanya ada tatapan datar. 


Langit berfikir mungkin ini didepan banyak orang dan 
sedang rapat pasti Awan sedang serius. Lagi pula Awan 
memang seperti ini kan jika sedang menjalankan tugasnya. 
Tegas dan anggun. Ia harus bisa memahaminya. 


"Wa mau kemana?" tanya Badai melihat gadis disamping 
nya tiba-tiba saja beranjak dari tempatnya. 


"Aku duduk aja, ga enak terlalu banyak orang didepan." 
jawab Awan, lalu pergi kebelakang untuk duduk dikursi 
yang kosong sendirian. 


"Oh yaudah" Pasrah Badai, lalu kembali memperhatikan Pak 
Cahyo yang sedang berbicara. 


Badai ingin sekali duduk bersama Awan disana. Tapi ia harus 
mendampingi Langit. Tentu saja, ia wakil ketua osis 
sekarang. Itu otomatis akan terjadi setelah ia kalah dalam 
pemilihan. 


"Baiklah, karna Langit ketua osis baru kita sudah datang 
bapak persilahkan kamu untuk menyampaikan beberapa 
kata untuk anggota kamu. 

Dan mempersiapkan diri untuk nanti saat upacara kamu 
disah kan oleh kepala sekolah menjadi ketua osis. Sekarang 
kamu bicara dulu kepada anggota kamu" titah pak Cahyo. 


"Baik pa terima kasih" ujar Langit sopan, lalu kembali 
mengarahkan pandangannya ke depan. 


Jujur saja Langit sedikit gugup, karna ia ditatap begitu 
serius oleh anggota yang lain. Tapi sebisa mungkin Langit 
tidak menunjukan kegugupannya. la harus berlatih 
berbicara didepan umum mulai dari sekarang bukan. 


"Sebelumnya salam kenal untuk kalian. Maaf saya di osis 
masih baru jadi saya belum begitu mengenal kalian, 
mungkin dengan berjalannya waktu kita bisa lebih akrab. 
Disini saya mohon bantuan nya kepada kalian semua untuk 
membantu berjalannya program kerja yang telah dibuat. 
Dan apabila ada sesuatu yang salah silahkan bicarakan 
kepada saya, akan akan terbuka untuk kalian semua. 
Semoga kalian nyaman dan bisa bekerja sama dengan saya. 
Terima kasih." ujar Langit dengan panjang lebar sambil 
tersenyum manis. Dan mendapat tepukan dari para 
anggota. 


"Pasti dong Langit. Gue seneng deh kalo ketua osisnya 
ganteng gini" 


"Kak Langit makin ganteng aja deh. Jadi makin ngefans 
aku." 


"Aku jadi ga nyesel masuk osis kalo gini mah. Ganteng 
banget ketuanya" 


“Ih... Pengen nyubit deh jadinya." 
"Duh.. Terpana deh aku sama lesung pipitnya." 
"Duh lesungnya bikin salpok." 


Ucap para anggota osis yang lain setelah mendengarkan 
perkataan Langit. 


Siapa sih yang tidak salah pokus ketika langit bicara dengan 
senyum dan nada bicaya yang sesopan itu. Ditambah jika 
tersenyum lesung pipinya membuat semua orang jatuh 
cinta. 


Langit hanya membalas perkataan mereka dengan 
senyuman. Dan Awan? Awan hanya menarap ke segala arah 
sambil menahan kesal dan berpura-pura tidak tau apa-apa. 
Memang benar Langit makin tampan setelah berpakaian 
rapi seperti itu. 


"Saya harap kamu bisa amanah dalam menjalankan tugas 
ini Langit. Saya yakin kamu mampu menjalankan semua ini" 
pesan Pak Cahyo. la yakin Langit mampu mengemban 
amanah ini, karna memang sejatinya dulu Langit adalah 
siswa teladan SMA Angkasa. 


"Ia pa, terima kasih." 


"Yasudah sebentar lagi waktunya upacara. Untuk kalian 
silahkan siap siap untuk ke lapangan. Dan langit siapkan 
apa yang akan kamu ucapkan nanti saat upacara ya." 


KKK 


Kepala sekolah sudah mengesahkan Langit sebagai ketua 
osis baru. Sekarang giliran Langit yang menyampaikan 
pidatonya kepada warga sekolah. 


Lagi-lagi ia demam panggung. Meski ia sudah terbiasa 
memimpin tauran, berbicara didepan anak dark atau 
bahkan menjadi kapten basket. Tapi kali ini berbeda. la 
harus bisa berbicara seformal mungkin dihadapan semua 
orang. 


Terlebih lagi ia harus membuat semua orang percaya 
kepadanya. Bahwa dia ingin berubah. 


Langit menarik nafas dalam, memperhatikan seluruh siswa 
yang sedang berbaris dilapangan menghadap dirinya 
dipodium sendirian, dengan para guru yang ada 
disampingnya meski sedikit jauh.. 


Lo bisa gi. Semangatnya pada dirinya sendiri. 


"Sebelum nya saya ucapkan terima kasih untuk kalian 
semua yang sudah memilih dan mepercayai saya sebagai 
ketua osis baru. Mungkin di antara kalian masih ada yang 
meragukan saya, saya paham. Mungkin karna dulu saya 
siswa yang tidak baik, saya anak nakal, dan saya tidak 
sebaik kalian semua disini. Untuk sekarang, kalian bisa 
pegang kata-kata saya, saya benar-benar akan berubah." 


"Saya tidak ingin menjadi anak nakal lagi, saya ingin 
merubah hidup saya menjadi orang yang bermanfaat untuk 
orang lain. Saya akui dulu saya memang anak nakal, tapi 
sekarang saya ingin benar-benar berubah. Saya akui saya 
salah, saya ingin menebus kesalahan saya dengan berbakti 
untuk sekolah ini. Saya mohon kepada kalian, tolong 
percaya kepada saya. Saya akan bertanggung jawab penuh 
atas amanah ini. Saya akan buktikan kepada kalian semua 
bahwa saya akan berubah tidak seperti dulu lagi. Sekian 
dan terima kasih." 


Semua siswa terdiam saat Langit mengatakan semua itu. 
Mereka sangat kaget dengan apa yang Langit ucapkan, 
begitu luar biasa dan bijaksana. 


Butuh mental yang kuat untuk mengakui kesalahan, apalagi 
didepan banyak orang. Kata-kata sebagus itu keluar dari 
mulut Langit yang biasanya berkata kasar. 


"Lo emang best Langit. Gue dukung lo. Semangat 


bertepuk tangan. 


Tak disangka semua siswa pun ikut bertepuk tangan setelah 
itu. Mereka mendukung Langit menjadi ketua osis baru. 


Guru-guru pun ikut terharu, mereka ikut bertepuk tangan. 
Akhirnya Langit bisa membaktikan dirinya untuk sekolah 
dan tidak membuat ulah lagi. 


Ada rasa lega dalam dirinya. 


Setelah kejadian itu siswa mulai percaya pada Langit dan 
Langit pun mengerjakan tugasnya dengan baik meski 
kadang dia sering kelelahan lalu drop setelah pulang 
sekolah. 


Langit bisa menutupi semuanya saat disekolah. Sampai tak 
ada yang curiga sedikitpun bahwa dia sedang sakit. 


la tak ingin terlihat lemah didepan orang lain. Dan ia yakin 
pasti semua orang juga memiliki kesedihan yang ia tutup 
rapat-rapat agar tidak ada yang mengetahui hal yang 
mereka sembunyikan. 


Karna pada dasarnya semua manusia adalah aktor dalam 
kehidupannya sendiri. Berpura-pura agar semua terlihat 
baik-baik saja. 


daa 
"Awa masih marah ya sama Langit?" 


Sampai saat ini Langit masih terus berusaha agar 
mendapatkan maaf dari kekasihnya ini. 


Ini sudah beberapa minggu tapi Awan masih tetap sama, 
acuh dan diam. 


Langit tau kesalahannya sangat fatal. Tapi ia berusaha 
sekeras mungkin untuk mendapatkan maaf dari bidadarinya 
itu dan bisa bersama lagi seperti dulu. 


"Wa kapan sih kamu bisa maafin Langit?" suara Langit 
memelan, ia terus bersikap lembut pada Awan meski ia tau 
akan terus di acuhkan. 


la selalu berharap semoga Awan bisa luluh dengan 
perlakuannya ini. 


Tapi sepertinya Langit sadar, ia sudah menyakiti Awan 
terlalu dalam. 


Sampai tidakan apapun yang ia lakukan saat ini tidak 
sebanding dengan apa yang ia perbuat dulu terhadap gadis 
nya ini. 


"Bisa diem ga?!" 


Gadis yang duduk disampingnya itu bahkan tidak melihat 
ke arahnya sama sekali ia terus saja menyibukan diri 
dengan menulis di bukunya. 


Langit sengaja setiap jam istirahat ke kelas Awan hanya 
sekedar untuk membawakan gadis itu makanan. 


Langit juga tidak tau alasan Awan menjauhi kedua 
sahabatnya, Bulan dan Rain. Padalah yang memiliki masalah 
itu mereka berdua, tapi Awan seperti memusuhi semua 
orang. 


Gadis itu terus saja menyendiri, tak banyak berinteraksi 
dengan orang dan irit bicara. Entahlah Langit bahkan tak 
menemukan sosok Awan yang ceria seperti dulu lagi. 


la berhasil membuat gadisnya ini berada dalam sisi 
gelapnya. 


Itu membuat dirinya semakin merasa bersalah. 
"Langit ganggu ya?" 
"Udah tau pake nanya!" 


"Yaudah Langit pergi kalau gitu, tapi makanannya dimakan 
dulu" 


"Gue ga laper" 


Bahkan sekarang Awan sudah mulai mengganti gaya 
bicaranya. 


"Nanti mag nya kambuh gimana?" Tanyanya lembut. 
"Ga usah so peduli!" 

"Aku juga ikut sakit kalo ngeliat kamu sakit." 

"Tau apa lo tentang sakit hah?" 


Langit membisu, ia merasakan kesakitan di suara Awan. 
Suara sakit hati yang begitu dalam. Itu semua karna nya, 
karna perilakunya selama ini. 


"Kenapa diem? JAWAB!!!" 


Sontak teriakan Awan membuat beberapa siswa yang 
berada dikelas menatapnya bingung. 


Ada apa sebenarnya di antara mereka belakangan ini? 
kenapa mereka sering sekali melihat sepasang kekasih itu 
bertengkar. Bukan, bukan bertengkar. Lebih tepatnya, Awan 
yang selalu membentak Langit di depan umum. Tapi yang 


dilakukan laki-laki itu hanya diam, dan sesekali tersenyum 
sambil berbicara perlahan. 


"Maaf." 


Hanya kata itu, hanya itu yang dapat Langit ucapkan. la 
sudah tidak tau harus berkata apa lagi untuk meyakinkan 
Awan. 


Meski ia tau kata Maaf saja tidak cukup. 
"Bosen gue dengernya!" 


Langit hanya bisa terdiam. Sudah sering sekali Awan 
membentaknya belakangan ini, tapi bukan berarti ia 
menyerah. 


la malah semakin semangat untuk mendapatkan maaf dari 
bidadarinya. 


"Bisa lo pergi? Dan jangan pernah ganggu gue lagi!" 


kk 
"Dor!!!" 


Pria itu tidak kaget sama sekali setelah dikagetkan dari 
belakang oleh seorang gadis yang sekarang sedang tertawa 
didepannya tampa merasa bersalah sedikitpun. 


"Yah... Ko ga kaget sih" Bulan duduk di depan laki-laki yang 
sedang fokus membaca buku itu. 


la sekarang berada di perpustakaan, di jam istirahat. 
Sebenarnya Bulan jarang sekali ke perpus, kali ini ia 
ngadem sebentar karna kegerahan sehabis pelajaran 
olahraga. 


la tidak kekantin, malas saja. Ia juga merasa tidak lapar. 


Perpustakaan cukup sepi sekarang, paling hanya ada satu 
dua tiga orang disini. Mana ada sih yang mau ke 
perpustakaan di jam istirahat seperti ini. 


Pasti kebanyakan orang kesini ada butuhnya doang. la, kaya 
temen. 


"Ga ke kantin?" tanya nya lagi, melihat sedari tadi ia masih 
di abaikan oleh orang didepannya ini. 


"Ngga, lo sendiri?" balasnya tanpa melihat Bulan, ia masih 
sibuk membaca buku yang ada ditangannya. 


"Ngadem aja. Baca apa sih serius banget dari tadi?" 


"Materi kemarin-kemarin. Gue mau kejar materi yang udah 
gue lewatin" 


"Wah.. ga biasanya" 
"Gue cuma pengen memperbaiki semuanya." 


Bulan tersenyum haru ke arah laki-laki di hadapannya itu. 
Syukurlah, ia sudah kembali. 


"Nggit" 


Langit menghentikan aktifitasnya, lalu menoleh ke gadis 
yang ada didepannya. la membalas senyuman gadis itu. 


"Gue udah bilang berapa kali sama lo Bulan tok, jangan 
panggil gue kaya gitu. Emang gue nyamuk?" 


Bulan selalu saja menyebutnya 'nggit atau bahkah rengit' 
itu berarti 'nyamuk' dalam bahasa sunda. 


"Lo juga panggil gue bulan tok" balasnya lirih. Bulan hampir 
tak bisa bersuara karna dada nya sesak. 


"Kenapa hm..?" Tanya Langit, melihat Bulan yang memerah. 


"Gue kangen..." lirihnya, tampa terasa menitihkan air mata 
yang mulai mengalir dipipinya. 


Langit tersenyum sendu, "Gue juga, maaf ya tok lo pasti 
sedih banget gue jadi kaya gini." 


la sangat sedih meliat perempuan yang berharga 
dihidupnya menangis karnanya seperti ini. 


"Gue pengen peluk lo ngit..." lirihnya tersedu-sedu. 


"Boleh, sini.." Langit menjulurkan tangannya agar Bulan 
mendekat. 


Perempuan itu langsung mendekat ke arah Langit dan 
menubruk dada bidang milik laki-laki itu. la menangis dalam 
pelukan Langit. 


Di perpustakaan yang cukup luas ini, pasti tidak ada yang 
mendengarnya. Apalagi ia berada di pojok perpustakaan, 
jarang sekali orang yang kesini. 


Sehingga mereka bisa leluasa berbicara disini. 


"Jangan pergi lagi ya ngit..." lirihnya masih di pelukan 
Langit. 


"Ia gue janji ga akan pergi lagi" 


"Lo tau, gue bahkan takut buat berada didekat lo, disaat lo 
jadi orang lain kaya gitu. Gue ngerasa itu bukan Nggit nya 
gue" lirih Bulan masih dengan nafas sesaknya. 


"Maaf ya udah buat lo takut, seharusnya gue jaga lo." 
Bulan melepaskan pelukannya, lalu menapat Langit nanar. 


"Lo harus terus perjuangin Awan pokonya, gue sedih liat 
Awan selama ini menderita karna sikap lo ngit.." 


"Gue akan selalu perjuangin dia tok, bantu gue ya untuk 
dapetin Awan lagi" 


"Pasti, gue ga mau liat kalian ribut terus kaya gini. Gue ga 
mau sahabat gue terus-terusan saling nyakitin" 


"please.. jangan kembali ke kegelapan itu lagi" 
"jangan jadi iblis lagi" 


Langit hanya terdiam mendengarkan Bulan dengan segala 
keluh kesahnya. 


la, inilah sikap Bulan. Perasa, hatinya sangat lembut. la 
tidak suka keributan, apalagi saling menyakiti seperti ini. 


Mungkin bagi kalian sikap Bulan pada Langit tadi terlalu 
berlebihan bukan?. 


Tidak, Bulan memang seperti itu. Bahkan sejak dari dulu, 
bukan hanya pada Langit tapi pada Bintang. Meski dengan 
Bintang ia lebih sering bertengkar tapi dua laki-laki itu 
sudah menggap Bulan sebagai adik yang harus mereka 
jaga. 


Sikap polos dan kelembutannya bisa kapan saja 
membahayakan dirinya, sebab itu Langit dan Bintang harus 
melindunginya. 


Bahkan Awan sama sekali tidak cemburu bila Bulan 
berdekatan dengan Langit. la bahkan menyuruh Langit 


menjaga sahabat kecilnya itu. 


Awan mengenal baik Bulan, ia yakin Bulan tidak akan 
melakukan hal yang lebih terhadap Langit. la sangat 
percaya terhadap persahabatan. 


Bulan memegang kedua tangan Langit dengan erat. 
"Bertahan ya ngit, gue tau ini pasti berat buat lo" 


Langit mematung ditempat, apa maksud ucapan 
sahabatnya ini. 


"Maksud lo Lan?" 


Bulan tersenyum sendu “Gue tau lo nyembunyiin banyak 
hal, gue ga minta lo buat cerita. Gue yakin lo bisa ngadepin 
semua ini." 


Langit memutus konta mata dengan Bulan, ia mengarahkan 
pandangannya ke arah lain. 


la lupa satu hal tentang Bulan. 


Bulan kembali memeluk Langit, membut sang empunya 
tersentak kaget karnanya. 


Bulan sangat senang, tuhan sangat baik sudah 
mengembalikan kakaknya ini, sahabatnya dan malaikat bagi 
banyak orang. 


"Selamat datang kembali malaikat dari langit" 


KKK 


"Dor!!!" 


Bulan mengajetkan seserang lagi sekarang, tapi bukan 
Langit. Melainkan kekasih pria itu. 


Tapi nihil, respon Awan sama dengan Langit. Tak terkejut 
atas kehadirannya. 


"Yah ko ga kanget sih..." 


Bulan tidak sendiri sekarang, ia ditemani Rain. Mereka berua 
baru saja selesai mengikuti perkumpulan anggota PMR. 


Mereka berdua duduk, membuat Awan berada di tengah- 
tengah mereka. 


Perempuan itu masih asik dengan laptop dipangkuannya. 


Taman belakang sekolah memang tempat yang cocok untuk 
nongkrong di sore hari seperti ini. Udara yang segar dan 
angin yang menyejukan membuat mereka betah lama-lama 
disini. 


Apalagi Awan yang menyukai kesejukan alam. 


"Kalian belum pulang?" Tanya Awan, yang masih 
menyibukan diri mengetik pada kotak didepannya. 


"Belum, tadi habis kumpulan PMR" Balas Bulan. 


"Lo sibuk banget ya belakangan ini? Jarang banget ngumpul 
sama kita?" Tanya Rain. 


"Gapapa ko." 


Rain yang risih dengan Awan yang terus asik sendiri dengan 
laptop, langsung menutupnya. Membuat sang pemilik 
melihat kearahnya dengan tatapan tak suka. 


"Lo kenapa sih wa? Gue ngerasa lo ngejauh dari kita?" 


"Gue ga mau bahas itu" 


"Kalau lo ada masalah please kasih tau kita. Siapa tau kita 
bisa bantu lo" Bulan 


"Gue " Awan sempat ragu ingin membicarakan ini kepada 
mereka. Tapi ia rasa, ia harus memberi tau mereka bedua. 


"Gue mau bales dendam sama Langit" 
Lanjutnya, membuat kedua gadis disampingnya itu 
terpelong kaget. 


"Apa? bales dendam? maksud lo gimana wa?" Rain 


"Gue mau dia ngerasain apa yang udah gue rasain selama 
ini" 


"Wa lo yakin? ini ga bener wa" Bulan 


"Ga bener gimana maksud lo? Bukannya lo yang selalu 
nyuruh gue jauhin Langit" 


"Tapi ini salah wa. Ini bukan lo banget tau ga" 


"Ini gue. Gue ga mau terus-terusan jadi cewe bego yang 
terus dibohongin sama iblis itu" 


"Wa Langit udah berubah. Dia udah kembali wa, kaya dulu. 
Malaikat lo" 


"Malaikat lo bilang? Orang kaya dia itu cuma pantes disebut 
iblis! Kalian jangan terpengaruh tipu muslihat dia deh." 


"Wa gue yakin dia udah berubah" 


"Gue ga percaya. Gue udah muak sama cowo brengsek itu. 
Kalau kalian ga setuju sama pemikiran gue, lebih baik kalian 
ga usah ikut campur" 


"Wa, ini salah. Balas dendam cuma akan ngasilin 
penyesalan akhirnya" 


"Gue ga peduli, gue pengen liat dia menderita. Sama kaya 
apa yang pernah gue rasain dulu" 


Bulan tak habis pikir dengan sahabatnya ini. Ini bukan 
Awan, apa yang terjadi. Baru saja Langit kembali dan kini 
Awan malah menjauh. 


"Wa, inget kata-kata gue. Lo pasti akan nyesel atas apa yang 
lo lakuin sekarang." 


Bersambung... 
LANGIT ADITYA 
AWAN DWI PUSPA 
MUTIARA 


10. Sahabat 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Akan ada saatnya tuhan memberikanmu sahabat yang 
sebenarnya ketika seisi dunia menjauhimu 


kakak 


Bel pulang sekolah telah berbunyi. Semua siswa pulang ke 
rumah nya masing masing. Kecuali Langit, ia pergi ke ruang 
guru terlebih dahulu untuk mengantarkan berkas-berkas 
Osis. 


Saat hendak menaruh berkas di meja guru. Langit melihat 
salah seorang siswa laki-laki yang sedang berbicara dengan 
salah satu guru dengan seriusnya. 


Langit mengenal laki-laki itu. Ia, dia adalah Matahari, sering 
disebut 'Ari', tak pernah disebut nama aslinya karna terlalu 
kepanjangan. Salah satu teman sekelasnya, dan teman 
tongkrongannya juga di dark. 


Tapi anehnya, mereka berdua tidak pernah akur. Mereka 
sekalu berbeda pendapat, berbeda pandangan. 


Langit tak sengaja menguping pembicaraan mereka berdua. 


"Kamu itu ari selalu saja buat masalah. Ibu cape ngurusin 
kamu tiap hari. Kapan kamu mau berubah" kesal Bu Nani 
wali kelas 11 IPA 3, kelas yang mereka tempati. 


"Ia bu maaf" Matahari terus menunduk, tak berani menatap 
wanita didepannya. 


"Cuma itu? Ibu sudah benar-benar bingung harus 
bagaimana lagi. Kamu belum bayar spp 4 bulan ini. Kapan 
mau dilunasi?" 


"Nanti bu saya belum punya uang. Ayah saya juga belum 
pulang." 


"Emangnya ayah kamu kerja apa sih?Tiap kali ibu tanya 
keluarga kamu, kamu gak pernah mau jawab." 


"Ibu saya sudah meninggal bu, saya tinggal sama ayah 
saya. Tapi ayah saya jarang pulang, saya juga ga tau dia 
kerja apa. Tiap kali saya tanyakan itu, ayah saya malah 
membentak saya. Jadi untuk makan sehari-hari saja saya 
ngamen bu atau minta teraktiran dari temen-temen. Untuk 
bayaran spp, saya minta waktu ya bu buat ngelunasinnya. 
Saya janji bakal bayar, tapi saya perlu waktu buat 
ngumpulin uangnya" jelas Matahari membuat guru 
didepannya itu menarik nafas, saking tak percayanya. 


"Haduhh ari, kenapa coba kamu baru bilang sekarang sama 
ibu. Kalo kaya gini kan jadi ribet urusannya ri. Ibu juga ga 
bisa buat apa-apa lagi. Ini juga sudah menjadi peraturan 
sekolah kalo kamu lima bulan tidak bisa membayar spp, 
kamu akan di keluarkan ri" 


Matahari membulatkan matanya kaget, lalu menangkup 
tangannya. Memohon. "Bu, saya mohon jangan keluarin 
saya." 


"Bu maaf saya tadi mendengar pembicaraan kalian berdua." 


Kedua orang itu menoleh, terkejut, melihat Langit yang tiba- 
tiba ada disamping mereka. 


"Bukannya saya lancang, apa saya boleh membayar sppnya 
ari bu?. Biar saya saja yang bayar. Saya mohon jangan 


keluarkan ari dari sekolah ini bu" lanjut Langit. 


"Memangnya kamu punya uang Langit untuk membayar 
sppnya ari?" Tanya bu Nani memastikan. Meski Langit anak 
pemilik sekolah ini, ia harus tetap berhati-hati. 


"Saya punya tabungan bu. Kalo bisa besok saya akan 
bayar." Jelasnya. 


"Ibu ga masalah. Kamu bicarakan ini saja dengan ari. Pihak 
sekolah sudah memberi kan waktu untuk ari, jika satu 
minggu ari tidak bisa membayar spp, terpaksa kami akan 
mengeluarkan ari" Ujar Bu Nani membuat kedua siswa itu 
mengangguk mengerti. 


Langit dan matahari pun keluar dari ruang guru. Mereka 
berbincang bincang sambil berjalan keluar sekolah. 


"Lo kenapa bantu gue sih?" Tanya Matahari heran, 
masalahnya mereka berdua ini selalu saja berdebat tidak 
pernah akur. 


"Lo kan temen gue. Masa gue ga bantu" Jawab Langit sambil 
terus melihat kedepan. 


"Gue bukan temen lo!" 
Langit hanya tersenyum geli mendengarnya. 


"Ga usah so baik lo sama gue. Lo pasti ada maunya kan." 
tuduh Matahari. 


"Gue bantu lo ikhlas ko tenang aja." 


"Anggep aja gue nebus kesalahan gue selama ini sama lo" 
lanjutnya. 


Matahari mengerutkan keningnya bingung, "Kesalahan?" 


"Ya, gue selalu bikin lo kesel." 
Matahari berdecak "Sadar juga lo akhirnya" 
"Ia gue minta maaf ya" 


Matahari mengerutkan keningnya lagi, merasa heran 
dengan pria disampingnya ini yang biasanya selalu emosi 
kepadanya. "Lo ga lagi kesurupan kan minta maaf sama 
gue?" 


"Ga lah gue serius" 


Matahari tediam sejenak, Langit benar ia tulus 
mengucapkannya. Terlihat sekali dari sorot matanya bahwa 
pria itu menyesal. 


"Hm. lo ga keberatan kan gue bayar spp lo?" tanya Langit 
tiba-tiba. 


"Gue pinjem duit lo. Gue janji kalo gue punya uang gue 
bakal gantiin semuanya" ujar Matahari. Tentu saja ia tidak 
enak hati bila harus menggunakan uang Langit untuk 
membayar uang sppnya. 


"Ga perlu, ga perlu digantiin. Lo cukup gantiin dengan satu 
hal aja" 


"Apa?" tanya Matahari penasaran. 


Langit tersenyum, "Jadi temen baik gue mau kan? Kita jadi 
baik bareng-bareng gimana?" 


Matahari berpikir sejenak, jadi orang baik? Apa dia bisa? 
Masalahnya ia sudah lama berada dalam dunia gelap itu. 
Apa bisa dia keluar semudah itu? 


Ya meski sejujurnya dilubuk hati yang paling dalam 
Matahari sangat ingin ke sisi terang, ia merasa tak mampu. 
Sisi terang itu seakan sulit digapai olehnya meski ia sudah 
berlari. Padalah ia belum mencobanya sama sekali. 


"Gue tau lo ragu, tapi gue yakin lo pasti bisa ko keluar dari 
dunia gelap lo itu. Gue aja bisa masa lo ga bisa" ujar Langit 
meyakinkan Matahari yang nampak ragu. 


"Bu-bukan gitu gi.. tapi lo tau sendiri dari dulu gue udah 
kaya gini. Sulit buat gue buat keluar. Beda sama lo yang 
dari awal emang udah ada di sisi terang. Waktu kemarin- 
kemarin gue yakin lo lagi salah arah aja." 


"Lo salah, semua orang berhak untuk ngerubah diri mereka 
jadi lebih baik lagi. Semua orang punya sisi baik dan buruk, 
begitu pun lo. Jangan lupa kalau orang jahat bisa berubah 
baik, dan orang baik bisa berubah jahat. Itu karena pilihan 
mereka masing-masing mau ke arah mana." 


Matahari tersenyum mendengar penjelasan Langit barusan. 
"Gue ngerasa lo udah baik ke jati diri lo" 


Langit terdiam mendengar ucapan Matahari. Benarkah? apa 
memang ini jati dirinya yang sebenarnya? Bahkan diri nya 
sendiri pun tidak tau jati dirinya sebenarnya ada dimana. 
Terang atau gelap? 


"Kenapa lo bisa tersesat ke sisi kelap itu sih?" tanya 
Matahari membuat lamunan Langit buyar. 


"Hm. o-oh  Ja-jadi gimana nih? Lo mau kan jadi temen 
gue?" 


Langit tak ingin membahas itu, ia tak ingin. Biar dia sendiri 
yang tau alasannya. 


"Gue bakal coba. Gue juga ngerasa, gue udah terlalu jauh 
masuk dalam gelap tanpa mikirin gimana kedepannya 
nanti" meski dengan ragu, tapi Matahari mencoba 
meyakinkan dirinya. 


la juga berpikir, jika ia terus menjadi urakan seperti ini. 
Bagaimana masa depannya nanti? la harus menatanya dari 
sekarang. la tak mau menyesal dikemudian hari. 


"Ok. Hari ini kita jadi temen lagi" 


Langit menganggakat tangan kanannya, membuat 
kesepakatan dan diterima dengan baik oleh Matahari. 


Mulai sekarang, mereka berdua akan bersama. Dulu mereka 
rival, dan sekarang menjadi teman. Tidak ada yang tau 
kedepannya mereka akan seperti apa. 


Hanya waktu yang bisa menjawab. 


Mereka kembali berjalan. Namun tiba-tiba Matahari 
menghentikan langkahnya. 


"Kenapa berhenti?" tanya Langit bingung. 


"Gue bingung. Spp sekarang udah lo bayar. Tapi buat nanti 
seterusnya gimana coba. Buat makan aja gue harus ngamen 
dulu" ujar Matahari. 


"Ayah lo beneran ga peduli sama lo?" tanya Langit, 
setidaknya itulah yang ia dengar tadi. 


"Sebenernya gue bohong tadi. Ayah gue udah 3 bulan lebih 
ini ga balik ke rumah. Ga ada kabar sama sekali, gue ga tau 
dia dimana sekarang. Sekarang gue tinggal sendiri di 
kontrakan. Untung aja pemilik kontrakannya baik sama gue, 


udah 3 bulan gue ga bayar tapi dia maklumin karna ayah 
gue belum pulang" 


Mendengar perkataan matahari, Langit berfikir bahwa ada 
yang lebih menderita di banding dirinya saat ini. Disaat dia 
sakit masih ada bunda nya yang peduli terhadapnya. 


"Lo ikut gue pulang aja yu" ajak Langit. 
"Pulang? Ke rumah lo?" 


"Ia, gue kenalin lo ke bunda gue. Selama lo jadi temen gue 
lo ga pernah kan gue kenalin ke bunda gue. Tenang aja 
bunda gue baik ko" 


Matahari terdiam, berpikir sejenak. "Duh ngga deh, gue 
malu" 


"Apaan sih lo pake malu-malu. Gapapa udah ayo. Lo 
berangkat sekolah tadi pake apa?" 


"Bus" 


"Yaudah ikut bareng pake mobil gue aja." 


aaa 


Langit memberhentikan mobilnya disebuah rumah besar 
berlantai tiga dengan nuansa putih klasik. Memperlihatkan 
halaman yang luas didepan rumahnya. 


la turun dari mobilnya diikuti oleh seseorang yang duduk 
dikursi penumpang. 


Matahari menengadah, mengedarkan pandangannya kesana 
kemari. Mulutnya tak bisa tertutup, sangat takjub dengan 
apa yang ia lihat sekarang. 


"Ini beneran rumah lo gi?" tanya Matahari tak percaya. 
Masalahnya pria disampingnya ini tak melihatkan bahwa 
dirinya benar-benar sekaya ini. Langit selalu saja 
berpenampilan sederhana. 


Meski Matahari tau bahwa Langit adalah anak dari pemilik 
sekolahnya dan ia juga keturunan keluarga aditya. la 
kadang tak mempercayai rumor itu. Matahari adalah tipikal 
orang yang harus melihat dengan mata kepalanya sendiri 
baru ia percaya. 


Kali ini ia percaya bahwa Langit benar-benar sekaya yang 
orang-orang katakan. 


Langit hanya tersenyum menanggapinya, "Ayo masuk," Ajak 
Langit. la berjalan terlebih dahulu diikuti Matahari 
dibelakangnya. 


Ditemuinya Anggun sedang memasak bersama bi Isah 
didapur. Wanita cantik itu sepertinya sedang serius sampai 
tak menyadari Langit berada dibelakangnya. 


"Bunda aku pulang," Ujar Langit, membuat Anggun 
membalikkan badannya menghadap putranya. 


"Eh sayang udah pulang. Kamu bawa temen nak?" tanya 
Anggun, yang kini fokusnya teralih pada seseorang yang 
berada dibelakang putranya. 


"Bunda, kenalin dia matahari temanku Matahari." 


Matahari yang sudah diperkenalkan namanya langsung 
berjalan ke arah Anggun, menyium tangannya. "Salam kenal 
tante." 


Anggun tersenyum, mengelus pundak anak didepannya ini. 
"Ga usah panggil tante panggil bunda aja. Kamu teman 


sekolah Langit? Ko baru main ke sini? Bunda baru liat kamu 
loh." 


"Kita udah lama kenal ko bunda. Ari ini temen kelas Langit 
juga. Mungkin bunda lupa pernah ketemu dia" Jelas Langit. 


Anggun tertswa dibuatnya, "Ia mungkin, maklum faktor 
umur." 


"Oh ia bunda kalo bunda ijinin boleh ga ari tinggal disini 
untuk sementara? Soalnya dikontrakan dia tinggal sendiri 
ayahnya belum pulang. Sekaligus nemenin langit juga 
bunda. Boleh ya?" 


Matahari membulatkan matanya karna permintaan Langit 
tadi. Pasalnya tadi Langit bilang hanya berkunjung ke 
rumahnya bukan tinggal disini. "Eh eh ngga, ngga bun ga 
usah beneran." 


"Gapapa ri. Lagian bunda gue baik ko, disini juga sepi. Ayah 
gue jarang pulang kakak gue juga sama. Dari pada lo harus 
nyari uang dan sering bolos sekolah, mending tinggal sama 
gue aja. la kan bunda, gapapa kan?" 


Matahari terus menggeleng, tak setuju dengan ucapan 
Langit. la sungguh tak berniat untuk tinggal disini apalagi 
merepotkan keluarga Aditya. Sudah cukup Langit 
membantunya dengan membayar uang sppnya. la tak ingin 
terus-terusan merepotkan temannya ini. 


Anggun berpikir sejenak, lalu senyuman muncul diwajah 
cantiknya. 


"Hm.. Ya gapapa dong. Bunda liat ari anaknya baik, bunda 
suka. Kamu boleh tinggal disini ri, anggep aja rumah sendiri 
ya sayang, dan anggep bunda sebagai bunda kamu juga ga 


usah malu ya. Setelah ini bunda akan suruh bibi buat 
nyiapin kamar buat kamu ya" ujarnya dengan bahagia. 


Tentu saja Anggun bahagia, rumah ini akan semakin ramai 
karna kehadiran seorang putra yang baru. la sering sekali 
merindukan putra sulungnya Bima yang jarang pulang ke 
rumah. 


Dan kali ini ada Matahari putranya yang baru. Ia menjadi ibu 
dari tiga orang putra sekarang. 


Matahari melihat Anggun sekarang seperti ia melihat sosok 
ibu nya yang sudah lama meninggal. 


Anggun sosok wanita yang cantik, lembut dan penuh kasih 
sayang. Pantas saja Langit seperti itu, ternyata ia memiliki 
ibu yang sangat baik seperti Anggun. 


Pasti Langit sangat beruntung memiliki bunda seperti 
Anggun. 


Matahari tersenyum haru, "Makasih ya bunda, Langit kalian 
emang orang baik." 


totok 
tok 
tok 
"Boleh gue masuk?" 


Langit masuk ke salah satu ruang kamar yang berada 
dilantai dua rumahnya. Kamar itu nampak berdampingan 
dengan kamarnya yang ada disamping ruangan itu. 


"Masuk aja kali ini kan rumah lo." 


Jawab laki-laki yang ada diruangan itu. la tengah sibuk 
merapihkan barang-barangnya yang cukup berantakan. 


"Apa sih, ini kan kamar lo. Dan ini juga jadi rumah lo 
sekarang" 


Langit duduk di ujung kasur dan diikuti oleh si pemilik 
kamar yang duduk dimeja belajar menghadap sang pemilik 
rumah. 


"Ada apa? Ada yang mau diomongin?" 
"Ga, cuma pengen ngobrol bentar aja" 


Matahari hanya menganggukan kepalanya, mungkin 
temannya ini cukup kesepian tinggal dirumah sebesar ini 
hanya dengan ibunya. 


Pantas saja ia menyurunya untuk tinggal disini, baru sehari 
saja Matahari serasa sepi, meski tidak sesepi 
dikontrakannya. Untung disini ada Anggun yang membuat 
rumah sepi ini menjadi hangat. 


Memang kehadiran seorang ibu itu membuat dunia kita 
yang gelap menjadi terang, dunia yang dingin menjadi 
hangat. 


Matahari baru pindah ke rumah Langit seperti yang 
dibicarakan Langit waktu kemarin. la sedang merapihkan 
bajunya, kamar ini sungguh luas. Bahkan dua kali lipat 
dibandingkan kontrakan yang ia tempati dulu. Dia tidak 
akan pernah menyangka akan tinggal ditempat yang 
mewah seperti ini. 


Meski sebenarnya Matahari masih canggung berada disini, 
tapi sebisa mungkin ia akan beradaptasi. 


"Gimana, lo suka sama kamarnya? nyaman kah?" 


Langit mulai memecah keheningan setelah beberapa saat 
lalu tidak ada yang bicara diantara mereka. Entah lah, 
seperti terbawa oleh pikiran mereka masing-masing. 


"Lo bercanda? Masih nanya kaya gitu ke gue? Bahkan gue 
ngerasa ga pantes ada sini tau ga. Ini bukan tempat gue" 


"Tapi gue seneng lo mau tinggal disini. Jadi temen gue" 
"Tapi gue yang ngerasa ga pantes buat jadi temen lo gi" 
"Ayolah dari dulu kita emang udah temenan kan" 


"Tapi dalam hal berbeda kan. Bukan kaya sekarang. Gue 
ngerasa canggung aja jadinya." 


Langit tertawa gelis, "Ayolah, mana matahari yang dulu. 
Matahari yang selalu nonjok gue kalo gue berprilaku kurang 
ajar." 


Begitulah sikap Matahari, dia tidak akan main-main pada 
orang yang mencari gara-gara dengan nya. Ya intinya, jika 
orang itu jahat akan dibalas jahat, jika baik dibalas baik. 


Hidupnya cukup sesimpel itu. 


"Karna dulu lo emang pantes dapat itu. Tapi sekarang lo 
udah beda. Kayanya lo udah jadi diri lo sendiri lagi. Ya kan?" 


Matahari nampaknya menyadari perubahan sikap temannya 
ini, ya meski sekarang mereka jarang bicara semenjak 
Langit memutuskan untuk tidak menjadi bagian dalam 
kegelapan sekolah dan memilih untuk menjadi siswa 
teladan. 


Tapi dia senang atas perubahan Langit ini, sungguh. Dia 
sudah duga dari awal bahwa Langit bukannya orang yang 
seperti itu. 


Langit hanya tersenyum, sempat ragu untuk menjawab. 
"Hm, mungkin" 


"Gue masih ga nyangka lo ninggalin dunia itu dan kembali 
ke dunia lo. Tapi meski gue yakin dari awal tempat lo emang 
bukan disana" 


"Lo sendiri yang bilang kalau itu bukan dunia gue" 


"Ya emang bukan. Dari sorot mata lo juga keliatan kalo lo ga 
bener-bener pengen ngelakuin semua itu. Lo cuma pengen 
ngebuktiin ke orang kalo lo juga bisa kaya gitu." 


Langit tersenyum geli, "Cenayang lo ya dari dulu." 


Langit kadang suka bingung pada temannya ini, dia selalu 
saja tau apa yang sebenarnya. Ya meski dulu Matahari 
sering menghajarnya, dia sebenarnya tidak keberatan. 
Sungguh. 


Karna Langit rasa, dia memang pantas mendapatkan semua 
itu. 


"Apaan dah. gue cuma ngutarain apa yang gue rasain. Dan 
gue seneng lo bisa jadi diri lo lagi. Ga kaya dulu yang 
keliatan punya banyak masalah dan nyelesain dengan cara 
ngancurin diri lo sendiri." 


Menghancurkan dir sendiri? Langit hanya bisa tertawa 
dibuatnya. 


"Terus gimana sama lo? Lo mau ninggalin dunia itu?" tanya 
Langit. 


"Dunia gue emang disana. Tapi, gue pengen coba berubah. 
Kaya lo, tapi gue ga bakal ikutin jejak lo. Gue pengen jadi 
diri gue sendiri. Ngerubah keadaan, udah cukup buat gue 
main-main, gue pengen fokus ke masa depan dan berjuang 
demi hidup gue sendiri." 


"Bagus kalo gitu. Gue dukung lo sepenuhnya. Termasuk 
masa depan lo sama Bulan," ledek Langit membuat Matahari 
membulatkan matanya sempurna. 


"Hah? Bulan? Kenapa lo jadi bawa bawa dia dah" 


Mahahari sempat terkejut atas apa yang diucap lawan 
bicaranya tadi. Kenapa dia tau tentang Bulan? padahal dia 
sudah menutupnya rapat-rapat. 


"Lo pikir lo bisa bohongin gue. Lo suka kan sama dia" 
"S-so tau lo" 


"Kita tuh sekelas, dan dulu kita juga sering nongkrong 
bareng. Lo pikir gue ga perhatiin lo? kalau ada Bulan lo pasti 
beda, lo sering perhatiin dia dari jauh, tatapan lo tuh ke dia 
beda sama tatapan lo ke orang lain." 


Ucapan Langit memang benar, ia tak mengada-ngada. 
Sudah berurang kali ia memergoki Matahari yang 
memperhatikan Bulan secara diam-diam dari kejauhan. 


"Huh.. Gue emang ga bisa nyembunyiin apapun ke lo. Lo 
bener, gue suka Bulan. Tapi apa daya gue yang kaya gini. 
Mana mungkin Bulan suka sama gue, dia anak orang kaya, 
beda sama gue yang gembel ini." 


"Dari mana lo tau Bulan ga suka sama lo? Sementara lo ga 
pernah deketin dia. Lo cuma mandang dia dari kejauhan. Lo 
ga tau sikap Bulan gimana, dia ga mandang status. Gue tau 
dia karna dia temen gue sejak SMP" 


"Sebab itu gue suka dia. Lo pikir gue suka sama dia tanpa 
sebab gitu? Ya ga lah. Semenjak gue nyelamatin dia dari 
orang yang mau copet tas dia dari situ gue mulai jatuh cinta 
sama dia, sama Bulan" 


"Duh om om, om gapapa? Sakit ya om? Saya bantu ya pa 
kita kerumah sakit kayanya luka bapa parah." 


Bulan kalang kabut kepanikan karna melihat pria yang ada 
didepannya babak belur hampir tak sadarkan diri. 


"Heh lo apa-apaan dah. Dia kan orang yang mau copet Io 
tadi. Kenapa lo bantu sih" 


Matahari yang menyelamatkannya dari orang itu tak habis 
pikir apa yang diperbuat gadis didepannya itu. Dia malah 
kepanikan karna orang yang mencopetnya tadi sekarat 
dihajar olehnya. 


"Eh, ia ya. Ko gue bego banget. Tapi, ah bodo amat. Kasian 
tau, lo mukulnya kekencengan. Liat tuh dia susah berdiri 
jadinya" terlihat sekali wajah cemas pada gadis itu. 


"Kalo gue ga mukul dia ya dia kabur lah. dan tas lo pasti 
udah ga ada sekarang" 


Matahari mulai kesal dibuatnya. Gadis itu malah 
menyalahkannya karna sudah memukul terlalu kencang. 
Apa apaan itu, bukannya berterima kasih malah disalahkan 
seperti ini. 


"Ia ia udah jangan banyak omong cepet bantu gue bawa ni 
orang ke rumah sakit" 


Matahari mengerutkan keningnya bingung."Ke kantor polisi 
lah kenapa bawa ke rumah sakit. Otak lo miring ya" 


"Duh dek dek jangan bawa saya ke kantor polisi saya 
mohon. Saya janji ga akan nyopet lagi. Saya kepaksa nyopet 
karna anak saya lagi sakit, saya ga punya uang makanya 
saya nyopet. Ampun dek ampun" 


Pria itu memohon sambil bercoba bangkit dan menahan 
sakit di tubuhnya. 


"Jadi anak om sakit?" tanya Bulan memastikan. 
"Jangan percaya pasti dia cuma modus" 


Marahati tak habis pikir pada teman satu SMAnya itu, dia 
kelewat bodoh sekali. Ya meski mereka tidak terlalu dekat 
sih. Hanya sesekali pernah melihat karna Bulan adalah 
teman nya Langit, teman satu kelasnya. Bulan sering 
datang bersama pacarnya Langit, Awan. Dia hanya tau itu 
saja. 


Dia tidak tau kalau gadis ini begitu bodoh. 
“Ih diem lo" 


Bulan lalu mengambil sesuatu dari tas yang tadi hampir 
diambil oleh orang itu. Lalu memberika sesuatu padanya. 


“Ini om ambil aja gapapa. Semoga anak om cepet sembuh 
ya. Lain kali kalo om butuh uang jangan ngambil hak orang 
lain. Karna itu ga berkah nantinya. Bukan nya anak om jadi 
sembuh malah nambah sakit." 


Orang yang ada dihadapannya ini cukup tercengang tak 
percaya. Apakah dia dijebak? Tapi keliatannya gadis 
didepannya bersungguh-sungguh memberika dia uang 
sebanyak itu. 


Ya kurang lebih keliatannya satu jutaan. 
"Dek ini serius buat saya?" 


"a om. yaudah om cepet bawa anak om ke rumah sakit ya. 
Dia pasti udah nunggu om" 


Dengan ragu pria itu mengambil uang yang disodorkan 
kepadanya dengan ekpresi yang masih tidak percaya. 


Mana ada orang yang memberikan uang kepada orang yang 
mau berbuat jahat padanya? aneh bukan?. 


"Ma-makasih dek makasih. saya ga akan lupa kebaikan 
kamu. Makasih sekali lagi. Kalo gitu saya pergi dulu" 


Pria itu bangun dari duduknya dengan susah payah sambil 
membungkuk tanda terima kasih padanya. Lalu 
meninggalkan Matahari dan Bulan ditempat itu. 


Matahari yang tampak kebingungan akhirnya mencoba lebih 
mendekatkan diri kepada Bulan, beradu pandang 
dengannya. 


"Lo-lo ko.. malah ngasih uang ke copet tadi?" 


"Ga semua yang keliatannya jahat itu jahat. Pasti ada alesan 
dibalik dia ngelakuin semua itu. Kita ga berhak ngehakimi 
dia gitu aja tanpa tau yang sebenernya." 


Jawaban Bulan malah membuatnya semakin menohok tak 
percaya. 


"Tapi kan udah jelas jelas tadi dia berbuat yang ga baik" 


"Lo ga liat sorot matanya tadi?. Sorot matanya beda, 
perbuatan dia bisa aja salah, ucapannya pun bisa aja 
bohong. Tapi sorot mata ga akan pernah bohong. Sorot mata 
yang nyimpen banyak beban dan kesedihan." 


Matahari masih tercengang ditempatnya, sambil menatap 
gadis itu lekat lekat tak berkedip sedikitpun. 


Lalu perlahan Bulan mulai mendekat dan membuat jarak 
diantara mereka semakin sempit. Lalu berbisik pada pria 
yang ada didepannya itu. 


"Bahkan gue juga liat itu dimata lo" 


Dan mulai detik itu juga. Matahari menyadari, dia telah 
Jatuh cinta pada gadis bodoh didepannya ini. 


"Bucin lo! gue bantu deh lo deket sama Bulan. Tenang aja" 


Matahari sempet tersentak dari lamunannya dan gugup 
ketika Langit melontarkan hal seperti itu. Jujur saja, dia sulit 
bila berhubungan dengan wanita. Ah, entahlah dia tidak ada 
bakat seperti Langit. 


"Ah apaan sih lo gue bisa sendiri" 

"Kalo lo bisa sendiri lo pasti dari dulu udah dapetin dia pea" 
"Santai dong. Main halus aja" 

"Lo pikir apaan dah" 


"Ada juga gue yang nanya tentang hubungan lo sama si 
Awan, kata orang orang lo udah putus? banyak banget yang 
bilang gitu soalnya" 


Sepertinya ucatan Matahari tadi cukup sensitif bagi pria 
yang ada didepannya ini. Terbukti ekpresi Langit tiba-tiba 
berubah sedih karna mendengar itu. 


"Ngga. Gue ga putus, cuma kita lagi ada masalah aja 
sedikit" 


Langit mencoba tersenyum mencairkan suasana meski 
Mahatari tau itu bohong. 


"Bukannya emang dari dulu lo selalu ada masalah?" 


"Ia, dulu emang sering banget berantem dan itu ulah gue. 
Dan lo yang selalu hajar gue karna sering mainin cewe dan 
nyakitin Awan. Gue ga akan pernah lupa itu" 


"Hah.. lo tau sendiri kan gue ga pernah suka liat orang 
nyakitin cewe. Apalagi bertindak kasar, ya meski lo ga 
sampe main fisik. Tindakan lo udah keterlaluan waktu itu. 
Gue ga bisa biarin aja kan. Meski yang lalukin bukan lo, gue 
bakal lakuin hal yang sama. Cewe ga seharusnya disakitin" 


Matahari memang selalu kesal pada laki-laki yang tidak 
menghargai wanita. Sungguh dia tidak bisa membiarkan itu. 
Apalagi dia lihat dengan mata kepalanya sendiri. Dia tak 
segan-segan menghajar nya. 


"Ia gue tau. Lo emang ga pernah mainin cewe kaya gue 
apalagi nyakitin. Bahkan gue ga pernah liat lo deket sama 
cewe. Sebab itu gue yakin lo bisa bahagian Bulan"6 


"Tapi gue liat belakangan ini lo ga pernah kasar lagi ke si 
Awan. Kayanya lo udah emang kembali ke sikap lo 
sebelumnya ya. Bahkan gue sampe kaget lo jadi ketua osis 
sekarang. Haha.. yang dulunya ketua pas tauran, sekarang 
jadi ketua osis. Lucu lo" 


"Entahlah. Gue cuma pengen memperbaiki apa yang udah 
gue rusak" 


"Gue tau lo emang orang baik dari awal. Hal yang lo lakuin 
waktu itu, itu cuma sesuatu yang pengen lo coba dan 
buktiin ke seseorang" 


"Gue jadi inget pertama kali kita ketemu. Kita bahkan jarang 
banget akur. Kita selalu beda pendapat" 


Langit tertawa, mengingat prilakunya yang dulu. "Ia kita 
selalu ribut" 


* flashback on 


"Ini Langit. Mungkin kalian semua udah tau dia siapa. 
Seperti kesepakatan kita kemarin. Gue mau angkat Langit 
sebagai /eaderkelas 10" 


Semua orang yang ada disana kini tertuju pada satu titik, 
seorang pria yang cukup asing bagi mereka karna dia 
bukanlah bagian dari mereka, tapi tidak untuk sekarang 
karna baru saja dia sudah diangkat menjadi pemimpin 
disini. 


Tentu, dia adalah Langit, Langit Aditya. Dia sekarang sudah 
menjadi bagian dari mereka, sisi gelap sekolah. Sudah 
menjadi hal lumrah bagi para siswa di SMA angkasa ini, 
mereka tau tapi mereka diam. Tak ada yang berani 
mengungkit keberadaan mereka satu orang pun kepada 
pihak sekolah. Mereka, bekerja dibalik layar. 


Mereka bukan geng, mungkin bisa dibilang semacan sebuah 
perkumpulan orang yang ingin melindungi sekolah dari 
sekolah lain, mungkin menurut kalian ini cara yang salah. 
Tapi tidak dengan mereka. Mereka rela berkorban nyawa 


asal nama sekolah mereka tidak diinjak injak oleh sekolah 
lain. 


Perang, tawuran, baku hantam, mereka siap melakukan 
semua itu. Mungkin cara mereka salah, tapi tujuan mereka 
baik. Mereka tidak akan tinggal diam jika diantara mereka 
ada yang dihina. 


Jika di sisi terang ada 'OSIS' sebagai pengatur dalam 
sekolah, maka di sisi gelap ada 'DARK' yang mengatur 
dibalik layar. Jika osis disegani maka mereka 
ditakuti.Diantara kubu itu selalu berbanding terbalik dan 
selalu bertentangan. 


Bisa saja osis membasmi dark tapi tidak semudah itu. Sudah 
menjadi hal yang turun temurun. Mereka mengerjakan 
tugas mereka masing masing. Jika salah satu kubu ada yang 
mencari gara gara maka siap siap saja akan ada yang 
menjadi korban. 


Jadi janganlah membangunkan singa yang sedang tidur 
dikegelapan. 


Mungkin kalian semua betanya tanya kenapa Langit bisa 
bergabung bersama mereka? Dan bahkan diangkat menjadi 
leader? 


"Jadi ini orang yang udah bikin heboh satu sekolahan? Gue 
salut sih sama lo bisa ngehajar banyak orang sekaligus 
bahkan diantara mereka sampe ada yang koma" ujar salah 
satu dari mereka. 


"Gue cuma ga mau ada yang nyentuh milik gue apalagi 
sampai nyakitin dia" jawab Langit datar tanpa ekspresi. 


"Bucin juga lo ya. Lagian siapa yang ga kegoda sama paras 
cewe lo itu" sinis nya. 


"Berani nyalo " 


Langit hendak melangkah mendekati orang yang berani nya 
menghina kekasihnya didepan matanya sendiri, tapi 
langkahnya terhenti karna tangannya yang dicekat. 


"Jaga batasan lo Langit. Ini hari pertama lo, dan lo disini 
leader angkaran 10. Lo ga bisa lawan dia karna dia satu 
tingkat diatas lo. Jangan buat keributan disini" 


Langit masih terdiam dan terus menatap orang yang tadi 
menghina kekasihnya itu dengan lekat. Dan menepis tangan 
yang tadi menahannya. 


"Sekali lagi lo hina Awan, gue ga akan segan bunuh lo!" 


Ucapatan Langit barusan membuat semua orang tercekat 
akannya. Meski dia mengucapkannya dengan nada pelan 
tapi penuh dengan penekanan. Bahwa dia sangat serius 
akan perkataannya itu. Bahkan sangat terlihat aura kelam 
dan mencekam pada pria itu. Sehingga yang melihatnya 
pun saja akan merinding dan ketakutan. 


Iblis apa yang baru saja mereka temui? 
Bahkan mereka melupakan kenapa Langit bisa disini. 


la, karna Langit sudah menghajar lebih dari 10 orang siswa 
sekaligus dengan membabi buta. Bahkan mereka semua 
sekarat, Langit benar benar sudah gila. 


Hanya karna pria pria itu menggoda kekasihnya Awan dan 
menyentuhnya sehingga membuat Awan menangis. 


Mungkin menurut kalian itu berlebihan, tapi tidak untuk 
Langit. Dia tak akan membiarkan satu orang pun menyakiti 
kekasihnya itu. 


Keculi, dirinya sendiri. 


Ya, bahkan sudah jadi gosip umum disekolahan. Bahwa 
hubungan mereka selalu diwarnai dengan keributan. Itu 
karna Langit selalu bertindak kasar kepada Awan bahkan 
didepan umum sekalipun. 


Tapi anehnya, ia tak akan membiarkan Awan disakiti orang 
lain. 


Entah apa yang merasukimu Langit? 
Tapi itulah faktanya. 


Bahkan semua orang juga bingung. Hal apa yang membuat 
Langit tiba tiba berubah menjadi tempramental seperti itu. 
Itu sungguh aneh. 


Dan berita itu sampai pada pada ketua dark angkatan 11 
'Reno'. la bahkan sampai tercengang akan hal itu. Dan ia 
langsung mengusulkan pada anggota yang lain agar Langit 
menjadi ketua angkatan 10, dan yang lain pun setuju. 


Meski itu cukup berbahaya karna Langit adalah anak pemilik 
sekolah, tapi kemampuan Langit sangat dibutuhkan di dark. 


Reno pikir pun jika Langit melakukan kesalahan ia tidak 
akan dikeluarkan dari sekolah. la bisa melakukan apapun 
sesuka hati tanpa resah. Dan kelihatannya pula Langit akan 
menyetujui nya. 


Dan itu benar, Langit bersedia menjadi bagian dark. Menjadi 
pimpinan angkatan 10, kelas 10. 


Disini mereka menggunakan sistem satu angkatan, setiap 
angkatan memiliki pemimpin masing masing. Sebab itu 


mereka juga harus menghormati angkatan yang ada 
diatasnya. 


Angkatan 12 disini hanya memantau, bisa dibilang sudah 
lengser. Karna mereka sudah harus fokus pada sekolah. Tapi 
tetap mereka akan disegani dan dihormati oleh para 
anggota dark dan siswa yang lain. 


Angkatan 11 bisa dibilang ada dipuncaknya, mereka yang 
mengatur dan mencari anggota baru yang layak untuk 
menjadi anggota dark. 


Sedangkan angkatan 10, bisa dibilang mereka anak baru. 
Tapi tetap posisi mereka setara dengan yang lain. Karna 
tidak mudah untu masuk dark. Harus memiliki kekuatan dan 
bakat untuk menghancurkan. 


Bahkan mereka mencari orang yang tidak punya hati. Tidak 
punya perasaan. 


Karna perasaan hanya akan menghancurkan semuanya. 


Dan meski mereka dibedakan tiap angkatan. Mereka tetap 
satu tak ada perbedaan apalagi saat pertempuran. 


"Gue suka gaya lo. Gue setuju kalo lo jadi /eader angkatan 
10" 


Ujar Hery, orang yang tadi mencari gara-gara pada Langit. Ia 
tersenyum pada Langit. Entah itu senyum sinis atau bukan. 


"Santai man gue tadi cuma bercanda. Gue cuma mau 
ngetes lo aja. Dan ternyata emang bener ya. Aura lo itu 
bikin semua orang tunduk sama lo" lanjutnya. 


"Gue juga setuju" 


"Ia gue juga" 
"Semuanya pasti setuju. Lo emang pantes jadi leader kita" 
Semua orang menyetujui Langit sebagai pemimpin mereka. 


Ya, sekarang Langit harus siap menjadi bagian dari mereka. 
Ini dunianya sekarang. 


"Tempat lo kayanya bukan disini deh" 


Ucapan pria itu seketika membuat semua orang 
mengarahkan pandangannya padanya. 


la sedang menikmati segelas alkohol di pojok bar yang ada 
di baskam itu. Ya, memang di baskam dark ada cukup 
banyak alkohol untuk dinikmati. Itu sungguh nikmat 
bukan?. 


la tersenyum sinis pada Langit, dan bangkit dari duduknya 
menghampiri Langit yang berada didepan. 


"Lo kayanya kesasar deh. Tempat lo bukan disini. Lo salah 
jalur man!" 


Ujarnya lagi setelah berada tepat didepan Langit. 


Langit mengenal laki laki yang berada didepannya ini. Ya, 
teman sekelasnya, orang yang selalu mencari gara gara 
dengannya, yang selalu ikut campur urusannya. Dia, 
Matahari. 


Langit tidak tau kenapa Matahari selalu saja mencampuru 
urusannya. Apalagi saat ia bertengkar dengan kekasihnya 
Awan. Pasti Matahari selalu melindungi Awan. 


Entah ia suka pada Awan atau tidak, tapi Matahari selalu 
bilang bahwa dia tidak suka laki laki bertindak kasar pada 


perempuan meski perempuan itulah yang salah. 


Ya meski memang benar karna kerap beberapa kali Langit 
melihat Matahari selalu melindungi perempuan manapun 
meski ia tak kenal sekalipun. Tapi tetap saja Langit risih 
dengan sikap Matahari yang selalu mencampuri urusannya. 
Dan bahkan ini pun 


"Apa hak lo ngatur ngatur hidup gue?" tanya Langit tajam. 


"Gue cuma ga mau lo nyesel aja nantinya. Dan gue rasa lo 
emang ga pantes ada disini apalagi jadi pemimpin dark. Ini 
tempat yang ga baik kalo lo mau tau. Sekali lo masuk lo 
bakal sulit nemu jalan keluar" 


"Kalo tempat ini buruk kenapa lo ada disini?" 
"karna ini dunia gue. dan ini bukan dunia lo" 
"Jangan so tau lo jadi orang" 


"Gue ga so tau. Tapi gue liat kenyataan dimata lo kalo lo 
emang ga pengen ada disini. Keterpaksaan kah?" 


Langit tercekat dibuatnya. Apa apaan maksud orang ini? 
“IOS 


"Udah!. Kenapa kalian malah ribut?" 
Reno mencoba melerai perdebatan antara mereka. 


"Bisa diem kan kalian. Mau debat terus hah? Ri, lo udah 
lama disini, bahkan sejak awal masuk SMA lo udah ada dini. 
Jadi gue mohon jaga etika lo. Gue harap kalian berdua bisa 
kerja sama!. Karna gue pengen lo bantu Langit untuk 
memimpin angkatan lo, lo gue angkat jadi wakil nya Langit. 


Lo harus bisa bekerja sama kalian paham kan apa maksud 
gue?" lanjutnya. 


Kedua laki-laki itu masih bertatapan tajam. 


Takdir apa ini? padahal mereka berbeda pikiran. Kenapa 
harus disatukan?. 


Saat Langit hendak melangkah pergi dari sana, tiba tiba 
langkahnya terhenti karna ucapan yang dilontarkan 
Matahari. 


"Gue harap lo tinggalin cewe lo itu. Karna perasaan lo cuma 
bisa ngebuat semuanya ancur. Termasuk diri lo sendiri!" 


“flashback off 


"Gue harap lo tetap dipendirian lo gi. Apapun yang 
terjadi " Matahari. 


Bersambung... 

LANGIT ADITYA 
BULAN ANGGINI 
MATAHARI ANGGARA 
RENO 


11.Balon Biru 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Haiii ada yang rindu Awan gak? 


KKK 


Hari-hari berlalu, Langit menikmati harinya sebagai ketua 
osis meski banyak cobaan yang ia hadapi, ia tetap 
semangat. Sekarang siswa sudah mempercayainya, mereka 
percaya bahwa Langit memang sudah berubah. 


Apalagi masalah dengan Awan, dia tak pernah menyerah, ia 
selalu berusaha keras agar Awan bisa memaafkannya. Meski 
usahanya selalu saja gagal. 


Saat bertemu awan dia selalu berusaha ramah dan baik 
kepada Awan, tapi gadis itu selalu tidak meresponnya. 


Tanpa sepengetahuan Awan, Langit setiap harinya selalu 
memberikan Awan balon, balon biru yang selalu ia taruh di 
depan rumah Awan dipagi harinya. Di selipkannya pula kata 
kata singkat untuk Awan dan tanda pengirim yang 
bertuliskan dari 'BIRU' nama samaran Langit. 


Langit berharap dengan ia memberikan Awan balon setiap 
harinya, ia bisa membuat Awan senang meski sedikit saja. 
Dan membuat dirinya bisa menebus kesalahannya selama 
ini pada Awan meski hal ini tidak cukup. Setidaknya ia 
berusaha untuk membuat Awan senang. 


Seperti dugaan Langit. Awan selalu senang saat pagi hari 
karna ada balon tanpa ia tau siapa pengirimnya, meski 


Awan masih bertanya tanya siapa pengirimnya ia tetap 
senang. 


Langit sengaja tak memberitau Awan soal balon itu, karna 
pasti jika Awan tau yang memberikannya adalah Langit dia 
pasti tidak akan menerimanya. 


Kata kata indah dalam balon itu sungguh membuat Awan 
tersipu malu dibuatnya. 


"Selamat pagi pujaan hati, semangat menjalani harimu." 
#biru 


"Tersenyumlah, buat orang lain bahagia saat melihat 
senyummu" 
#biru 


"Jangan make up ya kamu lebih cantik tampil alami" 
#biru 


"Coba lihat bunga di sekelilingmu pasti mereka akan layu 
karna kecantikamu mengalahkan mereka" 
#biru 


"Selamat hari senin, jangan lupa pakai topi agar wajah 
cantikmu tak kepanasan" 
#biru 


"Hari ini hari libur tapi rasa kagumku padamu tak akan 
pernah libur" 
#biru 


"Biar lah rambutmu terurai aku suka" 
#biru 


Anggep aja warna biru:" 


Kata-kata yang ia berikan memang receh dan terlihat 
kekanak-kanakan. Tapi setiap perempuan pasti akan 
tersenyum bila diberi kata seperti itu meski dalam hatinya 
bilang bahwa ini sangat menggelikan. 


KKK 


Pagi sudah tiba, Langit seperti biasanya pergi ke sekolah. 
Sebelum kesekolah, sudah menjadi rutinitasnya sekarang 
untuk mampir menyimpan balon di rumah Awan, untuk hari 
ini dia membawa mobil. 


Motornya sedang ada masalah. Jadi mau tidak mau ia 
menggunakan mobil saja. 


Matarahari tidak pernah berangkat bersamanya, karna 
memang Langit sengaja datang sangat pagi. Jika Langit 
telat, ia menyuruh orang untuk menyimpan balon nya di 
rumah Awan. 


Dia sudah menyimpan balon itu dirumah Awan. Dan ia 
sekarang bergegas untuk pergi ke sekolah. 


Duart! !!. 


Ada apa ini, pagi-pagi seperti ini ia dibuat kaget. la 
Langsung turun dari mobilnya. Mengecek kondisi ban 
mobilnya, benar saka ternyata ban mobilnya bocor. Dia 
berusaha membetulkannya, tapi ia lupa membawa ban 
ganti. 


"Gimana nih gue bisa telat kalo gini?" 


Sekolahan jaraknya masih jauh, sementara beberapa menit 
lagi gerbang sekolah akan ditutup. 


Dengan terpaksa Langit memutuskan untuk naik kendaraan 
umum. Dia menunggu taxi tapi tak ada yang lewat satupun. 


Untung saja ads angkot yang lewat, ia langsung naik tanpa 
berpikir panjang. 


Seperti biasa angkot sangat lama jika menunggu 
penumpang yang akan naik. Langit cukup lama 
diperjalanan. karna angkot yang ia tumpangi berjalan 
sangat lambat. 


“Gue bisa telat kalo gini." 


Langit memutuskan untuk turun, karna ia rasa jarak sekolah 
sudah cukup dekat. la berlari dengan sekuat tenaga agar ia 
tidak telat masuk sekolah. Saat hampir tiba di depan 
sekolah, gerbang sekolah sudah ditutup dan ia tentu saja 
tak bisa masuk. 


"Pa izinin saya masuk. Saya mohon" 
Mohon Langit pada satpam yang ada di samping gerbang. 


"Maaf den. Aden telat banget. Liat udah jam 07.30." 


Seperti biasanya, ada jadwal osis yang bertugas menjaga 
pintu gerbang sekolah, dan kebetulan sekali hari itu yang 
bertugas adalah Awan dan Badai. 


Tak di sangka-sangka ternyata Matahari pun terlambat 
masuk sekolah, tetapi dia sudah dihukum bersama beberapa 
siswa yang telat untuk membersihkan halaman sekolah. 
Langit menjadi siswa yang terakhir datang ke sekolah. 
Disana pun ada salah satu guru piket yang menjaga. 


"Langit baru datang?" tanya Pak Arif datang menghampiri 
Langit. 


"Ia pa maaf saya telat, tadi ban mobil saya kempes. Terus 
saya naik angkot ke sini tapi angkotnya selalu berhenti dan 
akhirnya saya lari ke sini" Jelas Langit 


"Yasudah kalo begitu kamu masuk saja" titah Pak Arif. 


"Kamu langsung masuk ke kelas saja gi. Lain kali jangan di 
ulangi" lanjutnya mempersilahkan Langit masuk. 


Pak Arif menyuruh Langit masuk tanpa memberi hukuman 
karna ia memiliki alasan. Setelah beberapa bulan ini, Langit 
menunjukan bahwa dirinya siswa yang baik dan layak 
menjadi panutan. 


Perubahan itu begitu terlihat sekarang. Pak Arif 
mempercayai Langit sepenuhnya. la sudah bekerja keras 
saat menjalankan tugasnya di osis. Jadi kemampuan Langit 
tidak usah diragukan lagi. la mampu mejadi pemimpin yang 
baik. 


"Pak tunggu. Bukan nya saya tidak sopan. Tapi bukannya itu 
ga adil ya sama siswa lain yang datang nya telat. liat 
mereka mendapat hukuman sementara Langit tidak. Apalagi 
langit itu ketua osis ga seharusnya kan dia datang telat 
kaya gini" henti Awan. 


"Saya rasa ini tidak adil bagi siswa yang lain. Langit juga 
harus di beri hukuman agar dia jera" lanjutnya. 


la tidak percaya bahwa Pak Arif mengijikan Langit masuk 
begitu saja tanpa diberi hukuman. Bukan kah itu tidak adil 
bagi semuanya. 


"Kan tadi Langit bilang mobilnya bocor, itu bukan kesalahan 
dia kan." Pak Arif mencoba membela. 


"Tetap saja pak apapun alasannya dia tetap saja telat, dan 
harus diberi hukuman" Awan tetap kukuh dalam 
pemdiriannya. 


"Gapapa pak, benar kata Awan saya telat dan harus diberi 
hukuman. Apalagi saya ketua osis tak seharusnya saya telat. 
Biarkan saya diberi hukuman" ujar Langit. 


Tentu saja Langit menyetujui perkataan Awan. la memang 
salah, meski dengan alasan apapun dirinya tetap terlambat. 
la juga tak enak hati bila tak diberi hukuman sedangkan 
yang lain diberikan hukuman. 


"Kalau boleh, biar saya saja pak yang beri hukuman" saran 
Awan. 


"Baiklah kalau itu mau kamu Langit. silahkan Awan beri 
Langit hukuman" Pasrah Pak Arif memilih tak melanjutkan 
perdebatan. 


Awan menghampiri Langit, berdiri didepannya sambil 
menatapnya dengan tajam. 


"Berhubung halaman sudah bersih. Saya mau kamu lari 
keliling lapangan sepuluh kali putaran. Bisa?" ucap Awan 
dengan tegas sambil melipat kedua tangannya di dadanya. 


"Buktikan kalau kamu tanggung jawab terhadap tugas kamu 
sebagai ketua osis. Bukan mencemarkan nama baik sekolah 
seperti ini. Kamu telat kan kamu membuktikan bahwa kamu 
ga layak jadi pemimpin!" lanjut Awan. 


Langit tersenyum, meski sedang tegas seperti ini Awan 
tetap manis dimatanya. "Baik. Langit bakal lakuin perintah 
kamu dengan senang hati wa," 


"Maaf udah buat Awan kecewa. Kalau gitu Langit mulai 
hukumannya" lanjut Langit. la langsung pergi dari hadapan 
Awan menuju Lapangan dan langsung berlari disana. 


Saat Langit terus berlari, semua orang memperhatikan 
dirinya. Siswa yang tidak ada gurunya keluar kelas melihat 
Langit yang dihukum. Siswa yang ikut dihukum 
membersihkan halaman sekolah pun ikut melihat Langit, 
begitu pula Matahari. 


Dia tidak tega melihat sahabatnya dihukum mengelilingi 
lapangan yang cukup luas itu. Ditambah cuaca hari ini 
sangat panas. Sungguh, ini sangat panas sampai rasanya 
kulit pun ikut terbakar bila lama-lama dibawah sinar 
matahari seperti ini. 


Matahari pun menghampiri Awan, mencoba membujuk gadis 
itu agar menghentikan Langit kekasihnya. 


"Wa lo ko tega banget sih ke pacar sendiri. Kasian Langit liat 
dia udah kecapean. Cepet hentiin sekarang." bentak 
matahari. 


"Seterah dong. Salah siapa dia telat" jawab awan tak takut. 


"Kan kita sama-sama telat terus kenapa Langit dibedain 
hukumannya?" 


Awan berdecak kesal, menatap Matahari jengah. "Udah deh 
ri jagan ikut campur. Lo udah kan nyelesain hukumannya? 
Udah sana masuk kelas." bentak Awan tak santai. 


Matahari memutar bola matanya malas. Sudahlah, percuma 
saja menyuruh Awan, gadis itu tidak akan 
mendengarkannya. 


Langit sudah mengelilingi lapangan hampir lima putaran. Ia 
sudah sangat kelelahan. Keringat terus membasahi 
badannya. Kepalanya sangat panas. la terus saja berlari 
tanpa henti. 


Pak Arif pun berteriak mencoba menghentikan siswanya itu. 


la melihat sepertinya anak itu sedang kurang sehat sejak 
pertama melihat Langit memasuki area sekolah, wajahnya 
cukup pucat tidak seperti biasanya. 


Itu juga menjadi salah satu alasan ia mengijinkan Langit 
masuk karna mungkin siswanya itu sedang tidak enak 
badan. 


"Langit sudah berhenti jangan lari lagi! sudah cukup!" Pak 
Arif berteriak dari sisi lapangan. Tapi Langit tetap berlari, tak 
memperdulikan teriakan gurunya itu. 


Langt terus menahan pening dikepalanya, ia tidak boleh 
terlihat lemah didepan semua orang apalagi Awan. 


la sempat menyesal karna tidak sarapan tadi pagi, itu karna 
ia kesiangan ia harus buru-buru ke rumah Awan dan 
meninggalkan sarapannya. 


la bahkan belum meminum obat. 

Brukk!!! 

"Langit!!!!" Matahari 

Hal yang tak di inginkan pun terjadi. Langit tiba-tiba jatuh 


pingsan. la mencoba menahannya tapi tetap saja tubuhnya 
sudah tidak kuat. 


Semua orang langsung panik dan menghampiri Langit. 
Matahari paling panik disana, memcoba membangunkan 
sahabatnya itu. 


"Langit!!!" 
"Langit bangun! bangun Langit!" 
"Ayo bawa Langit ke UKS." 


Matahari bersama siswa yang lain membawa Langit ke uks. 
Kecuali Awan, dia tak berbuat apa-apa saat Langit pingsan 
bahkan menghampirinya saja tidak. 


Hanya memperhatikannya dari kejauhan. 


KKK 


Di UKS kebetulan ada Bulan dan Rain yang sedang 
merapikan UKS. 


Sekedar informasi saja, Bulan mengikuti eskul PMR, Rain 
mengikuti PMR dan OSIS sedangkan Awan Hanya mengikuti 
OSIS. 


"Loh Langit kenapa?" Tanya Bulan cemas saat melihat 
sahabatnya tak sadarkan diri di brankar. 


"Cepet tolong dia, dia tadi pingsan pas lari di lapang" Panik 
Matahari. 


"Hah? Lari? Ko bisa lari gitu?" kaget Rain. 


"Nanti aja ceritanya sekarang tolong Langit 
dulu" Mahatari 


Kebetulan dokter yang bertugas di UKS sedang tidak masuk. 
Jadi merekalah yang menangani Langit. Bulan mengambil 


alat tensi darah, memeriksa keadaan sabatnya itu. 


"Gimana lan?" tanya Rain setelah melihat wajah gusar 
Bulan. 


"Darahnya rendah banget. Kayanya dia emang sakit deh 
sebelumnya." lirih Bulan khawatir. 


"Oh ia, gue juga sering liat Langit minum obat gitu. Tapi ga 
tau obat apa. Gue mau nanya tapi ga enak ngomongnya" 
memang benar, belakangan ini Matahari sering memergoki 
Langit meminum obat. la ingin bertanya tapi takut dikira 
tidak sopan. 


Jadi ia lebih baik diam saja sampai Langit memberi tahunya. 


"Oh ia telpon aja bundanya" usul Rain. Anggun harus tau 
kondisi anaknya sekarang. 


"a bentar gue telpon. Oh ia gue kan ga tau nomer 
bundanya." kenapa Matahari bisa lupa, ia bahkan belum 
meminta nomer Anggun. 


"Di hp Langit aja, coba cari di tas nya. Tasnya dimana?" 
tanya Rain. 


"Ini ada," ujar Matahari seteleh dilihatnya tas Langit yang 
ada diatas nakas. "Bentar gue cari dulu." ia mulai membuka 
tas Langit, mencari handphone pria itu. Namun, ia malah 
menemukan sesuatu yang tak terduga. 


"Obat ini" Matahari memperhatikan obat itu lekat, sedikit 
mengingat-ngingat apa ia pernah melihatnya atau tidak. 


"Obat?" Bulan juga ikut dibuat penasaran saat Matahari 
tiba-tiba saja mengeluarkan suatu obat didalam tas milik 
Langit. 


Matahari membulatkan matanya, ia ingat sekarang. "Oh ia! 
Ini, ini obat yang selalu Langit minum." 


"Coba gue liat" Bulan mengambil obat itu dari Matahari, 
sedikit familiar dengannya. la pernah melihatnya, dia 
sepertinya tau obat itu untuk apa karna di PMR dia pernah 
di jelaskan tentang jenis-jenis obat. 


"Ini kan..." 


"Kenapa lan?" tanya Matahari bingung, ia sedikit resah 
karna ekpresi Bulan menunjukan bahwa itu adalah kabar 
buruk. 


"Kalau ga salah ini obat untuk penyakit berat gitu, sejenis 
kanker mungkin. Tapi gue ga bisa mastiin karna ga bisa 
diliat secara kasat mata doang." Bulan tidak tau pasti ini 
obat apa. Tapi ia yakin ini bukan sembarang obat. 


"Apa? Kanker?" Matahari membulatkan matanya sempurna, 
tak percaya atas apa yang ia dengar barusan. 


"Ia. Gue pernah liat obat ini pas gue kunjungan ke rumah 
sakit. Ini bukan obat biasa. Seinget gue sih gitu." 


Matahari menggeleng, masih tak percaya. Pasalnya selama 
ini, ia selalu melihat Langit dalam kondisi baik-baik saja. 
Pria itu tak pernah menunjukan bahwa ia memiliki penyakit 
yang serius. "Ga mungkin, kayanya lo salah deh lan, ga 
mungkin Langit sakit kaya gitu." 


"Hm?" mereka bertiga terdiam setelah mendengar sesuatu, 
lalu mengarahkan pandangan mereka ke arah sumber suara. 


Langit sudah sadar, dengan tangan pria itu yang terus 
memegangi kepalanya yang berat. Mencoba membuka 
matanya perlahan. 


"Gi, lo udah sadar?" tanya Bulan, ia mendekat. Memeriksa 
kondisi Langit. 


"Ko gue ada disini?" tanya Langit, setelah mendapatkan 
kesadaran sepenuhnya. la masih belum ingat kenapa ia bisa 
ada di sini. 


Mencoba untuk bangun dari tidurnya. Bulan yang 
disampingnya mengerti, melihat Langit yang cukup 
kesulitan, membantu pria itu untuk duduk. 


"Tadi lo pingsan. Lo buat semua orang panik tau gak. Lo 
gapapa kan?" tanya Matahari, melihat kondisi sahabatnya 
yang masih memprihatinkan. Wajah pria itu tampak masih 
sangat pucat. 


Langit menggeleng, “Gapapa ko. Kalian tenang aja." 


"Gimana mau tenang. Lo tiba-tiba aja pingsan tadi!" bentak 
Matahari tak santai. 


"Gi ada sesuatu yang mau kita tanyain." ujar Rain setelah 
beberapa saat hanya terdiam. 


"Apa?" 


"Lo nyembunyiin sesuatu dari kita?" tanya Rain dengan 
serius. Kali ini ia tak ingin Langi terus membohonginya 
seolah-olah tak terjadi apapun pada pria itu. 


Langit mengerutkan keningnya bingung, kenapa Rain tiba- 
tiba bertanya seperti itu. "Maksudnya apa?" 


Rain menunjukan obat yang ada ditangannya kepada 
Langit, obat yang tadi sempat mereka ributkan. Jika mereka 
ingin tau obat apa itu. Hanya sang pemilik lah yang tau 


jawabannya. "Tolong jelasin sama kita apa maksud dari obat 
ini? Lo kenapa gi? Lo sakit apa?" 


"Ra udah jangan ngebahas itu dulu, Langit baru sadar." cela 
Bulan. 


"Lo bilang kaya gitu karna pasti lo udah tau kalau Langit tuh 
bohong selama ini. Mending lo diem aja." Kesal Rain. 


Bulan hanya menghela nafas, tak bisa menyangkal 
perkataan Rain. 


Langit membulatkan matanya, dadanya tiba-tiba sesak. 
Kenapa obat itu bisa ada ditangan Rain. "Obat? Obat ini... 
Cu-cuma vitamin doang ko. Dan gue juga ga sakit apa-apa" 
Alibinya. 


Matahari mendengus kesal, bisa-bisanya setelah tertangkap 
basah Langit masih bisa berbohong kepada mereka. "Lo 
jangan bohongin kita gi. Kita tuh temen lo! Plis jangan 
sembunyiin sesuatu dari kita. Tolong jelasin ke kita." 


"Gue beneran gapapa" Langit sudah tidak tau harus berbuat 
apa lagi. la tak ingin para sahabatnya tau tentang 
penyakitnya ini. 


"Kalo lo gapapa lo ga akan mungkin pingsan kaya tadi!" 
bentak Matahari. 


Langit memejamkan matanya yang kini mulai memberat 
kembali, mencoba menormalkan nafasnya. "Gue cuma 
kecapean ri." lirihnya dengan nafas terengah, sunggung 
Langit kesulitan bicara sekarang. Dadanya sangat sesak. 


"Lo pikir gue bego. Lo atlet basket, hal kaya gitu pasti kecil 
buat lo. Lo tuh nganggep gue temen bukan sih gi?. Bisa- 
bisanya lo terus nyembunyiin kaya gini dari gue!" 


"Gu-gue " Langit tak bisa melanjutkan ucapannya, 
dadanya sangat sesak. Kepalanya sangat pening. 


la meremas kepalanya kencang, mencoba menahan rasa 
sakit yang semakin menjadi. 


Ketiga sahabatnya yang melihat Langit tiba-tiba seperti 
orang yang sangat kesakitan tentu saja dibuat panik. 


"Gi lo kenapa?" tanya Bulan gemetar. la bisa merasakan 
tangan Langit yang dingin dan terus gemetar. 


"Gi lo kenapa? Lo mimisan?!" Rain dibuat panik setelah ia 
melihat darah yang keluar dari hidung Langit. Pria itu 
langsung menengadah, menahan darah agar tidak keluar 
oleh tangannya. 


"Ya ampun gi. Bentar gue ambil tisu buat hambat darah lo" 
Awan berlari, menghampiri rak yang berisi tisu didalamnya. 
Memberikannya pada Langit. 


"Lo masih mau bohong sama kita?" tanya Matahari tak habis 
pikir, ia masih bingung kenapa Langit merahasiakan hal 
sebesar ini kepada para sabatnya. 


"Ri udah kasian Langit. Nanti lagi aja bahasnya ya." titah 
Bulan, lalu kembali membantu Langit membersihkan darah 
yang masih terus mengalir. 


Tunggu tunggu tunggu 
Tadi siapa yang berbicara pada Matahari??? 
Bulan? 


Hah Bulan? Sejak kapan Bulan ada disini? Didekatnya? 


Duh sial saking paniknya ia bahkan tidak sadar kalau Bulan 
berada di dekatnya. 


Kenapa bisa seceroboh itu sih Matahari!!! 
Hancur suda image nya didepan Bulan. 
Harus nya ia bisa menjaga sikapnya. 
Dasar Matahari bodoh!!! 


Dan kenapa hawa disini tiba-tiba gerah? Apakah AC nya 
dimatikan? Apakah pasokan udara disini habis? Kenapa ia 
kesulitan bernafas. 


Udah-udah ri. 
Ayo kembali pada Langit. 


"Gapapa lan." Langit kembali bersuara ketika ia merasa 
bahwa darahnya sudah berhenti keluar. “Gue akan bilang 
yang sebenernya sama kalian." sambungnya. 


Langit sudah memikirkan hal ini. Mungkin ini waktu yang 
tepat untuk memberitahukan kepada para sahabatnya 
tentang penyakitnya ini. 


"Tapi gue mohon jangan bilang ke yang lainnya apalagi 
sama Awan. Gue ga mau bikin semua orang kwatir sama 
keadaan gue." jelasnya, membuat semua orang yang ada 
disana semakin penasaran dan sedikit takut. 


Langit menatap lirih para sahabatnya, sempat ragu untuk 
membicarakan semua ini. "Gue sebenernya kena kanker 
darah." 


"Apa?" Sudah ia duga pasti reaksi ini yang ia dapatkan. 
Tatapan tak percaya, cemas dan juga kasihan. 


"Gi kenapa selama ini lo ka bilang sama kita? Kenapa lo 
harus sembunyiin hal sebesar ini?" Matahari tak percaya 
semua ini, setidaknya jika Langit tak memberitahunya. Ia 
bisa memberi tahu Rain dan Bulan yang sudah sejak lama 
bersahabat dengannya. Tapi kedua gadis itu juga sama 
kagetnya dengannya sekarang. 


Langit menghena nafas panjang, "Maaf, gue emang salah 
selama ini nyimpen semua ini sendirian. Dan hasilnya ya 
kaya gini. Gue bingung harus gimana. Waktu pertama gue 
tau kalo gue punya kanker gue juga sempet ga terima, tapi 
apa boleh buat ini udah jadi takdir gue dan gue harus 
jalanin semua ini dengan ikhlas." 


Memang benar, beriring berjalannya waktu Langit sudah 
mulai menerima kondisinya sekarang. Tidak ada gunanya ia 
mengeluh, tidak ada gunanya ia menyalahkan takdir. Tidak 
akan ada yang berubah jika ia terus seperti itu. 


Yang harus ia lakukan sekarang hanyalah berjuang untuk 
sembuh. Hanya itu. 


"Ngit " Bulan menghampiri Langit perlahan, matanya 
mulai memerah. la memeluk Langit dengan erat, menangis 
di pelukan pria itu. 


"Seharus nya lo bilang dari awal ngit.. kenapa harus 
nanggung ini sendirian" 


Langit mengusap surai hitam gadis didekapannya itu 
perlahan, lalu tersenyum pilu, "Maaf gue emang salah Lan" 
lirihnya. 


"Gue yakin lo pasti sembuh, lo harus kuat demi kita" Bulan 
melepaskan pelukannya, kembali menatap Langit. 


"Lo ga kasih tau Awan? hal kaya gini seharusnya dia tau" 
tanyanya. 


"Ngga. Gue ga mau dia sedih. Dan gue mohon sama kalian 
plis jangan kasih tau Awan tentang ini" pinta Langit. 


Berat sebenarnya bagi mereka, mereka tau Langit 
membutuhkan Awan disaat kondisinya seperti ini. 


Tapi mereka tak bisa memaksa, itu keputusan Langit. Mereka 
harus menghargainya. 


"Ok. Kita janji." 


Matahari yang melihat kedekatan Bulan dan Langit hanya 
terdiam. Bulan memang selalu membuatnya penasaran 
akan dirinya. 


Sekali lagi, gadis itu membuat ia jatuh cinta lagi kepadanya 
karna sikap lembutnya itu. 


"Gu-gue anter lo pulang ya gi?" Matahari yang sedari tadi 
diam akhirnya memberanikan diri untuk biacara. 


Sebaiknya ia segera pergi dari tempat ini, ia seperti mati 
rasa didekat Bulan. 


"Ngga ri, gue udah gapapa ko. lagian di kelas ada ulangan. 
Dan di osis juga lagi banyak tugas" jawab Langit. 


"Gi, keadaan lo lagi kaya gini dan lo masih mikirin semua 
itu? Lo harus istirahat." Matahari tak habis pikir dengan 
pikiran sahabatnya ini. la nyaris mati tapi tetap memikirkan 
tugas?. Sepertinya ada yang tidak beres dengan otak pria 
itu. 


"Ia gi kita kwatir sama keadaan lo. Pulang aja ya" Pinta 
Bulan, ia juga tak ingin Langit kembali drop seperti tadi. 


Inilah yang Langit takutkan, mulai sekarang ia pasti akan 
dipandang lemah oleh para sahabatnya. 


la sangat tidak suka jika ia di kasihani. 
"Beneran gue udah baik-baik aja ko." 


"Lo emang keras kepala. Ga bisa dicegah, kalau mau 
sesuatu dari dulu ga bisa dibantah." Satu hal yang tidak 
pernah lepas dari Langit adalah sikap keras kepalanya. 
Jangankan para sahabatnya, bundanya pun jika sudah 
menghadapi kekeras kepalaan Langit ia akan kalah. 


KKK 


Matahari sudah membujuk Langit untuk pergi ke kantin, 
mengisi perutnya yang kosong sejak pagi. Tapi Langit 
memilih untuk pergi ke ruang osis karna ada sesuatu yang 
harus ia kerjakan dan harus selesai sore ini. 


Matahari pun pasrah, tak bisa berbuat apapun lagi. 


Diruang osis Langit sendirian, sedang fokus menulis. la 
memang belum makan apapun sejak pagi, hanya minum 
yang diberikan Bulan padanya. Obat pun belum ia minum. 


Entahlah, rasanya ia tak ingin memakan apapun sekarang. 
Nafsu makannya sedang hilang. 


Awan masuk ke ruang osis, niatnya hanya untuk mengambil 
bukunya yang tertinggal disana. Tapi tak disangka ia malah 
berteru Langit yang sedang fokus dengan buku pan 
penanya. Pria itu nampak tak menyadari kehadirannya. 


Wajah pria itu nampak masih begitu pucat. Bahkan terlihat 
dari samping tempat ia berdiri. 


Awan berbalik, mengurungkan niatnya untuk masuk. 


Tapi beberapa saat kemudian, terlihat gadis itu kembali 
berdiri diambang pintu dengan makanan yang ada 
ditangannya. 


"Ini makan dulu. Jangan terlalu maksain kalau cape" ujarnya 
dingin tanpa memberikan senyumann menunda makanan 
yang ia bawa itu dimeja yang Langit tempat. 


Langit menengadah, sedikit terkejut akan kehadiran gadis 
didepannya ini. "Awa.. Sejak kapan Awa disini?" 


"Udah makan aja." 


Langit tersenyum haru, rupanya Awan masih perhatian 
padanya. Itu sangat membuatnya bahagia. "Langit udah 
makan ko wa." 


"Kenapa langit selalu nunjukin senyum itu sih?" batin awan. 


"Jangan bohong deh jelas-jelas dari tadi kamu disini" Awan 
mulai kesal dengan sikap Langit yang seolah-olah 
menunjukan bahwa dirinya baik-baik saja. 


"Tapi langit ga laper, nanti Langit bakal makan ko. Makasih 
ya wa udah perhatian sama Langit" Senyuman diwajah 
Awan tak pernah terhapus saat bicara pada gadis 
didepannya itu. Begitu manis dan menyejukkan. 


Bruk! 


Awan tiba-tiba saja menggebrak meja, membuat Langit 
berdiri dari duduknya, saking kagetnya ia. 


"Mau kamu sih apa sih hah? Kamu mau nunjukin ke semua 
orang kalau kamu tuh yang paling bener gitu? la? Biar 
semua orang tuh nyalahin aku karna kamu sakit?. Biar orang 
mikir itu aku pacar yang jahat? lakan? Itu mau kamu?" 
amarah Awan menggebu, ia sudah muak dengan drama 
yang dibuat pria didepannya ini. 


"Inget ya! Aku udah gak nganggep kamu pacar aku lagi, 
tapi tetep aja kan orang lain ga tau kalo kita udah putus. Itu 
karna kamu masih nganggep aku pacar kamu!" 
sambungnya. 


Itu memang benar, Langit selalu menyangkal bahwa ia 
sudah putus dengan Awan. la selalu mengatakan bahwa 
keputusan sepihak Awan tidak bisa ia terima begitu saja. 


"Kita emang belum putus wa. Kamu ngambil keputusan itu 
cuma sepihak, dan aku ga nyetujuin itu. Aku akan terus 
berjuang buat dapetin kamu lagi. Beri aku waktu." ujar 
Langit. 


Awan berdecak kesal, "Bisa ga sih hentiin drama lo sekarang 
juga!" 


Langit mengerutkan keningnya tak mengerti. "Drama? 
Maksud Awan apa?" 


"Lo kaya gini cuma mau dapet perhatian dari semua orang 
kan. Nunjukin kalo lo udah berubah. dan Pastinya seperti 
biasanya lo bakal kaya dulu lagi! Denger ya, lo ga akan 
pernah bisa berubah jadi baik!" sentak Awan. 


Langit menarik nafas panjang, tersenyum. Mencoba tenang, 
"Wa, Langit udah berapa kali jelasin ke awa, kalo kali ini 
Langit beneran serius sama ucapan Langit kalo Langit bakal 
berubah. Sampai kapan kamu bisa maafin Langit? Langit 
udah berusaha keras wa." 


Langit mengambil tangan Awan, menggenggamnya dengan 
erat. "Tapi gapapa, Langit akan tetep nunggu buat awa bisa 
maafin Langit." 


Awan menatap Langit lekat, lalu menghentakkan tangan 
Langit ke bawah dengan kasar. Melepaskan genggaman 
mereka. 


"Gue tunggu waktu dimana lo buat gue percaya akan cinta 
lo lagi. Tapi kayanya itu ga akan terjadi deh, karna lo 
gapernah tulus cinta sama gue!" Awan pergi meninggalkan 
Langit sendiri dengan tatapan sendunya. 


Menatap kepergian Awan yang semakin menjauh dari 
pandangannya. Langit tersenyum. 


"Kita ga akan pernah tau perasaan seseorang itu tulus atau 
ngga sama kita wa. Ga ada yang pernah tau..." 


KKK 


Awan diam didepan koridor, memikirkan kejadian tadi yang 
membuatnya sangat kesal. 


Kenapa Langit selalu saja membuat dirinya kesal seperti ini. 


Badai melihat Awan dari kejauhan. Memperhatikan gadis itu 
lekat, sepertinya ia sedang kesal sampai berbicara sendiri 
seperti itu. Badai menghampirinya. 


"Kenapa wa?" tanya Badai, langsung duduk disebelah Awan. 
Awan sempat tersentak kaget, tak menyadari ada seseorang 


yang menghampirinya. "Gapapa ko dai" ujarnya sambil 
tersenyum manis. 


Badai tertawa geli, terlihat sekali gadis ini berbohong 
padanya. "Kalo gapapa ga mungkin dong cemberut gitu." 


Awan menghelan nafas, sepertinya ia harus menceritakan 
keluh kesahnya ini pada seseorang. la tak mungkin 
memendamnya sendiri jika tak ingin menjadi gila. 


Dan rasanya Badai adalah orang yang tepat untuknya 
bercerita, karna Badai memang selalu memberikan solusi 
yang baik padanya. Itu terbukti karna ia bisa menjadi rekan 
yang baik saat di osis. 


"Aku tuh kesel banget tau sama Langit. Pokonya kesel 
banget" 


"Kamu itu masih pacaran ga sih sama dia sebenernya? Ko 
aku liat belakangan ini kamu jarang sama dia?" tanya Badai, 
karna jujur saja ia penasaran kenapa pasangan kekasih ini 
jarang bersama belakangan ini. 


"Aku tuh udah mutusin dia. Tapi dianya ga mau, malah dia 
bilang mau buktiin ke aku kalau dia bakal berubah. Tapi 
kenyatanya sama aja, aku yakin dia pasti bakal nyerah 
sebentar lagi juga." jelas Awan dengan sedikit nada kesal 
yang ia lontarkan. 


Badai mengangguk, paham apa maksud Awan. "Kirain udah 
putus" 


"Aku emang udah ga anggep dia pacar aku. Aku kan udah 
putusin dia, tapi dianya aja yang masih mau pacaran. Aku 
mah udah ga mau sama dia" jelas Awan lagi. 


Badai kembali dibuat tertawa oleh gadis didepannya ini. Jika 
Awan sudah dalam mode menggemaskan ia tidak akan 
tanggung-tanggung membuat orang didekatnya merasa 
gemas olehnya. Begitupun Badai sekarang. 


Padahal ia jarang sekali melihat Awan seperti ini, gadis ini 
biasanya selalu tegas dan anggun. Ah, mungkin karna saat 
bersama Badai Awan selalu serius, tentu saja dalam 
menjalankan tugas seperti biasanya gadis itu tak akan 
main-main. 


Badai hanya sesekali melihat Awan semanis ini, mungkin 
bisa terhitung dengan jari. Itu pun ia lihat saat Awan sedang 
dengan para sahabatnya. Bukan saat bersamanya seperti 
sekarang ini. 


"Yaudah mending sama aku aja gimana?" gumam Badai. 
Awan membulatkan matanya sempurna. "HAH?" 


"Haha... ngga, ngga, bercanda ko. Abisnya kamu tuh lucu 
kalau udah kaya gini." ujar Badai sambil tak henti-hentinya 
tertawa. 


Awan mengerutkan bibirnya kesal, menhentak-hentakan 
kakinya ke lantai "Ih!. Badai nyebelin!." 


Badai menghentikan tawanya saat melihat Awan yang 
sudah kelewat kesal. "Udah udah, dari pada kamu mikirin 
Langit terus dan bikin kamu sedih mending ngobrol sama 
aku" 


"Ngobrol apa?" 


"Ya apa aja, ngobrolin apa ke gitu asal jangan ngegibah 
haha.." Ujarnya sambil tertawa lagi. 


Awan ikut tersenyum, sedikit menahan tawa. "Bisa aja," 


Ternyata seorang Badai juga bisa membuat mood nya 
membaik. la pikir lelaki itu adalah tipe cowok kaku yang 


sulit diajak bercanda. Tapi nyatanya, Badai sangat mudah 
membuatnya kembali ceria seperti ini. 


aaa 


Gadis cantik dengan baju putih abunya itu kini tengah 
melihat-lihat ke arah sekitar. Sebenarnya ia kebingungan 
ditempat baru ini, ia bahkan tak mengenal siapapun disini. 


"Maaf, permisi ruang guru dimana ya?" Tanyanya pada 
seseorang yang ia temui dikoridor, lalu orang itu 
menunjukan arah samping kanan padanya. 


Akhirnya, setelah berputar-putar ia bisa menemukan ruang 
guru yang sedari tadi ia cari. Memasuki ruangan itu dengan 
perlahan, melihat beberapa guru yang baru datang disana. 
Maklum saja, ia datang cukup pagi. 


"Eh, kamu. Kamu anak baru itu ya?" tanya salah seorang 
guru. Gadis itu menoleh, merasa dirinya terpanggil. 


la tersenyum, menghampiri guru yang tadi memanggilnya. 
"Ia bu, saya mau tau kelas saya dimana makanya saya 
kesini." yjarnya. 


"Oh ia, sebentar ya," Guru itu nampat mengedarkan 
pandangannya ke segala arah, lalu berhenti ketika 
menemukan seorang murid laki-laki yang sedang menaruh 
buku di atas meja. "Oh itu, Agi sini nak!" Teriaknya, 
membuat sang empu langsung mendekat padanya. 


"Kenapa ya bu?" tanya Langit pada pada Bu Tini yang tiba- 
tiba memanggilnya. 


"KAK LANGIT?!" Langit dan Bu Tini tentu saja terkejut sakin 
kencangnya teriakan gadis didepan mereka ini. 


"A-ara?" Tanya Langit tak yakin. Karna ia baru bertemu Ara 
sekali, ia takut salah orang. 


Ara masih menutup mulutnya syok. la tak mengira akan 
bertemu lagi dengan pria itu disini. Sama sekali tak 
terbayang olehnya. "Ia kak, ia. Aku Mutiara kakak inget 
kan?" tanyanya dengan semangat. 


Langit hanya mengangguk sambil tersenyum canggung. 
Gadis ini selalu saja melakukan hal yang tak terduga 
olehnya. 


"Kalian saling kenal?" tanya Bu Tini setelah melihat interaksi 
antara mereka berdua. 


Ara mengangguk, "Ia bu, aku pernah ketemu kak Langit di 
rumah sa 7 


"Rumah makan bu, ia kita pernah ketemu dirumah makan." 
sela Langit sebelum gadis itu menyelesaikan kalimatnya. 


Ara mengerutkan keningnya bingung. "Ko rumah makan 
sih?!" 


"Jadi gimana bu, ibu mau apa panggil saya?" tanya Langit 
pada Bu Tini, mengabaikan Ara yang sedikit kesal karnanya. 


"Jadi ibu minta tolong, tolong anter dia ke kelasnya. Kelas 10 
IPS 4 ya," Jelas bu Tini. 


Langit mengangguk mengerti. "Baik bu, kalau gitu saya 
akan antarkan." Langit kembali menghadap Ara, lalu 
tersenyum ramah. "Ayo aku anterin." 


Di sepanjang jalan mereka hanya saling diam, tak ada yang 
memulai pembicaraan sama sekali sejak tadi. 


Ara sebenarnya ingin menanyakan banyak hal. Tapi ia takut 
dibilang kepo. 


Tapi ia memang sedikit penasaran sih tentang sekolah ini. Ia 
tak tau harus menanyakan pada siapa kecuali pada Langit 
satu orang yang ia kenal. 


Padahal ia sendiri yang ingin pindah ke sekolah SMA 
Angkasa ini, ia bahkan sampai terus memaksa kakak nya 
agar ia diizinkan pindah ke sini. Alasannya hanya satu, SMA 
Angkasa adalah sma terbaik di kota ini. 


Tentu saja Ara tak ingin menyia-nyiakan kesempatan itu. la 
ingin belajar dengan baik disini. Ditambah lagi, ia bertemu 
seseorang yang tak terduga. Itu sangat membuatnya 
senang. 


"Kakak kenapa tadi bohong?" tanya Ara setelah beberapa 
saat terdiam, masih melanjutkan langkahnya disamping 
Langit. 


Langit menoleh,"Gapapa, aku mohon kamu jangan kasih tau 
siapapun ya kalau kamu pernah ketemu aku dirumah sakit." 


"Kenapa? Kakak takut semua orang tau kalau kakak sakit?" 


Langit membulatkan matanya, menggeleng. "Ngga. Ngga 
ko, aku ga sakit." 


Ara mengerutkan keningnya, "Kalau ga sakit kenapa 
dirumah sakit?" 


"Aku cuma sakit biasa aja ko." 


"Masa sih? Sakit biasa ko hampir tiap minggu ke rumah 
sakit." ujar Ara santai. 


Langit menghentikan langkahnya, membuat gadis itu juga 
ikut terhenti. "Tau dari mana?" Tanya Langit mulai tak santai 
seperti tadi. Terlihat sekali wajah pria itu gusar. 


"Aku kan emang sering kerumah sakit." 


"Ngapain?" Tanya Langit, sungguh ia sebenarnya tak ingin 
menanyakan hal itu. Tapi itu spontan saja terlontar dari 
bibirnya. 


Ara menghela nafas lelah, "Mama aku dirawat disana, dia 
koma. Udah dua tahun." jelasnya dengan begitu santai 
tanpa beban. 


Langit sedikit terkejut dengan ucapan Ara tadi. Ternyata 
dibalik keceriaan gadis ini, ia juga memiliki luka. "M-maaf 
aku ga tau." ujarnya menyesal. 


Ara tersenyum, "Gapapa kak santai aja." 


"Hm, ayo kelas kamu dikit lagi ada disana." ujar Langit 
kembali melanjutkan langkahnya. 


la sebenarnya ingin menanyakan lebih lanjut. Tapi, ia rasa 
itu tidak perlu. Ara juga pasti akan sedih bila ditanya 
tentang ibunya. Lagi pula mereka baru saling kenal, tak 
perlu terlalu tau lebih dalam. 


"Aku ga akan kasih tau siapapun kalau kakak sering dirawat 
dirumah sakit." ujar Ara. 


Langit tersenyum, "Makasih udah ngertiin." 


Langit menghentikan langkahnya didepan salah satu kelas. 
Ada beberapa orang yang sudah datang disana. 


Itu sangat wajar karna ini masih sangat pagi. Langit 
memang selalu datang sepagi ini. la mendapatkan predikat 
anak rajin sekarang. 


"Ini kelas kamu." ujar Langit. 


"Eh, Dita." Paling Langit pada seseorang yang sedang 
menyapu didepan ruang kelas. 


"Kenapa Kak Langit?" tanya Dita, Langit cukup mengenalnya 
karna Dita cukup aktif sebagai anggota osis. 


Langit tersenyum ramah, "Ini ada anak baru, dia masuk 
kelas kamu ya." Ujar Langit yang mendapat anggukan dari 
Dita. "Kalo gitu kakak duluan ya." sambungnya setelah 
merasa tugasnya disini sudah selesai. 


"Oh ia kak, makasih ya kak." ujar Dita tersenyum, sedikit 
membungkuk penuh hormat. 


"Makasih kak!" ujar Ara disela-sela kepergian Langit. Pria itu 
hanya tersenyum sebagai jawaban. Lalu kembali 
melanjutkan langkahnya. 


Kedua gadis itu hanya bisa terus menatap punggung pria itu 
yang semakin menjauh. Masih takjub dengan ciptaan tuhan 
yang sangat sempurna itu. 


"Lo kenal sama dia?" tanya Ara dengan tatapan yang masih 
mengarah kedepan. 


Dita menoleh, tersenyum sombong. "Jelas lah. Siapa yang ga 
kenal dia. Dia itu ketua osis disini." jelasnya. 


Ara mengangguk-anggukan kepalanya, tersenyum penuh 
arti. "Kalo gitu gue harus jadi salah satu dari anggotanya." 


Bersambung... 
LANGIT ADITYA 
AWAN DWI PUSPA 
BADAI TRIATMEGA 
MUTIARA 


12. Langit dan Bumi 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Kadang orang lain seperti keluarga tapi keluarga malah 
seperti orang lain 


KKK 


Langit menatap jendela dengan tatapan kosong. Di ruangan 
serba putih pria itu sedang berbaring sambil menunggu 
dokter datang. 


Hari sabtu, jadwalnya untuk melakukan kemo. Ini cukup 
membosankan, ia selalu seperti ini. Sendirian, tanpa 
ditemani siapapun. 


la sengaja tak mengajak siapapun, tak ingin merepotkan 
siapun juga. Meski sesekali teman-temannya pernah datang 
untuk menemani lalu pulang duluan, jelas Langit yang 
meminta mereka pulang karna ia tak ingin mengganggu 
waktu libur mereka dengan menemaninya dirumah sakit 
seperti ini. 


Anggun juga ingin sekali menemani Langit kemo, tapi lagi- 
lagi anaknya yang sangat keras kepala ini selalu 
melarangnya. la hanya pernah menemani Langit saat 
pertama kali ia kemoterapi. 


"Selamat pagi" 


Langit sontak mengarahkan pandangannya ke arah suara 
itu. Menemukan sosok perempuan cantik dengan jas 


putihnya. 


"Loh? Kamu siapa?" tanya Langit sedikit terkejut karna ia 
tidak pernah bertemu dengan wanita ini sebelumnya. 


Wanita itu tersenyum, melangkah maju mendekati brankar 
tempat Langit berbaring. "Namaku Bumi Pelangi, panggil aja 
Bumi. Sekarang aku dokter yang akan merawat kamu." 
jelasnya. 


Dokter? Tapi kelihatannya perempuan ini sangat muda. 
Bahkan bisa dibilang seperti anak SMA. Apa dia benar-benar 
seorang dokter dengan wajah secantik itu. 


"Memangnya dokter Arya kemana?" 


"Dokter Arya itu ayahku. Sekarang dia sedang cuti dulu, dan 
aku yang menggantikannya" jawab Bumi. 


Langit hanya terdiam. la tidak tau sebelumnya bahwa 
dokter Arya memiliki seorang anak perempuan yang juga 
seorang dokter. Anggun Bundanya pun tak pernah bilang 
padanya kalau dokter Arya akan cuti dan digantikan oleh 
anaknya ini. 


Bumi tersenyum, menahan tawa melihat wajah Langit yang 
masih sedikit terkejut. "Kenapa? Kamu ga yakin sama aku? 
Karna aku kelihatan muda? Tenang saja umurku sebentar 
lagi dua puluh tujuh tahun ko. Dan aku sudah ahli dalam 
menangani kasus seperti kamu. Aku sudah lulusan s2 jadi 
gak perlu kwatir." jelas Bumi cukup rinci membuat Langit 
kembali tercengang ditempatnya. 


"S2 ?" 


"Ia kenapa? Ga percaya lagi? Emang sih, banyak orang yang 
ga percaya. Ya mungkin karna aku keliatan masih muda dan 


cantik ia kan?" Bumi tertawa mencoba mencairkan 
ketegangan di antara mereka. 


Langit hanya mengangguk-anggukan kepalanya sambil 
tersenyum canggung. la sungguh bingung harus memberi 
respon apa sekarang. 


"Yasudah kita mulai ya kemonya. Mungkin aga sedikit 
berbeda dari biasanya" 


Langit mengerutkan keningnya bingung, "Maksud dokter?" 


"Ga usah panggil dokter, panggil aku kakak saja. Aku lebih 
suka kamu panggil aku kakak, usia kita ga beda jauh. Dan 
keliatannya kita bisa bertukar cerita." titah Bumi, sambil 
menyiapkan alat-alat yang sebenar lagi ia gunakan untuk 
melakukan kemo. 


"Maksudnya?" 


"Kemo kamu akan berbeda dari biasanya karna biasanya 
pasti kamu tegang dan jenuh kan saat kemo. Tapi sekarang 
kakak akan menghilang kan rasa itu" ujar Bumi penuh 
semangat. 


"Caranya?" 


"Ya tentu saja kakak akan ngajak kamu bicara banyak hal. 
Kakak ingin kenal lebih jauh tentang kamu." 


"Kenapa? Emangnya ga ada pasien lain yg mau dok- kakak 
obatin?" tanya Langit sedikit ragu, apakah dokter ini akan 
menemaninya sepanjang kemo dan mengajaknya bicara. 
Apa dia tak punya kerjaan lain. Segabut itukah dia?. 


"Kakak khusus datang kesini untuk kamu. Nyonya Anggun 
yang memintanya. Kamu tau kan ayahku sudah melayani 


keluarga Aditya selama apa. Saat kakak kecil, kakak pernah 
main ke rumah kamu, tapi waktu itu bunda kamu masih 
mengandung kamu. Makanya kamu ga tau." 


"Aw " Langit terkejut bukan main ketika Bumi tiba-tiba 
saja menyuntikan jarum ke tangannya. la bahkan belum 
siap, kenapa wanita ini tidak bilang dulu padanya. 


"Benarkah?" tanya Langit setelah ia rasa Bumi sudah serius 
dengan pekerjaannya. la cukup penasaran dengan cerita 
dokter muda itu. 


"Ia. Saat kakak beranjak dewasa kakak pindah ke Singapur, 
kakak sekolah disana. Dan kakak juga bekerja disana 
sebagai dokter di 'A' Hospital yang ada di Singapur." 


Memang Hospital A yang Langit tempati ini memiliki cabang 
yang cukup besar di Singapur. Bahkan menjadi rumah sakit 
ternama disana karna. 


"Jadi dokter sebelumnya tinggal si singapur cukup lama?" 


Bumi berdecak kesal, lagi-lagi Langit memanggilnya dokter. 
"Jangan panggil dokter. Panggil aku kakak. Anggap aku 
kakak kamu sekarang." Kesalnya. 


Langit menarik nafas panjang, "Ok baiklah, kakak." Ia 
menertawakan dirinya sendiri dalam hati, ia bahkan tak 
seakrab itu dengan kakak kandungnya sendiri. "Aku bahkan 
gak akrab sama kakak kandungku sendiri. Apalagi dengan 
kakak yang gak punya ikatan apapun sama aku" lirih Langit. 


"Kakak laki-laki memang seperti itu. Apalagi Bima, Bima 
memang seperti itu orangnya gak banyak bicara." Bumi 
mencoba Menguatkan Langit. la tau dikondisi Langit 


sekarang, pria itu sangat butuh dukungan orang 
terdekatnya. 


Langit membulatkan matanya, cukup terkejut karna Bumi 
mengenal kakak sulungnya itu. "Kakak kenal sama kak 
Bima?" 


"Kita teman masa kecil." Bumi hanya bisa tertawa sendiri 
mengingat kenangannya dulu bersama Bima saat kecil. Itu 
sangat menyenangkan. 


"Oh ya? Pantas aja umur kakak sama kaya kak Bima." 


Bumi tersenyum, lalu wajahnya sedikit menyuram dari pada 
tadi. 


"Tapi kakak rasa sekarang dia udah lupain kakak deh. Dan 
dia kayanya gak pernah ngurusin hal sepele kaya gitu, dia 
hanya memikirkan kesuksesan dan perusahannya aja, ia 
kan?" tanyanya sambil tertawa canggung. 


Langit tersenyum, "la kakak bener. Bahkan aku selalu 
ngerasa kalau aku tuh ga punya kakak. Saking kak Bima 
jarang banget pulang kerumah." 


"Haha sudah lah kita malah membicarakan kakak kamu." 
benar juga, kenapa mereka malah membahas Abimanyu 
tanpa mereka sadari. Itu sangat konyol. "Lalu bagaimana 
dengan kamu Langit? Apa kamu sama seperti kaka kamu? 
Atau kamu berbeda?" tanya Bumi, mengganti topik baru. 


"Aku gak sama kaya dia kak. Beda, beda jauh banget 
malah." ujar Langit, memikirkan dirinya yang memang 
berbeda sangat jauh dari kakaknya. 


Kakaknya Abimanyu yang sangat penuh dengan ambisi. 
Dan dirinya yang hanya ingin mendapatkan ketenangan 


hidup. la bahkan tak ada niatan sama sekali untuk 
memegang salah satu perusahaan milik keluarga Aditya. 


la sudah tau, semua itu milik kakaknya. Ia tak ingin berebut 
kekuasaan atau bahkan nanti hak waris dengan kakak nya 
itu. la akan sepenuhnya menyerahkan itu semua pada Bima. 


"Oya? Hm, memang benar sih kamu lebih hangat sedangkan 
kakak kamu sangat dingin. Pasti perempuan sangat suka ya 
berada di dekat kamu." Ujar Bumi terus terang, jujur saja ia 
merasa nyaman mengobrol dengan Langit karna 
kehangatan yang diberikan pria ini. 


Rasanya sangat berbeda, pria ini sangat ramah meski 
mereka baru berkenala beberapa saat yang lalu. Entah Bumi 
yang mudah akrab dengan seseorang, atau karna memang 
Langit yang selalu hangat kepada semua orang. 


"Hm, mungkin." Mungkin saja, Langit juga tidak tau menahu 
akan hal itu. 


"Oh ia kamu sudah punya pacar? Pasti sudah kan?" tanya 
Bumi dengan nada sedikit menggoda. 


"Ia udah" 
"Siapa namanya?" tanya Bumi dengan sangat antusias. 
"Awan, namanya Awan." 


"Waw nama yang indah, nama kalian juga seperti terikat 
benar kan?. Kakak yakin dia pasti gadis yang baik dan 
cantik. la kan?" Bumi yakin pria sebaik Langit memiliki 
pasangan yang sama dengan sikapnya ini. 


Langit tersenyum, "la kakak bener, ia baik banget. Dia juga 
sangat cantik." Jawabnya memuji-muji kekasihnya. 


"Kenapa dia gak nemenin kamu disini?" 


Langit terdiam sejenak, "Hm, dia lagi sibuk. Jadi dia ga bisa 
kesini." Bohongnya, ia tentu saja tak ingin memberi tahu 
Bumi apa yang sebenarnya terjadi. 


"Dia udah tau kamu sakit?" 

"U-udah ko, dia udah tau." jawab Langit sedikit gugup. 
"Bagus kalo gitu. Kakak kira..." 

"Kenapa?" 


Bumi menggeleng, tersenyum. "Ngga, gapapa. Lain kali ajak 
dia ya kakak pengen kenalan sama dia." Bumi sebenarnya 
ingin meneruskan kalimatnya, tapi ia rasa itu tidak perlu. 
Meski ia merasa ada yang disembunyikan oleh Langit 
padanya. 


"Aku akan ajak dia nanti." Jawab Langit. 


Sepanjang kemo mereka membicarakan banyak hal. 
Sehingga memang benar, rasa tegang dan jenuh yang 
biasanya di rasakan Langit, kini tak ada lagi. 


KKK 


Langit sedang berada dikursi taman samping rumah sakit 
sekarang. la sedang menunggu Bumi. Ini sudah cukup lama, 
tapi tidak ada tanda-tanda wanita itu keluar dari dalam 
rumah sakit. 


Dokter itu memaksanya untuk diantarkan pulang. Padahal 
Langit sudah menolak. 


Langit memang tidak membawa kendaraan sendiri jika ia 
kemo. la sering merasa lemas dan sedikit mual jika sudah 


melakukan kemo. Sebab itu ia memilih memakai taxi. Meski 
bundanya sering memintanya membawa supir. 


Sebab itu Bumi sangat memaksa Langit untuk ikut 
bersamanya. Wanita itu takut terjadi sesuatu pada Langit 
disaat kondisi pria itu sedikit kurang baik. 


Langit menghela nafas panjang, mulai bosan. "Kak Bumi kok 
lama banget ya," 


"KAK LANGIT?!" Langit menoleh, mendengar namanya 
disebut. Terlihat seorang gadis yang berlari ke arahnya 
sambil tersenyum lebar. 


"Akhirnya kita bisa ketemu lagi." Sapa Ara dengan riangnya. 
"Kita kan sering ketemu disekolah," ujar Langit heran. 


Mereka memang sering bertemu. Apalagi sekarang gadis itu 
mendaftarkan diri sebagai anggota osis. Tentu saja mereka 
semakin akrab. Ditambah Ara yang sering menyapa dan 
mengajaknya mengobrol tak jelas. 


Gadis itu bahkan sering mengajaknya gibah membicarakan 
keburukan orang lain. Namun Langit diam saja, ia bahkan 
tak tau yang dibicarakan Ara itu siapa. 


Langit hanya memberi respon anggukan sambil sesekali 
bicara "Oh gitu" lalu Ara malah kesal dan bilang bahwa laki- 
laki tak seru diajak gibah. 


Jika sudah tau tak seru kenapa gadis itu masih mengajaknya 
berbicara. Kan aneh. 


"Maksudnya dirumah sakit." Ara duduk disamping Langit 
tanpa diminta. "Kakak udah selesai kemo?" tanyanya. 


Langit membulatkan matanya. "Dari mana kamu tau aku 
abis kemo?" Padahal Langit tak pernah memberitahu Ara 
tentang penyakitnya. 


"Dari suster," jawabnya enteng. 
"Ga mungkin suster ngasih tau kamu gitu aja." 


Ara tersenyum tak berdosa, "Hehe, aku bohong ke susternya 
kalau aku sodara kakak." 


Langit menghela nafas tak percaya, lagi-lagi gadis ini 
bertindak semaunya. "Jangan bilang kesiapapun  " 


"Ia, ia aku ga akan bilang siapapun kok kakak tenang aja. 
Aku mah ga ember orangnya." sela Ara sebelum Langit 
menyelesaikan ucapannya. Seakan sudah tau apa yang 
akan diutarakan pria itu. 


"Aku tuh sebenernya sering banget ngeliat kakak dirumah 
sakit ini setiap sabtu. Bahkan sebelum aku pindah sekolah. 
Tapi ga sempet nyapa karna kakak aku ngajak buat cepet- 
cepet pulang." kesal Ara. 


"Kamu sering banget ya kesini? Setiap hari?" tanya Langit, 
mendengar cerita gadis itu. Pasti Ara sering sekali datang ke 
rumah sakit. 


"Ngga setiap hari sih. Aku kesini kalau kangen sama mama. 
Eh tapi kangennya malah tiap hari." ujarnya sambil tertawa 
hambar. 


"Mama kamu pasti sebentar lagi sadar. Kakak yakin," ujar 
Langit, memberikan harapan pada gadis disampinya ini. 


Ara tersenyum, "Aamiin. Aku selalu nunggu waktu itu 
dateng. Aku pengen banget kaya dulu. Jalan-jalan bareng 


mama, papa sama kakak. Kita sering piknik ditengah taman 
sambil liatin kemesraan papa mama." Ara terus saja tertawa 
hambar meski Langit tau gadis itu berusaha menutupi 
kesedihannya. 


"Jangan maksa cerita kalau itu nyakitin kamu ra." ujar 
Langit, tak ingin gadis itu menangis jika terus melanjutkan 
ceritanya. 


"Kadang lebih baik diceritain kak dari pada dipendem dalam 
hati. Itu lebih menyakitkan menurut aku." Ara tak menangis 
sama sekali. la sudah merasakan rasa sakit ini dua tahun 
lamanya. la tak selemah itu jika menangis hanya karna 
menceritakan ini. 


"Dan kakak tau apa yang paling nyakitin?. Disaat cinta 
pertama kita, memilih orang lain dan ninggalin kita gitu 
aja." 


Langit mengerutkan keningnya tak paham. "Cinta pertama." 


Ara menggangguk. "Cinta pertama seorang perempuan itu 
adalah ayahnya sendiri." 


"Papa nikah lagi setelah mama koma. Aku ga tau apa yang 
dipikiran papa sekarang sampe dia bisa-bisanya nikah lagi 
disaat mama dan anak-anaknya lagi butuh dia sekarang." 


"Aku sama kakak mutusin buat gak tinggal sama papa lagi. 
Aku tinggal sama kakak sekarang. Dan papa sama istri 
barunya." 


"Kakak tau, gak ada rasa sakit yang bisa ngalahin rasa sakit 
ditinggal seorang ayah yang lebih milih wanita baru dari 
pada anak perempuannya sendiri. Itu sakit banget kak, 
rasanya dunia aku dihancurin sama papa ku sendiri." lirih 
Ara. Matanya tak seceria tadi, sedikit redup. Nampak sayu. 


Langit hanya menjadi pendengar setia disini. Mungkin gadis 
ini memang hanya perlu didengar. 


Mungkin menurut Ara, rasa sakit terbesarnya adalah 
diduakan oleh ayahnya sendiri. Namun bagi Langit, rasa 
sakit terbesarnya adalah seorang ayah yang tak 
menganggapnya ada. 


Semua orang memiliki rasa sakit terbesarnya masing- 
masing. Kita tak bisa membanding-bandingkan mana yang 
paling sakit. Karna sejatinya kita tidak bisa merasakan 
bagaimana rasa sakit itu bisa membuat seseorang begitu 
hancur atau bahkan tak berdaya dibuatnya. 


"Kenapa?" tanya Langit tiba-tiba. 
Ara mengerutkan keningnya bingung "Kenapa apanya?" 


"Kenapa cerita itu sama aku? Padahal kita baru saling 
kenal." ujar Langit, karna memang benar mereka baru saja 
saling mengenal. Namun Ara sudah memberitahu sebagian 
besar hidupnya pada Langit. 


"Karna kakak orang baik," ujar Ara yakin dengan senyuman 
diwajahnya. 


"Aku ga sebaik apa yang kamu pikirin ra. Kamu ga bisa 
nentuin gitu aja orang itu baik apa ngga." ujar Langit penuh 
pengertian. 


"Kenapa kakak bilang gitu?. Bahkan keliatan jelas banget 
kalo kakak tuh orang baik. Kakak bahkan jadi ketua osis dan 
disegani banyak orang kan." 


Langit tersenyum, lebih tepatnya keberatan dengan 
perkataan Ara tadi. "Mungkin seiring berjalannya waktu 
kamu akan mikirin ulang perkataan kamu itu." 


Bukan tanpa alasan, Langit mengatakan itu karna ia melihat 
dirinya dimasa lalu. Langit tidak sebaik apa yang gadis itu 
pikirkan. 


"Kamu mungkin akan benci aku sama kaya orang-orang 
yang udah liat sisi iblis ku keluar ra." 


kakak 


"Eh eh guys kalian tau ga sih kalo sekarang Awan itu deket 
sama Badai? Padahal kan dia masih pacarnya Langit" 


"Oh ia gue juga sering liat dia belakangan ini sama Badai 
terus." 


"Ih gue sih ya kalo jadi dia lebih pilih si Langit. Orang udah 
ganteng tajir dan sekarang jadi ketua osis ya meski dulunya 
bringas tapikan sekarang kan udah ngga." 


"Kalo gue sih lebih baik milih si Badai. Jelas-jelas dia ga 
pernah bikin ulah. Di banding si Langit mah Badai lebih 
unggul." 


"Udah pilih dua-duanya aja" 

"Eh tapi katanya Awan sama Langit emang udah putus sih." 
"Oya masa sih? Gue sih ga yakin" 

"Ah itu emang si Awan nya aja yang keganjenan." 


"Ia bener mentang-mentang cantik seenaknya aja mainin 
cowo." 


"Kalo gue jadi Langit pasti udah gue putusin cewe kaya gitu. 
Murahan." 


Sepanjang koridor, itulah yang terdengar di telinga mereka 
bertiga. Awan, Rain dan Bulan. Mereka baru saja tiba 
disekolah dan hendak pergi ke kelas. Pembicaraan itu cukup 
mengganggu bagi mereka. 


Seperti yang orang semua bilang, belakangan ini Awan dan 
Badai sering bersama. Dan Langit? Awan selalu menghindari 
sosok itu. Hingga membuat semua orang beranggapan 
bahwa hubungan mereka sedang tidak baik-baik saja. 


Ya meski memang itulah kenyataannya. 


"Wa lo sekarang kenapa sih? Lo beda tau ga. Lo jauhin kita 
berdua, sebenernya lo ada masalah apa? Kenapa ga cerita 
sama kita?" 


Rain membuka suara setelah mereka sampai dikelas, kelas 
cukup sepi sekarang. Karna siswa lain memilih diluar sampai 
bel masuk berbunyi. Sehingga mereka bertiga bisa leluasa 
membahas hal yang cukup sensitif disini. 


"Gue gapapa ko" balasnya dengan malas tanpa melihat Rain 
yang ada didepannya dan Bulan berada disampingnya. 


"Lo masih tetep mau bales dendam ke Langit wa?. Lo inget 
kan Langit masih pacar lo?" tanya Bulan tanpa dibalas oleh 
Awan. 


"Gue harap lo bisa jaga kepercayaan Langit sama lo. Dan 
kita juga ga mau semua orang beranggapan yang ngga 
ngga ke lo wa." 


Awan menatap Bulan dan Rain bergantian dengan mimik 
tak suka. 


"Kalian tuh kenapa sih? Bukannya dulu kalian yang terus 
nyuruh gue buat jauhin Langit? Tapi kenapa sekarang kalian 


malah belain cowo brengsek itu?" ujur Awan penuh 
penekanan dan emosi. 


"Wa bukan maksud gue gitu. Tapi lo sama Langit sahabat 
kita juga. Kita ga mau kalo kalian terus salah paham kaya 
gini." 


"Salah paham apa maksud lo lan? udah jelas-jelas dia 
nyelingkuhin gue terus. Dia mainin gue. Gue udah muak 
sama sandiwara dia!" 


"Wa. Langit udah beneran berubah. Dia udah berubah wa. 
Dia udah jadi Langit yang dulu. Langit sahabat kita, Langit 
malaikat lo." 


"Ga ada malaikat di diri seorang iblis kaya dia. Dia itu 
bajingan! Cowo brengsek tau ga!" 


"wa ini bukan lo tau ga!" Rain 


"Ini gue. gue bukan Awan yang kaya dulu. Awan yang cuma 
pasrah di perlakukan kejam kaya dulu. Gue ga mau jadi 
orang bodoh terus! gue cape!" 


"Wa lo " 


"Udah stop! gue ga mau bahas dia lagi. Gue mau ke kamar 
mandi dulu. Dan buat kalian berdua, kalo kalian masih mau 
gue anggep temen. Jangan sekali kali lo bela cowo bejad itu 
didepan gue lagi!" 


Awan langsung pergi meninggalkan kedua sahabatnya itu. 
la sedang kesal sekarang. la lebih baik mencuci muka nya 
kekamar mandi agar emosinya mereda. 


Sungguh, sekarang dia tak mau berurusan atau membahas 
tentang dia, Langit. 


Entah ini memang hari sial bagi Awan atau bagaimana. 
Kenapa harus bertemu mereka sekarang sih? Disaat dirinya 
memiliki banyak masalah. 


Sekarang Awan melihat segerombolan murid laki-laki yang 
menghadangnya dari kejauhan dan menatapnya dengan 
bringas seperti ingin melahapnya. Atau bisa dibiang Awan 
seperti mangsa bagi mereka. 


Tapi harus bagaimana lagi, ini cuma satu-satunya jalan 
menuju kelas. Sial sekali, seharusnya ia tidak pergi ke kamar 
mandi sendirian seperti ini. 


la harus berani melewati mereka. Meski Awan tau itu 
anggota dark angkatan 12, Hery, Reno dan teman 
temannya. 


la harus bersikap biasa saja, jangan tunjukan kalau ia takut. 


"Hey udah lama ya ga ketemu, pacarnya seorang pemimpin 
dark. Oh bukan, bukan pemimpin dark tapi ketua osis." 


Awan mencoba mengabaikan perkataan yang terlontar dari 
Hery, Awan mengenal mereka semua karna ia sering 
menyusul Langit ke bascam mereka. 


Tapi sirnah sudah keinginan Awan untuk mengabaikan 
mereka saat pergelangan tangannya ditarik oleh Hery 
dengan paksa sehingga membuatnya menoleh kebelakang. 


"Lepasin gue!" titah Awan penuh penekanan sambil 
mencoba melepaskan tangannya yang kesakitan akibat 
digenggam begitu erat. 


"Emang bener sih paras lo ini bikin semua cowo tergila-gila 
sama lo. Bahkan bisa ngelakuin apapun untuk dapetin lo. 
Tapi sayangnya lo itu cuma cewe murahan." 


"Lepasih gue! Tangan gue sakit!" Awan terus berusaha 
melepaskan tangannya. Tapi percuma saja tenaganya tidak 
cukup kuat untuk melawan. 


"Pake jimat apa lo sampe si Langit mau ngelakuin apapun 
buat lo hah? Dia bahkan sekarang ngelupain tugasnya 
sebagai pemimpin dark dan terus ngejar-ngejar lo! Dasar 
manusia bodoh! Mau-maunya dia punya cewe murahan kaya 
lo." 


"Jaga omongan lo ya! Lepasin gue!" 


"Gue juga bilang apa Ren, si Langit bodoh itu ga bisa 
dipercaya buat jadi pemimpin dark. Lo liat sekarang kan? 
Dia malah jadi ketua osis yang ga becus!. Cuma pengen 
buat si cewe murahan ini terkesan!" 


Lontaran Hery sekarang tertuju pada Reno yang masih setia 
terdiam sambil menyenderkan tubuhnya ketembok. Ia 
hanya tersenyum sinis padanya. Sementara yang lain hanya 
menonton dan menyaksikan apa yang terjadi. 


"Udah lepasin aja tu cewe. Lo ga mau kan jadi korbannya si 
Langit lagi?" 


Hery mendengus geli mendengar perkataan yang 
dilontarkan temannya itu. "Huh.. Ayolah lo takut sama bocah 
itu hah? Inget lo pemimpin dark angkatan 12. Dia masih 
dibawah lo!" 


"Meski dia dibawah gue, tapi dia melebihi gue. Gue aja ga 
sanggup ngelawan dia, apalagi lo hah? Gue ga ikut campur 
kalo-kalo Langit ngehabisin lo disini." 


"Dia udah lemah sekarang. Udah jadi banci!. Cuma gara- 
gara cewe ini! Dia bukan Langit si iblis lagi asal lo tau!" 


"Ga ada yang tau jiwa ibisnya itu bisa aja muncul lagi kan? 
Lo jangan sampe ngebangunin iblis yang nyamar jadi 
malaikat sekarang." 


"Gue ga peduli. Yang jelas sekarang gue pengen nikmatin 
barang berharga milik pemimpin dark sekaligus ketua osis 
ini." 


Hery memalingkan wajahnya pada Reno dan menunjukan 
tatapan sarkasnya pada Awan yang meronta dilepaskan 
karna kesakitan. 


"Lo ga akan selamat sekarang. Karna pelindung lo udah 
lemah!" 


"please... lepasin gue" Awan sudah pasrah tenaganya habis. 
Tubuhnya bergetar karna menahan tangis. la ketakutan. 
Siapapun tolong!!. 


"Lo" 
Brukkk!!! 

"Berani beraninya lo sentuh dia!" 
Brukk! 

Bragg! 

Brukk!! 

Brukkk!! 


Hery sudah tak mampu berdiri sekarang. Kondisinya sangat 
mengenaskan dengan luka yang cukup parah. Bahkan ia tak 
bisa bergerak lagi, tubuhnya sangat lemas, dihajar habis- 
habisan tanpa mampu melawan sedikitpun. 


Sementara yang lain hanya terdiam sambil tercengang atas 
apa yang baru saja terjadi pada temannya itu. Mereka juga 
tak bisa membantu karna jika mereka membantu, nasib 
mereka akan sama seperti Hery. 


Dan bahkan sekarang sudah banyak siswa lainnya yang 
sedang menyaksikan kejadian itu. Mereka mengerumuni 
tempat yang membuat keributan tadi. 


Siapa yang tidak kaget ketika tiba-tiba saja Langit memukul 
Hery tanpa ampun sampai sekarat seperti itu. 


Bukannya Langit sudah berubah?. 


"Bukan berarti gue sekarang baik lo seenaknya kaya gini! 
Gue bisa bunuh lo kapan aja asal lo tau!" 


Aura mencekam dari Langit sungguh membuat semua orang 
ketakutan disana. Karna selama ini mereka sudah tidak 
melihat aura itu pada Langit. 


Memang benar, Hery sudah membangunkan sisi iblis dari 
Langit. 


Dan bahkan Awan pun dibuat gemetar olehnya. Setelah 
beberapa lama ini ia melihat Langit yang hangat dan 
sekarang ia melihat sosok ini lagi. Sosok yang ditakutinya. 


Apakah setelah ini Langit juga akan menyakitinya lagi? 
sungguh, Awan sangat ketakutan. 


"Gu-gue.. Gue ga maksud buat nyentuh dia gi. Gue cuma 
bercanda. Maaf, gue minta maaf" Ujar Hery dengan susah 
payah dan mencoba untuk bangun meski kesulitan. 


Langit mendekat ke arah Hery dengan perlahan. Membuat 
Hery memundurkan langkahnya. 


Brugg!! 


Satu pukulan berhasil melayang ke wajah Hery dan 
membuat pria itu tak sadarkan diri. 


"Kalian semua denger. Siapapun yang berani nyakitin Awan. 
Berarti lo semua berurusan sama gue! Dan lo akan bernasib 
sama kaya orang ini. Bahkan lebih parah!" 


Semua orang gemetar atas apa yang baru saja Langit 
ucapkan itu. Mereka harus berpikir dua kali jiga ingin 
berurusan dengan nya. Sungguh merengikan. 


"Gue harap lo ga lupa siapa lo sebenernya." 


Sekarang pandangan semua orang tertuju pada sosok yang 
melangkah mendekati Langit. 


Reno, yang sedari tadi diam dan menyaksikan kini mulai 
angkat bicara. 


Kedua orang yang ditakuti oleh semua orang ini, berdiri 
berhadapan dan saling menatap penuh penekanan 
membuat aura disekitarnya semakin mencekam. 


"Gue udah nunggu cukup lama buat ngeliat iblis dari diri lo 
muncul lagi. Gue rasa udah cukup diri lo pura-pura jadi 
malaikat baik disini." 


"Gue ketua osis sekarang. Dan gue ga ada urusan lagi sama 
lo." 


"Mungkin lo lupa kalo lo juga pemimpin dark disini." 


Langit tersenyum sinis. "Perkumpulan sialan itu? Gue akan 
bubarin dark dari sekolah ini!" 


"Lo ga bisa berbuat sesuka hati lo. Perkumpulan itu udah 
ada sejak lama. Dan lo ga bisa bubarin gitu aja." 


"Gue bisa lakuin apapun yang gue mau asal lo tau!" 


Kini giliran Reno yang tersenyum sinis pada Langit dan 
perlahan sedikit mendekat lalu membisikan seseatu 
padanya. 


"Dan asal lo tau, rahasia lo ada sama gue!" 


Perkataan Reno membuat Langit terdiam tak bergeming. Ia 
menatap Reno penuh kebencian. 


"Ayo kita pergi. Bawa Hery ke UKS." 


Reno pergi setelah menyuruh teman-temannya untuk 
membopong Hery. 


Meninggalkan Langit yang masih mematung ditempat. Dan 
siswa lainnya masih menonton kejadian itu. 


Langit menutup matanya, dan menarik napas panjang. Lalu 
berbalik menghampiri Awan yang ada dibelakangnya. 


Perempuan itu masih terdiam, dan gemetar. Matanya 
memerah, berkaca-kaca. 


"Jangan sedih, Langit akan selalu disisi kamu wa." Awan 
menatap Langit yang menatapnya sambil menghapus air 
mata yang mengalir dari gadisnya itu. Langit tersenyum 
teduh kearahnya. 


Dan entah kenapa, tatapan ini berbeda dengan tatapan 
yang tadi. Tatapan ini menyejukan, memberi kehangatan 
saat melihatnya. 


la seperti melihat Langit, malaikat pelindungnya. 


Bukan iblis seperti tadi yang ia saksikan barusan. 


"Jangan nangis, seorang bidadari harus selalu tersenyum." 


KKK 


Bersambung... 
LANGIT ADITYA 
AWAN DWI PUSPA 
RENO 

MUTIARA 


Ada pemeran baru nih:D 
BUMI PELANGI 


13. Semakin Jauh 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Akan terus ku gapai dirimu awan meski kau selalu mencoba 
menjauh kau masih akan tetap di langit. 


aaa 


Setelah kejadian kemarin, mungkin membuat semua orang 
takut pada Langit. 


Tapi sikap Langit setelah kejadian itu, seolah ia tidak 
melakukan apapun. Sikapnya kembali sama, menjadi 
hangat dan tak menunjukan keiblisannya itu. 


la pun kembali bersikap ramah kepada setiap orang, 
sehingga membuat semua orang menjadi lega dan tak perlu 
kwatir lagi dengan ketua osisnya itu. 


la tersenyum saat ada banyak orang yang menyapanya. 


"Lo beneran gapapa kan?" tanya Matahari yang berjalan 
disampingnya, ia juga cukup aneh dengan sikap Langit 
kemarin. Ya meski ia sering menyaksikan Langit seperti itu. 
Tapi karna hal ini baru saja terjadi setelah Langit 
memutuskan untuk berubah, itu sempat membuatnya 
kaget. 


"Ayolah lo udah tanya itu yang ke 48 kalinya" Langit tertawa 
atas tindakan sahabatnya ini. Sepertinya ada rasa cemas 
padanya. 


"Gue serius ini" 


"Gue juga" 

"Huh.. Gimana si lo bikin semua orang jantungan aja." 
"Asal gue ga bikin mati orang aja" 

"Becanda terus lo" 

"la ia maaf" 


"Gue harap lo bisa ngontrol emosi lo. Jangan sampe Io 
ngulangin hal yang kaya kemarin lagi" 


"Karna penyakit gue? Makanya lo cemas? la?" 


Matahari hanya terdiam karna memang itu yang dimaksud 
dirinya. 


"Gue ga akan mati cuma gara-gara kaya gitu. Lo tenang aja" 
"Tapi kan " 


"Kalo lo hargain gue. Jangan pernah ingetin gue lagi kalo 
gue punya penyakit." 


"Gue cuma khwatir sama lo aja gi" 


"Gue baik-baik aja. Tugas gue masih banyak disini. Gue 
harus nebus kesalahan yang udah gue perbuat. Jadi gue ga 
bisa pergi dulu" 


"Ngelantur lo ngomong" 
"Itu faktanya" 


"Dah ah ke kelas aja" 


Inilah yang dicemaskan Langit. Ketika ada orang yang 
mengetahui penyakitnya. la akan dipandang dengan 
kasihan. 


Sungguh ia tidak mau. 
Tapi ia harus tetap ketujuan utamanya. 
Mendapat maaf dari bidadarinya, Awan. 


"KAK LANGIT!!" Langit menoleh, sudah familiar dengan 
suara itu saking sering nya gadis itu memanggilnya. 


Matahari sudah duluan jalan ke kelas, tanpa memperdulikan 
Langit yang menghentikan langkahnya. 


"Kenapa ra?" Tanya Langit setelah gadis yang 
memanggilnya itu sudah berada didepannya. 


"Aku udah ngerti maksud ucapan kakak yang dirumah sakit 
itu." ujar Ara pada Langit. 


"Ucapan yang mana?" tanya Langit, masih tak paham 
dengan apa yang Ara bicarakan. 


"Kalau kita ga bisa nilai orang begitu aja. Dan soal sisi iblis 
kakak juga. Aku juga udah tau cerita kakak sebelum jadi 
ketua osis dari orang-orang." jawabnya terus terang. 


Langit mengangguk paham, "Jadi kamu udah tau kan kalau 
aku ga sebaik yang kamu pikir." 


Ara menggeleng, tersenyum lebar. "Nggak. Malah aku 
semakin yakin kalau kakak itu orang baik bahkan sangat." 


Langit mengerutkan keningnya, tak paham dengan 
pemikiran gadis didepannya ini. Bukannya dia sudah tau 
semua tentang dirinya, tapi gadis ini tetap saja 


menyebutnya baik. Itu tidak masuk akal. "Kamu beneran 
udah tau tentang aku kan ra?" tanya Langit sekali lagi. 


"Udah kak. Aku bahkan nanya serinci-rincinya kesetiap 
orang tentang kakak. Tapi tetep aja cara pandangku tetep 
sama. Kakak tau. Kakak tuh pacar terbaik sedunia. Kakak 
selalu ngelindungin kak Awan pacar kakak kan. Contohnya 
kaya kemarin. Kak Awan beruntung deh punya pacar kaya 
kakak." 


Langit tersenyum, "Kamu salah ra. Aku selalu buat Awan 
nangis. Aku pacar yang buruk." lirihnya. 


"Kak Langit kenapa sih selalu merendah gitu. Kan Eh 
itu kan Kak Awan." Langit melihat ke arah pandangan mata 
Ara, mereka berdua melihat Awan sedang berjalan ke arah 
mereka bersama seorang pria disampingnya. "KAK AWAN!!!" 
Teriaknya. 


"Eh, Ara mau ngapain." cegah Langit ketika Ara tiba-tiba 
saja berlari ke arah Awan, mau tidak mau ia mengikuti gadis 
itu dari belakang. 


Awan terkejut saat seseorang tiba-tiba memanggilnya lalu 
berdiri dihadapannya. "Eh, kenapa?" tanyanya. 


"Hai kak Awan. Hai Kak Badai." sambungnya ke arah Badai 
yang ada disamping Awan, mendapatkan senyuman dari 
pria itu. 


"Tunggu, kamu itu anggota osis yang baru itu kan. Siapa 
namanya, hm.. Muara Mu " 


"Mutiara kak, panggil aja aku Ara." sela Ara disaat Awan 
kebingungan mengingat namanya. 


"Oh ia Ara, ada apa ya?" tanya Awan, lalu pandangannya 
tiba-tiba teralihkan kepada seseorang yang tiba-tiba muncul 
dari belakang Ara. 


Langit tersenyum, melihat Awan yang sedang menatapnya 
meski dengan wajah tak bersahabat. 


"Aku ngga mau nanya ko kak. Tapi aku cuma pengen bilang 
kalau kakak tuh beruntung banget punya pacar sebaik kak 
Langit." ujar Ara dengan sungguh-sungguh. 


"Kenapa emang nya? Kamu suka sama Langit?" tanya Awan 
melihat Ara yang begitu antusias. 


"Eh, nggak. Maksud aku tuh " 


"Kalau suka ambil aja. Lagian aku ga butuh dia ko." sela 
Awan dengan santainya berbicara seperti itu. 


Ara membulatkan matanya tak percaya, "Maksud kakak 
apa? Ko kakak ngomong gitu sih?" tanya Ara, sedikit kesal. 


"Ra, udah. Kamu lebih baik ke kelas kamu aja." titah Langit, 
tak ingin urusan ini menjadi lebih panjang. 


"Bentar kak, aku cuma mau ngobrol kok sama kak Awan." 
ujarnya pada Langit lalu kembali menatap Awan. "Oh ia kak, 
itu dapet balon dari mana? Lucu banget." tanya Ara kembali 
antusias, lalu menangkup balon yang ada ditangan Awan 
dengan gemasnya. 


Awan, Badai dan Langit saling pandang. Memperhatikan 
gadis didepan mereka yang tiba-tiba berubah sikap seperti 
ini. Ara tadi sedang emosi tapi kenapa tiba-tiba anak ini 
berubah menjadi ceria lagi. 


Ada yang tidak beres dengan gadis ini. 


"Kak, beli dimana? Aku pengen, gemes deh liatnya." tanya 
Ara lagi, karna tak mendapat jawaban dari Awan sedari tadi. 


"Hm, A-aku ga beli, aku dikasih." Jawab Awan jujur. Awan 
membawa balon yang biasa ia temukan dihalaman 
rumahnya. Balon yang setiap pagi membuatnya tersenyum. 


Balon dari seorang pengagum rahasianya. Yang sampai 
sekarang ia tidak tau siapa orangnya. 


Awan membawanya ke sekolah karna ia ingin melihat balon 
itu setiap saat. Lagi pula dirumahnya sudah sangat 
menumpuk, ia ingin sesekali membawanya ke sekolah. 


"Masasih? Siapa yang ngasih kak? Oh aku tau pasti kak 
Langit ia kan." Tuduhnya menunjuk Langit dengan 
menyidik. 


Langit membulatkan matanya, sedikit terkejut dengan 
tuduhan Ara padanya. Meski pada nyatanya itu benar. 


"Bukan, aku juga gak tau siapa yang ngirim. Ga ada 
namanya." Jelas Awan, kembali membuat perhatian Ara 
teralih padanya. 


Ara menutup mulutnya, "Wah hebat banget kak, kakak 
punya pengagum rahasia ya?" 


"Hah, ng-ngga ko." 


"Kalau gitu balonnya boleh buat aku ga kak? Aku pengen." 
pinta Ara, balonnya sangat menggemaskan sehingga ia 
sangat ingin memilikinya. 


Mutiara adalah tipe orang yang harus mendapatkan sesuatu 
yang ia inginkan. Harus dapat. 


"A-duh, gimana ya. Masalahnya ini berarti banget buat aku." 
jelas Awan sedikit tak enak. Tak menyadari jika Langit 
tersenyum karna Awan bilang seperti itu. 


'Sangat berarti' Langit merasa sangat bahagia bila Awan 
menyukai balon yang selalu ia berikan padanya. 


"Yah padahal aku pengen banget. Kak Langit boleh gak 
beliin aku balon kaya kak Awan gitu? Aku pengen." Pintanya 
pada Langit. 


Awan yang melihat kedekatan Ara dan Langit, hanya bisa 
diam. Meski sebenarnya ada rasa kesal dalam hatinya. Apa 
mereka sedekat itu sampai Ara bisa meminta dibelikan 
sesuatu kepada Langit. 


"Kalau gitu aku duluan, ayo dai." Aja Awan kepada Badai. 


"Wa..." Langit memanggil Awan, tapi gadis itu terus 
melanjutkan langkahnya tanpa ada niatan berhenti 
sedikitpun. 


Ara menghela nafas panjang. "Ternyata bener kata orang- 
orang, Kak Awan sedeket itu sama kak Badai." Langit 
menoleh mendengar perkataan gadis disampingnya. 


"Kakak mau diem aja kaya tadi?." Tanyanya lagi. 
"Mereka cuma temen ga lebih." 


Ara mendengus geli, teman? "Cuma temen? Kakak ga liat 
gimana deketnya mereka tadi? Kak, kakak itu masih pacar 
kak Awan. Seharusnya kakak labrak mereka dong. Bukan 
diem aja." 


"Ra udah jangan dibahas." pinta Langit. Kini Langit semakin 
heran kepada Ara yang sikapnya kini berubah lagi, 


mendadak penuh emosi. 
"Jangan terlalu sabar kak, kakak itu ha " 
"Ra, udah cukup. Biar itu jadi urusan aku." selanya. 


"Dan aku mohon jangan terlalu ikut campur hubungan aku 
sama Awan." 


KKK 


Brukk... 
"Aw..." 


Buku-buku berhamburan kelantai sekaligus orang yang 
membawa buku pun ikut terjatuh. Untung saja masih jam 
pelajaran, hingga lorong kelas sepi. Tidak ada yang 
melihatnya, kalau ada yang lihat pasti akan ditertawakan. 


Bukannya dibantu ini malah ditertawakan. Teman macan 
apa itu?!. 


Awan mencoba berdiri dari lantai yang basah itu. Sial, apes 
sekali dia hari ini. Sudah disuruh guru untuk mengambil 
buku diperpus sebanyak ini, dan sekarang ia malah terjatuh. 
Siapa coba yang membuat lantai jadi basah seperti ini. 


Apa dia dikerjai? Ah, tapi dia tidak melihat orang sedari tadi. 
Lagian siapa juga yang mau ngejerjainya, dia tidak punya 
musuh. 


Saat hendak berdiri, ada seseorang yang mengulurkan 
tangan padanya. Dia sempat tersentak sedikit karna 
terkejut. Siapa? batinnya. 


la menoleh ke atas. Kenapa harus dia? 


"Makanya hati hati-kalo jalan, sini biar aku bantu." 


Pria itu mengulurkan tangannya sambil tersenyum manis ke 
arahnya. memperlihatkan lesung pipit nya itu sehingga 
membuat dia makin manis dan tampan. 


"Ga usah. Bisa sendiri!" 


Awan menepis tangan kekar itu dari hadapannya kemudian 
berdiri lalu membersihkan pakaiannya yang kotor terkena 
debu dan sedikit basah itu. 


"So kuat." 
"Apa lo bilang?!" 


Bukannya takut karna disentak oleh Awan, pria itu malah 
tertawa geli. Ah, mungkin sakin biasanya Awan bersikap 
seperti itu padanya, dia jadi terbiasa. 


"Awan tuh so kuat, padahal rapuh." 
"Lo ngatain gue lemah gitu? la?" 
"Bukan Langit yang bilang lo ya." 


Langit lalu berjongkok dan mengambil buku yang 
berserakan dilantai itu. Tak memperdulikan perempuan 
yang sedari tadi menyelutukinya didepannya ini. Dia hanya 
senyum-senyum sendiri mendengarnya. 


Lagian dia juga tak habis pikir, kenapa kekasihnya ini 
mengambil buku paket sebanyak ini sendirian. Memangnya 
tak ada yang membantu apa. 


"Emang dikelas kamu itu cuma ada kamu doang ya? Mau aja 
disuruh ngambil buku sebanyak ini." seru pria itu sambil 
terus melakukan pekerjaannya merapihkan buku dilantai. 


Awan yang sedari tadi diam memperhatikan karna sedikit 
kaget, akhirnya ikut turut berjongkok dan mengambil buku 
yang masih berserakan itu. 


"Bukan urusan lo" 

"Ok. Langit bantu" 

"Gue ga minta bantuan lo ya!" 

"Tau" 

"Ya terus kenapa ngebantuin? Udah sana minggir." 


Langit berdiri sambil memegang buku ditangannya diikuti 
oleh Awan yang masih memasang ekpresi jengahnya itu. 
Awan memegangi beberapa buku ditangannya. Sekitar 
enam buku keliatannya. Sementara Langit sekitar dua puluh 
lebih. 


"Yakin ga mau dibantu? Berat loh ini." 
"Ia mana sini bukunya" 


Langit hanya menganggukan kepalanya sambil tersenyum 
geli. Lalu menindih kan buku yang ada dipegangannya ke 
buku yang dipegang Awan sehingga membuat gadis yang 
dihadapannya itu hampir terpelojok jatuh ke bawah kalau 
dia tidak menahannya. 


"Tuh kan ga kuat dasar kepala batok." 


Langit tertawa, lalu mengambil kembali semua buku yang 
dipegang gadisnya itu. 


"Ya gimana ga kuat orang lo ngebanting gitu aja ke tangan 
gue!" 


Langit hanya tertawa dibuatnya. Dasar Awan, selalu saja 
bertingkah so kuat seperti itu. 


"Dah ah ayo, Langit juga mau ke kelas soalnya." 


Tanpa menunggu balasan Awan, Langit langsung berjalan ke 
arah kelas gadis itu. Meninggalkan Awan dibelakangnya. 


Mereka berdua berjalan beriringan, entah mengapa mereka 
sedikit aga canggung karna biasanya selalu bertengkar atau 
bahkan tak bicara dan menegur seperti orang asing. 


Karna kelas Awan cukup jauh dari perpustakaan jadi mereka 
jalan cukup jauh. Untung saja para murid lain sedang dalam 
kelas, coba kalau jam istirahat, pasti mereka sudah 
dipandang bagaikan artis lewat. 


Sedarita tadi hanya Langit yang berbicara, membahas ini 
itu, tapi Awan hanya diam saja. Entah mendengarkan atau 
tidak. Dia hanya diam dan memandang kedepan. 


Sepertinya Langit sengaja sekali berjalan sangat pelan. 
Sehingga membuat perjalanan ini semakin lama saja. Ah 
sial, kenapa Awan harus terjebak dalam situasi seperti ini. 
Dia kan masih kesal pada Langit. Jika tau seperti ini, dia tak 
menerima bantuan Langit. Sungguh, pria yang ada 
disampingnya itu membuatnya jengah. 


"Awan dengerin Langit ngomong ga sih dari tadi? Cape tau 
ngomong sendirian terus dari tadi. Kaya ngomong sama 
pohon." 


Langit kembali membuka suaranya setelah beberapa detik 
tidak ada yang membuka suara. 


"Lo bisa diem ga sih. Risih gue dengernya" 


"Ya makanya ngomong dari tadi malah diem aja." 


"Lo kalo mau niat bantuin bantuin aja! Jangan banyak 
bacot." 


Langit sempat kaget karna Awan berkata kasar seperti itu. 
Ya meski sekarang Awan sering berkata seperti itu padanya, 
tetap saja dia kaget. Karna itu bukan Awan sekali, dia 
mengenal gadisnya, itu bukan sikap asli Awan. Percayalah, 
gadisnya sangat baik. 


Sepertinya dia sudah benar-benar merubah gadisnya ini. 
Sungguh ia sangat menyesal. 


Sebisa mungkin Langit langsung menormalkan wajahnya 
yang kaget itu menjadi biasa saja, dan tersenyum. 


Ayolah jangan nyerah cuma karna digertak seperti itu! 


"la, ia.. Ya biasa aja ke ga usah ngegas. Kebanyakan makan 
gas jadi kaya gitu tuh. Ia Langit ga ngomong lagi deh." 


Langit sebisa mungkin mengontrol emosinya. Dia harus 
bersabar jika ingin mendapatkan bidadarinya kembali. 


Beberapa saat kemudian Langit mendekatkan jarak diantara 
mereka. Dan berbisik ke telinga gadis disampingnya itu. 


"Ini yang terakhir kali ya Awan bicara kasar kaya gitu, nanti- 
nanti jangan kaya gitu lagi ya. Bidadari nya Langit harus 
lemah lembut. Maaf Langit selalu bikin kamu kesel." 


KKK 


Mutiara, gadis cantik itu sekarang sedang bersantai 
dipinggir kolam berenang rumahnya dengan sebagian 


kakinya yang ia masukan kedalam air. Menikmati angin 
malam yang sejuk. 


Merenung dikesendirian malam yang sunyi. 


"Ngelamun aja ni bocil satu." Ara menoleh, melihat kakak 
laki-lakinya yang tiba-tiba datang menghampirinya, duduk 
disebelahnya sambil merangkul pundaknya paksa. 


Ara berdecak."ih apaan sih bang ganggu mulu deh." 
kesalnya. 


Kakaknya itu malah tertawa, nampak tak merasa bersalah 
sedikitpun karna telah mengganggu adiknya. "Lagian lo 
ngelamun mulu. Tar kesambet setan rumah ini baru tau rasa 
lo." ledeknya. 


"Ih apaan sih, gue gak ngelamun ya." kenapa sih kakak nya 
ini hobi sekali mengganggu dirinya. 


"Kenapa? Cerita sama abang? Ada yang ganggu lo 
disekolah? Mana sini biar gue hajar. Lagian sih lo pake acara 
pengen pindah sekolah segala. Kan jadi ga ada yang 
jagain." Gerutunya pada sang adik. 


"Bang!. Bisa ga sih jangan main hajar-hajar aja. Jangan 
sampe bikin ulah lagi ya. Gue pindah sekolah juga karna lo. 
Kalau aja tuh musuh-musuh lo gak nyulik gue dulu gue juga 
ga bakal pindah sekolah." kesal Ara, mengingat saat-saat 
dirinya dijadikan sandra oleh musuh kakaknya ini. 


"Lagian sih lo pake acara geng-gengan. Kan gue yang kena 
imbasnya. Padahal udah fokus aja sekolah. Lo mah banyak 
lagunya." sambung Ara masih mengomel tak karuan. 


"Lo ya kalau udah ngoceh pasti gak akan berhenti." 


"Ya bukan gitu bang. Gue cuma cemas sama lo. Awas aja lo 
kalau tawuran lagi, gue pecat jadi kakak." ancam Ara. 


"Dih ngancem lo. Gue usir lo dari sini ya." ancamnya balik. 
"Silahkan ga takut wlee..." ledek Ara, menjulurkan lidahnya. 
"Punya adik satu gini amat ya.." 


Mereka berdua memang seperti ini, sering bertengkar tak 
karuan. Tapi dalam lubuk hati mereka, tanpa mereka 
katakan pun mereka sangat menyayangi satu sama lain. Tak 
ingin salah satu diantara mereka terluka. 


Usia mereka hanya terpaut dua tahun. Sebab itu mereka 
bisa berbagi cerita. 


Tujuan Ara pindah sekolah karna memang untuk kakaknya. 
la tak ingin menjadi kelemahan kakaknya ini. Sebab itu dia 
bersembunyi, menyembunyikan identitasnya dari semua 
orang. 


Ara sering sekali dijadikan tameng untuk membuat 
kakaknya ini lemah, musuh-musuh kakaknya sering 
menculik dirinya sehingga kakaknya hanya bisa pasrah dan 
menyerahkan diri kepada lawan. 


Itu dikarnakan kakaknya ini memiliki sebuah geng. Padahal 
ia sudah berusaha mati-matian untuk melarang kakaknya 
ini. Tapi hasilnya sia-sia. Kakaknya tak mendengarkannya 
sama sekali. 


"Jangan nempatin diri lo dalam bahaya lagi bang, gue cuma 
punya lo sekarang." lirih Ara, tatapannya berubah sendu 
sekarang. 


"Kita masih punya mama ra..." jelas sang kakak, meyakinkan 
sang adik bahwa mereka tidak hanya berdua. 


"Gue takut mama ga bangun lagi bang," ujar Ara dengan 
gemetar. Jujur saja itulah yang ia takutkan selama ini. 


"Ga akan, mama pasti bangun. Lo tenang aja, gue bakalan 
jaga kalian berdua." jelas sang kakak, menenangkan 
adiknya, membawanya dalam pelukan hangat. 


"Cinta pertama gue udah pergi bang, dan lo adalah cinta 
kedua gue, jangan ngecewain gue kaya papa ya bang," 
rintih Ara, begitu menyayat hati. Sepertinya, luka yang 
diberikan ayahnya padanya begitu membekas dalam hati 
gadis ini. 


"Gak akan, gue gak akan kecewain lo, gak akan bikin lo 
terluka sedikitpun. Gue juga gak akan biarin cowok 
manapun nyakitin lo." 


Ara melepaskan pelukannya, menghapus jejak air mata 
dipipinya. Menarik nafas panjang, mencoba menenangkan 
dirinya yang larut dalam kesedihan. 


Menatap air tenang didepannya, "Bang, cinta bertepuk 
sebelah tangan itu mengakitkan banget ya." Ujar ara tiba- 
tiba ditengah keheningan mereka berdua. 


"Kenapa tiba-tiba nanya itu?. Wah jangan-jangan ada cowok 
yang lo suka ya?" tanya sang kakak melihat ekspresi Ara 
yang berubah. 


"Ia, gue suka seseorang." 


"Beneran? Siapa? Wah adik gue udah gede rupanya ya, 
udah mulai jatuh cinta." ujar sang kakak heboh. Karna 
selama ini adiknya tak pernah jatuh cinta. 


"Dia ketua osis disekolah gue, dia baik, ganteng, sopan. 
Pokonya sempurna banget deh." jelas Ara membayangkan 
sang pujaan hati dipikirannya. 


"Wah boleh juga tuh, gue yakin lo bisa dapetin dia. Secara 
kan tampang lo yaa.. lumayan lah. Pasti tu cowok bisa 
kelepek-kelepek sama lo." 


Ara mengerutkan bibirnya setelah mendengar ucapan 
kakaknya tadi. Andai saja seperti itu. "Tapi.. dia udah punya 
pacar. Bucin banget lagi sama pacarnya." lirih Ara. 


"Yah kalo gitu sih gimana ya. Udah deh cari yang lain aja. 
Apalagi lo bilang cowok itu bucin banget kan sama 
pacarnya." 


"Tapi bang, pacarnya si cowok itu kaya yang udah gak suka 
sama dia. Bahkan itu si ceweknya selalu jalan sama cowok 
lain." jelasnya pada sang kakak. 


"Hah seriusan?. Wah parah sih itu. Berarti tu cowok bego. 
Aw " Ara tiba-tiba saja menoyor kepala sang kakak 
dengan kerasnya. Membuat sang empu mengaduh 
dibuatnya. 


"Kalo ngomong ya!" 


"Hehe, maaf-maaf. Eh tapi bagus dong. Itu kesempatan lo 
buat deketin tu cowok. Buat dia berpaling ke lo." Saran sang 
kakak. 


"Ia juga sih, tapi apa gue bisa. Masalahnya cowok nya tuh 
cinta banget ke ceweknya." 


"Mana Ara yang biasanya semangat kalo pengen sesuatu." 
ledek sang kakak. 


Ara menarik nafas panjang, ucapan kakaknya tadi 
membuatnya bersemangat. "Ok. Gue pasti bisa dapetin 
cinta gue!" 


aaa 


Dua gadis kecil itu sedang bermain boneka dengan 
riangnya, sambil sesekali tertawa dan bercerita tentang apa 
yang mereka tau. Meski apa yang mereka bicarakan itu 
sering tidak masuk akal. 


"Kamu tau gak dek gunung itu terbuat dari apa?" tanya 
sang kakak kepada adik yang berbeda empat tahun darinya 
itu. 


Adiknya tidak langsung menjawab, ia berpikir begitu keras 
agar bisa mendapatkan jawaban yang tepat. "Ah, Senja tau. 
Gunung icu telbuat dayi daun." jawab Senja dengan percaya 
diri. 


Embung menggeleng, mendapati jawaban adiknya yang 
salah. "Salah dong masa dari daun. Yang bener itu dari 
pohon." ujar Embun membetulkan. 


"Kan pohon dayi daun juga." jelas Senja tak mau kalah. 


"Ngga beda. Daun ya daun pohon ya pohon. Makanya Senja 
belajar yang bener ya biar pinter kaya kakak." ujar Embun 
membanggakan dirinya yang kelewat jenius itu. 


"Tau ah kakak mah aneh." gerutu sang adik. 


Sementara sang kakak tertua hanya menyaksikan tingkah 
konyol kedua adiknya itu, duduk disofa tak bergairah. 


Kenapa disaat seperti ini mamanya harus ikut dengan 
papanya pergi sih. Dan alhasil dia yang menjadi korban 


untuk mengurusi kedua adiknya ini. 


Lagian dari mana mereka punya pemikiran bahwa gunung 
itu terbuat dari daun dan pohon. Siapa yang mengajari 
mereka semua itu. Sebenarnya Awan ingin sekali memberi 
tau mereka bahwa apa yang mereka ributkan tadi itu salah. 


Tapi ia sudah malas berdebat dengan kedua adiknya itu. 


"Adik-adikku tersayang, udah malem tidur yu tidur..." titah 
Awan kepada kedua adiknya yang masih meributkan 
tentang gunung itu. 


Embun mengerutkan bibirnya tak suka. "Yah kakak, padahal 
kita masih asik main panda-pandaan." 


"Kak Embun, ini kan beluang bukan panda." Ujar Senja 
membenarkan ucapan kakanya. 


"Ih ini tuh panda Senja. Mana ada beruang warnanya pink." 
jelas Embun ngotot. 


"Tapikan panda hitam putih walnanya." jelas Senja, karna 
seingatnya memang panda itu berwarna hitam putih, 
sedangkan yang mereka mainkan tadi berwarna pink. 


"Tapi beruang juga gak ada yang warnanya pink." balas 
Embun lebih ngotot dari sebelumnya. 


"Ada kok, aku pernah liat dikaltun." ujar Senja masih 
bersikeras dengan pendapatnya. 


"Tapikan itu cuma boneka!" 


"Ya kan ini juga boneka kakak." ujar Senja dengan wajah 
polosnya. 


Embun terdiam, tak bisa berkata apa-apa lagi. "Ih tau ah. 
Senja mah so tau masih kecil juga." juteknya pada sang 
adik. 


Sementara Awan hanya bisa bertepuk jidat karna adik- 
adiknya kembali mendebatkan sesuatu yang tidak masuk 
akal. 


"Udah yu tidur aja ini udah jam delapan loh..." lerai sang 
kakak sulung. 


"Kak Awan kenapa gak belain aku sih. Kan aku yang bener. 
Coba kalau ada kak Langit, pasti dia belain aku." kesal 
Embun, mengerutkan bibirnya. Begitu sangat manis jika 
dilihat. 


"Ia ko kak Langit jalang main ke cini cih?" tanya Senja 
heran. 


Awan menghela nafas pasrah. Sudah ia duga pasti kedua 
adiknya ini akan menanyakan soal Langit padanya. "Kak 
Langit sibuk jadi ga bisa kesini." Ujar Awan, mencoba 
menjelaskan. 


Padahal pria itu juga sering menanyakan tentang kedua 
adiknya ini. Langit selalu bilang ia rindu Embun dan Senja, 
ingin bermain bersama mereka. Tapi Awan selalu melarang 
Langit untuk datang ke rumah dan bertemu mereka. 


Awan tak ingin Langit terlalu dekat dengan keluarganya 
lagi. Hanya itu. Itu demi kebaikan semua orang. 


Embun dan Senja seketika berubah sendu. Mereka sangat 
merindukan Langit. Sungguh, pria itu sangat baik dimata 
mereka. 


"Ayo tidur. Kalian duluan ke kamar ya nanti kakak nyusul." 
titah Awan pada kedua adiknya yang mendapat anggukan 
dari mereka. 


"Non," Awan menoleh menemukan Bi Arsih yang sedang 
berdiri sambil memegang lap kotor ditangannya. 


"Kenapa bi?" 


"Itu, non belum makan malem. Non mau makan dulu atau 
gimana? Nanti biar bibi buatin." Tanya Bi Arsih. 


Awan diam sejenak, "Hm, jangan deh bi aku belum laper. 
Nanti aja, bibi tidur aja gapapa." Ujar Awan. 


"Oh yaudah kalau gitu bibi duluan ya non." Pamit bi Arsih. 


Awan masih diam ditempatnya, ia lupa bahwa dia belum 
makan tadi. Pantas saja perutnya sedikif perih. 


Tapi kenapa tiba-tiba ia ingin sekali nasi goreng amang- 
amang dipinggir jalan ya. 


KKK 


Jam menunjukan angka sebelas malam. Tapi Langit masih 
terjaga. Belakangan ini dia memang kesulitan tidur, bahkan 
sering tak tidur. Dia sering tidur melebihi jam satu, atau 
bahkan tak tidur sama sekali. Padalah dia tau itu tidak baik 
untuknya. Langit saat ini memang kesulitan untuk tidur. 


Drett... 
Dretttt... 


Bunyi telpon itu berhasil memecahkan keheningan yang 
Langit rasakan 


Ternyata yang menelponnya adalah Awan. Tentu saja Langit 
senang bukan kepalang. Karna Awan tak pernah 
menelponnya sebelumnya, jangankan menelpon pesan yang 
ia kirim pun tak pernah Awan balas. 


"Halo wa? Ada apa?" tanya Langit memulai topik 
pembicaraan. 


"Aku laper. Mama aku lagi diluar kota. Bibi juga udah tidur. 
Tolong beliin aku nasi goreng ditempat biasa kita beli dong." 
Titah Awan dari sebrang sana. 


Langit terdiam sejenak, melihat jam yang sudah 
menunjukan akan tengah malam, melihat ke arah jendela, 
sepertinya sedang gerimis juga diluar sana. "Tapi wa ini kan 
udah malem banget, dan diluar juga kayanya gerimis." jelas 
Langit memberi pengertian pada Awan. 


"Oh gak mau ya.. Yaudah deh.." 


"Eh yaudah Langit beliin. Kalo gitu tunggu ya Langit nanti 
ke sana" Langit tak ada pilihan lain. Selain takut Awan 
marah padanya, ia juga tak bisa membiarkan kekasihnya itu 
kelaparan ditengah malam seperti ini. 


"Ok. Cepetan ya jangan lama." 


Langit tersenyum, meski ia tau Awan tak akan melihatnya. 
la hanya senang bisa mendengar suara Awan malam-malam 
seperti ini. "la wa." 


Tanpa berpikir panjang Langit langsung pergi dengan 
mengedap-edap keluar rumah. la takut ketahuan Anggun 
bundanya, dia yakin kalau Anggun tau dia pergi malam- 
malam seperti ini, ia akan Langsung dimarahi. 


Terdiam sejenak setelah berada dibagasi, kalau dia 
mengeluarkan mobil atau motor dibagasi pasti akan 
membangunkan bundanya. 


Langit tersenyum, ada sebuah ide cemerlang yang terlintas 
dipikirannya. la berjalan keluar rumah, menutup pagar 
dengan hati-hati. Lalu pergi menuju pos satpam depan 
rumah. 


Untung saja masih ada dua orang satpam yang berjaga 
disana. 


"Pak saya boleh ga minjem motornya sebentar aja." Ujar 
Langit pada salah satu satpam yang sedang duduk diatas 
motor miliknya. 


Satpam itu mengerutkan keningnya bingung, melihat salah 
satu warga kompleknya malam-malam seperti ini. "Tapi den 
ini kan udah malem. Lagian aden mau kemana malem- 
malem kaya gini?" 


"Sebentar doang ko pak, deket juga tempatnya." Langit 
mengodok saku celananya, mengambil beberapa lembar 
uang disana. "Ini buat bapa uang ambil aja gapapa ko. 
Itung-itung saya nyewa motor bapa, paling cuma sejam." 


Satpam itu berkedip beberapa kali, ia sempat ragu tapi 
melihat lembaran merah yang cukup banyak itu 
membuatnya tergiur juga. "Hm, yaudah deh.. Tapi jangan 
lama-lama ya den." 


Langit tersenyum bahagia, syukurlah satpam ini bisa diajak 
kerja sama juga. "Ia pa makasih ya." 


Langit pun pergi, mengendarai motornya menuju tukang 
nasi goreng yang biasa ia beli dengan Awan dulu. Ya meski 
jaraknya lumayan jauh dan berlawanan arah dengan rumah 


Awan, ia tak masalah. Yang penting Awan tak marah lagi 
padanya. 


Langit selesai dengan nasi goreng yang sudah ia pesan tadi. 
Untung saja tidak ada antrian tadi, ia bisa lebih cepat 
sampai ke rumah Awan. 


Di tengah perjalanan Langit merasa curiga, ada yang 
mengikutinya dari belakang. Melirik ke arah spion motor, 
terlihat motor dengan dua orang yang menaikinya sedang 
mengikutinya perlahan. 


Langit melajukan motornya, dua orang yang berboncengan 
itu seketika juga ikut melajukan motornya. Seperti dugaan 
Langit, mereka menghentikan motornya, menghalangi jalan. 
Lalu turun dari motor, menghampiri dirinya. 


Tentu saja Langit tau siapa mereka, begal motor. 


"Cepet turun dari motor! Dan serahin semua yang lo punya." 
Ancam salah satu dari mereka. 


"Saya mohon jangan di ambil." Langit ingin melawan, tapi 
begal itu menodongnya dengan pisau tepat dilehernya 
membuat ia tak bisa berkutik sedikit pun. 


"Saya mohon jangan." 
Sret.... 


"Aw..." Begal itu melukai tangan Langit dengan pisau karna 
berusaha melawan. 


Apa boleh buat, dia yakin jika dia melawan dia akan habis 
ditangan begal itu. Diapun menyerahkan semuanya, motor, 
dompet, handphone ia berikan semua. 


Kedua orang itu pergi membawa semuanya, meninggalkan 
Langit sendirian di pinggir jalan dengan tangan yang 
bersimbah darah. 


Langit sungguh sangat kebingungan sangat itu, sedangkan 
malam sudah sangat larut, cuaca semakin dingin 
kemungkinan akan turun hujan. la putuskan tetap berjalan 
menuju rumah Awan, yang memang sebentar lagi sampai. 
Sambil membawa nasi goreng yang berhasil ia selamatkan 
tadi. 


"Gue harus tetep ke rumah Awan. Gue ga mau dia 
kelaperan nantinya." 


Langit mengetuk pintu, menunggu seseorang untuk 
membukanya. Untung saja ia sudah sampai sebelum hujan 
turun, gemuruh petir sedari tadi sudah bersautan diatas 
sana. 


Langit tersenyum, melihat seorang gadis dengan baju 
piamanya berdiri diambang pintu. "Awa maaf ya Langit 
telat." Langit mengulurkan tangannya, memberikan nasi 
goreng yang ia beli tadi. "Ini nasi goreng yang awa pesen." 


Awan melihat keadaan Langit dengan tangan yang 
bersimpuh darah, dan wajah yang sedikit pucat tentu saja 
dibuat tercengang. la sebenarnya ingin menanyakan "Kamu 
kenapa?." Tapi dia tak ingin Langit malah kegeeran dengan 
itu. 


Awan sebisa mungkin bersikap tenang, tak menunjukkan 
rasa khwatirnya. 


"Gak usah!. Aku udah gak laper. Udah sana pulang aja!" usir 
Awan, ia sudah sangat kesal sedari tadi karna Langit yang 
tak kunjung datang. 


"Tapi wa Langit kan udah beliin." lirih Langit dengan suara 
lelahnya. 


"Suruh siapa lama! Liat dong jam berapa ini! Kalau gak mau 
beliin harus nya dari awal bilang, bukan malah bikin orang 
nunggu kaya gini!." 


Awan rasa ia tak egois, itu semua memang salah Langit. 
Kenapa pria itu sangat lama sehingga membuatnya 
menunggu. la benci menunggu. 


"Maaf wa tadi soalnya langit di begal. Makanya lama, Langit 
jalan kaki kesini. Semua barang bawaan Langit juga di ambil 
sama mereka." jelas Langit. 


Awan tersenyum sinis, "Terus kamu mau nyalahin aku gitu? 
la?" Awan merasa itu memang bukan salahnya. Langit saja 
yang kurang berhati-hatikan. 


Langit menggeleng, mencoba memberi tahu bahwa bukan 
itu yang ia maksud. "Ngga wa. Maksud Langit gak kaya gitu" 


"Udah deh sana kamu pulang aja! Aku ngantuk mau tidur!" 
usir Awan, hendak menutup pintu nampun ditahan oleh 
Langit. 


"Tunggu wa." 
Awan memutar bola matanya malas, "Apa lagi sih?" 


"Boleh gak Langit minjem hp awa sebentar? Langit mau 
telpon Matahari buat jemput Langit. Keliatannya bentar lagi 
mau ujan deh." pinta Langit, melihat kondisi udara yang 
begitu dingin ditambah kondisi tubuhnya yang tak 
memungkinkan untuk pulang sendirian. la merasa begitu 
kedinginan sedari tadi. 


"Terus? Itu sih urusan kamu ya. Aku ga mau ikut campur. 
Udah pulang tinggal pulang kan lebay banget sih." sentak 
Awan, tak memperdulikan kondisi Langit yang begitu 
memprihatinkan. Dengan darah yang terus mengalir 
ditangannya dan wajah yang begitu pucat bagaikan mayat 
hidup. 


"Tapi wa.." 
BRUG!!! 


Awan langsung masuk, menutup pintu dengan keras 
meninggalkan Langit di teras rumahnya. 


Benar saja firasat Langit. Baru saja Awan masuk rumah, 
hujan turun dengan derasnya. 


Langit tak mungkin pergi dengan keadaan hujan seperti ini. 
Ditambah ia merasa sangat kelelahan, tangannya juga terus 
mengalirkan darah, badannya lemas, kepalanya pun sudah 
pusing sejak tadu. 


“Gue harus gimana..." 


Langit duduk, menyenderkan dirinya di tembok. Dia sudah 
kesulitan berdiri. Kakinya seperti mati rasa. 


Tanpa Langit sadari ia tertidur dengan tubuh kedinginan, 
baju yang basah kuyup terkena ceretan hujan. 


KKK 


Oagi hari Bi Arsih, pembatu di rumah Awan membuka pintu 
rumah. Niatnya ingin membersihkan halaman. Namun ia 
terkejut, menemukan seseorang yang berada didepan 
rumah sedang tertidur dengan tangan yang berdarah. 


"Hah? Den Langit. Den bangun den, ko aden ada disini. Den 
bangun den. gak bangun bangun lagi." dia mencoba 
membangunkannya tapi Langit tidak kunjung bangun. 


"Saya panggil non awan aja deh" Bi Arsih pun memanggil 
Awan dengan tergesa masuk ke dalam rumah. 


Bi Arsih kembali, dengan Awan yang mengikutinya dari 
belakang. 


Awan pun tercengang saat tau Langit masih didepan 
rumahnya. la tidak bicara apapun saat melihat Langit yang 
masih memejamkan mata. Hanya tatapan kekesalan yang ia 
berikan. 


"Bi bawaan air pake ember. Cepet!" Titah Awan membuat Bi 
Arsih kebingungan. 


"Tapi non buat apa?" 


"Udah deh bi jangan banyak tanya bawain aja!." Sentak 
Awan. 


"ia ia non." 


Bi Arsih pun segera mengambil air yang diperintahkan 
Awan, memeberikannya pada gadis itu. 


Byur... 


Seketika Bi Arsih terkejut ketika melihat Awan yang 
menyiram Langit dengan air yang ia bawa tadi. 


Langit langsung terbangun dengan nafas yang terengah- 
engah saking kagetnya, semua bajunya basah dengan 
darah yang terus mengalir bersamaan dengan air. 


Langit menengadah, melihat gadis didepannya tak 
menyangka. "Awa...?" 


"Kak Langit!" Langit menoleh, menemukan dua gadis kecil 
yang berlari ke arahnya. 


Embun memeluk Langit, diikuti oleh Senja disamping yang 
berbeda. "Kak Langit gapapa kan? Muka kak Langit pucet 
banget. Tangan kak Langit juga berdarah." tanya Embun, 
mengkhwatirkan kondisi Langit. 


Langit sedikit mendorong jauh kedua gadis itu, melepaskan 
pelukan mereka. Lalu tersenyum, mengulus pipi manis 
kedua gadis itu pelan. "Kalian jangan deket-deket kakak ya, 
nanti kalian ikut basah juga. Kakak gapapa ko, kalian jangan 
sedih ya." titah Langit mencoba menenangkan kedua gadis 
itu yang mulai memerah. 


Embun membalikan badannya, menatap sang Kakak sulung 
tajam. "Kak.. Ko kakak nyiram ka Langit sih? Emang ka 
langit salah apa? Kan kasian ka langit kedinginan." 


Embun tidak tega melihat Kakak kesayangannya seperti ini. 
Pasti Langit sangat kesakitan. 


"Kalian ngapain disini hah? Cepet sana masuk!" Bentak 
Awan. 


"Kita ga mau. Kita mau sama kak Langit" Bantah Embun, 
kembali mendekat pada Langit. 


"Senja Embun sana masuk! Bi cepet bawa mereka masuk!" 
titah Awan kepada Bi Arsih dengan memicing. 


Bi Arsih yang melihat keributan yang terjadi juga dibuat 
panik. la bahkan tak mengira sama sekali bahwa Awan akan 
melakukan hal seperti ini. "I-ia non." dengan terpaksa bi 


Arsih membawa Embun dan Senja masuk, meski kedua anak 
itu meronta-ronta minta dilepaskan. 


"Kita ga mau masuk bi lepasin! Kita mau sama ka langit. Kak 
Langit..." 


Langit saat itu tak bisa berbuat apa-apa saat kedua gadis 
kecil itu meminta bantuannya. Ia kesulitan berdiri, menahan 
kepalanya yang pusing dan tubuhnya pun lemas. 


"Wa... Gak seharusnya kamu ngelakuin itu sama mereka" 
lirih Langit dengan sisa tenaganya yang masih tersisa. 


"Udah deh gak usah ikut campur sama urusan keluarga aku! 
Kamu itu bukan siapa siapa disini! Sekarang kamu pergi dari 
sini!" usir Awan. la sudah muak dengan kehadiran Langit 
disini. 


Langit mencoba untuk berdiri, bertumpu pada tembok 
dibelakangnya. Dengan kaki yang gemetar akhirnya ia bisa 
berdiri dengan tenaganya yang masih tersisa. 


"Maaf wa semalem hujan danangit malah ketiduran disini. 
Langit bener-bener minta maaf. Kalau gitu langit pergi dulu 
ya wa, maaf sekali lagi udah bikin awa kesel pagi-pagi gini. 
Langit pamit." 


Langit pergi dengan baju yang basah, tangan yang 
berdarah, dan sisa tenaga yang ia punya. la pergi meski 
badannya sangat lemas. 


Apa boleh buat, ia tak mau Awan semakin membencinya, 
jadi dia harus pergi dengan senyuman seperti biasanya. 
Meski ia harus menahan rasa sakit yang semakin menjadi. 


KKK 


Bumi mengendarai mobilnya dengan gelisah, pasalnya 
Anggun mengatakan bahwa Langit tidak ada di rumah sejak 
semalam. 


Kenapa anak itu, kenapa selalu membuat orang cemas. 


Bumi memelankan mobilnya saat melihat seseorang yang 
tidak asing dimatanya. la, itu seseorang yang ia cari sedari 
tadi. 


Tapi kenapa dia? kenapa berjalan kaki dengan keadaan 
yang 


Baju basah, muka pucat dan tangan yang berdarah? 
Kenapa keadaannya bisa sekacau itu? Apa dia sudah 
berkelahi? Batin Bumi. 


Bumi menghentikan mobilnya, turun dari mobil untuk 
memastikan apa yang ia lihat itu benar. 


"Langit!" Teriaknya dari sebrang jalan. 


Langit menoleh, tersenyum, menemukan seseorang 
disebrang jalan sana. Itu Bumi, syukurlah dia bertemu 
seseorang juga. Demi apapun tubuhnya sekarang seakan 
mati rasa. "Kak Bumi." 


Bumi berlari ke arah Langit setelah berhasil menyebrang 
jalan. Menelisik keadaan pria itu dari atas sampai bawah. 
"Langit ya ampun.. Kamu kenapa? Kenapa basah kuyup 
kaya gini? Dan tangan kamu? Tangan kamu kenapa?" 


Langit hanya terdiam, dia mencoba menahan dirinya agar 
tidak pingsan. Saat ini ia seperti setengah sadar karna 
menahan rasa sakitnya. la bahkan tak bisa mendengar 
ucapan Bumi sepenuhnya. 


Bumi yang melihat kondisi Langit yang sepertinya tak 
memungkinkan untuk diajak bicara, akhirnya memutuskan 
untuk membawanya ke mobil terlebij dahulu. 


"Langit? Yaudah kamu masuk ke mobil aku ya. Kita kerumah 
sakit." 


Langit pun hanya mengangguk tanda setuju. Dia sudah tak 
bisa menahan rasa sakitnya yang ia rasakan sekarang. 


Di dalam perjalanan menuju rumah sakit Langit hanya 
memegangi dadanya, tanpa bicara apapun. Tentu saja itu 
membuat Bumi semakin cemas. 


"Gi kamu gapapa kan?" tanya Bumi memastikan bahwa pria 
itu tetap sadar. 


"D-dada a-aku sakit banget ka " Langit mencoba 
menahannya dari tadi. Dengan sisa tenaganya dan tubuh 
yang bergetar ia bicara pada Bumi. 


"Hah? Tahan ya kita sebentar lagi sampai dirumah sakit. Aku 
mohon kamu jangan tidur tetap sadar ya." Bumi melajukan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. Mencoba sampai rumah 
sakit lebih cepat. 


Langit berusaha agar tidak memejamkan mata. Tapi dia tak 
kuat, nafasnya malah semakin tidak teratur. 


Bersambung... 


LANGIT ADITYA 


AWAN DWI PUSPA 
MUTIARA 
BADAI TRIATMEGA 
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—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Ada alasan yang manis dibalik pertemuan yang singkat. 


aaa 


Langit membuka matanya perlahan, kembali melihat tangan 
Kanannya yang memakai infusan dan tangan Kirinya yang 
sudah diperban. Hidungnya pun diberi alat bantu 
pernapasan. 


Pertama kali penglihatannya tertuju pada Anggun bundanya 
yang sedang menangis dan Matahari yang ada 
disampingnya. 


"Bunda.." Langit mencoba bangkit dari tidurnya tapi dicekal 
oleh Anggun. 


"Sayang kamu udah bangun na." Anggun mencoba 
tersenyum menghapus air matanya yang sedari tadi terus 
menetes. 


"Bunda jangan nangis. Langit gapapa ko, maaf udah bikin 
bunda selalu cemas sama Langit." Lirih Langit, merasa 
bersalah dengan apa yang sudah ia perbuat. 


"Gapapa sayang. Bunda cuma mau tau kamu semalem 
kemana na?Kenapa kamu pergi dari rumah." Tanya Anggun. 


Langit terdiam sejenak. Apa ia harus memberi tau yang 
sebenarnya kepada bundanya ini. 


"Itu... Langit pas semalem beli keperluan buat besok sekolah 
bun soalnya itu penting banget." Alibi Langit. 


"Tapikan itu udah malem banget sayang, sampe kamu 
minjem motornya pak satpam. Kenapa ga pake motor kamu 
aja?" 


"Langit takut bunda gak ngasih ijin, makanya Langit minjem 
motornya pak satpam." 


"Terus motornya sekarang dimana?" 


Langit terdiam, sempat ragu untuk bicara. "Hm.. Motornya 
kena begal bun." 


Anggun membulatkan matanya tak percaya. "Hah? Dibegal? 
Jadi sebab itu tangan kamu luka? Kenapa kamu ceroboh 
banget sih Langit.." 


"Langit gapapa ko bun Langit baik baik aja. Tapi gimana 
motor sama barang-barang langit diambil semua" 


"Kamu ga usah mikirin motor pa satpam ya biar itu urusan 
bunda. Sekarang kamu pokus sama kesehatan kamu ya 
sayang kamu harus banyak-banyak istirahat." 


Langit tersenyum tenang, "la bunda." 


"Kalo gitu bunda pergi dulu sebentar ya sayang dokter Bumi 
tadi panggil bunda." Anggun melihat pada Matahari yang 
ada disampingnya. "Ari tolong jagain Langit sebentar ya" 
Pinta Anggun, yang mendapat anggukan sebagai jawaban. 


"Lo bohong ya?" tanya Matahari setelah kepergian Anggun 
dari ruangan. 


Langit mengerutkan keningnya tak mengerti. "Bohong 
apa?" 


"Tentang tadi alesan lo keluar malem sama bunda." 
"Gue ga bohong ko itu emang beneran." 


Matahari memutar bola matanya malas, lalu beranjak 
membukan handphone nya. Memperlihatkan sesuatu pada 
Langit. 


"Awan semalem chat gue. Dia bilang suruh jemput lo." Jelas 
Matahari, kembali menyimpan handphone nya ke dalam 
saku. 


"Tapi sayang banget, waktu malem hp gue mati. Jadi gue 
baru sempet baca pesan itu pas tadi pagi. Dan kebetulan 
banget kak Bumi telpon kalau dia nemuin lo dan bawa lo ke 
rumah sakit." sambung Matahari. 


Langit hanya terdiam mendengar ucapan Matahari. Ternyata 
semalam Awan mengirim pesan pada Matahari, ia pikir Awan 
setega itu padanya sampai perempuan itu tak peduli sama 
sekali terhadap kondisinya saat semalam. 


Ternyata Langit salah, Awan masih memperdulikannya. Itu 
membuat hatinya sangat senang. Sunggu. la seperti 
memiliki harapan lagi untuk terus bersama Awan. 


Tok!! 
tok!!! 


Pintu terbuka setelah terdengar beberapa kali ketukan. 
Menampilkan sosok dua gadis dengan baju seragam 
sekolahnya. 


"Kalian?" Langit sempat tak menyangka bahwa Rain dan 
Bulan mendatanginya secepat ini. 


"Lo gapapa gi?" tanya Rain setelah berada dekat dengan 
Langit. 


Langit tersenyum hangat. “Gapapa ko" 


"Setelah kita tau lo dirawat, kita langsung ke sini abis 
pulang sekolah. Sebenernya apa yg terjadi sih ngit, kenapa 
lo bisa sampe ngedrop kaya gini?" tanya Bulan, melihat 
wajah Langit yang masih sedikit pucat dan tangannya yang 
terperban rapi. 


"Percuma kalian nanya kaya gitu. Dari tadi gue tanya juga 
susah." Gerutu Matahari, kesal karna sejak tadi Langit tak 
menjawab pertanyaannya. 


"Kan tadi udah gue jawab." 
"Tapi lo bohong." Kesal Matahari. 


Langit menghela nafas berat, mungkin ia memang harus 
jujur kepada teman-temannya ini. "Ia gue abis dari rumah 
Awan." Aku Langit. 


"Hah? Ngapain?" tanya Rain penasaran. 


"Pas semalem itu, jam sebelas malem lebih kalo ga salah. 
Awan telpon gue dan minta gue buat beliin nasi goreng 
ditempat biasa dia beli. Ya terus gue beliin, pas ditengah 
jalan ada begal dan motor gue diambil." 


"Dengan terpaksa gue jalan ke rumah nya Awan. Pas sampe 
sana dia nyuruh gue buat pulang aja karna emang salah gue 
sih kelamaan datengnya. Pas gue mau pulang malah hujan, 


yaudah gue berteduh didepan rumahnya awa. Dan gue ga 
sadar ketiduran sampe pagi." 


Penjelasan Langit tadi berhasil membuat semua orang 
tercengang dibuatnya. Bagaimana bisa Awan bertindak 
sekejam dan semaunya seperti itu. Dan kenapa Langit mau 
saja diperlakukan seperti itu oleh Awan. 


"Hah? Udah gila kali lo ya gi! Si Awan juga udah kelewatan. 
Gue harus ngomong sama si Awan" Matahari hendak 
melangkah pergi, namun langkahnya berhasil tertahan saat 
Langit mencekal tangannya dengan kuat. 


"Ga usah ri dia ga salah apa-apa" ujar Langit. 


"Gak salah apa apa lo bilang?. Liat diri lo sampe ngedrop 
kaya gini." sentak Matahari, amarahnya sudah membeludak. 


"Tapi ri Awan kan ga tau kalo Langit lagi sakit. Gue yakin ko 
kalo Awan tau dia juga ga bakal lakuin itu" jelas Rain 
mencoba menenangkan pria itu. 


"Kalian terus aja belain anak itu. Gi seharusnya lo kasih tau 
sama si Awan kalo lo tuh lagi sakit. Biar tu cewek mikir." 


"Ga perlu ri." ujar Langit dengan malas, jika Matahari sudah 
kesal seperti ini Langit sudah malas. Laki-laki itu tidak akan 
berhenti bicara sebelum amarahnya mereda. 


"Kalo kaya gini dia bakal terus terusan nyiksa lo gi!" 


"Gue bakal nasihatin Awan ri lo tenang aja. Gue janji sama 
lo kalo Awan berbuat kaya gini lagi sama Langit gue yang 
akan ngasih tau Awan." ujar Rain meyakinkan. 


"Gue harap lo bisa ngendaliin sahabat lo itu ya." ancam 
Matahari kesal. 


"Haduhh... Udah-udah deh kalian.. Kalian tuh disini mau 
jenguk orang sakit apa mau bikin Langit tambah sakit sih? 
Liat tuh kasihan si Nggit pusing dengerin kita berantem 
terus." keadaan yang tadinya panas seakan mencair setelah 
Bulan mencairkan suasana. 


Tunggu deh, ini Bulan? 


Dasar Matahari bodoh! untuk kedua kalinya ia tidak 
menyadari kalau Bulan ada didekatnya. 


Kenapa ia selalu dipertemukan di waktu yang tidak tepat 
sih? KENAPA??? 


Ya tuhan hancur sudah image gue di depan Bulan, batinnya. 


"Udah ari... Duduk dulu yu gue kasih minum. Cape loh dari 
tadi lo ngomong pake urat terus." 


Langit dibuat tertawa oleh perkataan Bulan tadi. Gadis itu 
selalu bisa membuat suasa menjadi hangat kembali. "Bener 
kata Bulan gue juga pusing denger nya." 


Matahari menggaruk belakang kepalanya yang tak gatal, 
merasa tidak enak dengan apa yang ia lakukan tadi. Ia 
sadar bahwa tindakannya tadi terlalu berlebihan. "Ma-maaf 
gi gue ga maksud kaya gitu" Kenapa Matahari tiba-tiba 
gugup seperti ini. 


Langit tersenyum haru, ia tak marah pada Matahari karna 
ucapannya itu. la sungguh mengerti mengapa Matahari 
mengatakan itu. "Ia gapapa ko santai aja ri. Gue ngerti lo 
khwatir sama gue." 


"Dari pada kita ribut terus kaya gini. Menurut gue mending 
kita kerja sama buat Awan jadi baik lagi. Awan kan dulu baik 
gak kaya gini. Gue yakin dia itu sekarang cuma kebawa 
emosi aja ko. Sikap Awan kan asli nya ga kaya gitu." ujar 
Bulan dengan senyuman yang mengembang indah 
diwajahnya. 


Rain mengangguk, menyetujui ucapan Bulan. "Ia gue setuju 
apa yg dikatain Bulan." 


"Jadi kita sekarang tim ni yaaa..." 
"Tim?" tanya Matahari bingung. 


Awan mengangguk, mengepalkan tangannya ke atas, 
sambil bersorak riang. "Tim buat mempersatukan Langit dan 
Awan kembalii!!!.." 


Rain memutar bola matanya malas, "Haduhhh mulai deh 
gilanya." 


aaa 


"Stt... Kak Langit!" Langit tersentak, terbangun dari 
tidurnya. Mendengarkan sayup-sayup suara yang membisiki 
telinganya. 


Langit menarik nafas berat, menatap heran dengan apa 
yang ia lihat sekarang. "Ngapain disini?" 


Gadis itu tersenyum, menampakkan deretan giginya yang 
rapih. "Hai kakak." Sapanya dengan manis. 


Langit melirik jam yang ada didinding, pukul tujuh malam. 
Lalu teralih pada Matahari yang sudah tertidur disofa. "Ini 
udah malem kenapa kesini?" tanya Langit. 


"Aku abis nemuin mama, sekalian aja jengukin kakak." jelas 
Ara, gadis itu masih tersenyum. 


"Tau dari mana aku sakit?" Tanya Langit, karna ia merasa tak 
pernah memberitahu gadis ini jika dirinya sakit dan dirawat. 


"Tadi kak Bumi yang bilang." Jawabnya terus terang. 
"Kamu kenal kak Bumi?" 


"Ia lah, siapa juga yang ga kenal dia." Langit hanya 
mengagguk sebagai jawaban, benar juga. Tidak heran, Ara 
pasti mengenal Bumi sebab gadis ini selalu bulak-balik 
rumah sakit kan. 


"Kakak mau ikut aku. gak?" 
"Ke?" 


Ara mengedarkan pandangannya ke setiap sudut, 
memastikan semuanya aman. Lalu mendekatkan wajahnya 
ke arah telinga Langit. Membisikkan sesuatu disana. 


"Gimana?" tanya nya Ara setelah memberikan idenya pada 
Langit. 


Pria itu terdiam, belum menjawab apapun. Lalu tersenyum, 
mengangguk setuju. 


aaa 


"Ma, liat deh siapa yang dateng." Ara menatap Langit 
sejenak lalu kembali tersenyum ke arah wanita yang sedang 
terbaring lemah tak berdaya didepannya. "Cowok yang 
sering aku ceritain itu loh." ujarnya sambil tertawa hambar. 


Langit hanya terdiam, menatap sendu gadis yang tengah 
berbicara pada seseorang yang bahkan tak bisa membuka 


matanya sama sekali. 


"Kakak tau sesuatu gak?" tanya Ara tiba-tiba. "Kata orang, 
orang yang lagi koma itu masih bisa ngedenger kita. 
Makanya aku sering ajak ngobrol mama. Biar mama tau 
kalau aku baik-baik aja disini." jelasnya sambil tersenyum. 


Langit mengangguk, mengerti apa maksud Ara. Gadis itu 
pasti sangat berharap mamanya kembali membuka 
matanya. Langit tau Ara sebenarnya tidak baik-baik saja 
dalam kondisi seperti ini. 


Langit tersenyum, kembali menatap mama dari sang gadis. 
"Tante, pasti tante banget punya anak kaya Ara. Dia gadis 
yang tangguh, ceria dan baik hati. Tante berhasil ngedidik 
dia jadi anak yang baik." Langit menghentikan ucapannya 
sebentar, menatap Ara yang sedang  menundukan 
kepalanya. Gadis itu menangis dalam diam. "Tante harus 
bangun, tante harus liat anak tante tumbuh dengan baik. 
Aku yakin tante pasti juga lagi berusaha buat bangun 
disana." 


"Ara?" panggil Langit. 


Ara menengadah, sedikit memalingkan wajahnya yang 
memerah ke samping. Menghapus sisa air mata dipipinya. 


Langit tersenyum. "Kamu bilang sering nyeritain kakak ke 
mama kamu. Cerita apa?" tanya Langit penasaran. 


"Ng-ngga ko. Ga ngomong apa-apa." hawab Ara gelagatan. 


Langit tertawa geli melihat tingkah aneh gadis itu. "Nanti 
kalau mama kamu sadar kasih tau kakak ya. Kakak pengen 
kenalan." 


Ara tersenyum. "Siap kapten!" 


"Yu ke taman, aku pengen cari angin." ajak Ara, lalu 
menghampiri Langit. Mendorong kursi roda yang diduduki 
pria itu dengan perlahan menuju taman. 


Ara mendudukkan dirinya dikursi taman, setelah membantu 
Langit untuk pindah dari kursi roda menjadi duduk dikursi 
yang ia tempati. 


"Angin malem emang gak ada yang bisa ngalahin 
kesejukannya." seru Ara, sambil menutup matanya. 
Menikmati semilir angin yang berhembus dengan sejuknya. 


Langit hanya menatap nanar keatas. Pandangannya kini 
berubah sendu. Langit malam yang gelap dipenuhi awan- 
awan putih diatas sana. Langit itu tidak kesepian diatas 
sana karna ditemani oleh awan. Berbeda dengan dirinya. 


la rindu Awan. 


Langit sedang memikirkan gadis itu sekarang. Apa gadisnya 
baik-baik saja saat ini. Apa Awan baik-baik saja saat tidak 
ada dirinya. la tak bisa mengawasinya sekarang. la sangat 
cemas karna terakhir kali mereka bertemu Awan marah 
besar padanya. 


Dan sekarang, ia malah berakhir disini. 


Bagaimanapun, gadis itu sedang berada di sisi gelap 
hidupnya sekarang. Awan sedang kehilangan arah 
dikegelapan, tanpa cahaya sedikitpun. 


la pernah merasakannya. Berjalan dalam terowongan tak 
berujung, tanpa lentera yang memberikan cahaya. 
Semuanya nampak gelap, ia tak bisa melihat kebenaran 
sama sekali. 


Langit sama sekali tak menyalahkan Awan karna kondisinya 
sekarang ini. Itu memang salahnya. 


"Kakak rindu kak Awan ya?" Pertanyaan Ara tadi berhasil 
melihkan perhatian Langit padanya. 


"Kenapa kakak ga ngasih tau kak Awan aja kalau kakak 
sakit? Kenapa harus nyembunyiin semuanya dari dia? 
Bukannya pasangan itu harus saling berbagi luka juga? 
bukan hanya cinta." sambungnya. 


Langit tersenyum, menggelengkan kepalanya. "Awan udah 
terlalu banyak nerima rasa sakit. Aku gak mau buat dia 
semakin sedih karna aku ra." 


"Bukannya kalau kak Awan tau dari orang lain dia akan 
lebih sedih?" 


"Dia gak akan tau." 


"Gimanapun kebohongan ditutup-tutupi pasti akan 
kebongkar juga akhirnya kak." 


Langit terdiam, ia tak bisa mengelak lagi. Benar, ia hanya 
tinggal menunggu waktu disaat Awan mengetahui semua 
rahasianya. Rahasia yang selama ini ia tutupi dari semua 
orang. 


Ara sebenarnya penasaran kenapa Langit bisa sampai tiba- 
tiba dirawat seperti ini. Dengan tangannya yang diperban 
seperti itu. Ara ingin menanyakan, tapi ia teringat ucapan 
Langit bahwa ia jangan terlalu ikut campur urusannya. 


Setidaknya Ara masih bisa bersyukur pria ini masih mau 
bersamanya, mendengarkan keluh kesahnya. Langit 
memang pria yang baik. 


"Ra, ini kita gapapa keluar kaya gini? Kalau kak Bumi tau 
gimana?" tanya Langit. Tentu saja Langit sedikit cemas 
karna ia keluar secara diam-diam seperti ini, ya meski ini 
masih di area rumah sakit. 


"Gapapa lah kak. Dari pada kakak bosen kan tidur terus. Ih 
aku mah pasti bakal bosen kalo gitu mah." Seru Ara 
membayangkan ruang rawat serba putih yang menurutnya 
menyebalkan. 


"Ga takut nanti kak Bumi marahin kamu?" tanya Langit. 


Ara tertawa terbahak. "Aku takut sama kak Bumi?. Haha.. 
Buat apa aku takut sama dokter itu. Ak Aw aw "Ara 
menjerit sebelum menyelsaikan ucapannya. Telinganya 
mendadak panas, ada seseorang yang tiba-tiba 
menjewernya dari belakang. Itu sangat menyakitkan. 


"Bagus kamu ya, nyulik pasien sembarangan. Gadis nakal!" 
kesal dokter berparas cantik itu, lalu melepaskan 
jewerannya saat Ara terus-terusan meronta meminta 
dilepaskan. 


Ara mengerutkan bibirnya kesal, kenapa Bumi datang disaat 
seperti ini. "Aduh kakak, sakit dong kuping aku." jeritnya tak 
terima telinganya sakit dan memerah sekarang. 


"Siapa suruh nyulik pasien kakak hah! Nyesel kakak ngasih 
tau kamu kalau Langit pasien kakak. Kamu jadi seenaknya 
gini." Cerca Bumi. Gadis didepannya ini selalu saja berbuat 
ulah. 


"Ih lagian siapa lagi yang nyulik. Orang aku cuma ajak kak 
Langit jalan-jalan keliling rumah sakit ko. la kan kak?" kini 
tatapan Ara beralih pada Langit yang sedari tadi hanya 
memperhatikan dalam diam. 


Langit sedikit tersentak karna tak mengira Ara akan 
bertanya seperti itu padanya. 


la menatap Bumi yang kini sedang menatapnya balik 
dengan tatapan yang mengerikan. Wanita itu nampak 
seperti akan menelannya hidup-hidup. 


Jujur saja Langit tak berani jika Bumi sudah marah seperti 
ini meski mereka sudah sangat dekat. la jadi teringat saat 
waktu itu ia tidak meminum obatnya dan Bumi 
memarahinya habis-habisan. 


Tapi Langit lagi-lagi tak tega melihat Ara yang menatapnya 
memohon untuk dibela. 


"Ia kak, aku yang pengen keluar ko. Aku bosen didalem 
terus." jelas Langit. 


Bumi menghela nafas berat, sedikit kesal dengan penjelasan 
Langit barusan. "Tetep aja gi, ini udah malem. Angin malem 
gak bagus buat kondisi kamu yang lagi kaya gini." 


"Maaf kak." sesal Langit. 


Bumi mendekat, membetulkan selimut yang sedari tadi 
menempel pada pundak Langit. Meski Bumi tau selimut itu 
cukup tebal, tapi pasti Langit masih kedinginan karna angin 
malam yang terus berhembus kencang ditambah kondisi 
badan Langit yang sedang seperti ini. 


"Lain kali jangan kaya gini, kalau bosen bilang sama kakak. 
Kondisi kamu belum stabil gi." Bumi mencoba menjelaskan, 
berharap Langit mengerti. 


Langit hanya terdiam, menatap nanar wajah dokter muda 
didepannya ini. Bumi benar, seharusnya dia tahu diri bahwa 
kondisi tubuhnya sekarang sedang tidak baik-baik saja. 


Bahkan ia baru saja beberapa saat diluar seperti ini, ia 
sudah merasakan tubuhnya lemas luar biasa. 


"Kak Bumi mah panikan. Padahal kita cuma ke taman." 
gerutu Ara dari arah belakang. 


Bumi menoleh dengan kesalnya. Gadis itu selalu saja 
membuat ulah. Ara memang seperti itu, ia sudah akrab 
dengan semua dokter, perawat maupun orang-orang yang 
bekerja dirumah sakit ini. Gadis itu selalu saja datang 
dengan riangnya dan menyapa semua staf rumah sakit. 


Bahkan kadang-kadang gadis itu membawa buah tangan 
untuk mereka semua, entah itu hanya sekedar makanan 
atau pun cendra mata. 


Sebab itu Ara tak ragu berkata seperti itu pada Bumi. 


"Awas ya kamu Ara, kakak laporin ke polisi baru tahu rasa 
kamu!" 


"Laporin aja kalo mau wleee..." Ara menjulurkan lidahnya 
tertawa penuh kemenangan. Rasanya ia sangat senang 
menjahili dokter muda itu. 


"Ara sini kamu!" Teriak Bumi hendak menghampiri Ara yang 
kini lari menjauh dari kejarannya. 


"Pak Satpam tolong Ara!. Ada Nenek sihir ngamukk!!" 
jeritnya menghampiri salah satu satpam yang sedang lewat 
disana. Menyembunyikan tubuhnya dibalik tubuh satpam 
yang lebih besar darinya itu sambil terus tertawa. 


Langit yang melihat semua itu dari kejauhan. Hanya bisa 
tertawa geli dibuatnya. Gadis itu selalu saja membuat orang 
kesal dengan tingkahnya yang kekanakan. 


Andai saja Langit memiliki adik perempuan. la pasti akan 
menjaganya sepenuh hati. 


Tapi didalam hatinya yang terdalam, ia sangat berterima 
kasih pada adik kelasnya itu. Karna Ara sudah 
membangkitkan kembali semangatnya untuk sembuh. 


Saat melihat kondisi mama gadis itu tadi. Langit berpikir, 
jika dia tidak berusaha untuk sembuh. Dan berakhir pergi 
meninggalkan semuanya. 


Orang-orang yang menyayanginya pasti akan sedih. Mereka 
pasti akan kecewa padanya karna tak ingin berjuang untuk 
hidup. 

Langit mengerti sekarang. Meskipun banyak orang yang tak 
menginginkannya ada. Tapi disisi lain banyak orang juga 
yang menginginkannya untuk tinggal. 


aaa 


"Tadi siapa yang nganterin kamu pulang sekolah?" tanya 
Sakura pada putri sulungnya itu sambil memakan 
makannya. 


seketika semua orang yang ada di ruang makan melihat ke 
arah Awan. Semua berkumpul disana ada kedua orang 
tuanya dan kedua adiknya. Mereka sedang menikmati 
makan malam disana. 


"Badai mah temen sekolahku." jawab Awan terus terang. 
"Kenapa bukan Langit yang anter? Kamu lagi marahan?" 
"Aku udah gak berhubungan lagi sama dia ma." 


"Maksud kamu putus?" 


Awan hanya terdiam saat mamanya menanyakan hal itu 
padanya tak ada niatan sama sekali untuk menjawabnya. 


"Bagus lah kalau putus. Papa juga gak suka sama dia lagi 
semenjak dia nyelakain kamu." saut Bara, papa Awan sambil 
melirik ke arahnya. 


Pemimpin keluarga itu duduk tegap disamping meja makan. 
Menunjukan kewibawaannya yang sangat luar biasa. 
Bahkan Awan sama sekali tak melihat cela sedikitpun pada 
sang papa. Pria itu terlihat sangat tangguh dan berwibawa 
dimanapun ia berada. 


Bara memang tidak menyukai Langit semenjak kejadian 
kecelakaan itu. 


Ya, beberapa waktu lalu mungkin sekitar satu tahun. Langit 
dan Awan pernah mengalami kecelakaan yang cukup hebat. 
Mereka sedang bertengkar hebat didalam mobil sampai 
mobil yang dikendarai Langit kecelakaan. 


Meski saat itu Awan hanya pingsan dan luka ringan 
sementara Langit yang terluka cukup parah. Tetap saja 
sebagai orang tua papanya khwatir terhadap dirinya. 


Sempat papanya meminta dirinya memutuskan Langit saat 
itu, tapi Awan tak bisa melakukannya. Dia tak mungkin 
meninggalkan Langit saat kondisinya sedang terluka parah. 
Awan pikir seiring berjalannya waktu pasti papanya akan 
memaafkan Langit kembali. 


"Oh ia mama denger-denger dari orang tua siswa, katanya 
Langit jadi ketua osis ya? Ko bisa?" tanya Sakura pada Awan 
mencoba mencairkan suasana yang sedari tadi cukup 
tegang. 


"Aku juga ga tau ma." Jawab Awan seadanya. 


"Serius ma? Papa ga percaya? Langit? ketua osis?" sambung 
papanya menyela penbicaraan. Bara tak menyangsa saja, 
anak itu bisa tiba-tiba menjadi ketua osis disaat belakangan 
ini tingkahnya sudah diluar kendali. 


Sakura mengangguk penuh semangat, seakan bahagia 
dengan apa yang ia bicarakan sekarang. "la pa. Katanya 
Langit udah ga nakal lagi. Dia udah jadi siswa teladan." 


Bara menganggukkan kepalanya, cukup antusias. "Bagus 
dong itu. Kalau kaya gitu kan papa juga tenang ngelepas 
Awan ke Langit." Tentu saja ia ikut senang dengan kabar itu. 
Anak sulungnya ini selalu saja kekeh dengan pendiriannya. 
Tak ingin meninggalkan Langit meski dirinya sudah 
melarangnya mati-matian. 


Dengan adanya kabar ini, setidaknya Bara sedikit tenang 
dengan pilihan putrinya itu. 


Awan berdiri dari tempat duduknya tiba-tiba. "Aku ke kamar 
duluan ya ma, pa. Ada tugas sekolah soalnya." Ujarnya. Lalu 
pergi tanpa menunggu jawaban dari keduanya. 


Dia tak ingin melanjutkan pembicaraan tentang Langit. Yang 
jelas-jelas sekarang ia membenci pria itu. Apalagi ucapan 
papanya tadi, Sepertinya sekarang papah malah menyukai 
Langit dan merestui hubungan mereka. 


aaa 


Berbaring kembali dikamarnya, kamar yang sangat indah. 
yang memiliki banyak kenangan didalamnya. Menatap 
sekeliling sudut ruangan, melihat banyak sekali kenangan 
disini. 


Hampir semua benda disini, hiasan, dekorasi yang sangat 
indah ini diberikan oleh Langit. 


Percaya atau tidak, Laki-laki itu merubah kamar Awan 
dengan begitu indahnya. kamar yang tadinya biasa biasa 
saja. Disulap seperti kamar puteri raja. Sangat indah, benar- 
benar sangat indah. Pernak-pernik awan, balon dan gajah 
begitu melekat dikamar itu. 


Dia tak pernah lupa, ini adalah hadiah ulang tahun Awan 
tahun lalu, Langit seharian mendekor kamar Awan dibantu 
mamanya juga. Langit yang mengecat, membeli pernak- 
pernik Awan ini. Benar-benar tak pernah terbayangkan 
olehnya ia akan mendapatkan hal seindah ini dari 
seseorang. 


Entah kenapa dia teringat kembali kenangain itu. Awan 
berdiri, menatap, mengenang kembali semuanya. Semua 
momen itu, semua kejadian itu. Satu-persatu benda yang 
diberikan Langit ia pegang kembali. Sambil mengingat 
momen disaat Langit memberikannya padanya. 


Benda-benda yang sangat indah. 
la mengingat saat itu, saat terindah bagi hidupnya. 


"Awan suka deh gi disini. Jadi gamau pulang." Ujar gadis itu 
sambil menatap pantai Bali yang begitu indah. Duduk di 
pasir putih hampir mendekati ombak. 


Menikmati matahari tenggelam bersama sang kekasih. 
Berdua disana. Mereka pergi ke Bali berlibur dengan 
keluarganya Bulan dan Rain, entah kemana mereka berdua 
sekarang meninggalkan Langit dan Awan berdua di pantai. 


Langit sersenyum geli melihat tingkah gadis disampingnya 
itu. "Kalo ga pulang nanti dimarahin loh sama mama." 


"Disini sejuk, damai... Gak kaya di kota, berisik, polusi, 
panas. Sayang banget besok harus pulang. Padalah besok 
kan hari anniversary kita yang ke satu tahun. Awan pengen 
rayain disini" kesal Awan, menatap sedih ke arah pria 
berbaju putih polos disampingnya. 


"Gak usah sedih gitu dong. Kalo ga bisa ngelakuin besok, 
kenapa ga sekarang aja." 


Awan mengerutkan keningnya tak mengerti. "Sekarang? 
Emang sekarang mau apa?" 


"Tutup mata dulu deh." titah Langit. 
"Hah?" 

"Tutup mata ayo." 

"Jangan macem-macem ya." 

"Ngga ya ampun sayang. Ayo tutup mata." 
"Yaudah ia." 


Awan menutup matanya. Setelah itu, tanpa basa-basi Langit 
menyodorkan sebuah kotak biru berukurang lumayan besar 
pada Awan. 


"Buka matanya." 


Awan membuka matanya perlahan sesuai intruksi Langit. 
Sedikit terkejut saat melihat sebuah kotak tiba-tiba ada 
didepannya. "Ini apa?" tanya Awan masih bingung. 


Langit tersenyum, sangat manis dengan lesung pipinya itu. 
"Buka aja." 


"Awa buka ya.." 


Awan membuka kota itu dengan sedikit ragu. Tapi 
keraguannya itu tergantikan oleh rasa bahagia dan tak 
menyangka dengan isi kotak yang dilihatnya. "Ini kan.. 
Kayanya awa pernah liat di tv deh, tapi gatau namanya 
apa." Ujar Awan, terus memperhatikan benda yang ia 
pegang itu. 


Langit kembali tersenyum, ikut senang melihat Awan yang 
sangat antusias dengan hadiah yang ia berikan. "Ini dream 
catcher bisa dibilang perangkap mimpi." jelasnya. 


"Perangkap mimpi?" tanya Awan bingung. la memang sering 
melihat ini, tapi tak tau apa fungsinya. Ia hanya sekedar tau. 


"Ia, awa sering bilang kan ke agi kalo awa sering banget 
mimpi buruk dan susah tidur karna mimpi buruk terus. Jadi, 
Langit kasih perangkap mimpi ini untuk awa. Biar saat Awan 
tidur ada yang jagain." 


Mata gadis itu berkaca-kaca, wajahnya memerah. la tak 
menyangka Langit seperhatian itu padanya. Padahal ia 
hanya sering bercerita bahwa ia sering bermimpi buruk. Ia 
tak menyangka Langit menceskannya sampai seperti ini. 
Padahal bagi sebagian orang itu hanyalah hal kecil yang tak 
harus dipikirkan. 


"Agii.. makasih! Romantis banget sih..." Awan memeluk 
tubuh pria disampingnya itu. Sangat erat. Sangat terharu 


dengan tindakan Langit padanya. 


"Hm.. Kado buat langit ga ada nih?" goda langit sambil 
tertawa. 


Awan melepaskan pelukannya, menatap nanar ke arah 
kekasihnya itu. la merasa sangat bersalah karna belum 
menyiapkan apapun untuk Langit. Sementara Langit 
memberikan sesuatu yang sangat indah untuknya. "Yah.. 
Agi, awa belum nyiapin. Kan aniv nya juga besok." Sesalnya. 
"Tapi Awan janji pasti nanti Awan kasih sesuatu buat Langit 
ya." ujarnya, mengulas senyuman manis. 


"Kenapa harus nanti? Sekarang juga bisa." 


Awan mengerutkan keningnya, "Emang serang langit 
maunya apa?" 

Langit menatap Awan dengan begitu tajam, tak berkedip 
sedikit pun. 


Hal itu tentu saja membuat Awan semakin gugup dan 
mematung. Langit perlahan-lahan mendekati Awan, terus 
mendekat sampai ruang diantara mereka sangat sempit. 
Kini mereka sangat dekat sampai Awan merasakan nafas 
Langit, apakah Langit akan mengambil first kiss nya? 


cup 


Langit mencium kening gadis itu. Awan tersipu malu, 
pipinya memerah. Bagaimana dia bisa berpikir seperti itu 
tadi? 


Langit menempelkan jari telunjuknya ke bibir Awan. 
Tersenyum hangat ke arah gadis itu. 


"Ini... Jaga ini buat suami kamu nanti ya wa. Dan biarkan aku 
yang pertama kali ambil first kiss kamu nanti, setelah aku 


milikin kamu seutuhnya. Bukan sekarang. Tugasku sekarang 
hanya satu, yaitu lindungin kamu. Bukan ngerebut apa yang 
kamu udah jaga selama ini" 


Wajah Awan yang dari tadi memerah tambah memerah. la 
masih tak percaya Langit mengatakan itu padanya. Pria itu 
memang sosok malaikat pelindungnya. Malaikat yang selalu 
menjaganya kapanpun. 


Bahkan setelah satu tahun bersama, Langit tak pernah 
menyakitinya sedikitpun. Pria itu selalu membuatnya 
bahagia. 


Awan mengulas senyuman, penuh haru. "Makasih ya gi." 
"Untuk?" 


"Untuk selalu jaga aku sampai saat ini. Kamu beda sama 
yang lain. Malaikat pelindungku." 


"Semua orang punya kelebihan dan kekurangannya masing- 
masing kan." 


"Tapi aku gak nemuin kekurangan itu dalam diri kamu gi." 


"Aku punya banyak kekurangan wa. Tapi tuhan nutupin 
semua kekurangan aku." 


"Kamu memang malaikat yang tuhan kirimkan untukku gi." 


Tersadar dari lamunannya. Awan sadar saat ini sudah 
berbeda. Tak akan pernah sama lagi seperti dulu. Dulu 
Langit yang begitu menyayanginya, mencintainya, 
melindunginya, selalu memperhatikannya. 


Hubungan satu tahun saat itu bersama Langit sangat 
menyenangkan. Awan selalu mendapatkan perhatian 


darinya. Tapi hari-hari berikutnya setelah hubungan mereka 
melebihi waktu satu tahun. Disana lah saat Langit berubah. 


Pria itu seakan bukan dirinya yang dulu. 


Perasaan Awan saat ini sangat hancur. Tak bisa diobat. Dan 
bahkan sampai sekarang ia masih dilanda kebingungan oleh 
sikap Langit yang kini kembali berubah. 


"Apa kepusan aku untuk balas dendam bener gi? Aku cuma 
pengen kamu ngerasain apa yang aku rasain dulu. Hanya 
itu, mungkin setelah itu aku akan pikirin lagi untuk kembali 
sama kamu." 


Mungkin itu terdengar egois. Tapi Awan masih bimbang 
dengan perasaannya. Hatinya dilanda dilema begitu besar. 
la tak ingin mengulangi hal yang sama terus-menerus. Kali 
ini ia teguh dalam pendiriannya. 


Bahwa ia tak akan mudah memaafkan Langit begitu saja. 


Pria itu masih belum meyakinkannya. Meski Langit selalu 
menggunakan berbagai cara selama ini, menurutnya itu 
masih kurang. 


Bahkan Langit dengan terang-terangan selalu dekat dengan 
adik kelasnya yang bernama Mutiara itu. Itu tentu saja 
membuat Awan kesal. 


Awan berjalan perlahan, air matanya mulai menetes. 
Mengambil sesuatu yang menggantung di jendela 
kamarnya, benda itu sudah lama berada disana. Menjaga 
dirinya dari mimpi buruk yang selalu ia alami. 


Menatapnya nanar, ia mematahkan benda itu sampai 
hancur. Membuangnya dengan kasar kelantai. 


Ya, sekarang perangkap mimpi itu hancur, patah. 


Entahlah, semoga saja Awan terjaga dari mimpi buruknya. 
Karna selama ini setelah ada perangkap mimpi itu, Awan 
merasa aman dari mimpi buruknya, dia merasa ada yang 
melindunginya. 


Tapi sekarang perangkap mimpi itu sudah ia hancurkan 
karna rasa sakit hatinya. 


Entah mimpi buruk apa yang akan menghampirinya setelah 
ini. 


LANGIT ADITYA 
AWAN DWIPUSPA 


15. Langit Kembali Biru 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Semua orang bisa berubah. 
Maka aku pun bisa. Orang lain hanya melihat hasilnya. Tapi 
aku yang menjalani prosesnya. 


dak 


Langit kembali kerumah setelah tiga hari ia dirawat di 
rumah sakit. 


Sekarang adalah hari Senin, di mana ia harus bersekolah 
kembali. Ia pergi ke sekolah dengan perasaan yang cukup 
bahagia. Ya, karna hari ini ia bisa melihat Awan lagi. 


Sesampainya di sekolah dia tidak pernah melepaskan 
senyumannya kepada setiap orang, beda seperti dulu dia 
hampir tidak pernah memperhatikan orang yang di 
sekitarnya. 


Seperti biasa dia pergi ke ruang OSIS terlebih dahulu, tak 
menemukan seorang pun disana. Ini sudah menjadi 
kebiasaan, ia datang paling awal dibandingkan yang lain. 


Perhatiannya seketika teralih saat mendengar suara pintu 
terbuka. Menampakan sosok gadis cantik dengan rambut 
yang terurai panjang. 


"Awa." Sapa Langit dengan senyuman yang terpancar 
diwajahnya. 


Gadis itu menoleh, menemukan seorang pria yang sedang 
tersenyum ke arahnya. Awan menatapnya malas, "Kenapa?" 


Langit mencoba mendekat, membuat posisi mereka lebih 
nyaman saat berbicara. "Maaf ya pas hari Jumat langit gak 
masuk sekolah soalnya kurang enak badan." 


"Terus kenapa bilang ke gue?" 


Langit mencoba terus tersenyum, meski bukan jawaban itu 
yang Langit harapkan dari Awan. "Gapapa kok cuma mau 
ngasih tau aja. Oh iya nggak ada masalah apapun kan di 
OSIS pas aku gak sekolah?" 


"Ada lo, nggak ada lo juga sama aja nggak ada bedanya." 


Langit menghela nafas panjang, lagi-lagi Awan selalu 
menunjukan sikap seperti ini padanya. Tapi tak apa, ia 
sekarang seakan sudah terbiasa dengan sikap dingin yang 
gadis itu tunjukan padanya. Langit tentu saja tak akan 
menyerah dengan mudahnya. 


"Nanti pulang bereng yu? Agi mau main ke rumah, rasanya 
kangen banget sama Embun dan Senja. Agi pengen ajak 
mereka main." ajak Langit. 


Padahal ia baru saja bertemu kedua gadis manis itu disaat 
insiden Awan menyiramnya dengan air. Tapi kini Langit 
merindukan mereka. 


Entahlah, rasanya Langit selalu memikirkan mereka karna 
terakhir mereka bertemu disaat situasi yang kurang baik 
dan kedua gadis itu menangis histeris karnanya. 


Awan menatap Langit tak suka. Memutar bola matanya 
malas. "Udah berapa kali gue bilang sih. Jangan deketin 
keluarga gue lagi!" bentak Awan. 


Langit sudah tau, Awan pasti akan mengatakan hal seperti 
ini. Ini bukan kali pertama Langit mengajak Awan untuk 
pulang bersama atau untuk bertemu kedua adik gadis itu. 


Mau bagaimana lagi, Langit sangat menyukai anak kecil. 
Sebab itu Langit sangat akrab dengan kedua adik Awan itu. 


"Langit cuma rindu mereka wa." lirihnya. 
Awan berdecak kesal. "Tapi mereka ga rindu lo!" 


"Udah deh ga usah ganggu gue lagi. Udah seneng-seneng 
gue lo gak masuk kemarin." Awan melangkah pergi, 
meninggalkan ruangan. Dengan Langit yang menatapnya 
nanar. 


KKK 


Jam istirahat, Langit dan Matahari sedang dikantin sekarang. 
Di sana mereka bergabung dengan Rain dan Bulan. 


"Kalian berdua aja Awan kemana?" Langit membuka topik 
pembicaraan, menanyakan Awan yang akhir-akhir ini jarang 
sekali bersama dengan kedua sahabatnya ini. 


Bulan terdiam sesaat, sedikit bingung harus menjawab apa. 
"Itu.. Awan lagi ngerjain tugas di kelas makanya dia nggak 
ke sini." 


"Awan lagi berduaan sama Badai makanya dia nggak ke 
sini." sela Rain, tak memalingkan wajahnya, terus menatap 
ke arah makanan didepannya. 


Obrolan mereka berempat pun seketika menjadi canggung, 
Langit pun hanya terdiam. 


"Khm.. Oh ia gi.. Tangan lo gimana? Udah mendingan? Itu ko 
masih di perban?" Bulan mencoba mengalihkan 
pembicaraan, gadis itu tau Langit pasti tak ingin membahas 
itu semua. 


Langit mencoba tersenyum, membalas pertanyaan Bulan 
padanya. "Oh ia, lumayan. Masih sakit dikit sih. Soalnya kan 
di jait jadi harus nunggu kering dulu" 


Bulan mengangguk mengerti. "Oh gitu." 


"Ra seharusnya lo jaga perasaannya Langit dong." Bulan 
berbisik pada Rain, sangat pelan. Meski suaranya itu masih 
terdengar oleh Langit. 


Meski sudah menjadi rahasia umum bahwa sekarang Awan 
dan Badai selalu bersama. Namun setidaknya Rain tidak 
harus berbicara seperti itu didepan Langit. 


"Ya emang itu kenyataannya kan." ujar Rain tak terima 
dirinya disalahkan. 


"Tapi kan " 


"Gapapa lan, Rain emang bener ko. Lagian gue gak masalah 
kalau Awan deket sama cowok lain. Yang penting gue bisa 
liat dia bahagia, itu udah cukup buat gue." sela Langit. Tak 
ingin kedua gadis itu semakin berselisih. 


Rain berdecak kesal dengan ucapan Langit barusan. "Kalian 
berdua tuh kaya orang bego tau ga. Atau emang bego 
beneran?. Dulu Awan yang selalu ngalah sama lo dan 
mendem semuanya sendiri. Dan sekarang giliran lo. Lama 
kelamaan gue bisa gila tau ga punya temen kaya kalian 
berdua!" Rain bangkit dari duduknya, meninggalkan teman- 
temannya dengan kesal. 


"Ra mau kemana?" teriak Bulan. la hanya bisa pasrah jika 
Rain sudah emosi seperti itu. Itu tandanya kesabarannya 
sudah kelewat batas. 


Ya meski Bulan tau, Rain bersikap seperti itu karna ia tak 
ingin para sahabatnya terus menderita seperti ini. 


"Udah setres kali tu anak ya." Gerutu Matahari, melihat 
tingkah Rain barusah ia sedikit merasa ngeri. 


"Ari apaan sih. Rain emang orangnya kaya gitu emosian. 
Tapi dia baik ko." Ujar Bulan, mencoba membela 
sahabatnya. 


SELAMAT TUAN MATAHARI ANDA MENDAPATKAN SATU BUAH 
PIRING KARNA SUDAH MERAIN REKOR TIGA KALI. 


Mana tepuk tangannya mana pemirsa??? 

Tiga kali ia tidak bisa menjaga image nya di depan Bulan? 
Kenapa dia tidak bisa mengontrol emosinya sih jika di depan 
Bulan. Kenapa mulutnya ini tidak bisa diam. 


Sudahlah menangani wanita memang bukan ahlinya. 
Mungkin sekarang Bulan sudah ilfil padanya karna selalu 
ngegas seperti ini. 


Sabar ya ri:) 
"I-ia g-gue tau. Tapi ga gitu juga kali" tenang ri, tenang ok. 


Bulan menggelengkan kepalanya heran. Kenapa sih laki-laki 
ini bentar-bentar ngegas bentar-bentar gugup. Aneh sekali. 


Bulan mengalihkan pandangannya pada Langit. "Hm.. Ngit 
omongan Rain yang tadi jangan dimasukin ke hati ya" 


Langit tersenyum. "la gapapa santai aja kaya ke siapa aja. 
Gue lebih tau Rain dari siapapun." Tentu saja Langit tau, ia 
sudah berteman dengan Rain sejak masih kecil. Ia tak akan 
heran bila Rain selalu bertindak dengan penuh emosi. Itu 
memang sifatnya. 


"Lo tau ngit, semua orang disekolahan ini pada ngegosipin 
lo tau. Apalagi cewe-cewe, makin banyak banget yang suka 
sama lo setelah perubahan lo ini. Katanya karna lo ganteng, 
baik, ramah, senyum terus kalo disapa. Ya meski dari dulu 
banyak yang suka sama lo, tapi ini lebih banyak lagi sampe 
ke sekolahan lain juga udah pada kenal lo. Ketua osis 
ganteng katanya." Entah kenapa Bulan tiba-tiba berbicara 
seperti itu kepada Langit dengan seriusnya. 


Ah rupanya sekarang Bulan sudah menjadi mata-mata dari 
sahabatnya ini. Sebenarnya ia juga risih karna banyak orang 
yang membicarakan Langit. Tapi ia sedikit bersyukur karna 
mereka tidak menjelek-jelekan Langit seperti dulu. 


Langit hanya tertawa dengan apa yang Bulan ucapkan. la 
bahkan tak pernah memperdulilan ucapan orang padanya. 
"Hm.. gue kurang merhatiin soal itu" Langit berbikir dalam 
hatinya. Semua orang sekarang menyukainya tapi 
berbanding terbalik dengan Awan yang sekarang 
membencinya. 


"KAK LANGIT!!" Mereka bertiga langsung menoleh setelah 
mendengar teriakan yang sudah tidak pamiliar ditelinga 
mereka itu. 


"Anak lo noh." Ledek Matahari, ia hanya tak habis pikir 
dengan gadis itu. la selalu ada dimanapun Langit berada 
sekarang. Mengikutinya seakan-akan Langit adalah 
induknya. 


"Hai kak Bulan, hai kak Ari." Sapanya pada mereka berdua 
setelah tadi menyapa Langit terlebih dahulu. 


"Boleh gabung gak?" Sambungnya, menanyakan. 


Bulan tersenyum, "Boleh sini samping aku." Ajaknya. Bulan 
dan Ara kini sudah dekat, itu dikarnakan Ara yang mudah 
akrab dengan siapa saja. Ditambah sikap Ara dan Bulan 
yang cukup mirip. 


Oh, bahkan mereka memiliki kesukaan yang sama. Mereka 
suka menonton drama korea. 


"Kak Rain mana kak?" Tanyanya pada Bulan, setelah duduk 
disamping gadis itu. 


"Ke kelas duluan tadi." 


Ara hanya ber-oh saja dengan jawaban yang ia dapat. Lalu 
mengedarkan pandangannya sejenak. "Kalo kak Awan 
kemana?" Tanyanya lagi. 


Tentu saja tak ada yang bisa menjawabnya. Karna mereka 
juga tidak tau Awan ada dimana. 


Namun tiba-tiba Langit mengarahkan pandangannya pada 
satu titik. Memperhatikan gadis yang menjalan mendekat 
bersama seorang pria disampingnya. Mereka berpegangan 
tangan. 


Seperkian dekit pandangan mereka berdua saling bertemu. 
Hingga salah satu dari mereka memutuskan kontak mata 
itu. Awan memalingkan wajahnya, tak ingin melihat Langit 
lebih lama. 


Awan kini sedang memperhatikan seseorang yang kini 
berada satu meja dengan Langit. 


Gadis itu lagi. Kenapa gadis itu selalu saja ada didekat 
Langit. Dan kenapa rasanya Awan tidak suka bila gadis itu 
selalu ada disamping Langit. Ada rasa sesak didadanya yang 
tidak bisa ia jelaskan. 


Tak ingin memikirkannya lebih lanjut. la pergi kesamping 
lain dari tempat duduk yang Langit tempati. 


"Di sana aja yu dai." Ajaknya pada Badai. Mencari tenpat 
duduk yang kosong. 


"Bentar ya aku pesen makanan dulu. Kamu mau pesen 
apa?" tanya Badai setelah mereka mendapatkan tempat 
duduk. 


"Aku apa aja deh. Samain sama kamu." ujar Awan. Badai 
hanya mengangguk lalu pergi memesan makanan. 


Langit hanya bisa melihat semua itu dari kejauhan. Melihat 
Awan yang tersenyum, rasanya sangat bahagia. Meski 
senyuman itu bukan karnanya. Langit tak masalah, melihat 
Awan bahagia sudah sangat cukup baginya. 


"angan diliatin terus ngit.." Bulan berhasil mengalihkan 
perhatiannya, membuatnya menatap gadis itu. 


Bulan tersenyum, meski Langit tau gadis itu hanya berusaha 
untuk menghiburnya. "Ayo lanjut makan aja. Lo udah minum 
obat lo? Lo bawa kan?" 


Langit mengangguk. "Bawa ko, nanti gue minum." 


"Awas ya kalo lo ga minum lagi. Lo ga mau kan terus-terusan 
diomelin kak Bumi karna ga minum obat." omel Bulan. 
Masalahnya bukan hanya Langit yang terkena ocenah Bumi 
bila tak meminum obat. Tapi teman-temannya pun ikut kena 
juga. 


Bumi selalu memarahi mereka tiap kali datang kerumah 
sakit untuk menemani Langit kemo atau semacamnya. 
Wanita itu akan terus berbicara mengoceh ini itu karna 
Langit tak meminum obatnya dengan benar. 


"Ia, ia tok, jangan mulai bawelnya deh." Langit hanya bisa 
pasrah bila para perempuan dihidupnya ini sudah 
mengomel. la tak akan menang jika berurusan dengan 
makhluk yang bernama wanita ini. 


Namun, lagi-lagi perhatian Langit kini kembali teralihkan 
pada Awan dan Badai. Ada yang aneh dengan mereka. 


"Wa, kamu kenapa?" Tanya Badai melihat Awan yang sedari 
tadi terus memegangi dadanya. 


"Wa..." Badai berdiri dari duduknya. Mencoba membantu 
Awan yang kini nafasnya mulai tak teratur. Gadis itu seakan 
kesulitan bernafas. 


Langit yang melihat keanehan itu tentu saja tak tinggal 
diam. la berdiri dari duduknya, menghampiri kedua orang 
itu dengan perasaan yang mulai tak karuan. 


"Awan kenapa?" tanyanya pada Badai yang kini juga sama 
paniknya. 


"Gu-gue gak tau. Tiba-tiba aja gini." 


"Wa kamu kenapa?" Langit mulai hilang kendali. Awan tak 
menjawabnya sama sekali. Gadis itu malah semakin 
kesulitan bernafas. 


Mengedarkan tatapannya. "Ini ada udangnya?" tanya Langit 
pada Badai setelah melihat makanan yang mereka makan 
tadi. 


"I-ia." jawab Badai sedikit takut. 


Langit menghela nafas berat, menjambak rambutnya 
prustasi. "Awan alergi udang! Dia bakal susah nafas." 
penjelasan Langit tadi berhasil membuat Badai tak 
bergeming ditempatnya. 


Bukan hanya Badai, tapi seisi kantin dibuat tercengang 
dengan keributan yang mereka perbuat. Menatap mereka 
penuh tanya. 


Langit berjongkok, memegang bahu Awan erat. "Tahan ya 
wa, kita ke rumah sakit sekarang." tanpa pikir panjang, 
Langit membopong Awan dalam pangkuannya. 


Langit berlari sekuat tenaga, sambil terus memohon agar 
Awan gak menutup matanya. "Wa Langit mohon jangan 
tutup mata kamu. Tetep sadar ok..." 


"Ngit Awan kenapa?" Bulan berlari menuju Langit yang 
sedang kalang-kabut. 


"Lan gue pinjem mobil lo. Gue mau bawa Awan kerumah 
sakit. Cepet lan!" 


Bulan yang kini juga ikut panik hanya bisa mengiakan. 
Siapa yang tidak panik melihat sahabatnya yang setengah 
sadar itu. 


"Gue ikut." ujar Bulan mencoba menyusul langkah Langit 
yang sangat cepat. 


"Gue juga tunggu!" Matahari mengikuti mereka dari 
belakang menuju parkiran. 


Sementara semua siswa riuh, ingin tau apa yang sebenarnya 
terjadi. Mereka terus berusaha mendekat agar tau lebih 


jelas. 


Ara hanya terdiam menatap kepergian Langit yang mulai 
menjauh dari pandangannya. "Sepanik itu? Bahkan setelah 
apa yang udah kak Awan lakuin tadi." 


KKK 


"Gi pelan-pelan anjir!. Lo mau kita semua mati?!" Matahari 
dibuat panik saat Langit mengendarai mobil dengan sangat 
kencangnya. Seperti orang kesetanan. 


"Ngit, tenang. Awan bakal baik-baik aja." Bulan berusaha 
menenangkan Langit dari arah belakang. 


Seharusnya ia tak membiarkan Langit membawa mobil, 
seharusnya ia yang membawanya. 


Meskipun ia sama cemasnya karna kini Awan sudah 
menutup matanya diatas pangkuannya kini. 


"Kita harus sampe rumah sakit tepat waktu. Gue gak mau 
terjadi sesuatu sama Awan." 


Mereka sampai rumah sakit dengan selamat. Meski jantung 
mereka berdetak begitu kencangnya karna saking takutnya. 


Awan kini sudah ditangani oleh dokter didalam sana. Mereka 
hanya bisa menunggu diluar dengan cemasnya. 


Ini sudah tiga puluh menit namun dokter belum keluar dari 
ruangannya sedari tadi. 


"Tenang ngit.. Awan pasti bakal baik-baik aja.." Bulan 
mencoba menenangkan Langit. Pria itu sangat panik. la 
sangat kacau sekarang. 


"Gue takut lan. Gimana kalau terjadi sesuatu sama dia? Ini 
salah gue lan. Gue ga bisa jagain." Langit terus 
menyalahkan dirinya. la merasa bahwa ini memang 
salahnya. la tak bisa menjaga Awan dengan baik. 


Lagi-lagi dirinya hanya bisa membuat Awan terluka. 


"Ngit!. Berhenti nyalahin diri lo sendiri. Ini bukan salah lo 
sama sekali." Bulan tak habis pikir dengan pemikiran 
sahabatnya ini. Jelas-jelas Langit sama sekali tak bersalah 
dalam hal ini. 


"Gue cuma bisa bikin dia menderita lan..." Dan kini, 
tangisan Langit pecah. Air mata nya tak henti-henti 
menetes. la sungguh tak bisa melihat Awan kesakitan 
seperti ini. 


"Dimana Awan?" suara berat itu membuat mereka menoleh. 


Itu Bara, bersama istrinya Sakura. Diikuti dua gadis kecil 
dibelakang mereka, Embun dan Senja. 


Bulan, Langit, Matahari mereka bangkit dari duduknya. Tak 
mengira kedatangan mereka kemari. 


Bulan memang sudah menghubungin Sakura tadi, tapi ia 
tak mengira bahwa Bara juga akan ikut bersamanya. 


"Om." 
Brug!!! 


"Ini pasti semua karna kamu kan!. Anak saja jadi masuk 
rumah sakit!" Bara tiba-tiba saja memukul Langit sampai 
pria itu terjatuh kelantai. Sudut bibirnya berdarah, saking 
kencangnya pukulan itu. 


Semua orang yang menyaksikan itu tercengang dibuatnya. 
Ini bukan kali pertama Bara menghajar Langit seperti ini. 
Pria itu pernah menghajar Langit disaat kecelakaan yang 
terjadi tempo lalu. Bara menghajar Langit habis-habisan 
meski ia tau pria itu sedang terluka parah. Dan tak ada yang 
bisa menghentikannya sama sekali. 


"Anak sialan! Memang benar ucapan saya, kamu hanya bisa 
membuat anak saya terluka!" amarah Bara menggebu. 


"Mas udah. Belum tentu ini semua salah Langit!" Sakura 
mencoba menenangkan suaminya itu. la menangis sambil 
terus menahan tangan Bara agar tak menghajar Langit lagi. 


Langit mencoba bangun, dengan nafasnya yang tak teratur. 
"Ma-maaf om. Ini salah saya, saya gak bisa jaga Awan 
dengan baik. Saya bener-bener minta ma k 


Brug!!! 

brug!! 
Bruggg!!! 
"MAS UDAH!!" 


"LANGIT!" Bulan hendak menghampiri Langit yang terus- 
terusan dihajar oleh Bara tanpa ampun. Pria itu bahkan tak 
melawan sama sekali. Seakan pasrah dengan tubuhnya 
yang kini sudah memiliki banyak memar. 


Namun tangannya berhasil dicekal oleh Matahari. Pria itu 
menggeleng, mencoba menjelaskan bahwa mereka tidak 
boleh ikut campur. Karna Matahari yakin, jika mereka ikut 
campur Langit tak akan suka hal itu. 


Bulan hanya bisa pasrah, menangis dalam diam. Melihat 
Langit yang kesakitan didepannya. Kenapa pria itu malah 
berkata bahwa ini semua salahnya. Langit tidak bersalah. Ini 
bukan salahnya. 


"Mas udah! ini rumah sakit! Ada anak-anak! Mereka bisa 
takut sama kamu!" Bara menghentikan tindakannya, 
terdiam sesaat. Melihat kedua anaknya yang sedang 
menatapnya ketakutan. Embun memeluk senja dengan 
tubuh mereka yang sama-sama bergetar. 


"Papa udah, kasian kak Langit." Lirih Embun. la tak tega 
melihat Langit yang terus-terusan dipukuli seperti itu. Ia 
bahkan tak kuasa menahan air matanya. 


Langit menggigit ujung bawah bibirnya. Menahan rasa sakit 
yang menjalar ke seluruh tubuhnya. Bara tak main-main 
dengan pukulannya. Ini sangat menyakitkan. 


Tapi Langit memang pantas mendapatkan semua ini. 


Bulan menghampiri Langit, dengan susah payah ia 
melepaskan genggaman Matahari. Bersimpuh, membantu 
Langit untuk berdiri. "Ngit.. lo gapapa kan." Bodoh, sudah 
sangat jelas terlihat jika Langit sangat kesakitan sekarang. 


"Pergi kamu. Jangan pernah kamu mendekati anak saya 
lagi!" 


Langit menggeleng, tak terima dengan ucapan Bara. "Ngga 
om, saya mohon. Saya pengen disini, menenin Awan." 


"Ngga! Cepet kamu pergi sebelum saya habisin kamu 
disini!" 


"Ngga om, saya mohon izinin saya disini. Saya pengen tau 
keadaannya Awan." 


"BERANI KAMU j 


"MAS UDAH!" Sakura berhasil mencegah Bara yang kembali 
hendak memukul Langit. 


"Langit lebih baik kamu pergi dulu sekarang ya. Tante ga 
mau Bara semakin buat kamu babak belur." titah Sakura tak 
ingin ada keributan lagi. 


"Tapitan " 


"Ngit, udah. Bener kata tante Sakura. Kita pergi aja." Bulan 
mencoba meyakinkan Langit untuk pergi dari sana. Gadis 
itu tak ingin melihat Langit kembali dipukuli. 


"Mau kemana kamu Bulan?." Bara berhasil menghentikan 
langkah gadis itu. "Kamu tetep disini jangan kemana-mana." 
Titah Bara. 


"Tapi om, Langit" 


"Kamu mau ngebantah om?. Mau om aduin sama ayah kamu 
kalau kamu bergaul sama laki-laki gak bener?." Gertak Bara. 


Bulan tak bisa berbuat apapun, Bara dan ayahnya sangat 
dekat. Ia takut ayahnya juga akan ikut marah padanya. 


Langit tersenyum getir, menatap nanar gadis disampingnya. 
"Gapapa lan, lo disini aja ya temenin Awan. Nanti kasih tau 
gue gimana kondisi Awan nanti." Langit tak bisa 
memaksakan kehendaknya lagi. Jika ia terus melawan, Bara 
pasti akan semakin benci padanya. Tenaganya juga sudah 
terkuras habis sekarang. 


"Biar gue yang temenin Langit lan lo gak usah cemas." 
Matahari mencoba membuat gadis itu tak khwatir lagi. 


"Jagain Langit ya ri..." Pinta Bulan dengan lirih. Ia sangat 
cemas dengan kondisi Langit. Pria itu baru saja keluar dari 
rumah sakit, dan sekarang harus mendapatkan luka baru 
lagi. 


KKK 


Matahari mendudukan Langit dikursi taman samping rumah 
sakit. la sedikit kesal dengan sahabatnya ini karna ia tak 
ingin di obati. 


"Kenapa sih lo ga mau diobatin. Luka lo bisa infeksi nanti." 
Kesal Matahari. la sebenarnya sangat mengkhwatirkan 
sabahatnya ini. 


Langit memejamkan matanya, mencoba menormalkan 
nafasnya yang tak teratur, merasakan pening dikepalanya. 
la yakin dirinya baik-baik saja, ia tak perlu diobati hanya 
karna luka kecil. 


"Gue gapapa ri, luka lebam kaya gini besok juga sembuh." 
ujar Langit. 


"Gapapa lo bilang? Lo gak bisa ekting. Jelas-jelas lo 
kesakitan. Mau gue telponin kak Bumi?" 


Sontak saja perkataan Matahari tadi membuat Langit 
terkejut bukan main. "Jangan!. Lo mau gue dimarahin sama 
dia." 


Matahari memutar bola matanya malas, semakin kesal 
dengan pria disampingnya. "Ya makanya ayo obatin 
mumpung masih dirumah sakit dan kak Bumi lagi gak ada. 
Obatin sama dokter yang lain kan bisa." Gerutu Matahari. 


"Gue gak mau ri. Lo maksa banget deh." Kesal Langit. 


"Lah malah lo yang sewet. Yaudah bentar gue beli es batu 
dulu buat ngompres luka lo. Lo jangan kemana-mana ya." 
Langit hanya bergumam membalasnya, lalu kembali 
memejamkan matanya tak memperdulikan Matahari yang 
kini sudah pergi meninggalkannya sendiri disana. 


Setidaknya dengan memejamkan matanya ia bisa lebih 
tenang meski cahaya matahari masih bisa menembus 
kelopak matanya. 


Rasa sakit ditubuhnya sekarang tak sebanding dengan rasa 
sakit dihatinya sekarang. Hatinya seakan hancur melihat 
kekasihnya yang kini sedang berjuang antara hidup dan 
mati. 


Lagi-lagi rasa bersalah muncul dalam dirinya. Ia hanya bisa 
menyalahkan dirinya sendiri karna tak bisa menjadi kekasih 
yang baik untuk Awan. la bahkan tak bisa menjaganya 
sampai Awan harus kembali terluka karnanya. 


Langit tersentak, merasakan tangan mungil yang mengelus 
pelan luka dipipinya. la membuka matanya, melihat dua 
sosok gadis manis yang sedang menangis sudah berada 
disampingnya. 


"Pasti sakit ya kak." lirih sang kakak, menatap sendu luka 
diwajah pria itu. "Maafin papa kita ya kak. Papa sebenernya 
baik ko." lanjutnya dengan nafas yang tersenggal-senggal 
menahan tangisan yang terus ingin keluar. 


"Embun, Senja?.l Kalian kenapa ada disini?" Langit 
mengedarkan pandangannya mencari seseorang yang 
mungkin saja mengantar kedua anak ini. Tapi tak ada 
siapapun disini selain mereka. 


"Kalian sama siapa kesini hm?" Tanya Langit lagi. 


"Kita cuma berdua. Kita takut kak Langit kanapa-kenapa 
karna papa pukul kak Langit tadi. Pasti sakit kan." ujar 
Embun, sementara Senja sama sekali tak melepaskan 
pelukannya pada Langit. 


"Ya ampun kalian..." Langit memeluk mereka berdua dalam 
dekapannya. Cukup terharu dengan tindakan dua gadis 
manis ini, mereka sampai nekat seperti ini untuk 
menemuinya. "Kak Langit gapapa ko, kak Langit baik-baik 
aja. Kalian gak usah cemas ya." 


"Tapi papa jahat ke kakak. Ia kan senja?" Tanya Embun pada 
sang adik. 


"Ia papa jahat." Seru Senja. 


Langit melepaskan pelukannya, menatap kedua gadis itu 
pernuh arti. "Dengerin kakak ya, papa Bara nggak jahat 
sayang. Malah dia papa yang baik banget." 


"Ko baik?" tanya Embun bingung. 


Langit tersenyum, mengelus surai hitam kedua gadis itu 
bergantian. "Karna papa Bara berusaha ngelindungin 
putrinya dari orang jahat yang udah ngelukain putrinya." 
Jelas Langit. 


"Orang jahat? Emang kak Langit orang jahat sampe papa 
mukulin kakak? Kak Langit kan baik." ujar Embun tak setuju 
dengan pernyataan Langit barusan. 


"Kakak udah ngelukain kak Awan. Sebab itu papa Bara 
marah ke kakak. Maafin kakak ya udah buat kalian sedih." 
lirih Langit. 


Embun menggelengkan kepalanya. "Tapi kakak selalu baik 
ke kita. Papa gak adil kan mihak terus kak Awan." 


"Bukan kaya gitu Embun, kalau pun yang diposisi kak Awan 
itu sekarang Embun atau Senja pasti papa Bara akan 
ngelakuin hal yang sama." Langit mencoba menjelaskan 
dengan lembut, ia tak ingin kedua gadis ini membenci 
ayahnya sendiri. 


"Sekarang kita berdua disakitin sama papa, jadi papa bakal 
mukulin dirinya sendiri gitu karna nyakitin kita?" tanya 
Embun dengan polosnya. 


Langit menghela nafas berat, ia memang harus sabar 
menjelaskan pada anak kecil. Mereka masih polos dan manis 
jadi memang harus dengan lembut dan bahasa yang mudah 
dipahami untuk menjelaskan sesuatu kepada mereka. 


"Bukan kaya gitu, semua papa didunia ini pasti gak akan 
pernah nyakitin anaknya sendiri. Kalian boleh kesel ke 
siapapun, ke kak Langit, kak Bulan, kak Awan, tapi jangan 
pernah kalian kesel sama orang tua kalian ya." 


"Kakak pernah denger dari seseorang, kalo cinta pertama 
anak perempuan itu, itu papanya." sambung Langit, 
mengingat kata-kata Ara padanya saat itu. 


"Cinta pertama?" 


"Ia, jadi papa Bara itu cinta pertama kalian. Jadi gak akan 
mungkin papa kalian nyakitin kalian." 


"Tapi kata Kak Awan cinta pertama itu gak akan pernah 
berhasil." Ujar Embun membuat Langit terdiam sesaat. 


Kenapa Awan mengatakan hal seperti itu. Jika memang 
pikiran Awan seperti itu, gadis itu berpikir pasti cinta 
pertamanya itu dirinya dan akan gagal. 


Langit tersenyum, mencoba mencari jalan. "Kalau kalian 
jadiin papa kalian sebagai cinta pertama, pasti gak akan 
gagal." Ujar Langit. 


Embun dan Senja saling bertatapan, lalu tersenyum penuh 
arti. 


"Kalo gitu kita pengen punya dua cinta pertama boleh?" 
tanya Embun dengan antusias. 


Langit dibuat takjub dengan pertanyaan gadis kecil ini. 
Mereka selalu melalukan hal yang tak terduga. Dua cinta 
pertama? apa bisa?. la bahkan tak tau apa yang ia 
bicarakan itu benar apa tidak. la hanya ingin menghibur 
kedua gadis ini. "Dua?. Satu lagi siapa?" tanya Langit 
bingung. 


Embun dan Senja bertatapan kembali, seperti mengambil 
ancang-ancang lalu memeluk Langit dengan bersamaan. 
"Kak Langit! Karna kita juga cinta sama kak Langit sama 
kaya kita cinta ke papa!" 


Bersambung... 
LANGIT ADITYA 
AWAN DWI PUSPA 
BADAI TRIATMEGA 
MATAHARI ANGGARA 
BULAN ANGGINI 


RAINA SRI WAHYUNI 


16. Kekasih X Teman 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


Jangan meminta maaf jika itu bukan kesalahan kamu. Kamu 
hanya akan diinjak, bukan dihargai. 


dak 


Semua orang disana masih dalam keadaan tegang, 
menunggu seseorang keluar dari ruangan. Rasanya sangat 
tak sabar. 


Suara pintu terbuka, semua yang tadinya dalam posisi 
duduk kini berdiri menghadap seorang pria berjas putih. 


"Gimana kondisi anak saya dok?" tanya seorang pria yang 
usianya sudah tak lagi muda itu, namun tubuhnya masih 
terlihat sangat kekar tak terhapus usia. Raut wajahnya 
nampak cemas, menunggu jawaban sang dokter 
didepannya. 


"Syukurlah, keadaan pasien sudah stabil. Untung saja 
pasien segera dibawa kemari. Andai telat sedikit saja itu 
bisa berbahaya bagi nyawanya." penjelasan dokter tadi 
berhasil membuat semua orang disana menjadi lega. 


Setidaknya sekarang mereka sudah tau bahwa Awan baik- 
baik saja. 


"Nak Langit dimana? Tadi dia panik banget pas bawa pasien 
kesini." tanya sang dokter. 


Bara mengerutkan keningnya bingung. "Dokter kenal anak 
itu?" tanyanya penasaran. 


Dokter itu tersenyum, "Tentu saja dia it " 


"Oh Langit ada ko dok, ada." sela Bulan sebelum sang 
dokter menyelesaikan ucapannya. la lupa, ini hospital A 
pasti semua dokter disini mengenal Langit karna ia pasien 
tetap disini. Kenapa ia bisa seceroboh ini. 


Sang dokter sedikit terkejut dengan Bulan yang tiba-tiba 
menyela pembicaraannya. "O-oh ia. Kamu sama Langit kan 
yang bawa pasien ke sini?" tanyanya lagi. 


Bulan tersenyum, lega karna dokter itu tak melanjutkan 
pembicaraannya. "Ia, Langit cepet tangkep banget buat 
bawa Awan ke rumah sakit setelah dia tau Awan kena alergi. 
Padahal dok, pas itu Langit ada cukup jauh sama Awan. Pas 
kejadian mereka lagi gak barengan." Bulan melirik Bara 
sebentar, memastikan pria itu mendengarkan atau tidak. 


"Dan parahnya lagi, Langit bawa mobil sampe ngebut 
banget dok, saya juga sampe takut karna Langit bawa 
mobilnya kaya gitu. Untung kita bisa sampe dengan 
selamat." penjelasan Bulan tadi berhasil membuat Bara 
tercengang, terdiam tak berkutik sama sekali. 


Dokter itu tertawa mendengar penjelasan Bulan yang 
seperti sangat membanggakan temannya itu. "Benarkah? 
Wah sepertinya Langit sangat khwatir dengannya. Apa 
mereka berpacaran?" tanya dokter itu dengan sangat 
antusias. 


Bulan tertawa dibuatnya. "la dok, mereka pacaran." 
jawabnya. 


"Oh pantas saja sepanik itu. Tapi kasih tau Langit nanti, dia 
juga harus menjaga kesehatannya. Baru kemarin kan dia 
sembuh. Jangan terlalu banyak pikiran. Bilangin kalo 
pacarnya baik-baik aja ko." canda sang dokter. 


"I-ia dok, nanti saya bilangin." Bulan seketika gugup saat 
sang dokter bicara seperti itu. Bahkan sekarang ia 
mendapatkan tatapan penuh tanya dari Bara dan Sakura. 


"Untuk bapak dan ibu silahkan jika ingin ke dalam. Pasien 
paling lambat akan sadar besok karna efek bius. Kalau 
begitu saya pamit dulu. Permisi." pamit sang dokter, lalu 
pergi meninggalkan mereka didepan pintu masuk. 


"Emangnya Langit sakit apa lan?" pertanyaan Sakura 
barusan berhasil membuat Bulan gelagapan. Bagaimana ini, 
apa yang harus ia katakan. 


"Hm.. I-itu tante kemarin itu Langit baru aja sembuh, kena 
tifus. la-ia kena tifus." jawab Bulan dengan gugupnya. 


Sakura sekarang merasa bersalah pada Langit. Anak itu tak 
salah apapun, tapi Bara malah malah memukulinya. 


Sakura menatap suaminya penuh amarah, memukul pundak 
kekar miliknya. "Apa aku bilang jangan main hajar aja. 
Pokoknya aku gak mau tau kamu harus minta maaf sama 
calon mantuku!." gerutu Sakura. 


Bara tak bergeming sama sekali, tatapannya masih kosong 
mengarah ke lantai rumah sakit. Kedua tangannya terkepal 
sangat erat. Entah apa yang pria itu pikirkan sekarang. "Aku 
mau liat Awan dulu." ujarnya dingin, lalu masuk ke ruangan 
tanpa mendengarkan istrinya yang terus mengomel sedari 
tadi. 


"Heh kamu ga denger apa kataku hah?. Bara! Kapten 
barbar!!!" teriak Sakura. la sudah geram dengan kelakukan 
dengan tingkah suaminya yang kelewat dingin itu. Pangkat 
tertinggi apanya. Dimata Sakura suaminya itu hanya pria 
tua yang keras kepala dan menyebalkan. 


"Sabar tan sabar." Bulan mencoba menenangkan Sakura 
yang kini amarahnya sedang menggebu-gebu. 


"Gimana mau sabar tu cowok nyebelin banget tau gak!" 
kesalnya. 


"Ta-tapi kan tan itu suami tante." ujar Bulan. Sakura ini bila 
sudah emosi pasti akan melupakan seseorang yang ia 
marahi, meski itu suaminya. 


Sakura mengedarkan pandangannya, seperti mencari 
sesuatu. Rasanya ada yang hilang. Tapi apa? "Hah? Bocil!. 
Para kurcaci kemana?!" panik Sakura, mencari kedua 
anaknya yang kini tak ada disampingnya. 


Bulan ikut mencari kedua anak itu, kenapa dirinya juga tak 
sadar kalau Embun dan Senja tak ada sejak tadi. "Tante 
tenang ya. Biar aku cari mereka. Tante kedalem aja dulu liat 
keadaan Awan." Titah Bulan, mencoba menenangkan. 


"Duh gimana ya, tapi bener ya kamu cari kurcaci itu sampe 
dapet." Pesan Sakura, ia sebenarnya sangag cemas 
meskipun ia yakin kedua anaknya itu tak akan pergi jauh. 


"la ia tante, kalo gitu aku pergi cari mereka ya." Pamit Bulan, 
mulai melangkah pergi mencari kedua gadis kecil itu. 


KKK 


"Ad u h " 


Saking paniknya, dan tak melihat jalan. Bulan malah 
menubruk seseorang sekarang. Seharusnya ia bisa lebih 
hati-hati lagi. 


"Ari?" Bulan tak menyangka dirinya bertemu Matahari lagi, 
ia pikir pria itu sudah pulang. 


"Ko masih disini? Langit mana?" tanya Bulan, melihat 
Matahari yang hanya seorang diri sambil membawa batu es 
ditangannya. 


"O-oh ini, gue tadi abis beli es batu buat ngompres lukanya 
Langit. Dia kekeh ga mau diperiksa." Jelas Matahari sedikit 
gugup, ia juga sama tak mengiranya akan bertemu Bulan 
lagi. 


"Duh, tu anak emang keras kepala ya. Terus sekarang dia 
dimana?" 


"Di taman samping rumah sakit, ini gue mau kesana." jawab 
Matahari. 


"Kalau gitu gue ikut ya." pinta Bulan, ia juga ingin tau 


kondisi Langit sekarang. Dan siapa tau ia bisa menemukan 
Embun dan Senja disana. 


aaa 


"Ngit!" pria itu menoleh, melihat dua orang yang ia kenal 
menghampirinya. 


"Gimana keadaan lo?" tanya Bulan, duduk disamping pria 
yang wajahnya nampak pucat pasi itu. 


"Gue baik ko. Gimana kondisinya Awan?" 


Bulan menghela nafas panjang, tak berniat menjawab 
pertanyaan Langit terlebih dahulu. la melirik Matahari, 
menjulurkan tangannya, meminta es yang sedari tadi 
dipegang oleh pria itu. 


la lebih mendekatkan dirinya pada Langit, mulai mengobati 
luka lebam yang ada diwajah pria itu dengan es yang sudah 
dibungkus oleh sehelai kain, menepuk-menuknya pelan. 
Sesekali meniup luka itu, sedikit merasa kesakitan meski 
hanya mengobatinya saja. 


"Liat dulu keadaan lo, baru tanya keadaan orang lain." ujar 
Bulan, masih dengan tangannya yang lihai mengobati luka 
diwajah sahabatnya itu. "Tenang aja, dokter bilang keadaan 
Awan udah stabil. Dia baik-baik aja berkat lo, andai aja lo 
gak bawa dia tepat waktu pasti akibatnya akan fatal. Jadi, 
berhenti nyalahin diri lo sendiri. Lo udah lakuin sebisa lo." 
Lanjut Bulan, nada bicaranya sungguh lembut. Gadis ini 
memang sangat perasa, ia tau Langit membutuhkan 
dukungan sekarang. 


"Syukurlah, gue lega dengernya." lirih Langit, ia tersenyum 
penuh haru. 


Bulan menghentikan pekerjaannya setelah ia rasa cukup. 
Teringat sesuatu, ia lupa bahwa ia kesini juga untuk mencari 
Embun dan Senja. Kedua gadis itu masih belum ditemukan. 


"Oh ia, lo liat Embun sama Senja ngga? Mereka ngilang dari 
tadi." tanya Bulan pada Langit. 


"Tadi mereka disini. Baru aja masuk lagi ke dalem. Kayanya 
kalian selisih jalan deh makanya gak ketemu." jawab Langit. 
Memang benar, kedua gadis itu baru saja pergi beberapa 
saat lalu dan setelah itu baru Bulan dan Matahari ke sini. 
Mereka hanya selisih beberapa detik. 


Bulan mengehela nafas lega, setidaknya ia tau kedua anak 
itu baik-baik saja. "Syukur deh kalo mereka gapapa. Tante 
Sakura panik pas nyadar mereka gak ada tadi." 


"Pulang yu gi, ini udah mau malem. Bunda kan nyuruh lo 
jangan pulang telat." titah Matahari, Langit menoleh lalu 
menyadari keadaan sekitar yang mulai menggelap. Matahari 
mulai tenggelam, ia sampai tak sadar sekarang akan 
berganti malam. 


"Kalian pulang duluan aja, gue mau liat Awan sebentar." ujar 
Langit. 


"Gi, Bulan kan tadi bilang dia baik-baik aja. Jangan nyusahin 
hidup lo sendiri deh." kesal Matahari, kenapa Langit selalu 
saja sesekeras kepala ini sih. 


"Atau gini aja, lo anter Bulan ke rumahnya. Nanti lo jemput 
gue lagi pake motor gue, motor gue kan ada disekolah." ujar 
Langit mencoba mencari jalan tengah. 


"Ih udah kita pulang bertiga aja biar gue anter kalian pulang 
kerumah." saran Bulan, tak ingin merepotkan. 


"Ngga lan, bentar lagi malem. Gue takut lo kenapa-kenapa 
dijalan. Biar Ari yang anter lo." bantah Langit, ia hanya tak 
ingin sesuatu terjadi pada gadis itu. Yang sudah-sudah 
Bulan selalu saja bertindak diluar akal sehat bila bertemu 
orang jahat. 


"Tapi gi gue " 


"Duh, duh..Kayanya badan gue sakit-sakit nih. Gue berubah 
pikiran mau diperiksa aja sekarang." ujar Langit menyela 
ucapan Matahari. 


"Hah, yaudah biar gue anter." panik Bulan, mana mungkin ia 
pulang melihat Langit kesakitan. 


"Eh ga usah, gue bisa sendiri. Lo pulang aja sama Ari sana." 
Langit melirik ke arah Matahari, mengerjipkan matanya 
beberapa kali memberi kode ditangannya, menganggkat 
kedua jarinya. 


Matahari yang melihat itu langsung mengerti. Sialan Langit, 
apa harus disaat seperti ini. 


Dulu Matahari pernah meminta bantuan Langit untuk 
mendekatkannya dengan Bulan. Karna setau dia, dalam 
cinta Langit adalah ahlinya. Tapi apakah ini momen yang 
pas untuk berduaan seperti ini. 


"Tapi gi" 
"Udah pulang, keburu malem ntar." Sela Langit lagi. 


Mereka berdua hanya saling melirik, pasrah. Jika sudah 
berhadapan dengan kekeras kepalaan seorang Langit. 
Siapapun tidak akan menang. Mungkin bisa dikecualikan 
untuk Awan. 


Bulan menghela nafas suntuk. "Yaudah gue ke dalem bentar 
ya, liat Awan dulu. Sekalian mau ngecek Embun sama Senja 
udah ada disana apa belum." Lalu Bulan mengambil sesuatu 
dalam saku baju nya, memberikan kunci mobil pada 
Matahari. "Ini ri kunci mobilnya, lo duluan aja ke parkiran. 
Entar gue nyusul." lanjutnya. 


Matahari hanya bergumam pelan, melihat kepergian Bulan 
yang semakin jauh dari pandangan. 


Sorot matanya kini berubah menghadap Langit. Pria itu 
sedang menahan tawanya sedari tadi, tak menyangka 


rencananya akan berhasil. 
"Sialan lo gi!" 


kakak 


Matahari melajukan mobilnya dengan perlahan, menelusuri 
jalan ibu kota yang cukup ramai saat malam sudah tiba. 


Bulan yang duduk disampingnya juga hanya terdiam, tak 
terlalu banyak bicara. Jadi selama perjalanan tak ada yang 
memulai pembicaraan sama sekali, hanya keheningan yang 
mereka dapatkan. 


Matahari memainkan jarinya, ia sebenarnya sangat gugup. 
Mungkin ini kali pertama ia berduaan dengan Bulan saat ia 
mengetahui bahwa ia jatuh cinta pada gadis itu. Tentu saja 
hal itu membuatnya tak bisa bicara sepatah katapun. 


Mobil yang dikendarai mereka tiba-tiba berhenti, membuat 
Bulan menoleh ke arah sang pengemudi. "Kenapa?" tanya 
Bulan bingung. 


"Ko mogok sih?" Matahari sempat panik karna mobil nya 
tiba-tiba saja berhenti seperti ini. Apa dia melakukan 
kesalahan. 


"Hah, masa sih?" Bulan turun dari mobil, diikuti oleh 
Matahari dari pintu berbeda. Mereka mengecek mesin nya, 
menemukan ada kesalahan disana. 


"Kayanya legulatornya bermasalah deh." ujar Matahari 
kembali memastikan, mengecek kembali mesin-mesin 
disana. 


"Duh, ini salah gue sih. Gue udah lama ga servis ini mobil." 
sesal Bulan, menyesali perbuatannya yang ceroboh tak 


memeriksa mobilnya. "Gue telpon tukang bengkelnya dulu 
ya bentar." sambungnya, mulai mengutak-ngatik ponselnya 
menelpon seseorang disebrang sana. 


Matahari hanya memperhatikan dalam diam, sampai Bulan 
selesai dengan telponnya itu ia masih terdiam. 


Bulan menghampiri Matahari, sedikit merasa bersalah karna 
kejadian ini. "Tukang montirnya kurang lebih bakal sampe 
tiga puluh menit. Maaf ya, gue gak ngira mobil nya bakal 
mogok gini." sesalnya. 


Matahari menggeleng. “Gapapa ko, namanya juga musibah 
gak ada yang tau. Untung aja gue anterin lo, coba kalo lo 
sendiri." 


"Ia, makasih ya." ucap Bulan dengan tulus. la mengedarkan 
pandangannya, melihat tempat sekitar. Untung saja mereka 
berhenti ditempat yang tidak terlalu sepi. "Eh liat deh ada 
tukang sate. Kesana yu, gue laper nih." ajak Bulan, saat 
meliat tukang sate yang lumayan cukup dekat ditempat ia 
berada. 


Matahari hanya mengikuti dari belakang saat Bulan sudah 
berjalan terlebih dahulu. 


"Mang satenya dua porsi ya." pinta Bulan pada tukang sate 
yang sedang mengipasi sate yang sedang dibakar itu. Pria 
tua itu hanya mengangguk sambil tersenyum. 


"Eh, gue mah gak usah." ujar Matahari, saat mendengar 
Bulan memesan dua porsi sate. 


"Gapapa gue yang teraktir." 
"Ehtapi " 


"Udah, ayo duduk." ajak Bulan. Ia lalu duduk dikursi kayu 
panjang disamping jalan, diikuti oleh Matahari yang duduk 
disampingnya. 


Gadis itu nampak senang, menikmati semilir angin malam. 
Meski udara perkotaan sudah cukup terpolusi, rasanya saat 
malam tetap saja sejuk. 


"Jakarta juga indah ya kaya seol." ujar Bulan membuka topik 
pembicaraan. 


"Hah?" Matahari sedikit bingung, tak mengerti dengan 
ucapan gadis disampingnya itu. 


Bulan tertawa geli. "Korea. Liat deh, sekarang Jakarta makin 
modern. Berasa kaya di drakor gak sih." Ujarnya, sambil 
menunjuk ke arah kerlap-kerlip lampu ibu kota yang sangat 
indah. Gedung-gedung tinggi menjulang yang menyinari 
mata nampak terlihat jelas disini. 


"Hehe.. la." Matahari hanya tertawa canggung, mengiakan 
saja meski ia tak tau apa maksud gadis itu. 


Bulan menggelengkan kepalanya, masih dengan tawanya 
yang tak pudar. "Lo lucu ya kalo lagi gugup gini." ejeknya. 


Matahari memalingkan wajahnya, tak berani menatap 
Bulan. Wajahnya mendadak memerah. Apakah sangat 
terlihat jelas bahwa dirinya sedang gugup sekarang. 


"Lo tuh... orangnya tertutup banget ya. Gak suka bergaul 
juga keliatannya." Matahari kembali menoleh saat Bulan 
mulai berbicara tentang dirinya. 


"Masa sih?" tanya Matahari, bahkan ia sendiri tidak tau 
dirinya bagaimana. 


Bulan mengangguk, tersenyum sangat manis. "la, keliatan 
banget dari temen lo. Lo cuma temenan sama Langit. Dan 
gue perhatiin juga dari dulu lo selalu sendirian." 


"Lo sering merhatiin gue?" 
"Bukannya kebalik?" Bulan. 


Matahari membulatkan matanya tak percaya. Bagaimana 
Bulan bisa tau bahwa dirinya selalu memperhatikannya. "L- 
lo tau gue sering perhatiin lo?" 


"Satu hal yang harus lo tau dari gue. Gue itu orang nya 
pekaan. Jadi gue bisa tau ada orang yang merhatiin gue 
meski dari jauh." Ujar Bulan. Mencoba menjelaskan sedikit 
tentang dirinya. 


"Ma-maaf, gue gak bermaksud kaya gitu. Lo pasti risih." Ujar 
Matahari, menyesal. la yakin, pasti Bulan sangat kesal 
padanya. 


Bulan kembali tertawa melihat wajah Matahari yang kini 
nampak murung, terlihat sangat manis. "Tenang aja. Gue 
gak akan marah ko." 


"Ini neng." 


"Eh, makasih mang." Bulan menerima piring berisi sate 
diatasnya. Tanpa basa-basi langsung memakannya. Uh, 
rasanya ia sangat lapar. Dari siang ia belum makan. Sibuk 
mengurusi para sahabatnya itu. 


"Wah enak banget. Gue baru tau ada sate yang enak 
didaerah sini. Lain kali gue bakal kesini lagi." ujar Bulan 
dengan antusias. la tidak berbohong, satenya sangat enak. 
la bahkan sudah menghabiskan lima tusuk dalam waktu 
satu menit saja. 


Matahari hanya tersenyum melihat Bulan sebahagia itu. 
Langit memang benar, gadis ini sungguh sesederhana itu. 
Meski kadang sikapnya sulit diartikan. "Pelan-pelan lan." 
Pinta Matahari, saat melihat Bulan yang sedikit tersedak 
karna terlalu cepat memakannya. 


Bulan hanya menyengir, lalu meminum air teh yang sudah 
diberikan amang penjual sate tadi. Kembali melanjutkan 
makannya yang masih tersisa. 


Matahari menunda piring yang sudah bersih itu, mulai 
memainkan ponselnya. 


"Kenapa?" Tanya Bulan kepo. 


"Ini gue chat Langit. Takutnya gue kemaleman nanti, jadi 
gue suruh dia pulang naik taxi aja." Jawab Matahari. 


"Oh ia bener juga. Apalagi mobilnya baru mau dibenerin. 
Pasti bakal lama." Ujar Bulan, melihat montir mobil yang 
baru saja hendak memulai pekerjaannya membetulkan 
mobilnya. 


Terdiam sesaat, tak ada yang mereka bicarakan. Hanya 
suara lalu lalang kendaraan yang terdengar. 


"Lo sama Langit sama ya. Kalian cocok jadi sahabat." Ujar 
Bulan tiba-tiba, membuat pria disampingnya menoleh. 


"Maksudnya?" tanya Matahari tak paham. 


Bulan membalas tatapan Matahari, mereka saling tatap 
sekarang. Lalu gadis itu tersenyum. "Kalian sama-sama 
nyembuyiin banyak rahasia. Dan gak mau orang lain tau 
tentang itu." jelasnya. 


Tubuh Matahari tiba-tiba menegang. Tak bisa berkutik 
sedikitpun. Matanya bahkan tak berkedip sama sekali, 
seakan terpana oleh ucapan gadis didepannya ini. 


Matahari memejamkan matanya, memalingkan wajahnya 
yang nampak tak percaya itu. "A-apa sih lan, g-gue gak 
ngerti maksud lo apa." 


Bulan malah tertawa melibat Matahari yang terlihat panik 
itu. "Tenang aja kali, gue cuma bercanda. Lagian kalo bener, 
gue gak sekepo itu pengen tau urusan orang." Ledeknya. 


Matahari menggeruk belakang kepalanya yang tak gatal. 
Tertawa canggung, merasa tak enak. 


"Lo selalu canggung gitu ya kalo sama cewe?" tanya Bulan 
penasaran, pasalnya pria ini selalu gugup didepannya. 


"Ng-ngga ko." 
"Atau mungkin karna kita belum jadi sahabat?" tanya Bulan. 
"Hah?" 


"Lo udah resmi jadi sahabatnya Langit. Tapi belum sama 
gue." 


Matahari mengerutkan keningnya, masih tak paham. "G-gue 
masih gak ngerti maksud lo apa." 


Bulan tersenyum, sangat teduh. Gadis itu menjulurkan 
tangannya, "Sekarang kita jadi sahabat. Jadi lo gak perlu 
canggung lagi kalau sama gue." 


Matahari menerima uluran tangan itu tanpa berkata apapun, 
ia masih terpana oleh gadis didepannya. 


"Kalau gitu mulai sekarang gue panggil lo Mata ya!" seru 
Bulan dengan semangat. 


"Ma-mata?" tanya Matahari bingung. 


"Ia, Mata. Nama panggilan gue buat sahabat baru gue ini. 
Mata untuk Matahari." 


Dan untuk sekian kalinya, bukan Bulan yang telah 
mencintai Matahari. Tapi Matahari yang kini telah jatuh 
kembali dalam lautan cinta yang telah dibuat oleh gadis 
didepannya ini. 


aaa 


Pria itu menyimpan sebuah balon dengan keranjang bunga 
kecil dibawahnya. Menaruhnya diatas nakas. 


Lalu duduk disamping seorang gadis yang kini masih 
terbaring lemah, dengan selang oksigen yang terpasang 
dihidungnya. 


Langit tersenyum samar, tatapannya begitu sendu. 
Mengusap pelan surai hitam milik gadisnya. Satu tangannya 
memegang erat tangan mungil yang kini sangat dingin itu. 


"Langit gak bisa liat kamu kaya gini wa.." Lirihnya, matanya 
berkaca-keca. la tak mungkin menangis didepan Awan. la 
tak ingin terlihat lemah. 


Cukup lama ia menunggu diluar setelah keluarga Awan 
pulang. la baru berani kesini setelah dirasa semua nya 
sudah pergi. 


la hanya tak ingin mencari keributan lagi. 


"Maafin Langit ya, Langit gak bisa jaga kamu dengan baik." 
entah kenapa, rasa bersalah dihatinya semakin besar saat 
melihat Awan seperti ini. 


Andai saja rasa sakit yang Awan rasakan bisa dipindahkan 
padanya. la akan menerimanya dengan senang hati. 


"Langit pulang dulu ya wa. Besok Langit kesini lagi." 
pamitnya, lalu berdiri. Perlahan meninggalakan ruangan itu. 


Baru saja membuka setengah pintu, ia sudah dikejutkan 
dengan seorang pria didepannya. Menatapnya sangat 
tajam. Tentu saja membuat Langit mematung ditempat. 


"O-om " Langit tak mengira bahwa Bara masih disini. Ia 
pikir dirinya sudah pulang tadi bersama yang lain. 


"Om saya " 


"Mari kita bicara sebentar." ajak Bara, lalu pria itu duduk 
dikursi tunggu depan ruang rawat Awan. 


Langit mengikuti pria itu, duduk disampingnya. "Maaf om, 
saya gak ada niatan buat bantah om. Saya cuma mau liat 
kondisi Awan sebentar aja." jelas Langit. Takut Bara kembali 
salah paham padanya. 


Bara hanya terdiam, sambil terus memandang lurus ke 
depan. "Saya minta maaf karna sudah memukul kamu tadi. 
Saya juga berterima kasih sudah menolong putri saya." Ujar 
Bara terus terang. Pria itu bahkan tak menatap Langit sama 
sekali. 


Langit termangu ditempat, masih mencoba mencerna 
perkataan Bara padanya. "Om saya yang seharusnya minta 
maaf.." 


"Kenapa kamu tidak membela diri saat saya pukuli tadi?" 
sela Bara. 


"Saya.. Karna saya rasa saya memang pantas mendapatkan 
itu semua om. Saya udah terlalu banyak nyakitin putri om." 
lirih Langit. 


"Lalu kenapa kamu tidak tinggalkan putri saya? Dan 
kelihatannya juga putri saya sudah tidak mau dengan 
kamu." Bara merasakannya, Bara merasakan bahwa 
putrinya sudah menjauh. Atau bahkan sudah tidak 
mencintai kekasihnya ini. 


"Maaf om kalau saya lancang, tapi itu semua saya lakukan 
hanya untuk mendapatkan maaf dari Awan. Kalau saya 
jauhin dia sekarang, belum tentu dia maafin saya. Sebab itu 
saya berjuang dan ngelakuin banyak cara buat dapetin 
maaf dia." Langit. 


"Lantas bagaimana dengan cintanya? Bagaimana kalau 
Awan sudah tidak mencintai kamu?" 


"Saya gak bisa memaksakan itu om. Saya gak bisa ngatur 
perasaan seseorang, termasuk Awan. Kalau dia sudah tidak 
mencintai saya, saya akan terima itu. Yang penting cinta 
saya gak berubah sama sekali. Tugas saya hanya mencintai 
dengan setulus hati. Dan membuat dia bahagia. Hanya 
itu." Langit. 


"Saya yakin rasa cinta saya akan ngembaliin Awan ke saya 
om. Saya hanya perlu sabar sampai waktunya tiba." 
Sambung Langit. 


Bara mengangguk, lalu berdiri. Pria itu kini menatap Langit 
dengan tatapan tajamnya. "Saya harap kamu bisa 
membuktikan ucapan kamu." 


la berbalik, hendak melangkah pergi. Tapi baru satu 
langkah, Bara kembali menghentikan langkahnya. "Dan satu 
lagi. Kamu harus tau, didunia ini tidak semua orang baik 
seperti kamu. Jadi jangan meminta maaf jika itu bukan 
kesalahan kamu. Kamu hanya akan diinjak, bukan dihargai." 


KKK 


Kelopak mata itu terbuka, membuat cahaya memasuki netra 
matanya yang indah. Mencari kesadaran yang masih belum 
terkumpul. Rasa pening dikepalanya masih mendominasi. 


"Wa..." Kata yang pertama kali ia dengar, mulai mencari tau 
siapa yang memanggilnya. 


Awan tersenyum, saat pertama kali membuka matanya ia 
malah melihat sesuatu yang indah didepan matanya. 


"Badai?" Lirihnya dengan suara serak yang mendominasi. 
Rasanya rasa pening dikepalanya ini tiba-tiba hilang setelah 
melihat Badai ada disampingnya. 


Pria itu tersenyum manis, "Gimana keadaan kamu? Ada 
yang sakit?" Tanyanya, terlihat khwatir dengan kondisi gadis 
didepannya ini. 


"Aku gapapa ko." Jawab Awan. 


Badai menurunkan pandangannya, tatapannya berubah 
sendu. "Maafin aku ya wa, karna aku kamu jadi masuk 
rumah sakit kaya gini. Andai aja aku tau kalau kamu alergi 
a " 

Awan menaruh jarinya pada bibir Badai, membuat pria itu 
berhenti bicara. "Kamu gak salah. Kamu kan gak tau aku 
alergi udang." Jelas Awan, membuat pria itu lebih tenang. 


"Tetep aja kan wa, harusnya aku gak seceroboh itu." 


Awan tersenyum, mengelus pipi Badai lembut. "Yang 
penting sekarang aku gapapa kan." 


Badai terdiam, menatap Awan lekat. Lalu tersenyum lega. 
Ya, setidaknya Awan baik-baik saja sekarang. 


"Oh ia, aku sampe lupa kalau bawa sesuatu buat kamu." 
Seru Badai, ia mengambil buket bunga mawar yang ia 
simpan diatas nakas. Memberikannya pada Awan. "Ucapan 
maaf dari aku, semoga kamu suka." Sambungnya. 


Awan tersenyum bahagia melihatnya, bunga yang sangat 
indah. Tentu saja ia menyukainya. "Makasih, ngerepotin aja 
deh." ujar Awan tak enak. 


Seketika gadis itu terdiam, menyadari sesuatu yang ada 
diatas nakasnya. Nampak tak asing dengan benda itu. 
Sebuah balon dengan rangkaian bunga dibawahnya. Itu 
sama seperti yang selalu ia temukan dihalaman rumahnya 
saat pagi hari. 


Kenapa ada disini juga? Apa sang pengirim tau dirinya 
sedang sakit? 


"Itu.. dari kamu?" tanya Awan, memastikan. Karna sedari 
tadi hanya Badai yang ia lihat ada disampingnya. 


Badai menggeleng, ikut kebingungan. la pikir Awan tau 
siapa yang mengirim balon itu. 


"Boleh tolong ambilin?" pinta Awan, tangannya tak sampai 
mengambil balon yang ada dinakas itu. 


Badai menurut, mengambilkan Awan balon itu. 


Tatapan Awan kini menyelidik, mencari sesuatu pada balon 
itu. Benar saja, ada surat kecil yang selalu ada didalamnya. 


-Lekas membaik, jangan sakit lagi ya- 
-Biru 


Awan termangu ditempatnya, tak bisa berkata apapun. 
Menatap Badai dengan tajam. "Kamu nemenin aku dari 
kemarin kan disini?" anya Awan menyelidik. 


"I-ia.. Aku nemenin kamu." jawab Badai sedikit gugup, tentu 
saja Awan tiba-tiba menanyakan hal itu. Bagaimana ia tidak 
tegang. 


Gadis itu tiba-tiba saja tersenyum. "Makasih ya udah mau 
nemenin aku sampe aku sadar." ujarnya. 


Untuk sekarang Awan tak ingin ambil pusing siapa yang 
selalu mengirimnya balon ini. Suatu saat juga pasti dia akan 
tau. Mungkin ini bukan saatnya saja. 


Badai hanya membalas senyuman gadis itu, tanpa merasa 
bersalah sedikitpun dengan ucapannya. Tentang dia yang 
menjaga Awan sejak kemarin. 
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"Kak Langit!" Lagi-lagi pria itu dibuat terkejut oleh seorang 
gadis yang tiba-tiba muncul dari arah belakang. 


Menghela nafas pasrah, Langit memperhatikan gadis itu 
lekat. "Bisa ngga sih ra kalau nyapa itu jangan ngagetin 
terus. Ini kan rumah sakit, didepan kamar pasen lagi kalau 
pasien keganggu gimana?" titahnya. Sedikit kesal karna 
menyebalkan gadis didepannya ini. 


Apakah Ara harus mengeluarkan semua suaranya saat 
menyapa seseorang? 


Gadis itu juga tak tau situasi, ia padahal sedang berdiri 
didepan ruang rawat inap seseorang. Itu pasti akan menjadi 
hal yang tidak sopan bila mereka melakukan kebisingan 
yang bisa mengganggu pasien didalamnya. 


Gadis itu hanya menyengir tak berdosa, menggaruk 
belakang kepalanya yang tak gatal. "Hihi maaf kak gak lagi- 
lagi deh. Lagian kakak ngapain berdiri terus disini?" tanya 
Ara penasaran, pasalnya sudah lama Ara memperhatikan 
Langit dari jauh. Dan yang dilakukan pria ini hanya terdiam 
dan memngintip lewat jendela kecil yang ada dipintu. 


"Kenapa gak masuk aja?" Sambungnya, Ara mulai 
penasaran. Lalu melakukan hal yang sama seperti apa yang 
dilakukan Langit tadi, mengintip dibalik jendela kecil. 


Ara hanya ber-oh saja saat melihat kedalam. Tentu saja, ini 
ruang rawat Awan. Harusnya ia tau sejak tadi. "Kenapa gak 
masuk? Kak Awan udah sadar tuh. Bukannya kak Langit 
nunggu dia dari kemarin?" 


Ara bukan asal bicara, ia tau dari suster disini. Bahwa Langit 
tidak pulang sejak kemarin. Pria itu bahkan menyewa kamar 
disamping kamar Awan hanya untuk dirinya tidur semalam. 
Kadang Ara berpikir pria ini kelewat gila sampai-sampai rela 
melakukan apapun untuk kekasihnya. 


"Gapapa, nanti aja aku temuinnya." jawab Langit. 


"Karna ada kak Badai makanya kakak gak masuk?" Tanya 
Ara lagi. Kelihatannya memang begitu, Badai dan Awan 
terlihat sangat romantis didalam sana tanpa mengetahui 
siapa yang terus melihat mereka diluar sini. 


"Ng-ngga ko." Langit bingung ingin menjawab apa pada Ara, 
karna yang dikatakan gadis itu memang benar. la tak ingin 
mengganggu mereka berdua. 


"Ngomong-ngomong kamu kenapa kesini pagi-pagi banget? 
Biasanya kalo gak siang ya sore?" Tanya Langit, mengganti 
topik pembicaraan. la memang sedikit penasaran kenapa 
gadis ini datang pagi buta seperti ini. 


Gadis itu tersenyum lebar, terlihat sangat bahagia. "Kakak 
tau? Mama... Udah sadar!!!" Girangnya, sedikit meloncatkan 
tubuhnya beberapa kali. 


Langit membulatkan matanya tak percaya. Entah kenapa ia 
juga merasa sangat bahagia mendengarnya. "Beneran? 
Kapan?" 


"Pas kemarin sore, aku mau ngasih tau kakak pas kemarin. 
Tapi kan kakak lagi sibuk ngurusin kak Awan. Kebetulan tadi 
aku liat kakak, makanya aku kasih tau sekarang." Jelasnya, 
membuat Langit sedikit merasa bersalah karnanya. 


"Duh maaf ya. Tapi kakak ikut seneng denger mama kamu 
udah sadar." Ujar Langit tulus. 


"Mau liat?" tanya Ara antusias. 
"Boleh?" 
Ara mengangguk, tersenyum. "Boleh." 


"Yu!" ajak Ara. la berjalan terlebih dahulu diikuti Langit 
dibelakangnya. 


Pria itu mengurungkan niatkan untuk bertemu Awan 
sekarang. Mungkin nanti, setelah bertemu mama nya Ara. 


Gadis itu membuka pintu salah satu ruangan. 
Memperlihatkan sosok wanita paruh bayah yang sedang 
terbaring setengah duduk dibrankar. Wajahnya masih 
nampak pucat, meski sekarang ia bisa membuka matanya 
dan bisa kembali tersenyum. 


"Mama!" teriak Ara, menghampiri ibunda tercinta. 
Memeluknya erat. 


Wanita itu membalas pelukan sang anak, mengelus ujung 
kepalanya perlahan. "Pagi banget datengnya. Abang kamu 
mana?" tanyanya. 


"Abang katanya agak siang datengnya. Ada urusan 
sebentar." jawab gadis itu. Kini tatapannya beralih ke arah 
Langit yang hanya berdiri di ambang pintu, terdiam disana. 
"Kakak sini!" Titahnya. 


Langit menurut, perlahan mendekati kedua wanita itu. 
Tersenyum hangat, sedikit membungkukkan badannya 
tanda hormat. "Selamat pagi tante." sapanya. 


"Ma ini Kak Langit, cowok yang kemarin aku bilang itu loh." 
jelas Ara, membuat sang ibunda tersenyum senang. 


"Oh ini yang namanya Langit itu." 

Langit tersenyum, sedikit canggung. "Ia tante, salam kenal." 
"Oh ia kakak belum sarapan ya? Aku buatin teh anget dulu 
ya bentar." ujar Ara, mengingat Langit menginap 
semalaman disini. Pasti pria itu belum makan apapun. 


Langit mengibaskan tangannya. "Eh gak usah." 


"Gapapa, bentar ya kak. Tolong jagain mama dulu sebentar." 
pinta Ara, lalu melangkah pergi keluar ruangan. Menyisakan 


Langit dan mamanya disana. 


Keheningan menerpa mereka, Langit hanya terdiam. 
Sementara wanita didepannya ini hanya terus 
memperhatikannya sambil tersenyum. Tentu saja hal itu 
membuat Langit panas dingin. 


"Sini duduk nak." titahnya. 


Langit sebenarnya ragu, tapi ia memberanikan diri untuk 
mendekat. la bukan takut, hanya saja sedikit canggung 
karna baru pertama kali bertemu dan berbincang. 


"Keliatannya Ara bahagia karna kamu." ujarnya, membuka 
obrolan. 


Langit menggeleng, tak setuju. "Bukan karna aku tan, Ara 
seneng karna tante udah sadar. Dia udah nunggu momen ini 
sejak lama." 


"Itu dua hal yang berbeda Langit. Tante bisa ngerasain itu 
karna tante mamanya." 


"Tante gak pernah liat dia sebahagia itu sebelumnya." 
sambungnya. 


Langit tertawa geli, bukan karna lucu tapi seperti asing saja 
ditelinganya. "Setiap hari Ara selalu bahagia kaya gitu tan, 
bahkan lebih dari itu. Tante tenang aja." 


Tatapan wanita itu tiba-tiba berubah sendu, matanya 
berkaca-kaca. "Sudah lama tante gak ada disamping 
mereka. Gak bisa lihat anak-anaknya tumbuh seperti ibu 
yang lain. Andai aja tante bisa liat mereka tumbuh dengan 
waktu yang lama." Lirihnya. 


"Setelah tante sembuh, tante bisa sama mereka lagi ko. 
Makanya sekarang tante harus sembuh. Biar bisa bareng 
sama anak-anak tante lagi." Ujar Langit, berusaha memberi 
semangat. 


"Nak, kamu mau gak kabulin permintaan tante?" pintanya, 
memohon. 


Langit tersenyum. "Ia tan, tante mau apa?. Aku akan bantu." 


"Tante mohon, jaga Ara. Sayangi dia, perlakukan dia dengan 
baik. Dia itu gadis yang polos, tante gak mau dia kenapa- 
kenapa didunia yang kejam ini. Tante rasa cuma kamu yang 
bisa jaga dia. Tante mohon, kamu harus selalu ada 
disampingnya ya nak." 


Langit termangu ditempat, tak berkutik sama sekali. Mana 
mungkin ia bisa menolak permintaan seorang ibu. 


Tapi hatinya berkata lain. 


Tiba-tiba hatinya dilanda dilema besar. Apa yang harus ia 
jawab. 


"Kamu mau kan nak?" tanyanya lagi, karna tak kunjung 
mendapat jawaban. 


Langit tersenyum, menganggukkan kepalanya. "la tan, aku 
mau." 


Bersambung... 


Wah kayanya udah mulai ada kemistri antara mereka 
berempat ya. 


Kalian tim mana nih?. 
Langit X Awan 

Langit X Mutiara 

Badai X Awan 

Atau.... 

Badai X Mutiara 

Ayo spam next disini dong!. 


Aku jamin part selanjutnya akan lebih seru loh!. 


17. Dua kekasih 


—Jangan lupa vote:) 
-SELAMAT MEMBACA- 


"Kau tak perlu mengatakan apapun, hanya dengan menatap 
matamu, rasa sakit itu telah tersampaikan kedalam hatiku" 
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"Kenapa gak masuk?" 


Langit menoleh, menemukan seorang wanita cantik 
didepannya. Seseorang yang sudah ia anggap seperti ibu 
baginya. 


"Tante," Langit menunduk, mencium tangan Sakura. 
Bersalaman. 


"Kenapa baru kesini lagi? Awan kan udah sadar dari 
kemarin." tanya Sakura, karna kemarin ia tak melihat Langit 
datang kemari. 


"Ia tan aku tau. Aku baru ada kesempatan buat jenguk 
sekarang." jawab Langit terus terang. Memang benar, 
setelah ia bertemu dengan mamanya Ara ia langsung 
pulang. 


Matahari menjemputkan kemarin, memaksanya untuk 
pulang. Anggun marah besar padanya karna tak 
memberikan kabar dan tidak pulang semalaman. la tau ia 
salah, jadi kemarin Langit mengalah dan menuruti perintah 
bundanya itu. 


Dan sekarang ia kesini setelah pulang sekolah. Tentu saja ia 
harus sekolah hari ini karna kemarin ia bolos. 


"Oh ia, tante juga mau minta maaf karna kejadian kemarin 
lusa. Bara udah keterlaluan sama kamu. Dan makasih juga 
udah nolong Awan ya." ujar Sakura dengan tulus. Ia masih 
merasa bersalah karna kejadian tempo lalu disaat suaminya 
memukul Langit yang kenyataannya tidak bersalah. 


"Gapapa tan, om Bara udah minta maaf ko ke Langit. 
Padahal om Bara juga gak salah. Langit ngerti waktu itu om 
Bara lagi panik." jawab Langit. 


Sakura membulatkan matanya, menutup mulut dengan 
kedua tangannya saking terkejutnya ia. "Ommo, sinja?! 
Tante pikir dia belum minta maaf. Ternyata oppa-oppa itu 
nyadar juga sama kesalahnnya." 


Langit mengerutkan keningnya bingung. "Opa tante?" tanya 
Langit. la rasa om Bara tidak setua itu sampai disebut opa 
oleh istrinya sendiri. 


Sakura tertawa, ekspresi Langit saat kebingungan sangat 
lucu. Wajahnya seperti bayi. Sangat menggemaskan. "Ia 
oppa, makin sarang deh tante sama dia." jawab Sakura yang 
membuat Langit semakin kebingungan. 


Pria itu hanya bisa tersenyum, tertawa seperti ya beginilah 
kira-kira 


"Kalau gitu tante titip Awan ya. Tante mau jemput Embun 
sama Senja les piano dulu" pinta Sakura. 


"Mau aku antertan?" tawar Langit. 


"Eh gak usah, kamu jaga Awan aja. Kalau mau diajak jalan- 
jalan keliling rumah sakit juga gapapa, tante udah izin ko ke 


dokternya tadi. Awan juga besok udah boleh pulang." ujar 
Sakura. 


"Tante gak masuk dulu?" 


"Ngga usah, nanti bilangin aja ke Awan tante pergi sebentar. 
Kalau gitu tante duluan ya calon mantu." pamit Sakura, 
yang mendapatkan senyuman manis dari Langit. 


Setelah kepergian Sakura, Langit bergegas untuk masuk. 
Sebenarnya ia sedikit ragu, ia takut Awan tidak akan senang 
karna kehadirannya. Tapi, ia rindu gadis itu. 


Memutar kenop pintu, pintu perlahan terbuka. Menampakan 
sosok gadis cantik yang sedang duduk diatas kasurnya 
sambil membaca buku. 


Langit tersenyum melihatnya, gadisnya ini meski masih 
sakit masih sempat saja membaca buku. Saking cinta nya 
gadis itu akan belajar. Bahkan Awan masih belum menyadari 
kehadirannya. 


Awan menoleh, merasakan seseorang yang mendekat. 
Memutar bola matanya malas. Kenapa pria itu baru datang 
sekarang. Kemana saja dia sejak kemarin. 


Terlihat sekali jika Awan tidak penting untuknya. 


Meski ia tau Langit yang membawanya ke rumah sakit, tapi 
menurutnya itu adalah tindakan spontan seseorang saat 
melihat orang lain dalam bahaya. Orang lain juga pasti akan 
melakukan hal yang sama seperti yang Langit lakukan. 


Ditambah melihat wajah Langit yang babak belur itu, Awan 
semakin malas melihatnya. Pria itu pasti bertengkar lagi, 
tidak heran. Langit tetap anak brandalan. 


"Sore wa," sapa Langit, ia mendudukan dirinya dikursi 
samping tempat tidur Awan, tak melepaskan senyumannya 
sejak tadi. la senang melihat kondisi Awan yang terlihat 
lebih membaik dari sebelumnya. "Gimana keadaannya udah 
baikan?" tanyanya. 


Awan tak berniat menjawabnya, memilih melanjutkan 
membaca buku ditangannya. 


Langit menghela nafas pasrah. Awan masih saja bersikap 
dingin padanya. 


"Awan mau jalan-jalan gak? Keliling rumah sakit aja, angin 
sore diluar lagi enak loh." ajak Langit. Berharap Awan 
meresponnya. 


Awan masih tak merespon, bahkan terlihat tak peduli. 
Lagipula apa yang menarik dengan mengelilingi rumah 
sakit? Mendengarnya saja sudah membosankan. 


"Langit denger juga dikantin rumah sakit ini ada puding 
pisang susu yang enak banget loh. Tadinya kalau Awan mau, 
Langit mau ajak Awan kesana." Langit tak kehabisan cara, ia 
yakin cara ini akan berhasil. Awan tidak akan menolak jika 
sudah mendengar makanan kesukaannya itu. 


Awan menghentikan kegiatannya, menoleh ke arah Langit. 
"Beneran?" tanyanya memastikan. 


Langit tertawa geli, "Beneran Awa, masa Langit bohong sih. 
Mau ngga?" 


Awan terdiam sejenak, ia sebenarnya sangat ingin. Sudah 
beberapa hari ini ia diberikan makanan tidak layak rumah 
sakit. Rasanya itu sangat menyiksa. "Yaudah mau." 
jawabnya. 


Langit tersenyum senang, akhirnya ia berhasil 
membujuknya. "Yaudah sebenar Langit ambil kursi rodanya 
dulu ya." Langit beranjak dari duduknya, mengambil kursi 
roda yang ada disisi ruangan. 


Langit membantu Awan duduk dikursi rodanya. Perlahan 
tapi pasti Awan duduk disana dengan nyaman berkat 
bantuan Langit. 


Pria itu lalu mendorong kursi rodanya, pergi membawa Awan 
menuju kantin rumah sakit. 


Perjalanan mereka cukup jauh, Langit bahkan menggunakan 
lift untuk naik ke lantai sepuluh. Awan tidak tau percis ada 
berapa lantai rumah sakit ini. 


Padahal dulu ia pernah dirawat disini, saat mengalami 
kecelakaan bersama Langit dulu. Tapi ia masih dibuat 
tercengang oleh kemewahan rumah sakit ini. 


la bahkan tak bisa melupakan kamar inapnya yang melebihi 
pasilitas kamarnya sendiri. la bertanya pada mamanya 
Sakura kenapa memesan kamar semegah ini. Tapi sakura 
juga bingung, ia bilang hanya memesan kamar biasa. Tapi 
malah diberikan kamar seperti kelas VVIV. 


Oh ia, bahkan dulupun hal yang sama terjadi padanya. 
Percis seperti yang ia alami sekarang. 


Awan lebih tercengang lagi saat melihat kantinnya. Tidak, 
Awan ini bukan kantin. Tapi ini restoran. Restoran bintang 
lima. 


Awan pikir Langit akan mengajaknya ke kantin yang ada 
dibawah rumah sakit. la hanya tau ada kantin itu saja, ia tak 
tau ada restoran juga. 


Bagaimana mungkin ada restoran semegah ini didalam 
rumah sakit? Ini sangat tidak masuk akal baginya. 


Dan anehnya ia juga baru tau tempat ini. 


Langit memilih meja disudut ruangan, dekat jendela. Lebih 
tepatnya bukan jendela, tapi kaca yang melapisi ruangan 
ini. Awan bahkan bisa dengan jelas melihat suasana luar 
disini. 


"Selamat datang tuan Aditya," sapa seorang pelayan, 
menghampiri mereka dengan membawa makanan 
ditangannya. 


"Duh bak, aku udah bilang panggil Langit aja." bantah 
Langit. Rasanya ia tidak pantas saja bila disebut dengan 
embel-embel 'tuan'. 


Pelayan itu tersenyum canggung. "Oh, maafkan saya tu- 
mas Langit. Saya sudah terbiasa memanggil tuan." ujarnya. 
"Kalau begitu saya permisi, selamat menikmati." pamitnya, 
lalu pergi. 


"Udah pesen?" tanya Awan, melihat hidangan yang kini 
sudah tersusun rapi diatas mejanya. Itu puding 
kesukaannya, ada minuman juga. Sepertinya itu susu. 


Langit mengangguk, "Ia, tadi kesini dulu biar nggak nunggu 
lama." jawab Langit. 


"Mbaknya kenal sama kamu?" tanya Awan penasaran. 


Namun Langit tak menjawab, ia hanya tersenyum. Lantas 
menyuruh Awan untuk segera makan. "Ayo makan wa, aku 
yakin kamu suka." titahnya. 


"Eh tapi tunggu dulu, biar Langit yang suapin." ujarnya. 
Membuat Awan mengurungkan niatnya mengambil sendok. 


"Aku bisa sendiri." seru Awan tak suka. la tidak selemah itu, 
ia masih bisa makan sendiri. 


Namun Langit tak mendengarkan, pria itu malah berdiri dan 
duduk disamping gadisnya itu. 


"Tangan Awan yang diinfus pasti sakit ya? Langit tau pasti 
pegel banget, dan pasti kadang-kadang juga nyeri kan. 
Langit punya cara biar gak sakit lagi." Pria itu mengambil 
sebuah bantal kecil yang pelayan tadi bawa, ditaruhnya 
tangan Awan diatasnya. Lalu mengelus punggung tangan 
gadis itu pelan. 


Langit tersenyum, "Gimana, enakan nggak? Harus sering 
dielus kaya gini biar gak terlalu sakit." Ujarnya manis, 
sambil tak henti mengelus tangan Awan dengan lembut. 


"Tau dari mana cara kaya gini? Perasaan kamu jarang sakit, 
apalagi diinfus." tanya Awan, Langit memang jarang sakit. 
Lalu dari mana pria itu tau yang ia rasakan. 


Langit tersenyum, "Aku nanya-nanya ke dokter tadi." 
jawabnya. Ya meski ia berbohong. Anggun bundanya sering 
melakukan hal ini padanya, dan itu membuatnya nyaman. 
Tidak salahnya kan ia melakukan hal yang sama pada Awan 
agar gadis itu nyaman. 


Awan termangu ditempatnya, gadis itu hanya terdiam 
sambil memperhatikan Langit lekat. Bahkan sama sekali tak 
perotes saat Langit memegang tangannya. 


Bahkan ia berpikir kenapa Langit mengurusi tangannya 
yang nampak baik-baik saja ketika tangannya sendiri 


terluka. Ya, tangan Langit masih terlihat diperban. Awan saja 
terlihat ngeri melihatnya, sepertinya lukanya cukup dalam. 


Sudahlah itu bukan urusannya. 


Tanpa Awan sadari, dirinya merasa nyaman dengan tindakan 
Langit padanya. Perlakuan manis, dan dimanjakan oleh 
kekasihnya ini. 


la rindu momen seperti ini, disaat Langit 
memperlakukannya seperti seorang ratu. 


Dan Langit kini berhasil membuat hatinya terenyuh nyeri. 


"Oh ia, ayo makan pudingnya." Ujar Langit, pria itu 
mengambil sendok, lalu menyuapi Awan dengan sebelah 
tangannya yang masih mengelus tangan Awan pelan. 
"Aaaaa....." titahnya, menyuruh Awan membuka mulut. 


Gadis itu menurut, membuka mulutnya. Nampak tak 
melawan. 


"Gimana enak?" tanya Langit penasaran, sambil 
membetulkan rambut Awan yang menghalangi wajah 
cantiknya. 


Awan hanya mengangguk, tak banyak merespon. Sesekali 
gadis itu menatap ke luar kaca, memandang senja. Matahari 
yang hampir tenggelam membuatnya merasakan 
ketenangan yang sudah lama tidak ia dapatkan selama ini. 


Dan perasaan hati yang terus berkecambuk, ini sangat 
menyiksanya. Dilema ini terus saja berlanjut sampai 
sekarang. 


la benci diposisi ini, disaat Langit kembali membuat dirinya 
nyaman. 


KKK 


Minggu depan tiba saat nya ulangan tengah semester 
genap. Kali ini Langit sangat serius dalam belajar. Bahkan 
sampai larut malam dia masih tetap belajar. 


Awan sudah pulang dari rumah sakit kemarin, gadis itu 
sudah sembuh. Itu membuat Langit merasa lebih tenang. 
Jujur saja ia menjadi tidak konsen melakukan apapun karna 
terus memikirkan gadisnya itu. 


Untungnya sekarang Langit mudah tidur, tidak seperti 
minggu-minggu kemarin. Dia sangat sulit untuk tidur 
bahkan tidak tidur sama sekali, dan pada akhirnya 
mengakibatkan kesehatannya menurun. 


Tok.. 
Tok.. 
Tok.. 


Langit menoleh ke arah pintu. Itu pasti bundanya, Anggun 
setiap malam pasti akan ke sini untuk mengantarkan obat 
dan susu untuk putra bungsungnya ini. 


"Masuk aja bunda gak dikunci ko" ujar Langit, lalu 
melanjutkan membaca buku di meja belajarnya. 


Anggun membuka pintu, menghela nafas saat melihat 
putranya yang masih sibuk dengan buku-bukunya. "Masih 
belajar? Udah malem loh. Ayo tidur" titahnya. la tak ingin 
kesehatan Langit semakin menurun karna pria itu selalu 
tidur larut malam. 


"Bentar bun, masih banyak yang belum di baca. Langit juga 
belum ngantuk." jawabnya, masih berkutik pada buku 


ditangannya. 


"Jangan terlalu di forsir sayang, nanti kecapean. Kamu bisa 
drop lagi" ucap Anggun, mengelus rambut Langit dengan 
penuh kasih sayang. 


Langit menutup bukunya, memilih merespon bundanya 
terlebih dahulu. “Gapapa ko bun. Langit juga gak ngerasa 
cape, kalau Langit cape pasti langit istirahat." 


"Kamu emang susah diomongin." kesal Anggun. Putranya ini 
sangat keras kelapa. Itu pasti faktor keturuan dari Bara, 
karna Anggun tak pernah merasa dirinya sesekeras kepala 
ini. "Yaudah minum dulu obat sama susunya ya sebelum 
dingin." titahnya. 


"Bentar bun, taruh aja dimeja nanti langit minum." 


"Nggak. Bunda akan tunggu kamu sampai kamu minum 
obat dan susunya." 


"Bunda, aku bukan anak kecil lagi..." 
"Menurut bunda kamu masih kecil." 


Langit pasras, ia tak bisa berbuat apa-apa jika bundanya ini 
sudah kesal. Anggun belakangan ini sangat protektif 
padanya. Itu mungkin karna insiden ia dengan begal itu. 
Anggun pasti khwatir hal yang sama akan terjadi padanya. 
"Ia ia aku minum." 


Langit meminum obat, lalu meminum susunya sampai habis. 


Anggun tersenyum melihatnya, merasa senang akhirnya 
anaknya ini menurut. "Nah gitu dong baru namanya anak 
bunda." 


"Bun... Kapan ya Langit bisa bebas sama obat ini" keluh 
Langit, ia sebenarnya sudah sangat lelah harus meminum 
obat terus-menerus. 


Apakah hidupnya harus terus tergantung dengan obat ini? 
"Makanya sayang kamu harus jaga kesehatan kamu." 


"Ia bunda Langit juga udah berusaha." ujar Langit. "Hm.. 
bun ko Langit tiba-tiba ngantuk gini ya." tanyanya, 
menguap saat merasakan kantuk yang tiba-tiba saja 
menyerangnya. Rasanya matanya ini ingin segera tertutup. 


"Tuh kan ini pasti kamu kecapean makanya ngantuk. Yaudah 
sekarang tidur ya." 


"Hm ia bun." Langit tak melawan saat Anggun 
membantunya untuk berbaring di kasur, menidurkan 
anaknya dengan lembut. Mengusap ujung kepalanya 
perlahan. Sampai kegelapan menerpanya. 


Anggun tersenyum pilu, menatap putranya nanar. "Maafin 
bunda ya nak, bunda lakuin semua ini buat kebaikan kamu." 


KKK 


Setelah satu minggu melaksanakan UTS. Tiba saat nya 
pengumuman juara umum nilai tertinggi tahun ini. Semua 
siswa berada dilapangan sekarang untuk mengetahui siapa 
yang akan menjadi juara berikutnya. 


Mereka sangat menanti-nanti siapa orang yang akan 
mendapatkan nilai yang tertinggi. Apakan Badai atau Awan, 
karna mereka berdua adalah orang yang mendapatkan nilai 
tertinggi di semester satu dan di ulangan sebelumnya dan 
selalu bersaingan antara juara satu dan dua. 


Kepala sekolah datang, berdiri didepan podium. Memegang 
selembar kertas yang diyakini adalah nilai hasil dari 
ulangan. 


Para siswa yang tadinya riuh, kini terdiam menatap kelapa 
sekolah yang sedang berdiri gagah didepan mereka. 


"Baiklan saya akan umumkan juara umum tengah semester 
tahun ini." ujarnya, tanpa basa-basi membuat semua orang 
semakin tak sabar mendengar hasilnya. "Dari Juara umum 
tiga yaitu... Badai Triatmega dari kelas 11 IPA 2. Silahkan 
Badai untuk ke depan" semua orang bertepuk tangan saat 
nama Badai disebutkan diposisi ketiga. Pria itu maju ke 
depan, mendapatkan sertifikat sebagai tanda penghargaan. 
Meskipun banyak siswa yang keheranan karna biasanya 
Badai menempati posisi satu atau dua. 


"Baiklah sekarang juara umum kedua yaitu... Awan Dwi 
Puspa dari kelas 11 IPA 1." semua orang kembali 
tercengang, jika mereka berdua di posisi dua dan tiga maka 
siapa yang di posisi pertama? 


"Yang kita tunggu-tunggu juara umum kali ini adalah.... 
Langit Aditya kelas 11 IPA 3. Sialahkan kemari Langit ketua 
osis kita" semua orang tercengang. Apa? Langit? Mereka 
terheran-heran sambil tak henti-hentinya bertepuk tangan. 
Bahkan para wanita menerikan nama Langit tak henti- 
hentinya. 


Meski ditelinga mereka masih nampak asing saat Langit 
disebutkan sebagai juara umum tahun ini. Tapi mereka tidak 
heran, mereka sering melihat Langit bulak-balik 
perpustakaan dan membaca buku disaat waktu luang. 


Langit memang pantas mendapatkan semua ini dengan 
kerja kerasnya. 


Kepala sekolah dan guru-guru memberikan selamat kepada 
mereka bertiga, lalu memberi sertifikat juara umum. 


Awan terus menatap Langit yang kini ada disebelahnya 
dengan tidak percaya. la sangat heran kepada pria itu, 
bagaimana bisa Langit yang dulunya bahkan tidak 
mementingkan pelajaran sekarang mendapat juara umum 
ke satu. 


KKK 


Setelah pengumuman itu. Para siswa perempuan mulai 
menggerumuni Langit sambil mengucapkan selamat. 
Mereka berebutan salam dan memberikan Langit coklat dan 
bunga. 


Langit tak bisa menghindari mereka. la hanya membalas 
mereka dengan senyuman dan ucapan terima kasih. 


"Kak Langitttt selamat yaaa ini coklat buat ka Langit." 


"Duh Langit aku gak nyangka banget. Selamat ya ini coklat 
buat kamu." 


"Langittt selamatttt ini aku kasih bunga buat kamu." 


"hh Kak Langit gemes banget, aku jadi suka sama Kak 
Langit deh.. Ini coklat buat Kak Langit dimakan ya!" 


"Selamat ya Langit ini bunga buat kamu." 


Langit hanya tersenyum saja saat gerombolan para gadis ini 
menghalangi jalannya, "Duh makasih ya, jadi ngerepotin." 
ujarnya tak enak, jujur saja ia juga tak menyangka bahwa ia 
akan menjadi juara umum. "Kalau gitu aku duluan ya." 
pamitnya. 


Sementara Matahari yang sedari tadi ada disampingnya 
hanya menghela nafas pasrah. Ia malah menjadi korban 
karna Langit menyerahkan coklat dan bunga pemberian 
para gadis-gadis itu padanya. 


Alhasil ia kesusahan membawanya sakin banyaknya coklat 
dan bunga ini. 


"Lo yakin mau simpen semua coklat sama bunga ini?" tanya 
Matahari, merasa tak yakin jika Langit akan memakan 
semua coklat ini. Apalagi menyimpan bunganya. 


"Kalau lo mau ambil aja ri." jawab Langit. 


"Buat apa gue coklat sama bunga sebanyak ini. Gue suka 
coklat aja ngga." 


"Kan bisa lo jual." saran Langit. 


Matahari tersenyum lebar. Benar juga ucapan Langit. 
Kenapa tidak ia jual saja semuanya, kan lumayan untuk 
membayar hutangnya pada Langit. 


Matahari sudah mencari kerja kemana-mana, tapi tidak ada 
yang mau menerima pekerja paruh waktu sepertinya. la tak 
enak hati jika terus-terusan menumpang dirumah Langit. 


"Bener juga, lo emang pinter." puju Matahari. "Jadi bener nih 
ini buat gue?" tanya Matahari memastikan. 


"la." 
"Ok, kalau gitu gue jual ke lo aja." 


Langit menghentikan langkahnya, menatap Matahari tak 
habis pikir. "Lo masih sehat kan?" 


"Masih alhamdulillah." jawab Matahari, merasa tak berdosa 
sama sekali. 


"Ya terus kenapa lo malah jual ke gue lagi?" tanya Langit 
heran, apakah Matahari sudah dipengaruhi Bulan sampai 
sikapnya jadi menyebalkan seperti ini. 


Apakah keputusannya salah untuk membantu Matahari 
mendekati Bulan. Ah, seharusnya ia tak membantunya. 


"Ya dari pada jual ke orang lain, mending ke lo kan." jawab 
Matahari dengan polosnya. 


Langit menghela nafas, "Gimana lo aja deh," pasrahnya. 
Langit mengambil dompet, mengeluarkan beberapa lembar 
uang disana. 


la sebenarnya tak ingin membeli barangnya sendiri, tapi 
Langit tau sahabatnya ini sedang kesulitan mencari 
pekerjaan. Mungkin dengan ini, ia bisa sedikit membantu. 


"Nih," sodornya, memberikan uang itu pada Matahari. 


"Nah gitu dong, makasih ya." Matahari sangat senang, lalu 
menerima uang itu. 


Matahari kembali menyodorkan uangnya pada Langit. "Nih," 


Langit mengerutkan keningnya bingung. "Kenapa kurang?" 
tanya Langit. 


"Bukan, ambil aja. Gue bayar utang, tapi nyicil." jawab 
Matahari, niatnya memang begitu kan sejak awal. 


"Utang apa?" 


"Hutang yang waktu itu lo bayar uang spp gue." jelas 
Matahari, mengingatkan Langit kejadian tempo lalu. Ya 


meski uang ini masih sangat kurang, tapi setidaknya ia 
ingin membayarnya. 


"Eh apaan, gak usah. Gue kan udah bilang gak usah 
digantiin." jawab Langit, mendorong tangan Matahari agar 
tidak terulur lagi. 


"Gue mau bayar gi. Terima gak? Atau gue pukul nih." ancam 
Matahari. 


"Ngga mau. Ko lo maksa sih." 


"Gue gak main-main ya. Gue bener-bener bakal pukul lo 
kalau lo gak mau nerima pembayaran hutang gue." ancam 
Matahari, berancang-ancang hendak memukul Langit. 


"Ia, ia gue ambil. Nyebelin banget sih lo." dengan terpaksa 
Langit mengambil kembali uang yang ia berkan tadi. 


"Gitu dong." ujar Matahari senang. Kini ia kembali menatap 
coklat dan bunga yang ada ditangannya. "Terus ini coklat 
sama bunga nasibnya gimana?" tanya Matahari. 


"Yaudah buat lo aja." 
"Ok, kalau gitu gue jual lagi ke lo gimana mau?" 


Langit kembali menatap Matahari dengan tatapan tidak 
percaya. "Gila lo!" Langit memilih pergi, meninggalkan 
Matahari yang meneriki namanya. Jika terus diladeni tidak 
akan ada habisnya. 


Mata Langit memicing, melihat dua orang gadis yang 
berjalan ke arahnya. Itu Rain dan Bulan, kebetulan sekali 
mereka berpapasan disini. 


"Ngit." Sapa Bulan terlebih dahulu, ia merasa senang 
bertemu Langit disini. la dan Rain memang sedang mencari 
Langit untuk mengucapkan selamat padanya. 


"Kalian, mau kemana?" tanya Langit. 
"Kita tuh nyariin lo. Eh kebetulan ketemu disini." jawab Rain. 
"Kenapa?" tanya Langit. 


"Kita mau ngucapin selamat ke lo. Lo hebat, gue bangga 
sama lo. Seharusnya lo itu tunjukin kepintaran lo dari dulu. 
Lo sih pokus terus ke basket." ujar Rain. la bersyukur Langit 
menggunakan otaknya yang pintar itu. Jujur saja Rain 
sangat kesal sejak dulu, Langit sebenarnya adalah orang 
yang pintar. Tapi pria itu sangat malas belajar, ia malah 
menyibukan dirinya dengan basket. 


Ya meskipun tanpa belajar nilai Langit sudah sangat bagus 
dulu. 


Tapi lihatlah sekarang, dengan ia rajin belajar. Semuanya 
bisa ia takluki. 


Langit hanya tertawa mengingat kemalasannya dulu, 
terlebih lagi saat Rain yang selalu memarahinya karna tak 
mau belajar. "Ia ra, makasih. Gue kan lagi berusaha 
memperbaiki semuanya." ujar Langit. 


Bulan mendekat, memeluk Langit erat. "Selamat ya ngit.. Lo 
harus pertahanin gelar juara lo pokoknya." 


Langit membalas pelukan Bulan, menepuk punggung gadis 
itu pelan. "Ia, tenang aja." 


Bulan melepaskan pelukannya saat melihat Matahari yang 
berjalan ke arah mereka dengan coklat dan bunga yang ia 
pegang dengan kesulitan. 


"Loh Mata itu punya lo semua? Banyak banget." serunya 
antusias. Mata Bulan berbinar saat melihat coklat sebanyak 
itu. 


Matahari menggeleng, "Ini bukan punya gue, tapi dari fans- 
fans nya Langit tuh." gerutunya, masih kesal karna Langit 
meninggalkannya begitu saja. 


"Wah... Banyak banget!" teriak Bulan, nampak begitu 
senang saat melihat coklat sebanyak itu. 


"Dari pada lo jual, mending itu coklat sama bunga kasih ke 
Bulan. Dia suka banget coklat." saran Langit pada Matahari. 
Itu lebih baik dari pada Matahari terus menjual coklatnya 
pada Langit berulang-ulang. 


"Lo suka coklat lan?" tanya Matahari memastikan, meski 
sangat terlihat jelas dari wajah Bulan yang berbinar. 


Bulan mengangguk. "Banget!" 
"Yaudah buat lo aja semua." ujar Matahari. 
Bulan membulatkan matanya tak percaya. "Seriusan?" 


"Ia gapapa ambil aja." jawab Matahari, mengodorkan semua 
coklat dan bunga itu pada Bulan. 


Mata Bulan berbinar bagaikan kucing yang diberi ikan. "Gak 
usah semua deh gue gak enak, satu aja." ujarnya, 
mengambil satu coklat ditangan Matahari. "Eh tapi dua aja 
deh, buat stok." 


Bulan melihat dua coklat ditangannya, lalu kembali melihat 
coklat ditangan Matahari. Coklat-coklat itu seperti 
melambaikan tangan padanya. "Eh tapi kalo dipikir-pikir 
dari pada mubazir lebih baik gue ambil semua aja deh." 
Bulan mengambil semua coklat itu dengan tangan kecilnya, 
membuatnya sedikit kesusahan meski akhirnya semuanya 
berhasil ia genggam. 


"Kena diabetes baru tau rasa lo." ejek Rain. 
"Bilang aja lo mau." ujar Bulan tak terima. 
"Gue gak suka yang manis-manis." 


Bulan mengerutkan bibirnya. "Ia lo kan sukanya yang 
pedes-pedes kaya omongan lo." ledek Bulan. 


Langit dan Matahari hanya tertawa lucu melihat tingkah 
Bulan. 


"Makasih ya Ngit, Mata" ujar Bulan tulus. 


"Matahari njir bukan Mata, lo mah kebiasaan ganti-ganti 
nama orang aja." kesal Rain. 


"Ih gapapa lah, orang Mata aja gak masalah gue panggil 
gitu. la kan Mat?" tanyanya pada Matahari. 


Matahari tersenyum, ia tak masalah Bulan memanggilnya 
dengan sebutan apapun asalkan gadis itu senang. "Ia 
gapapa ko." 


"Tuh denger, sewet aja lo jadi orang." gerutu Bulan pada 
Rain. 


Langit hanya menggeleng-geleng kepala dengan tingkah 
para sahabatnya ini. Tapi ia senang karna kini Bulan dan 


Matahari sudah semakin dekat. 


"KAK LANGIT!!" Mereka berempat menoleh mendengar suara 
yang sudah tidak familiar ditelinga mereka lagi. 


Gadis itu berlari menghampiri mereda dengan senyum 
sumringah diwajahnya. 


Dan diluar dugaan Ara memeluk Langit secara tiba-tiba. 
Membuat pria itu terkejut bukan main. 


"Selamat ya kak! Aku ikut seneng." ujarnya, mempererat 
pelukannya. 


Tanpa disadari mereka sedang diperhatikan oleh seseorang 
yang menatap mereka dengan tidak percaya. 


KKK 


Awan memperhatikan kotak makan ditangannya dengan 
bimbang. Niatnya sebenarnya ingin memberikan ini pada 
Langit. Tapi ia takut pemuda itu kegeeran karnanya. 


Didalam kotak makan ini ada brownis coklat buatan 
mamanya Sakura. Langit sangat suka brownis buatan 
mamanya ini. Kalau main ke rumah dan diberikan brownis 
ini, Langit pasti akan menghabiskannya tanpa sisa. 


Awan hanya ingin mengucapkan selamat pada pria itu karna 
sudah mendapatkan juara umum. Dalam hatinya yang 
terdalam ia juga ikut senang karna Langit mendapatkan 
juara. 


Itu bukan berarti Awan sudah memaafkan Langit dan 
melupakan tindakan nya dimasa lalu. 


Ini hanya ucapan selamat darinya, tidak lebih. 


Setelah berpikir panjang, akhirnya ia memutuskan untuk 
memberikannya pada Langit. Awan sudah mencarinya sejak 
tadi, tapi tidak menemukan pria itu. 


Awan tersenyum senang. Itu dia, akhirnya ia menemukan 
Langit. Pria itu sedang berbincang dengan Bulan, Rain dan 
Matahari. 


Awan melangkah mendekat ke arah mereka. Tapi 
langkahnya terhenti saat mendengar teriakan seorang gadis 
yang sedang berlari ke arah Langit. 


Awan membulatkan matanya tak percaya. Ara memeluk 
Langit didepan matanya. Dan yang ia tak habis pikir, Langit 
membalas pelukan gadis itu. 


Awan mengepalkan tangannya erat. Kenapa dadanya terasa 
sesak sekarang. 


la memundurkan langkahnya, berbalik badan. Memilih 
pergi, tak ingin menyaksikan kebrengsekan pria itu lagi. 


aaa 


Langit sedikit tersentak karna Ara tiba-tiba memeluknya 
seperti ini. Tapi ia mengerti, Ara sangat senang sehingga ia 
memeluknya seperti ini. 


Langit membalas pelukan gadis itu, sepertinya gadis itu 
sangat tulus. 


Langit melepaskan pelukannya perlahan, menatap gadis 
didepannya. "Makasih ya ra." ujarnya pada Ara. 


"Kamu apa-apaan sih ra main peluk-peluk Langit kaya gitu. 
Gak sopan banget. Inget Langit itu kakak kelas kamu." cerca 
Rain, tak suka melihat tingkah gadis didepannya ini. 


Ara mengerutkan bibirnya. la tak sengaja tadi, ia spontan 
memeluk Langit karna saking senangnya. 


"Ma-maaf kak, aku kesenengan makanya sampe gak mikir 
dulu." jawab Ara, menyesal. 


"Lain kali jangan kaya gitu. Inget batesan kamu. Langit juga 
udah punya pacar. Kalo Awan liat gimana?" ujar Rain lagi. 


"Ia kak maaf." ujarnya pada Rain, kini tatapannya beralih 
pada Langit. "Maaf ya kak Langit." sesalnya. 


Langit tersenyum. "la gapapa kakak ngerti ko." ujarnya. 


Syukurlah Langit tidak marah padanya. Ara memang tidak 
salah jatuh cinta kepada pria ini. 


Ya, sejak pertama Ara melihat Langit. la sudah jatuh cinta 
pada pria itu. 
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adis itu menutup matanya sejenak, merasakan semilir angin 
yang menerpa tubuhnya. Setidaknya ini bisa membuat 
hatinya sedikit tenang. 


Sedari tadi yang Awan lakukan hanya terdiam, menatap 
kosong kedepan. Dia ada ditaman belakang sekolah 
sekarang, disini sepi. 


Entahlah mungkin murid lain memilih untuk dikelas 
menghabiskan jam kosong, tentu saja hari ini bebas tidak 
ada pelajaran sama sekali. 


"Wa..." Awan menoleh, menemukan sosok pemuda yang kini 
sudah duduk disampingnya. 


"Badai, ngapain disini?" tanya Awan pada Badai. 


"Gapapakan aku nemenin kamu disini?" tanyanya meminta 
izin. 


"Gapapa ko." 


"Aku tau kamu lagi kesel kan sama Langit?" tanya Badai 
tiba-tiba. 


"Dari mana kamu tau?" Awan balik bertanya. 


"Aku liat tadi Ara meluk Langit, itu kan masalahnya?" tanya 
Badai memastikan. la memang melihat Awan tadi, gadis itu 
sedang memperhatikan Langit dan Ara dari kejauhan. 


Awan menghela nafas berat, tak bisa mengelak. "Kayanya 
Langit udah punya penggantiku." ujarnya. 


"Kamu cemburu?" 


Awan menggeleng dengan cepat, "Ih apaan sih, nggak. 
Nggak sama sekali. Aku kan udah pernah bilang ke kamu 
kalo aku udah ga ada perasaan lagi sama dia." jelasnya. 


"Boleh tanya sesuatu?" 


Awan mengerutkan keningnya bingung, nampaknya Badai 
akan menanyakan sesuatu yang serius padanya. "la apa?" 


"Kita kan udah beberapa bulan ini bareng terus. Kita udah 
semakin dekat dan kenal satu sama lain." ujar Badai. 


"Jadi?" tanya Awan masih tak mengerti. 


"Kamu gak ngerasain apapun selama ini?" tanya Badai. 


Awan terdiam, gadis itu tak mampu menjawab. Kini Awan 
tau arah pembicaraan ini akan kemana. 


Badai menatap Awan lekat, menggenggam tangan Awan 
lekat. "Aku suka sama kamu wa. Kamu mau ga jadi pacar 
aku?" 


Awan tercekat, matanya membulat sempurna. la sudah 
menyadarinya sejak lama, bahwa Badai menyukainya. Tapi 
ia tak akan mengira dia akan menyatakan perasaannya 
begitu cepat. Bahkan disaat ia masih berstatus pacaran 
dengan Langit. "TI-tapi..." 


"Tapi kenapa? Tapi karna kamu masih pacaran sama Langit? 
Aku gak minta kita umumin ke semua orang kalo kita 
pacaran ko. Kita bisa diam-diam pacarannya." jelas Badai 
mencoba meyakinkan Awan. 


"Maksudnya aku selingkuh dari Langit gitu?" Awan tidak 
setega itu menghianati Langit. la memang benci pria itu, 
tapi __ 


"Nggak gitu wa maksud aku." bantah Badai. "Coba aku 
tanya sama kamu, apa kamu gak ngerasain apa yang aku 
rasain? Apa kamu gak suka sama aku?" tanya Badai. 


Awan terdiam, tak berani menatap wajah pria didepannya 
ini. Apa yang harus ia jawab, apa ia harus berkata jujur? 
"Aku. A-aku sebenernya nyaman sama kamu dai selama 
ini." jawab Awan terus terang. 


Awan memang sudah nyaman dengan Badai, ia sudah mulai 
terbiasa saat Badai berada disampingnya. Tapi yang menjadi 
pertanyaannya, apakah rasa nyaman itu sama dengan ia 
mencintai pemuda itu? 


"Jadi kamu suka aku?" tanya Badai memastikan. 


"Tapi Langit..." 


"Wa, bukannya kamu bilang kamu udah gak cinta lagi sama 
dia? Kamu bahkan udah nggak nganggep dia sebagai pacar 
kamu. Dan Langit juga sama, dia main cewek dibelakang 
kamu. Hubungan kalian udah gak sehat wa." jelas Badai, 
mencoba meyakinkan Awan lagi. 


"Aku janji, aku akan buat kamu bahagia sampai kamu 
ngelupain Langit." lanjutnya lagi. 


Awan masih terdiam, ia masih mencerna ucapan Badai 
padanya. Mungkin Badai benar, hubungannya dengan 
Langit sudah tak sehat. Mereka saling menyakiti satu sama 
lain. 


Tapi yang Awan tak habis pikir, kenapa Langit tetap 
bersikeras untuk mempertahankan hubungan ini meski 
Awan terus membelot. 


Apa sebenarnya yang Langit rencanakan padanya. 


Awan menatap Badai lekat, lalu tersenyum samar. "Ia aku 
mau." 
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Langit masih berada diparkiran sekolah sekarang, hendak 
pulang setelah mengerjakan berkas-berkas di osis yang 
harus diselesaikan saat itu juga. 


Meski cukup lelah, tapi pikirannya sekarang malah tertuju 
pada sahabatnya, Matahari. Belakangan ini pria itu nampak 
terlihat sangat sibuk. 


Meskipun Matahari tidak terlalu cerita banyak padanya, tapi 
ia tau pria itu sedang kesulitan. 


Pria itu sedang mecari pekerjaaan kesana kemari. Padahal 
Langit sudah menyuruhnya untuk bekerja paruh waktu 
disalah satu restoran milik keluarganya. Tapi pria itu 
menolak, ia bilang tak ingin merepotkan Langit terus 
menerus. 


Dret... 
Dret... 


Ah lihatlah, panjang umur sekali anak ini. Baru saja Langit 
memikirkannya pria itu malah menelponnya sekarang. 


"Halo, kenapa ri?" tanya Langit pada Matahari disebrang 
sana. 


"Halo, apa kabar Langit Aditya?" Langit tercekat 
ditempatnya. Itu bukan suara Matahari, suara itu nampak 
tidak familiar baginya. 


"Fathur, lo" 


"Bener, cepet tangkep juga lo. Lo pasti kangen gue kan? 
Rival?" selanya dari sebrang sana. 


"Kenapa hp Ari ada sama lo, Ari mana?" tanya Langit tanpa 
basa-basi. la sudah muak dengan orang satu ini. 


"Ayolah man santai. Kalau lo mau Ari selamat, dateng ke 
tempat biasa ok. By!" 


"Lo " sambungan terputus. Fathur mematikan sambungan 
secara sepihak. Tentu saja itu membuat Langit murka. 


Lagi-lagi pria itu mencari gara-gara dengannya. 
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Langit sudah sampai disana. Dijalan yang sepi, hampir tidak 
ada orang berlalu lalang sama sekali disana. Dekat hutan 
dan disamping sungai, memang disana sudah biasa 
dijadikan anak muda untuk mabuk-mabukan dan 
melakukan hal tak bermoral lainnya. 


Sudah ia duga, mereka membawa banyak pasukan. Mereks 
pasti sudah berniat menghabisinya disini. 


Bahkan Langit melihat Matahari yang ada ditengah-tengah 
mereka. Sudah dibuat babak belur, tak berdaya. 


"Wah.. Ini dia jagoan SMA Angkasa baru sampe. Gue udah 
ga sabar jadiin lo kaya temen lo ini." ujar salah satu dari 
mereka. Dia ketuanya disana. Fathur, anak SMA Sakti yang 
selalu mencari gara-gara dengannya sejak dulu. 


Fathur berjalan santai ke arah Langit, merangkul bahu 
Langit dengan santainya. "Hai bro apa kabar? Udah lama ya 
kita gak ketemu kawan lama." 


Langit memutar bola matanya malas, menyingkirkan tangan 
Fathur dari bahunya kasar. "Maksud lo apa ngeroyok Ari 
kaya gini?" 


Fathur tersenyum sarkas, merasa senang melihat Langit 
yang sudah mulai menunjukkan emosinya. "Ya buat jadi 
umpan biar lo datang kesini lah apalagi." 


"Gue? Emang gue punya masalah apa sama lo?" tanya 
Langit bingung. Ia rasa selama beberapa waktu ini ia tidak 
berbuat ulah sama sekali. Apalagi mengusik sekolah lain. 


"Lo lupa sama janji lo waktu itu. Waktu itu anak buah lo 
nyerang anak buah gue. Dan gue mau nyerang sekolah lo. 
Tapi lo ngelarang dan bikin perjanjian bakal duel satu lawan 


satu sama gue. Inget?!" jelas Fathur, menunjuk dada bidang 
milik Langit. 


"Gue udah lupa. Lagian itu udah masalalu gak perlu di 
bahas lagi." Langit menghempas tangan Fathur, menubruk 
tubuh kekar itu. Melewatinya menuju Matahari sahabatnya. 


YJadi.. Seorang Langit yang dulunya jagoan Angkasa 
sekarang udah berubah jadi BANCI ya?" ledek Fathur, 
tertawa dengan lantangnya diikuti oleh teman-temannya. 


"Haha... banci!" ucap yang lain. 


Langit menghentikan langkahnya, mengepal tangannya 
menahan emosi. la mulai geram. la membalikkan badannya, 
menatap Fathur lekat. 


Brug!!! 


Tak ada cara lain menghentikan mereka selain bertarung 
dengan Fathur. 


"GI.. Jangan gi! Stop gi udah, bahaya!Inget keadaan lo!" 
teriak Matahari, berusaha berdiri mendekati Langit, tapi tak 
bisa. Tubuhnya sudah tak kuat menahan rasa sakit yang ia 
rasakan sekarang. Ditambah tangannya sedari tadi 
dipegang oleh anak-anak dari SMA Sakti. 


Matahari hanya takut kondisi Langit akan tambah parah jika 
ia nekat melawan Fathur. 


Langit menghiraukan teriakan Matahari. Apa boleh buat 


pukulan pertama sudah terjadi. Dia harus melanjutkan 
pertarungan itu. 


Fathur tersenyum samar, akhirnya ia bisa memancing 


Langit. Jiwa iblis pria itu akhirnya muncul. "Ini Langit yang 
gue kenal!" ujarnya, berusaha membalas pukulan Langit. 


Pertarungan tak bisa dihindari. Mereka terus berkelahi meski 
mereka sudah babak belur satu sama lain. Wajah yang 
sama-sama babak belur tak mereka hiraukan. 


Fathur mulai kalah, Langit sudah membuatnya tersungkur, 
tidak dapat berdiri lagi. 


Saat ada kesempatan untuk kabur, Langit menarik Matahari, 
menjauh dari sana meski dia harus melawan antek-antek 
Fathur yang lain. Tapi Langit berhasil kabur dari tempat itu. 


Melajukan motornya dengan kecepatab penuh. 


Saat Langit merasa dia sudah jauh dari tempat tadi. Langit 
berhenti sebentar dipinggir jalan untuk memastikan 
keadaan sahabatnya itu baik-baik saja. 


Dengan nafas keduanya yang masih terengah-engah 
mereka duduk ditepi jalan. 


"Lo gapapa kan ri?" tanya Langit, melihat kondisi Matahari 
yang cukup mengkhwatirkan. 


"Yang seharusnya ditanya kaya gitu tuh lo" tanya Matahari, 
melihat wajah Langit yang kini memucat. "Lagian lo kenapa 
dateng sih hah? Lo gak mikir kalau lo celaka gimana?" kesal 
Matahari, ia tau niat Langit baik untuk menyelamatkannya. 
Tapi setidaknya pria itu sadar kondisinya berbeda sekarang. 


Langit menggeleng, ia baik-baik saja sekarang 
dibandingkan Matahari yang memiliki banyak memar 
disekujur tubuhnya. "Gue gapapa. Luka lo parah ri kayanya 
lo harus dibawa ke rumah sakit." usulnya. 


"Gak usah, gue gapapa" Matahari berusaha menahan rasa 
sakit ditubuhnya. la tak ingin merepotkan sahabatnya ini 
terus menerus. 


"Gak. Kita kerumah sakit sekarang keadaan lo parah ri, 
kepala lo luka." 


Matahari tak bisa membantah lagi. Ucapan Langit memang 
benar, ia sudah tak kuat menahan rasa sakit disekujur 
tubuhnya sekarang. 
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Matahari langsung ditangani oleh dokter saat mereka 
sampai disini. 

Langit menunggu diruang tunggu, 

dia terdiam, menatap kosong lantai dibawahnya. 


la merasa bersalah, karna dirinya Matahari harus terluka 
seperti ini. Dulu Awan, sekarang sahabatnya. Nanti siapa 
lagi? 


Langit masih belum lupa bagaimana dulu Awan selalu 
menjadi sandra musuh-musuhnya. Perempuan itu selalu 
menderita karna ulahnya. 


"Langit.. Langit!" 


Langit tersadar dari lamunannya. Itu Bumi, yang 
memanggilnya sedari tadi. 


"Hah? Kak Bumi?" Langit bangkit dari duduknya, cukup 
terkejut bertemu Bumi disini. 


"Kamu ngapain disini? Muka kamu kenapa?" tanya Bumi, 
melihat banyak memar diwajah pemuda itu. 


"Aku nganterin Ari kak, dia dikeroyok tadi." jelas Langit. 


Bumi membulatkan matanya tak percaya. "Apa? Ko bisa? Ari 
yang sering nganter kamu kemo itu?" 


"la kak." 

"Yaudah kamu ikut kakak yu." 

"Kemana? Ari gimana" 

"Kakak obatin luka kamu." 

"Tapi aku gapapa kak, ini luka kecil" ujar Langit menolak. 


"Kamu juga harus diobatin gi. Jangan ngebantah." Langit tak 
bisa membantah lagi. Jika Bumi sudah kesal ia tak bisa 
melakukan apapun. 
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"Kenapa sih pake acara berantem segala?" tanya Bumi, 
perempuan itu masih fokus mengobati wajah Langit dengan 
alkohol. 


"Aw..." jerit Langit kesakitan, sepertinya Bumi memang 
sedang dalam mode marah. Perempuan itu sangat tidak 
santai mengobatinya. "Aku juga gak mau kak. Tapi aku 
terpaksa ngelakuin itu buat nyelamatin Ari" ujarnya, 
berusaha membela diri. 


"Kronologis nya gimana coba ceritain" pinta Bumi. 


"Ya intinya aku nyelamatin ari dari keroyokan anak sekolah 
lain. Ini juga salah aku, anak itu punya urusan sama aku. Dia 
ngeroyok Ari biar aku kepancing dan dateng kesana." jelas 
Langit. 


"Kamu anak nakal emang?" tanya Bumi, melihat penjelasan 
Langit barusan tidak mungkin siswa lain menyerang Langit 
dengan tiba-tiba seperti itu. 


"Dulu," ujar Langit. "Dulu nakal banget. Sampe semua orang 
kesel sama tinggah aku." jelasnya. Mengingat tindakannya 
yang dulu, itu sungguh diluar batas. 


"Terus sekarang kenapa nggak?" 
"Pengen ngga aja, bosen nakal terus." 


"Bohong banget. Pasti ada alasan lain. Apa karna penyakit 
kamu?" 


"Nggak sama sekali" 
"Terus?" 
"Nggak ada alesan" 


Bumi mengangguk, "Hm.. Jadi sekarang mainnya rahasia 
rahasiaan nih, ok.. Gapapa" 


"Bukan gitu kak..." 


Bumi tersenyum, melihat wajah Langit yang nampak 
sungkan padanya. "Ia tenang aja becanda ko. Kakak paham 
itu terlalu pribadi buat diungkapin." 


Langit hanya terdiam, menunggu Bumi menyelesaikan 
pengobatannya. Bukan maksud ia tak ingin meceritakan hal 
ini pada Bumi. la rasa masalalunya tidak harus diungkit lagi. 


"Udah selesai" ujar Bumi. Merapikan alat-alat medis yang ia 
gunakan tadi. 


"Makasih ya kak" ujar Langit tulus. 


"Sama-sama. Awas aja kalo kamu ke sini dengan keadaan 
babak belur kaya gini lagi. Ini yang pertama dan terakhir 
kalinya. Paham?" ancam Bumi. 


Langit hanya tertawa geli mendengarnya. "Ia paham kakak 
ku yang cantik..." godanya. 


"Kakak gak bisa disogok sama rayuan manis kamu ya." 


"laia.." ujar Langit, menghentikan tawanya. "Yaudah kalo 
gitu aku ke tempat Ari dulu ya" 


"Jangan!" cegah Bumi. 

"Kenapa?" 

"Kamu istirahat aja disini. Muka kamu pucet." 

"Aku gapapa ko kak." 

"Jangan bohongin kakak. kamu lupa kakak itu dokter" 
"Kirain dukun." sela Langit ngasal. 

"Langit!" kesal Bumi. 


"Ia kak.. Aku istirahat." Lagi-lagi Langit tak bisa membantah. 
la harus menuruti perintah Bumi. 


"Kamu bawa obatnya kan?" 
"Bawa ko" 
"Yaudah minum obatnya terus tidur." 


"Siap bu." 


Bumi pergi keluar ruangan, meninggalkan Langit seorang 
diri disana. la membaringkan tubuhnya diatas brankar. 


Ah, badannya terasa sakit semua. Padahal tadi tidak terlalu 
terasa. Tapi kini badannya seakan remuk. Mungkin sudah 
lama ia tak bertarung dan mendapat pukulan seperti tadi. 


Kepalanya pun ikut sakit sekarang. 
Dret.. 
Dret... 


Baru saja Langit memejamkan matanya, dia sudah 
dikagetkan dengan suara telpon yang berbunyi. 


Nama Bulan tertera dilayar ponsel miliknya. Langit menekan 
tombol, mengangkat panggilan itu. 


"Halo lan?" 

"Ngit ada dimana?" tanya Bulan dari sebrang sana 
"Dirumah sakit" 

"Hah ngapain?" tanya Bulan panik. 

"Ari masuk rumah sakit kalian kesini aja" 


"Ko bisa? Yaudah kita kesana." Bulan mematikan 
sambungannya. Padahal Langit belum memberi tahu ia ada 
dirumah sakit mana. 


Ah sudahlah, biarkan saja. Ia lebih baik tidur sekarang. 
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Langit terbangun dari tidur setelah cukup lama. Ia langsung 
pergi ke kamar tempat Ari di rawat. 
Saat Langit sampai sudah ada Rain dan Bulan disana. 


"Gi abis kemana aja sih? Gue cariin lo dari tadi" tanya 
Matahari, ia pikir Langit meninggalkannya sendiri disini. 


"Ia maaf gue tadi disuruh istirahat sama kak Bumi makanya 
gue ketiduran." jelas Langit. "Oh ia gimana keadaan lo?" 
tanyanya, melihat kondisi Matahari yang terlihat lebih 
membaik dibandingkan tadi. 


"Gue mendingan ko gi. Malah gue khwatir sama keadaan lo." 


"Santai gue gapapa ko. Lo sekarang istirahat aja jangan 
mikirin apa-apa" pinta Langit. 


"Apa!!!" teriakan Bulan berhasil mengarahkan perhatian 
mereka bertiga ke arahnya. Keheranan dengan teriakan 
gadis itu. 


"Lan apaan sih berisik tau! Ini rumah sakit!" kesal Rain, 
sabahatnya ini memang kadang-kadang menyebalkan. 


"Ini gak mungkin." 


"Kenapa tok?" tanya Langit bingung, gadis itu masih terus 
menatap layar ponselnya dengan ekpresi terkejutnya. 


"Ngit.. Video lo sama Mata yang lagi berantem sama Fathur 
udah kesebar luas disosmed bahkan udah banyak yang 
ngeshare" jelas Bulan panik, memperlihatkan video yang ia 
lihat kepada mereka. 


"Ko bisa. Siapa yang ngepost?" tanya Matahari bingung. 


"Gue juga gak tau, akunnya fake. Apa mungkin Fathur?" 
pikir Bulan. 


"Gak mungkin. Gak mungkin dia yang post.dia juga kan ada 
dalam foto itu. Mana mungkin dia ngebunuh dirinya sendiri" 
ujar Langit. 


"Ia ga mungkin fathur. Gue yakin gi, ini orang yang nyebarin 
foto ini 
pasti dia musuh lo dan benci sama lo" Rain juga setuju 
dengan ucapan Langit. Fathur tidak mungkin bertindak 
sebodoh itu memasukkan videonya saat berkelahi ke sosial 
media. 


"Yaudah gapapa biarin aja. Gue juga ga bisa buat apa-apa" 
pasrah Langit. la tak bisa melakukan apapun sekarang, 
video itu pasti akan cepat tersebar. Meskipun ia tak 
berasalah, tapi divideo itu ia juga bertarung. 


"Gi lo kan sekarang ketua osis. Nama lo bisa tercemar kalo 
kaya gini" ujar Rain khwatir. 


"Gak usah kwatir ra. Gue gak salah gue gak perlu takut" ujar 
Langit. 


"Gue yakin pasti besok disekolah bakalan rame ngomongin 
tentang semua ini" pikir Bulan, dan yang pasti yang akan 
terpojokkan adalah Langit. 


Langit hanya terdiam, lalu keheningan menerpa mereka. 
Larut dalam pikiran mereka masing-masing. 


"Ngomong-ngomong gue mau nanya ri." ujar Langit pada 
Matahari, "Kenapa lo bisa ketemu sama gerombolannya 
Fathur?" tanya Langit penasaran. la ingin menanyakan hal 
ini sejak tadi. 


Langit juga bingung kenapa Matahari bertemu Fathur 
ditempat seperti itu. Dan untuk apa Matahari ke tempat sepi 
jauh dari keramaian. 


"Kaya biasa gue lagi cari kerja, dan gak sengaja gue ketemu 
mereka dijalan. Pas gue berusaha kabur mereka berhasil 
nangkap gue dan bawa gue ketempat itu." jelas Matahari. 


"Gue kan udah bilang sama lo, kerja di restoran bokap gue 
aja. Lo susah diomongin, jadi gini kan akibatnya." Langit 
nampak sedikit kesal pada Matahari karna tak menuruti 
perkataanya. 


"Gue gak mau terus ngerepotin lo. Lagian ini musibah, gak 
ada yang tau." jawab Matahari. 


"Ko kalian malah ribut gini sih." sela Bulan. "Mata, kalo lo 
gak mau kerja di restorannya Langit lo bisa kerja di kafe 
bokap gue. Letak nya gak jauh dari sekolah ko. Jadi lo gak 
boros ongkos" ujar Bulan memberi penawaran. 


"Gak lan, gue gak mau ngerepotin lo." tolak Matahari halus. 


"Lo kerja mat, bukan minta-minta. Lagian niat gue tulus 
bantuin lo. Kita temen, harus saling bantu kan." jelas Bulan 
mencoba meyakinkan pemuda itu. 


"Tapi " 


"Kalau lo gak mau kerja di gue lo harus terima tawaran 
Bulan. Bokap dia baik ko, lo bakal cepet akrab sama dia." 
sela Langit. 


Matahari tak bisa menolak lagi. la memang sangat 
membutuhkan pekerjaan. la tak ingin terus-terusan 
merepotkan banyak orang. 


la sangat bersyukur karna berteman dengan mereka. 
Sahabat yang selalu ada disaat dia membutuhkannya. 


aaa 


Gadis itu membuka pintu rumahnya, berjalan menuju ruang 
tamu. la membulatkan matanya tak percaya saat apa yang 
ia lihat sekarang. 


"Kalian tawuran lagi?!" kesal gadis itu. Melihat kumpulan 
pemuda yang sudah tak berdaya bergeletakan di lantai dan 
sofa rumahnya. Wajah mereka memar, menunjukan 
pertempuran yang sudah terjadi. 


"Biasalah." ujar salah satu dari mereka. 


"Pergi kalian dari rumah gue. Males gue liat muka kalian 
terus!" Ara murka, ini bukan kali pertama kakak dan teman- 
temannya ini seperti ini. 


Ini sudah sering terjadi. Rumahnya sudah seperti dijadikan 
bascame. 


"Ya ampun ra, lo tega bener sama kita. Lo gak liat kita lagi 
kesakitan kaya gini, bukannya obatin malah marah-marah 
gitu." cerca salah satu dari mereka. 


Ara memutar bola matanya malas, "Itu sih derita kalian ya. 
Gue udah sering ingetin jangan gelut mulu!" kesal Ara, kini 
tatapannya beralih ke arah abangnya yang hanya terdiam 
duduk diatas sofa. "Puas lo bang dapet luka lagi? Lo mah 
emang demen bikin gue menderita ya!" Ara masih tak 
berhenti mengomel. Bahkan sekarang suaranya dinaikkan 
beberapa oktaf. 


"Bukannya gue nyuruh lo buat jagain bunda dirumah sakit 
ya? Kalau bunda liat lo babak belur gini gimana? Dia pasti 


bakal kecewa bang!" lanjutnya lagi, menggebu-gebu. 


"Maaf," hanya kata itu yang Ara dengan dari sang kakak, 
membuatnya berdecak kesal. 


"Tur kalo gitu kita duluan ya." pamit mereka, beranjak untuk 
pergi. 


"Temen gak ada akhlak lo semua!" 


"Lo juga gak ada akhlak!" sela Ara saat mendengar umpatan 
dari sang kakak. 


Bersambung... 


aa 
* 


~ penulis~ 


MAAF BANGET NYA KALAU MISALKAN CERITANYA ITU AGA 
KURANG NGENA KE HATI. SOALNYA AKU BINGUNG MAU 
NYERITAIN GIMANA. AKU GA BISA NGEGAMBARIN APA YANG 
AKU BAYANGIN. KARNA INI JUGA CERITA PERTAMA AKU, AKU 
JADI SUSAH BUAT NULIS NYA. AKU ITU GA BISA NYERITAIN 
SAMPE BERBELIT BELIT AKU CUMA BISA CERITA INI INTINYA 
AJA JADINYA. AKU PENGEN NULIS CERITA INI DARI 2019 
AWAL TAPI INI SUSAH BANGET. SAMPE NGEBUANG BANYAK 
WAKTU UNTUK BEBERAPA ADENGAN AJA AKU HARUS MIKIR 
GIMANA NULIS ATAU KATA YANG BENER AGAR NGENA KE 
HATI.TAPI AKU BERUSAHA KASIH YANG TERBAIK. MAAF 
SEKALI LAGI.. SEMOGA KALIAN SAAT BACA CERITA INI BISA 
KEBANYANG ALUR CERITANYA YA. 


JANGAN LUPAA KASIH SEMANGAT SAMA AKU DENGAN 
VOTE FOLLOW SHARE.. BISA KOMEN KASIH SARAN 
SAMA AKU BAIK NYA GIMANA YAA... 


CERITA SELANJUTNYA BAKAL LEBIH SERU LOH!!! 


